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1.  Stroke Sembuh, Darah Tinggi Hilang Total Dengan Kulit 
Bawang Merah

Hoaks

Penjelasan : 
Beredar informasi bahwa kulit bawang bisa menyembuhkan stroke dan menghilangkan darah
tinggi secara total. 

Faktanya,  menurut  dokter  spesialis  jantung dan pembuluh darah Siska Suridanda Danny,
klaim yang menyebut bahwa kulit  bawang bisa menyembuhkan stroke dan menghilangkan
darah tinggi secara total,  tidak punya dasar ilmiah yang jelas.  Selain itu,  menurut  praktisi
homeopati  Tjok  Gde  Kerthyasa,  BHSc  (Hom.),  ADHom  mengatakan  selama  ini  dia  tidak
pernah menggunakan bawang merah untuk penanganan stroke.
Link Counter :
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4051681/cek-fakta-stroke-sembuh-darah-tinggi-
hilang-total-dengan-kulit-bawang-merah?
medium=Headline&campaign=Headline_click_1&utm_expid=.9Z4i5ypGQeGiS7w9arwTvQ.0&
utm_referrer=https%3A%2F%2Fwww.liputan6.com%2Fcek-fakta 

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4051681/cek-fakta-stroke-sembuh-darah-tinggi-hilang-total-dengan-kulit-bawang-merah?medium=Headline&campaign=Headline_click_1&utm_expid=.9Z4i5ypGQeGiS7w9arwTvQ.0&utm_referrer=https%3A%2F%2Fwww.liputan6.com%2Fcek-fakta
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4051681/cek-fakta-stroke-sembuh-darah-tinggi-hilang-total-dengan-kulit-bawang-merah?medium=Headline&campaign=Headline_click_1&utm_expid=.9Z4i5ypGQeGiS7w9arwTvQ.0&utm_referrer=https%3A%2F%2Fwww.liputan6.com%2Fcek-fakta
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4051681/cek-fakta-stroke-sembuh-darah-tinggi-hilang-total-dengan-kulit-bawang-merah?medium=Headline&campaign=Headline_click_1&utm_expid=.9Z4i5ypGQeGiS7w9arwTvQ.0&utm_referrer=https%3A%2F%2Fwww.liputan6.com%2Fcek-fakta


2. Masjid di Papua Dibakar
Hoaks

Penjelasan :
Beredar informasi pesan berantai melalui WhatsApp yang menarasikan masjid di papua
dibakar.

Faktanya setelah ditelusuri, ternyata bukan di Papua, video Masjid yang sedang terbakar
itu adalah Masjid Agung Belopa di Luwu, Sulawesi Selatan.

Link Counter : 
https://www.instagram.com/p/B11EMZ4pY2I/?igshid=m26orwfgcphm 
https://news.detik.com/berita/d-4688880/polri-kabar-masjid-di-papua-dibakar-hoax?
tag_from=mnews_beritaTerkait 
https://regional.kompas.com/read/2019/01/29/19571161/kebakaran-landa-masjid-agung-
belopa-luwu 
https://turnbackhoax.id/2019/08/31/salah-masjid-di-papua-dibakar/ 

https://turnbackhoax.id/2019/08/31/salah-masjid-di-papua-dibakar/
https://regional.kompas.com/read/2019/01/29/19571161/kebakaran-landa-masjid-agung-belopa-luwu
https://regional.kompas.com/read/2019/01/29/19571161/kebakaran-landa-masjid-agung-belopa-luwu
https://news.detik.com/berita/d-4688880/polri-kabar-masjid-di-papua-dibakar-hoax?tag_from=mnews_beritaTerkait
https://news.detik.com/berita/d-4688880/polri-kabar-masjid-di-papua-dibakar-hoax?tag_from=mnews_beritaTerkait
https://www.instagram.com/p/B11EMZ4pY2I/?igshid=m26orwfgcphm


3. Surat Pemberitahuan Pemadaman Listrik Wilayah Makassar, 
Halim, Kramat Jati Tanggal 1 dan 2 September 2019

Hoaks

Penjelasan:
Beredar  postingan  di  media  sosial  yang  mengunggah  surat  pemberitauan
mengatasnamakan PT PLN Area Kramat Jati.  Dalam perihal surat terseut disampaikan
bahwa akan ada pemadaman listrik pada tanggal 1 dan 2 September 2019 di wilayah
Makassar, Halim, Kramat Jati, dan apabila keadaan mendesak, pihak PLN menyediakan
bantuan berupa unit genset.

Terkait  hal  tersebut,  pihak  PT  PLN  melalui  akun  Twitter  resminya  @pln_123
mengkonfirmasi bahwa informasi pada surat pemberitahuan yang beredar tersebut adalah
tidak benar. PLN juga menegaskan bahwa pihaknya tidak pernah bekerja sama dengan
pihak manapun terkait penyewaan genset.

Link Counter:
https://twitter.com/pln_123/status/1168004726270517250?s=20 
https://twitter.com/pln_123/status/1164356533104209920 

https://twitter.com/pln_123/status/1164356533104209920
https://twitter.com/pln_123/status/1168004726270517250?s=20
https://twitter.com/pln_123?lang=en


4. Bendera Yahudi Israel Dikibarkan di Papua
Disinformasi

Penjelasan :
Salah satu akun di  media sosial  telah memposting sebuah video dengan narasi  yang
mengklaim  bahwa  Papua  kini  selain  mengibarkan  bendera  kejora  mereka  juga
mengibarkan bendera Yahudi Israel.

Setelah ditelusuri lebih lanjut video yang diposting bukan video baru-baru ini melainkan
merupakan video lama tahun 2018 pada saat Konvoi Bendera Israel di Jayapura yang
dilakukan oleh Komunitas Sion Kids. Saat itu kepolisian setempat tak memberikan izin,
namun mereka tetap memaksa untuk melakukannya. Menurut pengakuan warga konvoi
tersebut merupakan tradisi  peringatan budaya bangsa Israel,  karena ada kedekatan di
antara tokoh-tokoh agama di masa lalu.

Link Counter : 
http://web.archive.org/web/20190831115253/https://news.detik.com/berita/d-
4026868/konvoi-bendera-israel-di-jayapura-dilakukan-komunitas-sion-kids  
http://web.archive.org/web/20190831114846/https://international.sindonews.com/read/130
7100/40/tentang-sion-kids-of-papua-pengibar-bendera-israel-di-jayapura-1526683795 
https://www.youtube.com/watch?v=Y2eOTq9tqus   

https://www.youtube.com/watch?v=Y2eOTq9tqus
http://web.archive.org/web/20190831114846/https://international.sindonews.com/read/1307100/40/tentang-sion-kids-of-papua-pengibar-bendera-israel-di-jayapura-1526683795
http://web.archive.org/web/20190831114846/https://international.sindonews.com/read/1307100/40/tentang-sion-kids-of-papua-pengibar-bendera-israel-di-jayapura-1526683795
http://web.archive.org/web/20190831115253/https://news.detik.com/berita/d-4026868/konvoi-bendera-israel-di-jayapura-dilakukan-komunitas-sion-kids
http://web.archive.org/web/20190831115253/https://news.detik.com/berita/d-4026868/konvoi-bendera-israel-di-jayapura-dilakukan-komunitas-sion-kids


5. Pemindahan Ibukota Demi OBOR Cina
Disinformasi

Penjelasan:
Sebuah  akun  Facebook  ditemukan  telah  mengutip  dan  membagi  tautan  berita  berisi
pernyataan  Basuki  Tjahaja  Purnama  atau  Ahok  yang  mempersoalkan  rencana
pemindahan  ibu  kota  negara  Indonesia.  Unggahan  ini  ditutup  dengan  pertanyaan
provokatif  pemilik  akun seolah-olah pemindahan ibu kota  negara adalah pesanan dari
negara Cina.

Setelah ditelusuri, tautan yang dibagi oleh pemilik akun adalah berita terkait Ahok yang
pernah  menolak  rencana  pemindahan  ibu  kota  negara  saat  ia  masih  menjadi  wakil
gubernur  DKI  Jakarta  mendampingi  Joko  Widodo  pada  2013  silam.  Saat  itu  rencana
pemindahan ibu kota  diwacanakan oleh mantan presiden Susilo  Bambang Yudhoyono
(SBY).  Adapun wacana pemindahan ibu kota negara dan penetapan lokasi ibu kota baru
di  era  presiden  Jokowi  didasari  oleh  beberapa  alasan  antara  lain  mengurangi
kesenjangan ekonomi antara Jawa dan luar Jawa, selain beban Jakarta saat ini sudah
terlalu  berat  sebagai  pusat  pemerintahan,  pusat  bisnis,  pusat  keuangan,  pusat
perdagangan, dan pusat jasa. Dengan demikian pemindahan ibu kota negara ini sama
sekali tidak ada hubungan dengan isu Cina atau komunis seperti yang beredar di media
sosial belakangan ini.
Link Counter:
https://m.viva.co.id/amp/berita/nasional/1176729-ahok-pindah-ibu-kota-sama-saja-lari-dari-
masalah?__twitter_impression=true&fbclid=IwAR1rEWnCr22Y9UD6tV59_IdKf9wLlZcv-
gOueiENrN0vNT3BHqpommbS9ek  
https://www.tribunnews.com/nasional/2019/08/26/alasan-ibu-kota-pindah-ke-kaltim-dari-
risiko-bencana-hingga-terletak-di-tengah-indonesia?page=2   

https://www.tribunnews.com/nasional/2019/08/26/alasan-ibu-kota-pindah-ke-kaltim-dari-risiko-bencana-hingga-terletak-di-tengah-indonesia?page=2
https://www.tribunnews.com/nasional/2019/08/26/alasan-ibu-kota-pindah-ke-kaltim-dari-risiko-bencana-hingga-terletak-di-tengah-indonesia?page=2
https://m.viva.co.id/amp/berita/nasional/1176729-ahok-pindah-ibu-kota-sama-saja-lari-dari-masalah?__twitter_impression=true&fbclid=IwAR1rEWnCr22Y9UD6tV59_IdKf9wLlZcv-gOueiENrN0vNT3BHqpommbS9ek
https://m.viva.co.id/amp/berita/nasional/1176729-ahok-pindah-ibu-kota-sama-saja-lari-dari-masalah?__twitter_impression=true&fbclid=IwAR1rEWnCr22Y9UD6tV59_IdKf9wLlZcv-gOueiENrN0vNT3BHqpommbS9ek
https://m.viva.co.id/amp/berita/nasional/1176729-ahok-pindah-ibu-kota-sama-saja-lari-dari-masalah?__twitter_impression=true&fbclid=IwAR1rEWnCr22Y9UD6tV59_IdKf9wLlZcv-gOueiENrN0vNT3BHqpommbS9ek


6. Banyak Keluar Keringat, Lebih Banyak Kalori Terbakar
Disinformasi

Penjelasan:
Banyak  yang  beranggapan  ketika  berolahraga,  semakin  banyak  keringat  yang  keluar,
semakin banyak kalori yang terbakar.

Faktanya keringat yang keluar saat berolahraga bukan menandakan jumlah kalori yang
terbakar,  melainkan jumlah air  dalam tubuh yang berkurang. Keringat yang keluar saat
berolahraga disebabkan oleh faktor fisiologis setiap orang dan iklim tempat berolahraga. 
Link Counter:
https://lifestyle.kompas.com/read/2018/03/29/190000220/keringat-bercucuran-bukan-
tanda-banyak-kalori-yang-terbakar?page=all   

https://lifestyle.kompas.com/read/2018/03/29/190000220/keringat-bercucuran-bukan-tanda-banyak-kalori-yang-terbakar?page=all
https://lifestyle.kompas.com/read/2018/03/29/190000220/keringat-bercucuran-bukan-tanda-banyak-kalori-yang-terbakar?page=all


7. Makanan Pedas Bisa Menurunkan Berat Badan
Disinformasi

Penjelasan:
Beredar sebuah postingan di media sosial yang memberikan informasi bahwa makanan
pedas bisa menurunkan berat badan.

Faktanya  setelah  ditelusuri  lebih  lanjut,  dilansir  dari  health.detik.com dokter  spesialis
penyakit dalam RS Mayapada Tangerang, dr Hendra Nurjadin, SpPD-KGEH mengatakan
bahwa  mengkonsumsi  makanan  pedas  tidak  ada  kaitannya  dengan  penurunan  berat
badan.  dr.  Hendra  menjelaskan  bahwa  mengkonsumsi  makanan  pedas  dapat
menyebabkan gangguan pada lambung, misalnya diare. Namun tidak semua orang yang
mengkonsumsi makanan pedas dapat mengalami diare, karena kondisi lambung setiap
orang  berbeda-beda.  Selain  itu  pakar  saluran  cerna,  dr.  Unggul  Budihusodo,
Sp.PD,KGEH,  juga  mengatakan  bahwa  mengkonsumsi  makanan  pedas  tidak
menimbulkan efek penurunan berat badan.

Link Counter:
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-3574642/benarkah-makanan-pedas-bisa-
turunkan-berat-badan-ini-kata-dokter?_ga=2.64433071.14020081.1567006896-
1506684728.1561373664 

https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-3574642/benarkah-makanan-pedas-bisa-turunkan-berat-badan-ini-kata-dokter?_ga=2.64433071.14020081.1567006896-1506684728.1561373664
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-3574642/benarkah-makanan-pedas-bisa-turunkan-berat-badan-ini-kata-dokter?_ga=2.64433071.14020081.1567006896-1506684728.1561373664
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-3574642/benarkah-makanan-pedas-bisa-turunkan-berat-badan-ini-kata-dokter?_ga=2.64433071.14020081.1567006896-1506684728.1561373664
https://health.detik.com/


Laporan Isu Hoaks 2 September 2019

1. Pengibar Bendera OPM Tak Ditangkap
Hoaks 

Penjelasan :
Pasca dikibarkannya bendera bintang kejora di depan Istana Negara, timbul perdebatan
di media sosial. Beberapa netizen bahkan membanding-bandingkan dengan pengibaran
bendera  tauhid  dan  mengklaim  pemerintah  dan  aparat  kepolisian  tidak  adil  dalam
menangani oknum pengibar bendera Bintang Kejora.

Faktanya klaim tersebut tidak benar. Polda Metro Jaya telah menangkap 8 warga Papua
terkait pengibaran bendera bintang kejora saat aksi unjuk rasa di Jalan Merdeka Utara,
Jakarta Pusat, pada Rabu 28 Agustus 2019 lalu. Para tersangka ditangkap atas dugaan
makar.

Link Counter :
https://megapolitan.kompas.com/read/2019/09/01/11081841/8-orang-ditangkap-terkait-
pengibaran-bendera-bintang-kejora-depan-istana 
https://www.youtube.com/watch?v=7sNBVmX6jgU  

https://www.youtube.com/watch?v=7sNBVmX6jgU
https://megapolitan.kompas.com/read/2019/09/01/11081841/8-orang-ditangkap-terkait-pengibaran-bendera-bintang-kejora-depan-istana
https://megapolitan.kompas.com/read/2019/09/01/11081841/8-orang-ditangkap-terkait-pengibaran-bendera-bintang-kejora-depan-istana


2. Tuntutan Masyarakat Papua Salah Satunya Ormas 
Banser Dibubarkan

Hoaks

Penjelasan :
Beredar  di  media  sosial  7  tuntutan  masyarakat  Papua  yang  salah  satunya  adalah
dibubarkannya ormas Banser. Dan kabarnya pernyataan tersebut berasal dari anggota
Dewan Perwakilan Daerah terpilih asal Papua, Yorrys Raweyai. 

Faktanya menurut Yorrys Raweyai, seorang politisi Indonesia yang berasal dari Papua
Barat menilai ada pihak yang mencoba memanfaatkan situasi di Papua. Selain itu Yorrys
sendiri sudah mengklarifikasi pemberitaan tersebut. Ketua Satkornas Banser, Alfa Isnaeni,
mengatakan pihaknya telah mendengar langsung penjelasan Yorrys tentang berita yang
beredar selama ini. Dia mengatakan, setelah diklarifikasi, tuntutan itu bukan berasal dari
Yorrys.

Link Counter :
https://news.detik.com/berita/d-4683531/yorrys-datangi-gp-ansor-klarifikasi-hoax-tuntutan-
pembubaran-banser/2 
https://cekfakta.tempo.co/fakta/386/fakta-atau-hoaks-benarkah-papua-meminta-banser-
dibubarkan 

https://cekfakta.tempo.co/fakta/386/fakta-atau-hoaks-benarkah-papua-meminta-banser-dibubarkan
https://cekfakta.tempo.co/fakta/386/fakta-atau-hoaks-benarkah-papua-meminta-banser-dibubarkan
https://news.detik.com/berita/d-4683531/yorrys-datangi-gp-ansor-klarifikasi-hoax-tuntutan-pembubaran-banser/2
https://news.detik.com/berita/d-4683531/yorrys-datangi-gp-ansor-klarifikasi-hoax-tuntutan-pembubaran-banser/2


3. Penerapan Penggiliran Air ATB
Hoaks

Penjelasan :
Telah  beredar  informasi  melalui  pesan  berantai  di  media  sosial.  Dalam  pesan  itu
menyebutkan  bahwa  ATB  akan  menerapkan  rationing  (penggiliran  air)  di  WTP  Sei
Harapan dan di Duriangkang.

Setelah  ditelusuri  lebih  lanjut,  Head  of  Corporate  Secretary  ATB,  Maria  Jacobus
menegaskan bahwa informasi yang beredar luas di masyarakat tersebut adalah hoaks.
Beliau  menambahkan  bahwa  hingga  saat  ini,  tidak  ada  keputusan  ATB  untuk
memberlakukan rationing. Opsi utama yang diambil ATB  saat ini untuk mengantisipasi
dampak menipisnya air  baku selama musim kemarau adalah efisiensi penggunaan air
baku.

Link Counter :
https://kumparan.com/batamnews/kabar-dam-kering-dan-penggiliran-air-atb-fakta-apa-
hoax-1rigvPlKk8e?utm_source=dlvr.it&utm_medium=twitter 
https://batam.tribunnews.com/2019/08/22/atb-klarifikasi-informasi-hoax-rencana-rationing-
wtp-sei-harapan-dan-duriangkang?utm_source=dlvr.it&utm_medium=twitter 

https://batam.tribunnews.com/2019/08/22/atb-klarifikasi-informasi-hoax-rencana-rationing-wtp-sei-harapan-dan-duriangkang?utm_source=dlvr.it&utm_medium=twitter
https://batam.tribunnews.com/2019/08/22/atb-klarifikasi-informasi-hoax-rencana-rationing-wtp-sei-harapan-dan-duriangkang?utm_source=dlvr.it&utm_medium=twitter
https://kumparan.com/batamnews/kabar-dam-kering-dan-penggiliran-air-atb-fakta-apa-hoax-1rigvPlKk8e?utm_source=dlvr.it&utm_medium=twitter
https://kumparan.com/batamnews/kabar-dam-kering-dan-penggiliran-air-atb-fakta-apa-hoax-1rigvPlKk8e?utm_source=dlvr.it&utm_medium=twitter


4. Tulisan yang Mencatut Nama Dahlan Iskan
Hoaks

Penjelasan :
Beredar postingan di media sosial dan broadcast Whatsapp sebuah tulisan dengan judul
"Menyembah Tuhan, Mengabaikan Kemanusian". Dalam tulisan yang diunggah tersebut
dicantumkan nama Dahlan Iskan sebagai penulis.

Terkait hal tersebut, Dahlan Iskan membantah tulisan tersebut adalah karyanya. Dahlan
mengatakan untuk mengecek tulisannya atau bukan bisa dilihat di DI’s Way (disway.id).
Yang terbit di DI’s Way (tiap hari jam 4 pagi) berarti tulisan beliau. Sedangkan Yang tidak
ada di DI’s Way belum tentu tulisannya.

Link Counter :
https://turnbackhoax.id/2019/09/02/salah-opini-dari-dahlan-iskan-menyembah-tuhan-
mengabaikan-kemanusiaan/ 
https://pojoksatu.id/lipsus/2019/09/01/bukan-tulisan-dahlan-iskan/ 
https://www.disway.id/r/587/bukan-tulisan-dahlan-iskan 

https://www.disway.id/r/587/bukan-tulisan-dahlan-iskan
https://pojoksatu.id/lipsus/2019/09/01/bukan-tulisan-dahlan-iskan/
https://turnbackhoax.id/2019/09/02/salah-opini-dari-dahlan-iskan-menyembah-tuhan-mengabaikan-kemanusiaan/
https://turnbackhoax.id/2019/09/02/salah-opini-dari-dahlan-iskan-menyembah-tuhan-mengabaikan-kemanusiaan/


5. Perairan Indonesia Perompakan Kerap Terjadi di Anambas
Hoaks

Penjelasan :
Telah beredar informasi melalui media sosial Facebook tentang wilayah perairan indonesia
yang sering terjadi perompakan di Anambas.

Setelah  ditelusuri,  Wakil  Bupati  Anambas  mengirimkan  surat  protes  melalui  Gubernur
Kepri  ke  Kementerian  Luar  Negeri.  Dalam  surat  tersebut  Wakil  Bupati  Anambas
menyatakan  bahwa kita sangat yakin perairan Anambas ini sangat aman. Jangan hanya
karena berita sepihak kita yang dirugikan, karena hal itu berpengaruh terhadap kunjungan
wisatawan dan investor yang akan masuk ke Anambas,” kata Wan Zuhendra bersama
Danlanal Tarempa Letkol Laut (P) Nur Rochmad dan Kapolres Anambas AKBP Junoto di
kediamannya, Selasa (23/7).

Link Counter :
http://sindobatam.com/perairan-anambas-aman-bantah-adanya-perompakan-kapal-korsel/
https://www.wartakepri.co.id/2019/07/23/pemkab-anambas-bantah-pemberitaan-media-
asing-perompakan-kapal-itu-di-selat-singapura/ 
https://haluankepri.com/2019/07/24/pemkab-bantah-terjadi-perompakan-perairan-
anambas-dinyatakaan-aman/ 

https://haluankepri.com/2019/07/24/pemkab-bantah-terjadi-perompakan-perairan-anambas-dinyatakaan-aman/
https://haluankepri.com/2019/07/24/pemkab-bantah-terjadi-perompakan-perairan-anambas-dinyatakaan-aman/
https://www.wartakepri.co.id/2019/07/23/pemkab-anambas-bantah-pemberitaan-media-asing-perompakan-kapal-itu-di-selat-singapura/
https://www.wartakepri.co.id/2019/07/23/pemkab-anambas-bantah-pemberitaan-media-asing-perompakan-kapal-itu-di-selat-singapura/
http://sindobatam.com/perairan-anambas-aman-bantah-adanya-perompakan-kapal-korsel/


6. Gedung di China Terbelah Lalu Runtuh 
Disinformasi

Penjelasan:
Viral di media sosial, video gedung di china terbelah  dan runtuh menghujam tanah, dan
gedung mengalami kesalahan konstruksi dan kecelakaan itu menimbulkan korban.

Faktanya  People's  Daily,  telah  melakukan  pengecekan  kebenaran  video  tersebut.
Berdasarkan  penelusuran,  ternyata  gedung  itu  runtuh  karena  disengaja.  Bangunan
diratakan  dengan  tanah  untuk  dibangun  kembali.  Media  pemerintah  China  pun
mengunggah kembali tayangan tersebut menggunakan tanda pagar #fakenews dan dari
kejadian tersebut diketahui tak ada korban.

Link Counter: https://www.inews.id/news/internasional/video-gedung-di-china-terbelah-
lalu-runtuh-jadi-viral-begini-faktanya 

https://www.inews.id/news/internasional/video-gedung-di-china-terbelah-lalu-runtuh-jadi-viral-begini-faktanya
https://www.inews.id/news/internasional/video-gedung-di-china-terbelah-lalu-runtuh-jadi-viral-begini-faktanya


7. Perpisahan Tentara dengan Warga yang Terjadi di Papua
Disinformasi 

Penjelasan :
Beredar video perpisahan tentara dengan masyarakat yang diberitakan terjadi di Papua. 

Faktanya  video  yang  beredar  adalah  anggota  Batalyon  Infanteri  715  Motuliato  yang
meninggalkan daerah operasi pengamanan perbatasan di Indonesia - Timor Leste untuk
kembali ke Gorontalo pada November 2018. 

Link Counter :
https://cekfakta.tempo.co/fakta/385/fakta-atau-hoaks-benarkah-perpisahan-tentara-
dengan-warga-dalam-video-puspen-tni-terjadi-di-papua 
https://www.instagram.com/p/Bqd4zj_hXg3/ 
https://www.instazu.com/media/1921509093078432672 
https://www.instazu.com/media/1921511160459279904 
https://www.instazu.com/media/1921512016063560114 
https://kodimgorontalo.com/sebanyak-350-personel-satgas-yonif-715-motuliato-berangkat-
ke-perbatasan-ri-rdtl/ 

https://kodimgorontalo.com/sebanyak-350-personel-satgas-yonif-715-motuliato-berangkat-ke-perbatasan-ri-rdtl/
https://kodimgorontalo.com/sebanyak-350-personel-satgas-yonif-715-motuliato-berangkat-ke-perbatasan-ri-rdtl/
https://www.instazu.com/media/1921512016063560114
https://www.instazu.com/media/1921511160459279904
https://www.instazu.com/media/1921509093078432672
https://www.instagram.com/p/Bqd4zj_hXg3/
https://cekfakta.tempo.co/fakta/385/fakta-atau-hoaks-benarkah-perpisahan-tentara-dengan-warga-dalam-video-puspen-tni-terjadi-di-papua
https://cekfakta.tempo.co/fakta/385/fakta-atau-hoaks-benarkah-perpisahan-tentara-dengan-warga-dalam-video-puspen-tni-terjadi-di-papua


8. Puluhan Siswi SMPN 1 Cilegon Kesurupan Massal
Disinformasi

Penjelasan :
Telah beredar informasi melalui media sosial Facebook tentang puluhan siswi SMPN 1
Cilegon kesurupan massal. 

Setelah ditelusuri Kepala Sekolah SMPN 1 Cilegon, Ruliyanto Fadil membantah puluhan
siswa  di  sekolahnya  kesurupan.  Ia  mengatakan  beberapa  siswa  gugup  dan  penyakit
bawaannya  kambuh.  Hanya  ada  6  orang  yang  mengalami  kelelahan  saat  upacara
berlangsung dan ada seorang siswa yang penyakit  asam lambungnya kambuh hingga
mengeluarkan darah dari hidung.

Link Counter :
https://news.detik.com/berita/d-4689988/bantah-kesurupan-kepsek-smpn-1-cilegon-duga-
penyakit-sejumlah-siswa-kambuh/2 
https://news.detik.com/berita/d-4689949/smpn-1-cilegon-mendadak-diliburkan-sekolah-
bantah-isu-siswa-kesurupan/2 
https://sumutkota.com/news/berita/d-4689988/bantah-kesurupan-kepsek-smpn-1-cilegon-
duga-penyakit-sejumlah-siswa-kambuh.html 

https://sumutkota.com/news/berita/d-4689988/bantah-kesurupan-kepsek-smpn-1-cilegon-duga-penyakit-sejumlah-siswa-kambuh.html
https://sumutkota.com/news/berita/d-4689988/bantah-kesurupan-kepsek-smpn-1-cilegon-duga-penyakit-sejumlah-siswa-kambuh.html
https://news.detik.com/berita/d-4689949/smpn-1-cilegon-mendadak-diliburkan-sekolah-bantah-isu-siswa-kesurupan/2
https://news.detik.com/berita/d-4689949/smpn-1-cilegon-mendadak-diliburkan-sekolah-bantah-isu-siswa-kesurupan/2
https://news.detik.com/berita/d-4689988/bantah-kesurupan-kepsek-smpn-1-cilegon-duga-penyakit-sejumlah-siswa-kambuh/2
https://news.detik.com/berita/d-4689988/bantah-kesurupan-kepsek-smpn-1-cilegon-duga-penyakit-sejumlah-siswa-kambuh/2


9. Mengatasi Tersedak dengan Menepuk Punggung
Disinformasi

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan di media sosial yang memberikan informasi tentang mengatasi
tersedak  dengan  menepuk  punggung.  Proses  tepukan  tersebut  bisa  merespon  tubuh
untuk mengeluarkan benda penyebab tersedak.

Faktanya setelah dilakukan penelusuran, dilansir dari  liputan6.com dokter spesialis paru
konsultan Dicky Soehardiman mengatakan bahwa menepuk-nepuk punggung seseorang
yang tersedak justru akan memperparah kondisi tersedak. Selain itu pemberian air minum
kepada  seseorang  yang  tersedak  juga  bukan  hal  yang  tepat.  Penambahan  cairan
(pemberian air minum) akan membloking keluarnya benda asing yang membuat korban
tersedak. Korban bisa saja mengalami gangguan koordinasi dan penurunan kesadaran.
Air  juga  bisa  masuk  paru-paru.  Ini  bisa  berbahaya  dan  menambah kegawatdaruratan
pada korban tersedak.  Dicky juga menjelaskan pertolongan pertama yang tepat  untuk
orang yang tersedak dengan teknik abdominal thrusts. Teknik ini disebut juga Heimlich
maneuver,  yang  mana  cara  menekan  area  ulu  hati  secara  kuat  untuk  mengeluarkan
sumbatan benda asing.

Link Counter :
https://www.liputan6.com/health/read/4052523/salah-kaprah-atasi-tersedak-bukan-
dengan-menepuk-nepuk-punggung-dan-minum-air 
http://www.24berita.com/kesehatan/salah-kaprah-atasi-tersedak-bukan-dengan-menepuk-
nepuk-punggung-dan-minum-air/263931-berita 
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4643483/jangan-sepelekan-tersedak-begini-
pertolongan-pertamanya 

https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4643483/jangan-sepelekan-tersedak-begini-pertolongan-pertamanya
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4643483/jangan-sepelekan-tersedak-begini-pertolongan-pertamanya
http://www.24berita.com/kesehatan/salah-kaprah-atasi-tersedak-bukan-dengan-menepuk-nepuk-punggung-dan-minum-air/263931-berita
http://www.24berita.com/kesehatan/salah-kaprah-atasi-tersedak-bukan-dengan-menepuk-nepuk-punggung-dan-minum-air/263931-berita
https://www.liputan6.com/health/read/4052523/salah-kaprah-atasi-tersedak-bukan-dengan-menepuk-nepuk-punggung-dan-minum-air
https://www.liputan6.com/health/read/4052523/salah-kaprah-atasi-tersedak-bukan-dengan-menepuk-nepuk-punggung-dan-minum-air
https://www.liputan6.com/


Laporan Isu Hoaks 3 September 2019

1. Hadiah Cek Tunai Rp 75.000.000 dari WhatsApp
Hoaks

Penjelasan:
Beredar kabar di media sosial bahwa WhatsApp memberikan hadiah cek tunai sebesar
Rp 75.000.000 kepada pengguna setia aplikasi tersebut. 

Setelah ditelusuri  diketahui  ini  merupakan salah satu bentuk pesan berantai  penipuan
yang sudah beredar sebelumnya. Adapun situs resmi WhatsApp adalah Whatsapp.com,
bukan  wa-75jt.blogspot.com,  seperti  yang  tertera  dalam pesan berantai  tersebut.  Jadi
kabar WhatsApp memberikan hadiah cek tunai sebesar Rp 75.000.000 adalah bohong
(tidak benar).

Link Counter:
https://faq.whatsapp.com/id/general/28030005/?category=5245250 
https://turnbackhoax.id/2019/09/02/salah-hadiah-cek-tunai-rp-75-000-000-whatsapp/ 

https://turnbackhoax.id/2019/09/02/salah-hadiah-cek-tunai-rp-75-000-000-whatsapp/
https://faq.whatsapp.com/id/general/28030005/?category=5245250
https://www.whatsapp.com/


2. Ledakan Bensin Karena Dering Ponsel
Hoaks 

Penjelasan :
Beredar video di Whatsapp yang menginformasikan terjadi peristiwa kebakaran SPBU di 
Bojonegoro yang disebabkan dering ponsel. 

Faktanya ledakan tersebut bukan karena dering ponsel melainkan adanya gesekan alat 
sedot dengan drum yang menimbulkan bunga api pada saat memindahkan premium ke 
tandon dalam pom mini. 

Link Counter :
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-4481348/spbu-mini-di-bojonegoro-terbakar-
dan-meledak-saat-isi-tandon 
https://www.youtube.com/watch?v=_eE5_mYutXo 

https://www.youtube.com/watch?v=_eE5_mYutXo
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-4481348/spbu-mini-di-bojonegoro-terbakar-dan-meledak-saat-isi-tandon
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-4481348/spbu-mini-di-bojonegoro-terbakar-dan-meledak-saat-isi-tandon


3. Surat Undangan Aksi Damai untuk Masyarakat Papua Barat 
Tanggal 3 September 2019

Hoaks

Penjelasan:
Beredar  postingan  di  media  sosial  berupa  surat  yang  berisi  ajakan  aksi  damai  yang
ditunjukkan  kepada  masyarakat  Papua  Barat.  Dalam  isi  surat  itu  semua  lapisan
masyarakat Papua Barat dihimbau untuk menghentikan segala aktivitasnya dan mengikuti
aksi damai pada hari Selasa tanggal 3 September 2019.

Terkait  hal  tersebut,  pihak  Humas  Polda  Papua  Barat  melalui  akun  Instagramnya
@humaspoldapapuabarat menyatakan bahwa informasi tersebut adalah hoaks. Informasi
ajakan aksi damai ini juga dibantah oleh anggota DPR Manokwari Aloysius Siep selaku
tokoh Pemuda Pegunungan Tengah.

Link Counter:
https://www.instagram.com/p/B15kMjxFRXP/ 

https://www.instagram.com/p/B15kMjxFRXP/
https://www.instagram.com/humaspoldapapuabarat/?hl=uk


4. Pemadaman Listrik di Wilayah Jakarta Timur
Hoaks

Penjelasan:
Telah  beredar  surat  pemberitahuan  mengatasnamakan  PT.  PLN  yang  berisi  tentang
pemadaman  listrik  di  wilayah  Ciracas,  Cipayung  dan  Cibubur  pada  tanggal  03  &  04
September 2019 dikarenakan akan adanya  pemulihan Gardu atau Trafo Listrik.

Setelah  ditelusuri  lebih  lanjut  Humas  PLN  Disjaya  Dita  Artsana  mengatakan,  surat
pemberitahuan pemadaman listrik bergilir  yang mengatasnamakan PLN itu tidak benar
atau hoaks. Dia menambahkan, informasi mengenai pemadaman terencana resmi dari
PLN pastinya akan disampaikan melalui tokoh masyarakat setempat.

Link Counter:
https://megapolitan.kompas.com/read/2019/09/03/11362051/hoaks-informasi-
pemadaman-listrik-di-wilayah-jakarta-timur-hari-ini 
https://twitter.com/pln_123/status/1168682778239496192?s=20 

https://twitter.com/pln_123/status/1168682778239496192?s=20
https://megapolitan.kompas.com/read/2019/09/03/11362051/hoaks-informasi-pemadaman-listrik-di-wilayah-jakarta-timur-hari-ini
https://megapolitan.kompas.com/read/2019/09/03/11362051/hoaks-informasi-pemadaman-listrik-di-wilayah-jakarta-timur-hari-ini


5. Semua yang Berbau Jawa di Jayapura Hancur
Disinformasi

Penjelasan:
Beredar di media sosial unggahan di Facebook yang menarasikan "Video kondisi terakhir
Jayapura. Mau ke bandara saja sampai tiga hari dan dikawal marinir dievakuasi. Semua
yang berbau Jawa hancur".

Faktanya  seperti  apa  yang  dilansir  oleh  Tempo.co narasi  yang  menyebutkan  bahwa
perjalanan  menuju  bandara  membutuhkan  waktu  tiga  hari  dan  dikawal  marinir  serta
semua yang  berbau  Jawa hancur  keliru.  unggahan  tersebut  termasuk informasi  yang
menyesatkan.

Link Counter:
https://cekfakta.tempo.co/fakta/387/fakta-atau-hoaks-benarkah-video-bernarasi-semua-
yang-berbau-jawa-di-jayapura-hancur 
https://www.tribunnews.com/nasional/2019/08/30/daftar-sejumlah-bangunan-yang-rusak-
akibat-kerusuhan-di-jayapura-kemarin 

https://www.tribunnews.com/nasional/2019/08/30/daftar-sejumlah-bangunan-yang-rusak-akibat-kerusuhan-di-jayapura-kemarin
https://www.tribunnews.com/nasional/2019/08/30/daftar-sejumlah-bangunan-yang-rusak-akibat-kerusuhan-di-jayapura-kemarin
https://cekfakta.tempo.co/fakta/387/fakta-atau-hoaks-benarkah-video-bernarasi-semua-yang-berbau-jawa-di-jayapura-hancur
https://cekfakta.tempo.co/fakta/387/fakta-atau-hoaks-benarkah-video-bernarasi-semua-yang-berbau-jawa-di-jayapura-hancur
https://www.tempo.co/


6. Pagi 2 September 2019 Ustadz Abdul Somad Disambut Rakyat
Papua

Disinformasi

Penjelasan : 
Beredar video di YouTube dengan judul “PAGI 2 September 2019 Ustadz Abdul Somad
Disambut Rakyat PAPUA”.

Faktanya  setelah  ditelusuri  video  tersebut  merupakan  upacara  penyambutan  Ustadz
Abdul  Somad di  Bandara Domine Eduard Osok,  Kota Sorong,  Papua Barat,  pada 22
September 2018 lalu. Diketahui bahwa kedatangan Ustaz Abdul Somad saat itu adalah
untuk mengisi ceramah di Kota Sorong dan Raja Ampat Papua. 

Link Counter :
https://pekanbaru.tribunnews.com/2018/09/24/ustaz-abdul-somad-disambut-antusias-di-
papua-ini-foto-foto-penyambutan-hingga-saat-di-raja-ampat 
https://pekanbaru.tribunnews.com/2018/09/22/tiba-di-papua-ustaz-abdul-somad-
dipasangkan-topi-cendrawasih-dan-disambut-tradisi-injak-piring 

https://pekanbaru.tribunnews.com/2018/09/22/tiba-di-papua-ustaz-abdul-somad-dipasangkan-topi-cendrawasih-dan-disambut-tradisi-injak-piring
https://pekanbaru.tribunnews.com/2018/09/22/tiba-di-papua-ustaz-abdul-somad-dipasangkan-topi-cendrawasih-dan-disambut-tradisi-injak-piring
https://pekanbaru.tribunnews.com/2018/09/24/ustaz-abdul-somad-disambut-antusias-di-papua-ini-foto-foto-penyambutan-hingga-saat-di-raja-ampat
https://pekanbaru.tribunnews.com/2018/09/24/ustaz-abdul-somad-disambut-antusias-di-papua-ini-foto-foto-penyambutan-hingga-saat-di-raja-ampat


Laporan Isu Hoaks 4 September 2019

1. Pajak Motor/Mobil anda Mati? Polisi Tidak Berhak Menilang
Hoaks

Penjelasan :
Beredar informasi di media sosial yang diunggah pada akun Facebook yang dinarasikan
“pajak Motor/Mobil anda Mati? Polisi Tidak Berhak Menilang”.

Faktanya, berdasarkan Undang-undang Nomor 22/2009 tentang lalu lintas dan angkutan
jalan  serta  peraturan  Kapolri  Nomor  5  Tahun  2012  tentang  registrasi  dan  identifikasi
kendaraan bermotor polisi berhak melakukan penindakan hukum berupa tilang terhadap
kendaraan yang belum membayar pajak alias pajaknya mati.

Link Counter :
https://www.viva.co.id/otomotif/899489-polisi-tak-bisa-tilang-kendaraan-pajak-mati-fakta-
atau-hoax
https://www.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/lt5004d6a040c8b/ditilang-karena-stnk-
mati
https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/22/08/2017/pajak-mati-tetap-bisa-kena-tilang/

https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/22/08/2017/pajak-mati-tetap-bisa-kena-tilang/
https://www.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/lt5004d6a040c8b/ditilang-karena-stnk-mati
https://www.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/lt5004d6a040c8b/ditilang-karena-stnk-mati
https://www.viva.co.id/otomotif/899489-polisi-tak-bisa-tilang-kendaraan-pajak-mati-fakta-atau-hoax
https://www.viva.co.id/otomotif/899489-polisi-tak-bisa-tilang-kendaraan-pajak-mati-fakta-atau-hoax


2. Banser Sudah Tiba di Papua 
Hoaks 

Penjelasan:
Beredar foto di media sosial yang dikatakan bahwa Banser (Barisan Ansor Serbaguna
Nahdlatul Ulama) sudah tiba di Papua. 

Faktanya gambar tersebut merupakan gambar hasil  suntingan. Pada gambar asli yang
berasal dari laman media wartaplus.com tidak terdapat foto seperti yang beredar di media
sosial tersebut.

Link Counter:
https://www.suara.com/news/2019/08/21/141858/cek-fakta-heboh-foto-banser-tiba-di-
papua-ini-aslinya
https://www.wartaplus.com/read/7013/Dihina-Dengan-Kata-Monyet-Massa-Lakukan-Aksi-
Manokwari-Ricuh-dan-Lumpuh-Total

https://www.wartaplus.com/read/7013/Dihina-Dengan-Kata-Monyet-Massa-Lakukan-Aksi-Manokwari-Ricuh-dan-Lumpuh-Total
https://www.wartaplus.com/read/7013/Dihina-Dengan-Kata-Monyet-Massa-Lakukan-Aksi-Manokwari-Ricuh-dan-Lumpuh-Total
https://www.suara.com/news/2019/08/21/141858/cek-fakta-heboh-foto-banser-tiba-di-papua-ini-aslinya
https://www.suara.com/news/2019/08/21/141858/cek-fakta-heboh-foto-banser-tiba-di-papua-ini-aslinya


3. Rencana Perusakan Kantor Adat di Biak
Hoaks

Penjelasan:
Telah  beredar  informasi  melalui  pesan  berantai  bahwa  ada  perkumpulan  masa  di
seputaran Taman Anggrek, Bosnik dan rencananya akan merusak Kantor Dewan Adat di
Biak.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya informasi tersebut adalah tidak benar atau hoaks.
Dihimbau kepada masyarakat  agar  tidak mudah percaya kepada informasi  yang tidak
jelas sumbernya.

Link Counter:
https://www.instagram.com/p/B1yYLy1FFoG/
https://www.instagram.com/p/B1xYcD5heCS/

https://www.instagram.com/p/B1xYcD5heCS/
https://www.instagram.com/p/B1yYLy1FFoG/


4. Pengibaran Bendera Bintang Kejora di Kabupaten Biak Numfor
Hoaks

Penjelasan:
Telah  beredar  informasi  melalui  pesan  berantai  bahwa  hari  ini  akan  dilaksanakan
pengibaran bendera Kejora di Kabupaten Biak Numfor.

Faktanya  informasi  tersebut  adalah  Hoaks.  Humas  Polres  Biak  melalui  akun
Instagramnya  menghimbau  kepada  masyarakat  agar  tidak  mudah  percaya  kepada
informasi yang tidak jelas sumbernya. Dan tetap melakukan aktifitas seperti biasa.

Link Counter:
https://www.instagram.com/p/B15FVnDhXX1/

https://www.instagram.com/p/B15FVnDhXX1/


5. Foto Mobil Kecelakaan Beruntun di Tol Purbaleunyi
Disinformasi

Penjelasan:
Beredar  sebuah foto  di  sosial  media  yang memperlihatkan kerusakan  sejumlah mobil
akibat kecelakaan lalu lintas. Pengunggah dalam narasinya menjelaskan bahwa kejadian
dalam  foto  tersebut  adalah  kecelakaan  beruntun  yang  terjadi  di  kilometer  91,  Tol
Purbaleunyi, Jawa Barat, pada Senin 2 September 2019. 

Setelah  ditelusuri,  foto  yang  diunggah  akun  tersebut  bukanlah  foto  dari  kejadian
kecelakaan beruntun yang terjadi di kilometer 91, Tol Purbaleunyi, Jawa Barat, melainkan
kecelakaan  beruntun  yang  terjadi  di  Thessaloniki,  Yunani  pada  hari  Minggu,  pada  5
Oktober 2014.

Link Counter:
https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/03/09/2019/pembuat-hoaks-sisipkan-foto-luar-
negeri-pada-laka-tol-cipularang/?fbclid=IwAR1fRr0H645NSzE4MTCtpoA6gDozLUcSM-
SrN5Yg06wEYXwPj1TVQiT43jQ
https://www.shutterstock.com/image-photo/veria-greece-october-5-2014-large-
221586943?
fbclid=IwAR2kCouo81LkZYAbIhTaztHUlZSvMq4M25JYHYbUP0z84i5nDdqGEC31Wug

https://www.shutterstock.com/image-photo/veria-greece-october-5-2014-large-221586943?fbclid=IwAR2kCouo81LkZYAbIhTaztHUlZSvMq4M25JYHYbUP0z84i5nDdqGEC31Wug
https://www.shutterstock.com/image-photo/veria-greece-october-5-2014-large-221586943?fbclid=IwAR2kCouo81LkZYAbIhTaztHUlZSvMq4M25JYHYbUP0z84i5nDdqGEC31Wug
https://www.shutterstock.com/image-photo/veria-greece-october-5-2014-large-221586943?fbclid=IwAR2kCouo81LkZYAbIhTaztHUlZSvMq4M25JYHYbUP0z84i5nDdqGEC31Wug
https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/03/09/2019/pembuat-hoaks-sisipkan-foto-luar-negeri-pada-laka-tol-cipularang/?fbclid=IwAR1fRr0H645NSzE4MTCtpoA6gDozLUcSM-SrN5Yg06wEYXwPj1TVQiT43jQ
https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/03/09/2019/pembuat-hoaks-sisipkan-foto-luar-negeri-pada-laka-tol-cipularang/?fbclid=IwAR1fRr0H645NSzE4MTCtpoA6gDozLUcSM-SrN5Yg06wEYXwPj1TVQiT43jQ
https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/03/09/2019/pembuat-hoaks-sisipkan-foto-luar-negeri-pada-laka-tol-cipularang/?fbclid=IwAR1fRr0H645NSzE4MTCtpoA6gDozLUcSM-SrN5Yg06wEYXwPj1TVQiT43jQ


6. Video Merry Riana Mendukung Papua Merdeka Dengan 
Logo KNPB

Hoaks

Penjelasan :
Kembali  beredar  video lama Merry  Riana bertajuk  "Indonesia  akan Bubar"  yang dulu
pernah  disebarkan  secara  parsial  oleh  oknum  tidak  bertanggung  jawab  sehingga
menimbulkan  disinformasi.  Kini  video  tersebut  beredar  kembali  dengan  narasi  yang
dikaitkan dengan isu Papua yang tengah berkecamuk. Dalam video tersebut juga terdapat
Logo KNPB (Komite Nasional Papua Merdeka) serta beberapa foto-foto bernuansa isu
papua.  Pada menit  pertama video tersebut  juga menampilkan seorang wanita tengah
berorasi seruan Papua merdeka yang seolah merupakan sosok Merry Riana.

Faktanya, pada 6 Juni 2019, Kominfo telah merilis informasi bahwa video yang beredar di
media  sosial  itu  merupakan  hasil  suntingan.  Diketahui  bahwa  video  yang  beredar
merupakan editan dari video di kanal Youtube Merry Riana berjudul “VIRAL! INDONESIA
MASIHKAH ADA HARAPAN? (HARUS nonton  sampai  habis)  |  Spoken  Word  |  Merry
Riana” yang diunggah pada tanggal 29 Mei 2019. Adapun video ini kembali di edit oleh
kelompok tertentu dengan menambahkan sisipan foto-foto dan narasi  isu papua yang
justru memutarbalikkan pesan asli yang ada pada video tersebut.

Link Counter :
https://twitter.com/WestPapuaNews2/status/1156516111426342912 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/19226/hoaks-video-merry-riana-sebut-indonesia-
akan-bubar/0/laporan_isu_hoaks 
https://www.youtube.com/watch?v=PjcVJiexTmg&feature=youtu.be 

https://www.youtube.com/watch?v=PjcVJiexTmg&feature=youtu.be
https://www.kominfo.go.id/content/detail/19226/hoaks-video-merry-riana-sebut-indonesia-akan-bubar/0/laporan_isu_hoaks
https://www.kominfo.go.id/content/detail/19226/hoaks-video-merry-riana-sebut-indonesia-akan-bubar/0/laporan_isu_hoaks
https://twitter.com/WestPapuaNews2/status/1156516111426342912


7. Pelemparan Batu ke Pengendara di Bukit Daeng Batam
Hoaks

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan photo di media sosial Facebook diiringi narasi “Selamat sore
semuanya. Harap waspada melewati Bukit Daeng terutama dari arah Batam Center ke
Batuaji.  Tepatnya  depan  rusun  Otorita  Batam,  atau  depan  pintu  ATB,  saudara  saya
dilempari batu oleh orang tak dikenal saat melewati jalan itu”

Faktanya, setelah diselidiki oleh pihak kepolisian dengan mendatangi setiap rumah sakit
yang ada di Batam untuk memastikan apakah ada pasien yang masuk dengan kondisi
sama dengan photo tersebut dan hasilnya tidak ditemukan, maka dari itu Kasat Reskrim
Polresta  Balerang,  AKP Andri  Kurniawan  menegaskan  postingan  itu  tidak  benar  dan
menghimbau  agar  masyarakat  tidak  mudah  terpancing  dengan  isu  yang  belum  jelas
kebenarannya. Adapun pihak kepolisian sedang terus menelusuri pemilik akun yang telah
meresahkan masyarakat  itu  agar  dapat  mempertanggung jawabkan postingannya dan
meningkatkan patroli di tempat-tempat yang dianggap rawan untuk mengantisipasi dan
meningkatkan keamanan di tengah-tengah masyarakat.

Link Counter :
https://deskgram.net/p/2124090890856537338_3267812329  
https://batam.tribunnews.com/2019/09/04/polisi-buru-pelaku-pelemparan-batu-di-bukit-
daeng-minta-korban-segera-melapor 
http://m.batamtoday.com/berita135740-Kabar-Pelemparan-Batu-ke-Pengendara-di-Bukit-
Daeng-Dipastikan-Hoax.html 

http://m.batamtoday.com/berita135740-Kabar-Pelemparan-Batu-ke-Pengendara-di-Bukit-Daeng-Dipastikan-Hoax.html
http://m.batamtoday.com/berita135740-Kabar-Pelemparan-Batu-ke-Pengendara-di-Bukit-Daeng-Dipastikan-Hoax.html
https://batam.tribunnews.com/2019/09/04/polisi-buru-pelaku-pelemparan-batu-di-bukit-daeng-minta-korban-segera-melapor
https://batam.tribunnews.com/2019/09/04/polisi-buru-pelaku-pelemparan-batu-di-bukit-daeng-minta-korban-segera-melapor
https://deskgram.net/p/2124090890856537338_3267812329


8. Upil Dapat Menjadi Obat Jerawat
Hoaks

Penjelasan :
Beredar  informasi  bahwa kotoran hidung atau yang akrab disebut  upil  sangat  manjur
digunakan sebagai obat jerawat. Cara menggunakannya dengan mengoleskan kotoran
hidung  pada  bagian  yang  ditumbuhi  jerawat.  Setelah  menunggu beberapa  jam maka
jerawat tersebut perlahan akan mengempis dan rasa sakitnya berangsur sembuh

Adapun  informasi  ini  adalah  info  kesehatan  yang  salah.  Menurut  penuturan  dokter
spesialis  kulit,  dr.  Ronny Pramoedya Handoko,  SpKK,  seperti  dikutip  dari  Tribunnews,
cara mengobati bisul atau jerawat dengan menggunakan kotoran hidung adalah hal yang
salah. Beliau mengatakan bahwa cara tersebut hanyalah mitos dan menuturkan bahwa
untuk mengobati bisul dengan benar dapat menggunakan dua cara, yaitu penggunaan
salep antibiotikal atau dengan obat oral apabila semakin bermasalah. Apabila mengetahui
munculnya bisul atau jerawat, disarankan untuk melakukan perawatan sebelum benjolan
meradang  dengan  beberapa  cara  sederhana  seperti  mengompres  dengan  handuk
hangat, tidak memencet atau menekan benjolan, serta mencuci tangan maupun kain yang
menyentuh bisul hingga bersih.

Link Counter :
https://health.grid.id/read/351817884/dianggap-jorok-dan-menjijikan-benarkah-upil-dapat-
mengobati-bisul-dan-jerawat 
https://manado.tribunnews.com/2019/08/15/jorok-dan-menjijikan-mitos-atau-fakta-upil-
dapat-mengobati-bisul-dan-jerawat?page=2 

https://manado.tribunnews.com/2019/08/15/jorok-dan-menjijikan-mitos-atau-fakta-upil-dapat-mengobati-bisul-dan-jerawat?page=2
https://manado.tribunnews.com/2019/08/15/jorok-dan-menjijikan-mitos-atau-fakta-upil-dapat-mengobati-bisul-dan-jerawat?page=2
https://health.grid.id/read/351817884/dianggap-jorok-dan-menjijikan-benarkah-upil-dapat-mengobati-bisul-dan-jerawat
https://health.grid.id/read/351817884/dianggap-jorok-dan-menjijikan-benarkah-upil-dapat-mengobati-bisul-dan-jerawat


9. Viva.co.id: Kalau Saya Mengundurkan Diri, Emang Ada Yg 
Sanggup Membangun Indonesia

Hoaks

Penjelasan :
Beredar di media sosial sebuah screenshot dari berita situs Viva.co.id. “Berita” tersebut
berjudul  “Kalau  Saya  Mengundurkan  Diri,  Emang  Ada  Yg  Sanggup  Membangun
Indonesia”.  “Berita”  tersebut  juga  disertai  dengan  foto  dari  Jokowi  yang  bertuliskan
“ternyata”. Pada screenshot tersebut tertulis tanggal rilisan berita ini yaitu Sabtu, 13 Juli
2019 pukul 17.39 WIB.

Berdasarkan penelusuran,  berita Viva pada hari  Sabtu,  13 Juli  2019 pukul 17.39 WIB
tidak berjudul seperti yang ditampilkan pada screenshot tersebut. Berita dari Viva yang
sebenarnya pada tanggal  tersebut  berjudul  “Sandiaga Uno:  Lebih  Terhormat  jika  Jadi
Oposisi”. Selain itu, tidak ditemukan adanya berita dengan judul seperti yang ditampilkan
pada screenshot  ini  dari  situs  Viva.co.id.  Hoaks dari  screenshot  judul  berita  ini  dibuat
menggunakan teknik digital editing dengan mengganti judul berita serta menambahkan
foto lain yang membuat hoaks screenshot situs berita ini semakin meyakinkan.

Link Counter :
https://turnbackhoax.id/2019/07/21/salah-kalau-saya-mengundurkan-diri-emang-ada-yg-
sanggup-membangun-indonesia/ 
https://www.viva.co.id/search?q=kalau+saya+mengundurkan+diri&type=all 
https://www.viva.co.id/berita/nasional/1165405-sandiaga-uno-lebih-terhormat-jika-jadi-
oposisi?fbclid=IwAR0_7o1WYY7sd3l20yA-3HVwyIWeecmXK4wIY8eAJNN2rtt3ko0-
gWhaAeE 

https://www.viva.co.id/berita/nasional/1165405-sandiaga-uno-lebih-terhormat-jika-jadi-oposisi?fbclid=IwAR0_7o1WYY7sd3l20yA-3HVwyIWeecmXK4wIY8eAJNN2rtt3ko0-gWhaAeE
https://www.viva.co.id/berita/nasional/1165405-sandiaga-uno-lebih-terhormat-jika-jadi-oposisi?fbclid=IwAR0_7o1WYY7sd3l20yA-3HVwyIWeecmXK4wIY8eAJNN2rtt3ko0-gWhaAeE
https://www.viva.co.id/berita/nasional/1165405-sandiaga-uno-lebih-terhormat-jika-jadi-oposisi?fbclid=IwAR0_7o1WYY7sd3l20yA-3HVwyIWeecmXK4wIY8eAJNN2rtt3ko0-gWhaAeE
https://www.viva.co.id/search?q=kalau+saya+mengundurkan+diri&type=all
https://turnbackhoax.id/2019/07/21/salah-kalau-saya-mengundurkan-diri-emang-ada-yg-sanggup-membangun-indonesia/
https://turnbackhoax.id/2019/07/21/salah-kalau-saya-mengundurkan-diri-emang-ada-yg-sanggup-membangun-indonesia/
https://www.viva.co.id/


10. Undangan Vendor Gathering Perkebunan Nusantara
Hoaks

Penjelasan :
Beredar sebuah lampiran undangan yang mengatasnamakan PT. Perkebunan Nusantara
dengan keterangan bahwa PT. Perkebunan Nusantara mengundang Vendor terkait untuk
melaksanakan pertemuan.

Faktanya menurut  informasi  yang  didapatkan pada  media  sosial  milik  PT.Perkebunan
Nusantara  ditegaskan  bahwa  undangan  tersebut  bukan  berasal  dari  PT.Perkebunan
Nusantara. 

Link Counter :
https://twitter.com/holding_ptpn/status/1156517084844584961 
https://www.instagram.com/p/B0lA2uuAW7Y/?igshid=k3ix2x102drs 

https://www.instagram.com/p/B0lA2uuAW7Y/?igshid=k3ix2x102drs
https://twitter.com/holding_ptpn/status/1156517084844584961


11. Jus Nanas, Lobak dan Kemiri Berkhasiat Untuk 
Mengobati Asam Urat

Disinformasi

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan di media sosial yang memberikan informasi bahwa jus nanas,
lobak dan kemiri berkhasiat untuk mengobati asam urat.

Faktanya setelah dilakukan penelusuran pakar kesehatan dr. Marudut, MPS mengatakan
bahwa informasi tersebut masih belum bisa dipastikan kebenarannya. Karena belum ada
penelitian yang membuktikan manfaat dari minuman atau bahan-bahan tersebut. Selain
itu,setiap orang mengalami kondisi asam urat yang berbeda-beda sehingga belum bisa
dipastikan apakah memang mampu mengobati asam urat atau tidak. dr. Marudut justru
menyarankan penderita asam urat untuk mengonsumsi daun kelor yang sudah dipastikan
mampu membantu penderita asam urat melalui penelitian. Di dalam daun kelor terdapat
kandungan kuersetin. Kandungan ini mampu mengobati asam urat. 

Link Counter :
https://doktersehat.com/jus-nanas-sembuhkan-asam-urat/ 
https://www.viva.co.id/gaya-hidup/kesehatan-intim/882360-jus-nanas-mampu-sembuhkan-
asam-urat-benarkah 

https://www.viva.co.id/gaya-hidup/kesehatan-intim/882360-jus-nanas-mampu-sembuhkan-asam-urat-benarkah
https://www.viva.co.id/gaya-hidup/kesehatan-intim/882360-jus-nanas-mampu-sembuhkan-asam-urat-benarkah
https://doktersehat.com/jus-nanas-sembuhkan-asam-urat/


Laporan Isu Hoaks 5 September 2019

1. Lowongan Kerja di PT. Freeport
Hoaks

Penjelasan :
Telah beredar sebuah surat elektronik yang mengatasnamakan PT. Freeport Indonesia
yang  berisi  mengenai  surat  panggilan  untuk  melaksanakan  proses  seleksi  rekrutmen
karyawan. Dalam surat tersebut tercantum persyaratan dan termasuk juga terkait biaya
akomodasi  dan  transportasi  yang  ditanggung  oleh  peserta  untuk  sementara,  yang
nantinya  biaya  akan  diganti  oleh  perusahaan  setelah  tahapan  tes  selesai  dengan
menyerahkan bukti tiket perjalan.

Setelah  ditelusuri,  informasi  di  dalam surat  tersebut  adalah  tidak  benar.  Hal  tersebut
sudah sering diingatkan oleh pihak PT. Freeport Indonesia, dalam postingan Twitter dari
akun resmi PT. Freeport Indonesia, disebutkan bahwa pihaknya tidak pernah memungut
biaya dan bekerja sama dengan agen perjalanan manapun dalam proses rekrutmen. 

Link Counter :
https://twitter.com/IDFreeport/status/1151084059214245888?s=19 

https://twitter.com/IDFreeport/status/1151084059214245888?s=19


2. Simbol Bintang Daud Israel di Desain Ibu Kota Baru RI
Hoaks

Penjelasan :
Beredar  postingan  di  media  sosial  tentang   keberadaan  simbol  Bintang  Daud  dalam
desain Ibu Kota baru Indonesia di Kalimantan Timur yang akan dibangun. Gambar desain
tersebut disandingkan dengan foto bendera Israel.

Setelah ditelusuri,  kabar tentang desain ibu kota baru terkait  dengan lambang Bintang
Daud,  seperti  dalam  bendera  Israel,  sama  sekali  tak  berdasar  dan  cenderung
menyesatkan. Bahkan sebelum lokasi ibu kota baru diumumkan, pihak pemerintah telah
menentukan bahwa konsep desainnya adalah Pancasila. Tidak ada Simbol bintang Daud
Israel dalam desain Ibu Kota baru di Kalimantan. Simbol bintang daud merupakan segi
enam, sedangkan yang jadi dasar tugu di gambar desain Ibu Kota baru adalah segi lima.

Link Counter :
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4053666/cek-fakta-hoaks-simbol-bintang-daud-
israel-di-desain-ibu-kota-baru-ri 
https://www.liputan6.com/bisnis/read/3953929/ibu-kota-baru-bakal-usung-konsep-
pancasila 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/3953929/ibu-kota-baru-bakal-usung-konsep-pancasila
https://www.liputan6.com/bisnis/read/3953929/ibu-kota-baru-bakal-usung-konsep-pancasila
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4053666/cek-fakta-hoaks-simbol-bintang-daud-israel-di-desain-ibu-kota-baru-ri
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4053666/cek-fakta-hoaks-simbol-bintang-daud-israel-di-desain-ibu-kota-baru-ri


3. Panggilan Interview PT. Garuda Indonesia 05 September 
2019

Hoaks

Penjelasan :
Telah beredar surat edaran yang mengatasnamakan PT. Garuda Indonesia. Surat edaran
tersebut berisikan perihal panggilan interview untuk wilayah kerja Jawa dan Sumatera,
yang  akan  dilaksanakan  pada  Kamis  05  September  2019  di  Jl.  Kartika  Plaza,  Kuta,
Kabupaten Badung, Bali 80361.

Setelah ditelusuri, ternyata surat edaran tersebut adalah penipuan. Hal tersebut dijelaskan
oleh pihak PT. Garuda Indonesia melalui postingan di Twitter resminya  @GarudaCares
yang  menyebutkan  bahwa surat  edaran  tersebut  bukanlah  undangan  resmi  panggilan
seleksi lowongan kerja PT. Garuda Indonesia.

Link Counter :
https://twitter.com/GarudaCares/status/1168720425808908289 

https://twitter.com/GarudaCares/status/1168720425808908289
https://twitter.com/garudacares?lang=en


4. Kupon Asli Hadiah Milo
Hoaks

Penjelasan :
Sebuah  situs  berhadiah  yang  mengatasnamakan  PT.  Nestle  Indonesia  memberikan
informasi terkait kupon asli hadiah milo tahun 2019. Dalam situsnya menampilkan gambar
yang di klaim sebagai kupon asli milo 2019, selain itu diterangkan juga tentang tata cara
pengambilan hadiahnya.

Setelah ditelusuri  lebih  lanjut,  ternyata  situs  tersebut  beserta  kuponnya adalah palsu.
Situs tersebut  merupakan situs daur ulang yang dibuat  setiap tahunnya untuk menipu
masyarakat.  Dalam  situs  resmi  milo  yaitu  www.milo.co.id  mengatakan  bahwa  jika
menemukan kupon berhadiah, terima surat, telepon ataupun situs undian atas nama milo
atau PT Nestle Indonesia harap hubungi Cunsumer Services resmi Nestle di 0800-1821-
028 atau sahabat.nestle@id.nestle.com.

Link Counter :
https://www.milo.co.id/
https://www.Facebook.com/MILOIndonesia/photos/a.277267779097366/94835428198870
9/?type=3&theater
https://pontianak.tribunnews.com/2017/03/03/bujang-nyaris-jadi-korban-penipuan-undian-
1-unit-mobil-honda-hr-v

https://pontianak.tribunnews.com/2017/03/03/bujang-nyaris-jadi-korban-penipuan-undian-1-unit-mobil-honda-hr-v
https://pontianak.tribunnews.com/2017/03/03/bujang-nyaris-jadi-korban-penipuan-undian-1-unit-mobil-honda-hr-v
https://www.facebook.com/MILOIndonesia/photos/a.277267779097366/948354281988709/?type=3&theater
https://www.facebook.com/MILOIndonesia/photos/a.277267779097366/948354281988709/?type=3&theater
https://www.milo.co.id/
mailto:sahabat.nestle@id.nestle.com
http://www.milo.co.id/


5. Kebiasaan Membunyikan Jari dapat Memicu Radang 
Sendi

Hoaks

Penjelasan :
Beredar  himbauan  di  sosial  media  yang  menjelaskan  bahayanya  membunyikan  jari
karena dapat menyebabkan arthritis atau radang sendi.

Dikutip dari  health.detik.com, studi yang dilakukan oleh dr. Donald Unger mengenai hal
tersebut membuktikan tidak benar. dr. Michael Vagg, dosen kedokteran di Victoria Deakin
University juga mengatakan "membunyikan buku-buku jari tidak memiliki dampak buruk.
Bunyi muncul disebabkan oleh gas dalam cairan di persendian yang berusaha keluar saat
persendian berubah posisi mendadak."

Link Counter :
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-2630488/sering-membunyikan-tangan-bisa-
sebabkan-arthritis-ini-kata-dokter
https://www.liputan6.com/global/read/3145386/studi-membunyikan-jari-tak-memicu-
radang-sendi-tapi

https://www.liputan6.com/global/read/3145386/studi-membunyikan-jari-tak-memicu-radang-sendi-tapi
https://www.liputan6.com/global/read/3145386/studi-membunyikan-jari-tak-memicu-radang-sendi-tapi
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-2630488/sering-membunyikan-tangan-bisa-sebabkan-arthritis-ini-kata-dokter
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-2630488/sering-membunyikan-tangan-bisa-sebabkan-arthritis-ini-kata-dokter
https://health.detik.com/


6. Wartawan Asing Ditangkap di Hong Kong Karena Mengibarkan 
Bendera Bintang Kejora

Hoaks

Penjelasan :
Beredar dua video di media sosial yang diklaim berisi tentang wartawan asing ditangkap
di Hong Kong karena mengibarkan bendera Bintang Kejora di Papua.

Setelah ditelusuri lebih lanjut faktanya adalah, video pertama yang berisi tentang seorang
pria yang ditangkap oleh beberapa polisi yang berseragam lengkap adalah seorang pria
yang ditangkap karena berbicara keras kepada penumpang lain tentang keluh kesahnya
terhadap rezim Cina, tidak ada kaitannya dengan Papua. Sedangkan video yang kedua
berisi  tentang  pengibaran  bendera  Bintang  Kejora  oleh  seorang  warga  negara  asing
adalah bentuk solidaritas terhadap Papua Barat. Lokasinya pun di Sydney, Australia. Pria
ini juga bukan orang yang sama dengan pria yang ditangkap oleh polisi Hong Kong dalam
video pertama.

Link Counter :
https://cekfakta.tempo.co/fakta/388/fakta-atau-hoaks-benarkah-ada-wartawan-asing-
ditangkap-di-hong-kong-karena-mengibarkan-bendera-bintang-kejora 

https://cekfakta.tempo.co/fakta/388/fakta-atau-hoaks-benarkah-ada-wartawan-asing-ditangkap-di-hong-kong-karena-mengibarkan-bendera-bintang-kejora
https://cekfakta.tempo.co/fakta/388/fakta-atau-hoaks-benarkah-ada-wartawan-asing-ditangkap-di-hong-kong-karena-mengibarkan-bendera-bintang-kejora


7. Penembakan TNI/Polri kepada Anak Sekolah di Puncak 
Ilaga Distrik Gome Papua

Hoaks

Penjelasan :
Telah  beredar  sebuah  postingan  di  media  sosial  yang  memberikan  informasi  bahwa
kondisi saat ini di kabupaten Puncak Ilaga Distrik Gome terjadi penembakan dari pihak
TNI /POLRI yang menembak anak sekolah. Dalam postingan tersebut disertakan juga foto
yang diklaim sebagai korban penembakan oleh TNI/POLRI.

Setelah ditelusuri lebih lanjut Humas Polres Kuansing melalui akun media sosialnya di
Facebook  memberikan  statement  bahwa  postingan  tersebut  adalah  hoaks.  Dalam
postingannya, Humas Polres Kuansing mengajak masyarakat agar bijak dalam bermedia
sosial karena berita hoaks mengintai permusuhan dan menginginkan kehancuran.

Link Counter :
https://www.Facebook.com/polreskuansing/photos/a.1411461325658371/1554992627971
906/?type=3&theater 

https://www.facebook.com/polreskuansing/photos/a.1411461325658371/1554992627971906/?type=3&theater
https://www.facebook.com/polreskuansing/photos/a.1411461325658371/1554992627971906/?type=3&theater


8. Donor Darah Bikin Gemuk 
Hoaks

Penjelasan :
Beredar  mitos pada masyarakat  tentang donor  darah yang dapat  menyebabkan berat
badan bertambah atau menjadi gemuk.

Faktanya, dilansir dari hellosehat.com bahwa Berat badan bertambah ketika kalori yang
dibakar  tubuh  saat  beraktivitas  lebih  sedikit  daripada  kalori  yang  masuk  dari  asupan
makanan. Selain dari makanan, ada banyak faktor lain yang membuat seseorang menjadi
gemuk.  Mulai  dari  genetik,  jarang  berolahraga,  metabolisme tubuh  yang  lambat,  efek
samping  obat-obatan,  hingga  kondisi  kesehatan  atau  penyakit  tertentu  bisa  membuat
seseorang cepat  gemuk. Donor  darah tidak pernah masuk ke dalam daftar  penyebab
seseorang menjadi gemuk secara medis.

Link Counter :
https://hellosehat.com/hidup-sehat/fakta-unik/donor-darah-bikin-gemuk/ 
https://jateng.tribunnews.com/2016/12/07/benarkah-donor-darah-bikin-berat-badan-
bertambah-ini-jawabannya 

https://jateng.tribunnews.com/2016/12/07/benarkah-donor-darah-bikin-berat-badan-bertambah-ini-jawabannya
https://jateng.tribunnews.com/2016/12/07/benarkah-donor-darah-bikin-berat-badan-bertambah-ini-jawabannya
https://hellosehat.com/hidup-sehat/fakta-unik/donor-darah-bikin-gemuk/


9. Percobaan Penculikan Anak di Purbalingga
Hoaks

Penjelasan :
Telah  beredar  pesan  berantai  melalui  whatsapp  berisi  telah  terjadi  berita  percobaan
penculikan  seorang  anak  berusia  10  tahun  yang  digagalkan  dengan  cara  menggigit
tangan penculiknya dan melempar topi ke arah mata penculiknya terjadi  di wilayah Dusun
Curgecang RT 2 RW 2, Kelurahan Purbalingga Kidul, Kecamatan Purbalingga.

Faktanya adalah Kapolres Purbalingga AKBP Kholilur Rochman melalui Kasat Reskrim
Polres Purbalingga AKP Willy Budianto mengatakan, mengetahui isu yang berkembang di
media sosial tersebut, pihaknya langsung melakukan pengecekan langsung ke lapangan.
“Kami  mendatangi  keluarga  anak  laki-laki  yang  diduga  menjadi  korban  percobaan
penculikan.  Kami  melakukan  kroscek  langsung  peristiwa  tersebut  kepada  anak  dan
ibunya. Ternyata, kami simpulkan tak ada kejadian percobaan penculikan”.

Link Counter :
https://radarbanyumas.co.id/warga-purbalingga-dihebohkan-hoax-penculikan-anak/ 
https://lintas24.com/hoax-penculikan-anak-di-purbalingga.html?
fbclid=IwAR1puCDDzfcai4XjfJN-dzisV1jgZQwoL7_hLxicBttTpxAGgeOSLSRxWy4 

https://lintas24.com/hoax-penculikan-anak-di-purbalingga.html?fbclid=IwAR1puCDDzfcai4XjfJN-dzisV1jgZQwoL7_hLxicBttTpxAGgeOSLSRxWy4
https://lintas24.com/hoax-penculikan-anak-di-purbalingga.html?fbclid=IwAR1puCDDzfcai4XjfJN-dzisV1jgZQwoL7_hLxicBttTpxAGgeOSLSRxWy4
https://radarbanyumas.co.id/warga-purbalingga-dihebohkan-hoax-penculikan-anak/


10. Pelajar Nusa Tenggara Barat Terlantar di Korea
Disinformasi

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan di media sosial Facebook yang mengabarkan para mahasiswa
penerima beasiswa dari Provinsi Nusa Tenggara Barat di Korea Selatan terlantar.

Faktanya,  hal  tersebut  telah  dibantah  langsung  oleh  Gubernur  Nusa  Tenggara  Barat
Zulkieflimansyah  yang  mengatakan  bahwa  kondisi  teman-teman  mahasiswa  baik  dan
sehat, Zulkieflimansyah memastikan 18 orang mahasiswa tinggal di asrama kampus dan
tetap  mendapatkan  makanan  layak.  Selain  itu,  Euis  Baiduri  salah  seorang  tenaga
kesehatan  peserta  program  beasiswa  di  Chodang  University  Korea  Selatan  turut
memberikan klarifikasi, menegaskan bahwa saat ini mereka sama sekali tidak ada yang
ditelantarkan.  Adapun para mahasiswa ini  belum bisa  masuk kelas  karena terkendala
bahasa yang mana untuk bisa masuk kuliah di Chodang University mahasiswa Indonesia
harus mampu mencapai level tiga tes bahasa korea, namun sebagian besar mahasiswa
baru mencapai level satu.

Link Counter :
https://www.Facebook.com/humasntbprov/posts/2587632097954417 
https://www.tribunnews.com/pendidikan/2019/09/04/sempat-dikabarkan-kuliah-
ditelantarkan-di-korea-selatan-mahasiswa-ntb-kami-baik-baik-saja 
https://regional.kompas.com/read/2019/08/31/11553751/gubernur-ntb-bantah-mahasiswa-
yang-dikirim-ke-korea-selatan-telantar 

https://regional.kompas.com/read/2019/08/31/11553751/gubernur-ntb-bantah-mahasiswa-yang-dikirim-ke-korea-selatan-telantar
https://regional.kompas.com/read/2019/08/31/11553751/gubernur-ntb-bantah-mahasiswa-yang-dikirim-ke-korea-selatan-telantar
https://www.tribunnews.com/pendidikan/2019/09/04/sempat-dikabarkan-kuliah-ditelantarkan-di-korea-selatan-mahasiswa-ntb-kami-baik-baik-saja
https://www.tribunnews.com/pendidikan/2019/09/04/sempat-dikabarkan-kuliah-ditelantarkan-di-korea-selatan-mahasiswa-ntb-kami-baik-baik-saja
https://www.facebook.com/humasntbprov/posts/2587632097954417


11. Penampakan Hantu Leak yang Telah Memakan Bayi
Disinformasi

Penjelasan :
Diunggah pada media  sosial  sebuah  foto  penampakan hantu  leak  yang  diklaim telah
memakan bayi.

Faktanya hantu leak pada foto tersebut  adalah sebuah karya seni yang dipergunakan
sebagai properti sebuah film dengan judul Penanggal : The Curse of the Malayan Vampire
pada  tahun  2013.  Adapun  klaim  yang  menyebutkan  bahwa  foto  tersebut  adalah
penampakan hantu leak yang telah memakan bayi adalah tidak benar.

Link Counter :
http://www.badukan.com/2015/09/hantu-penanggal-di-miri-sarawak-palsu.html 
https://m.imdb.com/title/tt3413242/plotsummary?ref_=m_tt_ov_pl 
http://atikaramlan.blogspot.com/2013/11/movie-review-tayangan-perdana-penanggal.html 

http://atikaramlan.blogspot.com/2013/11/movie-review-tayangan-perdana-penanggal.html
https://m.imdb.com/title/tt3413242/plotsummary?ref_=m_tt_ov_pl
http://www.badukan.com/2015/09/hantu-penanggal-di-miri-sarawak-palsu.html


12. Makan Kacang Dapat Menyebabkan Jerawat
Disinformasi

Penjelasan :
Beredar  sebuah  postingan  di  media  sosial  yang  memberikan  informasi  bahwa  sering
makan kacang bisa menyebabkan tumbuhnya jerawat.

Faktanya  setelah  dilakukan  penelusuran  sebuah  riset  dari  American  Academy  of
Dermatology  untuk  urusan  kecantikan  kulit  menyatakan  bahwa  kacang  dapat
menyebabkan jerawat hanyalah mitos dan tidak benar. Mereka berpendapat jika makanan
seperti  coklat,  es krim, termasuk kacang tidak menyebabkan jerawat.  Tidak dipungkiri,
bahwa kacang memang mengandung lemak.  Hanya saja,  kandungan ini  tidak sampai
menyebabkan penumpukan dan penyumbatan lemak pada pori-pori kulit. Jerawat justru
lebih  mungkin  disebabkan  oleh  makanan  manis  yang  banyak  mengandung  gula  dan
karbohidrat. Ketika seseorang mengonsumsi gula berlebih, itu akan meningkatkan kadar
hormon insulin dalam darah dan memicu produksi hormon androgen yang meningkatkan
aktivitas kelenjar minyak. Jika produksi minyak meningkat, maka terjadilah jerawat.

Link Counter :
http://rilis.id/kacang-bikin-jerawatan-mitos-atau-fakta.html 
https://hellosehat.com/pusat-kesehatan/jerawat/kacang-bikin-jerawatan/ 
https://doktersehat.com/makan-kacang-bikin-jerawatan-begini-faktanya/ 

https://doktersehat.com/makan-kacang-bikin-jerawatan-begini-faktanya/
https://hellosehat.com/pusat-kesehatan/jerawat/kacang-bikin-jerawatan/
http://rilis.id/kacang-bikin-jerawatan-mitos-atau-fakta.html


Laporan Isu Hoaks 6 September 2019

1. Gubernur Sumatera Utara Memutuskan Danau Toba 
Menjadi Wisata Syariah 

Hoaks

Penjelasan :
Telah beredar informasi di media sosial yang menyebutkan bahwa Gubernur Sumatera
Utara,  Edy  Rahmayadi   memutuskan  untuk  menjadikan  Danau  Toba  sebagai  wisata
Syariah.

Setelah ditelusuri, ditemukan fakta bahwa informasi terkait keputusan dari Edy tersebut
adalah tidak benar. Hal tersebut dibantah langsung oleh Gubernur Sumatera Utara, Edy
Rahmayadi. Beliau menegaskan bahwa informasi wacana wisata halal yang beredar di
masyarakat  adalah  berita  bohong.  Edy  menegaskan,  yang  akan  dilakukan  adalah
meminta penjual atau rumah makan yang menjajakan makanan halal  bisa memasang
tulisan halal untuk memudahkan wisatawan muslim.
Link Counter :
https://www.kompas.tv/amp/article/53987/videos/berita-kompas-tv/edy-tidak-ada-
penerapan-wisata-halal-di-danau-toba 
https://medan.tribunnews.com/2019/09/04/polemik-wisata-halal-di-danau-toba-edy-
rahmayadi-sebut-hoax-terjelek-begini-pernyataannya 
https://www.inews.id/daerah/sumut/polemik-wisata-halal-di-danau-toba-gubernur-sumut-
jangan-percaya-isu-hoaks 

https://www.inews.id/daerah/sumut/polemik-wisata-halal-di-danau-toba-gubernur-sumut-jangan-percaya-isu-hoaks
https://www.inews.id/daerah/sumut/polemik-wisata-halal-di-danau-toba-gubernur-sumut-jangan-percaya-isu-hoaks
https://medan.tribunnews.com/2019/09/04/polemik-wisata-halal-di-danau-toba-edy-rahmayadi-sebut-hoax-terjelek-begini-pernyataannya
https://medan.tribunnews.com/2019/09/04/polemik-wisata-halal-di-danau-toba-edy-rahmayadi-sebut-hoax-terjelek-begini-pernyataannya
https://www.kompas.tv/amp/article/53987/videos/berita-kompas-tv/edy-tidak-ada-penerapan-wisata-halal-di-danau-toba
https://www.kompas.tv/amp/article/53987/videos/berita-kompas-tv/edy-tidak-ada-penerapan-wisata-halal-di-danau-toba


2. Surat Panggilan Kerja PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 
Pada 06-07 September 2019

Hoaks

Penjelasan :
Telah beredar surat edaran yang mengatasnamakan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk.
Surat edaran tersebut berisi perihal panggilan interview untuk kandidat calon karyawan
PT.  Waskita  Karya  (Persero)  Tbk  yang  sudah  disusun  nama  peserta  yang  diundang
beserta  dengan  waktu  dan  tempat  dilaksanakannya  interview,  lengkap  juga  dengan
persyaratan yang harus disiapkan oleh calon karyawan.

Setelah ditelusuri, ternyata surat panggilan tersebut adalah hoaks. Hal tersebut dijelaskan
oleh pihak PT. Waskita Karya (Persero) Tbk dalam postingan di akun Twitter resminya
@waskita_karya yang  menyebutkan  bahwa  surat  panggilan  interview  tersebut  adalah
hoaks atau penipuan.
Link Counter :
https://twitter.com/waskita_karya/status/1169416168517427201 

https://twitter.com/waskita_karya/status/1169416168517427201
https://twitter.com/waskita_karya?lang=en


3. Panggilan Seleksi Rekruitmen Karyawan PT Bhanda 
Ghara Reksa 

Hoaks

Penjelasan :
Beredar di media sosial surat panggilan seleksi rekruitmen karyawan PT Bhanda Ghara
Reksa, pada hari Minggu 25 Agustus sampai dengan Senin 26 Agustus 2019 pukul 08:00
WIB yang berlokasi di PT Bhanda Ghara Reksa Surabaya jl. Teluk Kumai Barat No. 104
Surabaya, Jawa Timur. Adapun tanda pengenal peserta untuk mengikuti seleksi tes yaitu
dengan  membawa surat  panggilan  tes,  KTP/SIM,  dan  pas  photo  terbaru  ukuran  4x6
sebanyak 1 lembar.

Faktanya  dilansir  dari  Twitter  PT Bhanda Ghara Reksa @bgrlogistics surat  panggilan
seleksi  karyawan tersebut  merupakan  penipuan  dan  tidak  dikeluarkan  oleh  pihak  PT
Bhanda  Ghara  Reksa.  Pihaknya  mengingatkan  untuk  selalu  waspada  dan  dapat
menghubungi contact center Halo BGR 1-500-69.
Link Counter :
https://twitter.com/bgrlogistics/status/1166541790922436608 

https://twitter.com/bgrlogistics/status/1166541790922436608
https://twitter.com/bgrlogistics?lang=en


4. Cara Untuk Hamil Bayi Laki-Laki/Wanita Menggunakan 
Baking Soda dan Cuka

Disinformasi

Penjelasan :
Beredar  di  media  sosial  mengenai  informasi  untuk  mendapatkan  bayi  dengan  jenis
kelamin yang diinginkan oleh pasangan masing-masing. Untuk mendapatkan bayi laki-
laki, caranya adalah dengan mencuci organ kewanitaan dengan air campuran soda kue
sebelum  melakukan  hubungan  intim.  Sedangkan  untuk  mendapatkan  bayi  wanita,
caranya adalah dengan mencuci organ kewanitaan dengan air  yang dicampur dengan
asam cuka sebelum melakukan hubungan intim.

Adapun dikutip dari  Detik.com, dr.  Yassin Yanuar Mohammad, SpOG dari  RS Pondok
Indah  mengungkapkan  bahwa  tidak  ada  bukti  medis  mengenai  cara  ini.  Andaikan
berhasil,  maka  hal  tersebut  hanya  faktor  kebetulan.  Dr.  Yassin  menjelaskan  bahwa
persetubuhan  biasa  tidak  bisa  menentukan  jenis  kelamin  yang  dimiliki  bayi.  Apabila
pasutri  ingin  menentukan jenis  kelamin,  maka dua cara  yang dapat  dilakukan adalah
dengan program bayi tabung, ataupun metode inseminasi buatan (meskipun tidak 100
persen  dan  hanya  berlaku  jika  pasutri  ingin  mendapatkan  bayi  laki-laki).  Dr.  Yassin
berpesan agar masyarakat  bisa lebih jeli  mencari  informasi  dari  internet.  Pilih sumber
informasi dari situs berita kredibel dan berasal dari narasumber yang memang memiliki
keahlian di bidang tersebut.
Link Counter :
https://health.detik.com/ibu-hamil/d-3179128/soda-kue-dan-cuka-bisa-tentukan-jenis-
kelamin-anak-dokter-itu-kebetulan 
https://health.grid.id/read/351597915/cebok-dengan-cuka-sebelum-berhubungan-intim-
akan-hamil-anak-perempuan?page=4 

https://health.grid.id/read/351597915/cebok-dengan-cuka-sebelum-berhubungan-intim-akan-hamil-anak-perempuan?page=4
https://health.grid.id/read/351597915/cebok-dengan-cuka-sebelum-berhubungan-intim-akan-hamil-anak-perempuan?page=4
https://health.detik.com/ibu-hamil/d-3179128/soda-kue-dan-cuka-bisa-tentukan-jenis-kelamin-anak-dokter-itu-kebetulan
https://health.detik.com/ibu-hamil/d-3179128/soda-kue-dan-cuka-bisa-tentukan-jenis-kelamin-anak-dokter-itu-kebetulan
https://www.detik.com/


5. Arief Hidayat Hakim MK yang Kemarin Menangkan Jokowi
Kena OTT KPK

Disinformasi 

Penjelasan :
Beredar postingan di sosial media dengan narasi "Kabar Gembira Allaaaahu Akbaaar !!
Arief Hidayat, Hakim MK yg kemarin menangkan Jokowi kena OTT KPK”. Narasi tersebut
disertai  dengan  hasil  tangkapan  layar  dari  video  berita  satu  yang  menampilkan  Arief
Hidayat yang sedang berbicara di depan para wartawan.

Setelah ditelusuri, hasil tangkapan layar tersebut berasal dari akun Youtube Berita Satu
yang  diunggah  pada  26  Januari  2017  dengan  judul  "Ketua  MK  Minta  Maaf  Atas
Penangkapan  Hakim  MK  oleh  KPK".  Video  tersebut  berisi  permintaan  maaf  Ketua
Mahkamah Konstitusi Arief Hidayat kepada masyarakat atas tertangkapnya hakim MK.
Diketahui Hakim MK yang ditangkap melalui OTT oleh KPK adalah Patrialis Akbar, bukan
Arief Hidayat.
Link Counter :
https://www.youtube.com/watch?
v=joxSIcFklYc&feature=youtu.be&fbclid=IwAR3Q7upHCP9aLRNXXFSRwU7eIkm0-
_5ZVaVUUBqCzVWvaEh5CmlXpxjX6gw
https://nasional.kompas.com/read/2017/01/26/15573961/mk.minta.maaf.soal.kabar.penan
gkapan.kasus.suap.hakim.konstitusi?fbclid=IwAR3mZ-
JzTXQpgvQFts4z2VSGa952V4vAGc0pwfqOdmkKN9RNVNqSyFOl8bU
https://nasional.kompas.com/read/2017/01/26/19524591/hakim.mk.patrialis.akbar.jadi.ters
angka.di.kpk

https://nasional.kompas.com/read/2017/01/26/19524591/hakim.mk.patrialis.akbar.jadi.tersangka.di.kpk
https://nasional.kompas.com/read/2017/01/26/19524591/hakim.mk.patrialis.akbar.jadi.tersangka.di.kpk
https://nasional.kompas.com/read/2017/01/26/15573961/mk.minta.maaf.soal.kabar.penangkapan.kasus.suap.hakim.konstitusi?fbclid=IwAR3mZ-JzTXQpgvQFts4z2VSGa952V4vAGc0pwfqOdmkKN9RNVNqSyFOl8bU
https://nasional.kompas.com/read/2017/01/26/15573961/mk.minta.maaf.soal.kabar.penangkapan.kasus.suap.hakim.konstitusi?fbclid=IwAR3mZ-JzTXQpgvQFts4z2VSGa952V4vAGc0pwfqOdmkKN9RNVNqSyFOl8bU
https://nasional.kompas.com/read/2017/01/26/15573961/mk.minta.maaf.soal.kabar.penangkapan.kasus.suap.hakim.konstitusi?fbclid=IwAR3mZ-JzTXQpgvQFts4z2VSGa952V4vAGc0pwfqOdmkKN9RNVNqSyFOl8bU
https://www.youtube.com/watch?v=joxSIcFklYc&feature=youtu.be&fbclid=IwAR3Q7upHCP9aLRNXXFSRwU7eIkm0-_5ZVaVUUBqCzVWvaEh5CmlXpxjX6gw
https://www.youtube.com/watch?v=joxSIcFklYc&feature=youtu.be&fbclid=IwAR3Q7upHCP9aLRNXXFSRwU7eIkm0-_5ZVaVUUBqCzVWvaEh5CmlXpxjX6gw
https://www.youtube.com/watch?v=joxSIcFklYc&feature=youtu.be&fbclid=IwAR3Q7upHCP9aLRNXXFSRwU7eIkm0-_5ZVaVUUBqCzVWvaEh5CmlXpxjX6gw


6. Daun Ubi Jalar untuk Mengobati DBD
Disinformasi 

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan di media sosial yang memberikan informasi tentang mengobati
Demam Berdarah Dengue (DBD) dengan daun ubi  jalar.  Caranya dengan mengambil
pucuk daun ubi jalar sebanyak porsi ikatan sayuran. Cuci bersih daun ubi jalar lalu rebus
dengan air selama lebih dari 5-10 menit. Minum sebagai pengganti air minum atau sekitar
1 liter sehari.

Faktanya setelah dilakukan penelusuran Koordinator  Rumah Riset  Jamu Balitbangkes
Kemenkes RI dr Danang Ardiyanto mengatakan bahwa belum ada penelitian ataupun uji
klinis  daun ubi  jalar  bisa  meningkatkan trombosit.  Apalagi  bisa  untuk menyembuhkan
DBD. dr Danang juga menjelaskan bahwa penyembuhan demam berdarah itu utamanya
dengan memperbaiki daya tahan tubuh dan cairan. Bila DBD ringan bisa sembuh dengan
istirahat dan makan yang cukup, sementara DBD di level lebih berat itu yang biasanya
bahaya.  Penyembuhannya harus istirahat  total  dan perbaikan kondisi  cairan di  dalam
tubuh. Oleh karena itu, pasien DBD diharuskan minum banyak air putih dibantu dengan
obat peningkat cairan tubuh. Bila ada gejala panas maka bisa diberikan obat panas.
Link Counter :
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-3132351/daun-ubi-jalar-dikabarkan-mujarab-
atasi-demam-berdarah-benarkah
https://www.liputan6.com/health/read/3012133/daun-ubi-jalar-diklaim-ampuh-obati-dbd-
benarkah

https://www.liputan6.com/health/read/3012133/daun-ubi-jalar-diklaim-ampuh-obati-dbd-benarkah
https://www.liputan6.com/health/read/3012133/daun-ubi-jalar-diklaim-ampuh-obati-dbd-benarkah
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-3132351/daun-ubi-jalar-dikabarkan-mujarab-atasi-demam-berdarah-benarkah
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-3132351/daun-ubi-jalar-dikabarkan-mujarab-atasi-demam-berdarah-benarkah


7. Istri Seorang Terduga Teroris di Palu Dilecehkan Densus 88
Disinformasi

Penjelasan :
Tengah beredar sebuah postingan di media sosial cerita dari seorang istri terduga kasus
teroris yang mengaku dilecehkan oleh tim Densus 88 saat melakukan penangkapan di
kos yang mereka huni. Ia menceritakan bahwa petugas tim densus tidak mengizinkan ia
menggunakan Jilbab saat terjadi penggerebekan. 

Menanggapi tuduhan tersebut, Karopenmas Divisi Humas Mabes Polri Brigjen Polisi Dedi
Prasetyo memastikan tidak ada tindakan pelecehan yang dilakukan Densus 88 Antiteror
seperti cerita wanita bernama Rismawati yang ikut ditangkap bersama suaminya, A bin U
alias Arkram di  Palu,  Sulawesi  Tengah.  Dedi  menuturkan bahwa dalam penangkapan
terduga teroris  terdapat  prosedur  khusus.  Dimana dalam hal ini  harus mengutamakan
keselamatan dari petugas dan masyarakat. Dedi juga menceritakan pengalaman kasus
penangkapan teroris di  Sibolga,  dimana saat  polisis masuk,  Bom atau peledak sudah
dipasang oleh sang Istri  dan meledak,  akibatnya anggota polisi  menjadi  korban.  Dedi
menambahkan bahwasanya prosedur tersebut pun telah diterapkan dimana-mana bukan
hanya di Indonesia saja.
Link Counter :
https://www.suara.com/news/2019/09/05/184110/istri-terduga-teroris-dilecehkan-densus-
polri-itu-tidak-benar 

https://www.suara.com/news/2019/09/05/184110/istri-terduga-teroris-dilecehkan-densus-polri-itu-tidak-benar
https://www.suara.com/news/2019/09/05/184110/istri-terduga-teroris-dilecehkan-densus-polri-itu-tidak-benar


8. Sabun Cuci Piring Digunakan untuk Cuci Baju, Hasilnya 
Bersih Cemerlang

Disinformasi

Penjelasan :
Beredar informasi di media sosial akun Facebook yang menarasikan sabun cuci piring
bisa untuk cuci baju dan hasilnya bersih cemerlang.

Faktanya,  menurut  Akademisi  dari  Departemen  Kimia  Fakultas  Matematika  dan  Ilmu
Pengetahuan  Alam  (FMIPA)  Universitas  Gadjah  Mada  (UGM),  Dr  Chairil  Anwar
mengatakan bahwa secara garis besar dua bahan itu merupakan detergen yang agak
berbeda.  "Dalam garis  besar,  kalau sabun cuci  pakaian disebut  detergen anionik  dan
sabun cuci piring disebut detergen non-ionik.  selain itu, Ia juga menambahkan jika kedua
detergen  ini  dicampur  tidak  akan  menimbulkan  efek  samping  apapun.  Sementara  itu
Chemical Toxicologist/Peneliti  Ahli  dari  Universitas Indonesia (UI) Dr.rer.nat.  Budiawan,
tidak  menyarankan untuk  mencampurkan  detergen  pakaian dengan sabun cuci  piring
guna mendapatkan pakaian lebih bersih.
Link Counter :
https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/06/062500965/viral-sabun-cuci-piring-
digunakan-untuk-cuci-baju-ini-penjelasan-ahli?page=2 

https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/06/062500965/viral-sabun-cuci-piring-digunakan-untuk-cuci-baju-ini-penjelasan-ahli?page=2
https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/06/062500965/viral-sabun-cuci-piring-digunakan-untuk-cuci-baju-ini-penjelasan-ahli?page=2


9. Pemerintah Akan Pangkas Kompensasi Subsidi Listrik PLN
Hoaks

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan di media sosial Facebook tentang pemerintah akan pangkas
kompensasi subsidi listrik PLN.

Faktanya setelah dilakukan penelusuran Menteri Keuangan Sri Mulyani membantah akan
memangkas  subsidi  listrik  dari  Rp62,2  Triliun  ke  Rp54,79  triliun  pada  pembahasan
RAPBN 2020. Subsidi listrik turun disebabkan adanya perubahan dalam asumsi makro.
Tidak ada pemangkasan (subsidi listrik). Ini perubahan asumsi. ICP (Indonesian Crude
Price) dari US$65 per barel ke US$63 per barel. Perhitungannya (subsidi) jadi berubah,
ucap Sri Mulyani di Jakarta, Jumat (6/9/2019).
Link Counter :
https://tirto.id/sri-mulyani-bantah-memangkas-subsidi-listrik-ehCS 

https://tirto.id/sri-mulyani-bantah-memangkas-subsidi-listrik-ehCS


10. Pesilat Pagar Nusa Meninggal Usai Melakukan Atraksi
Disinformasi

Penjelasan :
Telah beredar sebuah postingan yang berisi video dan foto berisi seorang pesilat wanita
Pagar Nusa atas nama Syafrila Nugrahani meninggal usai melakukan atraksi.

Faktanya  setelah  ditelusuri  Syafrila  Nugrahani  meninggal  karena  kecelakaan  bukan
karena atraksi seperti video tersebut dan hal tersebut telah diklarifikasi oleh Pagar Nusa
Purbalingga  melalui  akun  Instagram  @pagarnusa_pbg.id dan  akun
@pagarnusaindonesia.
Link Counter :
https://www.ngopibareng.id/timeline/viral-video-atraksi-kepruk-paving-di-kepala-dengan-
bodem-1983814 
https://www.instagram.com/p/B1qkL-7HuKn/ 
https://www.instagram.com/p/B1qm-omJBzQ/?utm_source=ig_web_copy_link 

https://www.instagram.com/p/B1qm-omJBzQ/?utm_source=ig_web_copy_link
https://www.instagram.com/p/B1qkL-7HuKn/
https://www.ngopibareng.id/timeline/viral-video-atraksi-kepruk-paving-di-kepala-dengan-bodem-1983814
https://www.ngopibareng.id/timeline/viral-video-atraksi-kepruk-paving-di-kepala-dengan-bodem-1983814
https://www.instagram.com/explore/tags/pagarnusaindonesia/?hl=en
https://www.instagram.com/pagarnusa_pbg.id/?hl=bg


Laporan Isu Hoaks 7 September 2019

1. Lowongan Transmigrasi dari Kota Tegal Ke Kalimantan 
Utara

Hoaks

Penjelasan :
Telah beredar  di  media sosial  platform Facebook,  tentang lowongan transmigrasi  dari
Kota tegal Ke Kabupaten Bulungan Kalimantan Utara.

Faktanya,  Heru  Setyawan  selaku  Kepala  Dinas  Tenaga  Kerja  dan  Perindustrian
(Disnakerin) Kota Tegal menyatakan bahwa terkait informasi tersebut tidak benar, karena
pembukaan lowongan transmigrasi sudah ditutup pada tanggal 31 Mei 2019 lalu. Jadi
kuota Transmigrasi saat ini sudah ditutup.
Link Counter :
https://radartegal.com/berita-lokal/sudah-ditutup-mei-lowongan-transmigrasi-dari-
kota.34881.html 
http://disnakerin.tegalkota.go.id//berita-detail/001027/informasi-resmi-transmigrasi-
disnakerin-kota-tegal.html 

http://disnakerin.tegalkota.go.id//berita-detail/001027/informasi-resmi-transmigrasi-disnakerin-kota-tegal.html
http://disnakerin.tegalkota.go.id//berita-detail/001027/informasi-resmi-transmigrasi-disnakerin-kota-tegal.html
https://radartegal.com/berita-lokal/sudah-ditutup-mei-lowongan-transmigrasi-dari-kota.34881.html
https://radartegal.com/berita-lokal/sudah-ditutup-mei-lowongan-transmigrasi-dari-kota.34881.html


2.  Sunat Sejak Bayi atau Balita Sebabkan Anak Tidak 
Tumbuh Tinggi

Hoaks

Penjelasan :
Beredar di media sosial sebuah mitos lama di masyarakat mengenai khitan atau sunat.
Disebutkan bahwa sunat sejak balita atau sebelum akil baligh menyebabkan anak tidak
bisa bertumbuh tinggi.

Adapun sunat tidak memiliki kaitan dengan pertumbuhan tinggi anak. Pertumbuhan tinggi
anak dipengaruhi oleh hormon pertumbuhan, serta faktor nutrisi dan genetika. Sedangkan
sunat sendiri merupakan prosedur untuk membuang bagian ujung dari kulit penis, dimana
tindakan tersebut tidak akan mempengaruhi hormon pertumbuhan dari seseorang.
Link Counter :
https://www.merdeka.com/sehat/wajib-tahu-ini-7-mitos-yang-salah-seputar-khitan.html   
https://www.klikdokter.com/tanya-dokter/read/2757635/sunat-berpengaruh-terhadap-
tinggi-badan 

https://www.klikdokter.com/tanya-dokter/read/2757635/sunat-berpengaruh-terhadap-tinggi-badan
https://www.klikdokter.com/tanya-dokter/read/2757635/sunat-berpengaruh-terhadap-tinggi-badan
https://www.merdeka.com/sehat/wajib-tahu-ini-7-mitos-yang-salah-seputar-khitan.html


3.  Surat Panggilan Interview PT. Chevron Pacific Indonesia
Hoaks

Penjelasan :
Telah beredar surat panggilan untuk calon pegawai yang mengatasnamakan PT. Chevron
Pacific  Indonesia.  Dinarasikan  dalam  surat  tersebut  bahwa  calon  karyawan  telah
memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan sehingga dapat mengikuti tes seleksi calon
karyawan pada waktu yang sudah ditentukan dengan membawa juga persyaratan lain,
seperti print out surat panggilan seleksi, KTP/SIM, dan alat tulis. Peserta juga diwajibkan
melakukan  reservasi  pemesanan  tiket  pesawat  kepada  pihak  travel  yang  sudah
ditentukan oleh perusahaan. 

Setelah  ditelusuri,  ditemukan  fakta  bahwa  surat  tersebut  adalah  palsu.  Hal  tersebut
ditegaskan oleh pihak PT.Chevron Pacific Indonesia dalam laman situs resminya yang
menegaskan bahwa Chevron tidak pernah meminta pembayaran dari pelamar, menunjuk
agen perjalanan, perwakilan atau individu atas nama Perusahaan untuk memesan atau
menerima pembayaran transportasi darat, laut, atau udara selama proses rekrutmen.
Link Counter :
https://indonesia.chevron.com/en/work-with-us/careers 

https://indonesia.chevron.com/en/work-with-us/careers


4. MK Minta Maaf dan Akan Melantik Prabowo-Sandi sebagai 
Presiden dan Wakil Presiden

Hoaks 

Penjelasan :
Sebuah unggahan yang bernarasi  MK minta maaf  dan akan melantik  Prabowo-Sandi
sebagai presiden dan wakil presiden viral di media sosial Facebook disertai video dari
BeritaSatu TV. 

Faktanya video yang diunggah di  Facebook adalah benar berasal dari  BeritaSatu TV.
Namun, konteks berita dihilangkan. Narasi yang ditulis pun keliru dengan menulis bahwa
MK minta maaf dan akan melantik Prabowo-Sandi sebagai presiden dan wakil presiden. 
Link Counter :
https://cekfakta.tempo.co/fakta/389/fakta-atau-hoaks-benarkah-mk-minta-maaf-dan-akan-
melantik-prabowo-sandi-sebagai-presiden-dan-wakil-presiden
https://www.youtube.com/watch?v=joxSIcFklYc

https://www.youtube.com/watch?v=joxSIcFklYc
https://cekfakta.tempo.co/fakta/389/fakta-atau-hoaks-benarkah-mk-minta-maaf-dan-akan-melantik-prabowo-sandi-sebagai-presiden-dan-wakil-presiden
https://cekfakta.tempo.co/fakta/389/fakta-atau-hoaks-benarkah-mk-minta-maaf-dan-akan-melantik-prabowo-sandi-sebagai-presiden-dan-wakil-presiden


5. Kerusuhan Suporter Persija Anggota Brimob Terluka Parah
Hoaks

Penjelasan : 
Telah beredar di media sosial tentang Kerusuhan Suporter Persija Anggota Brimob Terluka
Parah di GBK.

Setelah  di  telusuri  faktanya  Kabid  Humas  Polda  Metro  Jaya  Kombes  Argo  Yuwono
membantah ada aksi kerusuhan yang terjadi usai laga Timnas Indonesia melawan Timnas
Malaysia di Stadion Utama Gelora Bung Karno (SUGBK), Kamis (5/9) malam. Argo juga
membantah bahwa ada suporter Indonesia yang diamankan. Selain itu, ia juga membantah
bahwa ada anggota polisi yang terluka saat melakukan pengamanan di lokasi. “enggak ada
suporter yang diamankan atau polisi yang terluka”, klaimnya.
Link Counter :
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190906202442-20-428299/polisi-bantah-ada-
kerusuhan-di-gbk-hanya-lempar-lempar-air 
https://megapolitan.kompas.com/read/2019/09/06/18512811/bantah-ada-kerusuhan-
suporter-polisi-hanya-lempar-lempar-air-saja 

https://megapolitan.kompas.com/read/2019/09/06/18512811/bantah-ada-kerusuhan-suporter-polisi-hanya-lempar-lempar-air-saja
https://megapolitan.kompas.com/read/2019/09/06/18512811/bantah-ada-kerusuhan-suporter-polisi-hanya-lempar-lempar-air-saja
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190906202442-20-428299/polisi-bantah-ada-kerusuhan-di-gbk-hanya-lempar-lempar-air
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190906202442-20-428299/polisi-bantah-ada-kerusuhan-di-gbk-hanya-lempar-lempar-air


6. Cuti Haid akan Dihapus oleh Kemenaker
Hoaks

Penjelasan : 
Meskipun sebelumnya draft arah revisi UU ketenagakerjaan 13/2003 yang sempat beredar
telah  diklarifikasi  sebagai  isu  hoaks,  namun  belakangan  masih  berkembang  adanya
gambar  yang  diklaim  sebagai  revisi  undang  undang  ketenagakerjaan  yang  salah  satu
poinnya adalah tentang penghapusan cuti haid bagi buruh dengan alasan nyeri haid dapat
diatasi dengan obat. 

Padahal  faktanya  sudah  jelas  diklarifikasi  oleh  Menteri  Ketenagakerjaan,  Hanif  Dhakiri
bahwa unggahan media sosial  tentang isi  draft  arah revisi  UU Ketenagakerjaan adalah
hoaks. Klarifikasi itu secara tidak langsung membantah adanya isu penghapusan cuti haid
yang menjadi salah satu poin dalam UU ketenagakerjaan 13/2003 tersebut.
Link Counter :
https://www.Facebook.com/groups/fafhh/permalink/959066714425864/ 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/20748/hoaks-arah-revisi-uu-
ketenagakerjaan/0/laporan_isu_hoaks 

https://www.kominfo.go.id/content/detail/20748/hoaks-arah-revisi-uu-ketenagakerjaan/0/laporan_isu_hoaks
https://www.kominfo.go.id/content/detail/20748/hoaks-arah-revisi-uu-ketenagakerjaan/0/laporan_isu_hoaks
https://www.facebook.com/groups/fafhh/permalink/959066714425864/


7. Surat Undangan Pemanggilan Calon Karyawan PT Plevia 
Makmur Abadi

Hoaks

Penjelasan:
Telah beredar surat undangan yang mengatasnamakan PT Plevia Makmur Abadi.  Surat
tersebut  berisi  undangan yang ditujukan kepada peserta tes calon karyawan PT Plevia
Makmur Abadi untuk mengikuti tahap seleksi user pada tanggal 18-19 Agustus 2019.

Terkait hal tersebut, pihak PT Plevia Makmur Abadi menyatakan bahwa surat tersebut tidak
sah atau tidak resmi dikeluarkan oleh PT Plevia Makmur Abadi. PT Plevia Makmur Abadi
menegaskan pihaknya tidak pernah bekerjasama dengan agen travel  dan tidak  pernah
memungut biaya apapun dalam proses rekrutmen karyawan yang dilakukan.
Link counter:
https://twitter.com/Plevia_id/status/1163373144570093568 
https://www.plevia.id/press-release-klarifikasi-penipuan-rekrutmen/ 

https://www.plevia.id/press-release-klarifikasi-penipuan-rekrutmen/
https://twitter.com/Plevia_id/status/1163373144570093568


8. Tidur Pakai Kipas Angin dapat Menyebabkan Paru-paru Basah
Disinformasi

Penjelasan :
Beredar  di  sosial  media  himbauan  untuk  tidak  menggunakan  kipas  angin  saat  tidur
karena dapat menyebabkan paru-paru basah.

Dikutip dari  detikhealth.com, dokter spesialis paru konsultan dari RS Persahabatan, dr
Sita Andarini, SpP(K), mengatakan bahwa kabar tersebut adalah mitos. Ia menjelaskan
paru-paru basah itu sebenarnya istilah awam, dalam istilah medisnya efusi pleura atau
cairan yang ada di rongga pleura, Cairan dalam rongga pleura bisa disebabkan karena
berbagai macam hal, contohnya dengan orang dengan infeksi TB, pada pasien kanker
paru,  atau  pasien  gagal  jantung  dan  tidak  berhubungan  dengan  kipas  angin.  Ia
menambahkan Meski tidur di  depan kipas angin tidak menyebabkan paru-paru basah,
tapi kebiasaan ini tetap harus dikurangi. Boleh saja tidur menggunakan kipas angin asal
arahnya jangan langsung ke badan.
Link Counter :
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4631854/tidur-pakai-kipas-angin-bisa-kena-
paru-paru-basah-dokter-mitos
https://regional.kompas.com/read/2010/04/30/17033245/Kena.Paru-
paru.Basah.karena.Kipas.
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4287884/deket-kipas-angin-bikin-paru-paru-
basah-mitos-atau-fakta

https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4287884/deket-kipas-angin-bikin-paru-paru-basah-mitos-atau-fakta
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4287884/deket-kipas-angin-bikin-paru-paru-basah-mitos-atau-fakta
https://regional.kompas.com/read/2010/04/30/17033245/Kena.Paru-paru.Basah.karena.Kipas.
https://regional.kompas.com/read/2010/04/30/17033245/Kena.Paru-paru.Basah.karena.Kipas.
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4631854/tidur-pakai-kipas-angin-bisa-kena-paru-paru-basah-dokter-mitos
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4631854/tidur-pakai-kipas-angin-bisa-kena-paru-paru-basah-dokter-mitos
https://health.detik.com/


9. Ular Beracun Tertipis di Dunia Hidup dalam Paprika
Disinformasi

Penjelasan :
Beredar informasi di  media sosial  unggahan di  akun Facebook yang menarasikan "Ular
tertipis di dunia, Ular ini hidup dalam Paprika, tolong cuci buah dan sayuran sampai bersih.
Ular beracun tertipis didunia”.

Faktanya, seperti apa yang dilansir oleh JawaPos.com, hewan kecil berwarna putih dalam
paprika bukanlah ular beracun paling kecil di dunia. Hewan tersebut adalah cacing gelang
yang tidak berbahaya bagi manusia.
Link Counter: 
https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/05/09/2019/ular-beracun-dalam-paprika/ 
https://www.snopes.com/fact-check/pepper-worm-simla-mirch/ 
https://turnbackhoax.id/2019/09/07/false-dangerous-worm-in-a-bell-pepper/ 

https://turnbackhoax.id/2019/09/07/false-dangerous-worm-in-a-bell-pepper/
https://www.snopes.com/fact-check/pepper-worm-simla-mirch/
https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/05/09/2019/ular-beracun-dalam-paprika/
https://www.jawapos.com/


10. Mobil DFSK Super Cab Berganti Merk Menjadi Mobil ESEMKA 
Bima

Disinformasi

Penjelasan :
Diunggah sebuah foto  kendaraan mobil  dengan narasi  yang menyebutkan bahwa mobil
bermerk  DFSK Super  Cab  pick-up  ini  sudah  ada  sejak  dua  tahun  lalu  di  Jakarta  dan
kemudian dibawa ke Boyolali lalu diganti nama merk menjadi ESEMKA Bima pick-up.

Faktanya klaim tersebut tidak memiliki sumber yang kredibel. Kebenarannya, mobil bermerk
DFSK Super cab pick-up di produksi oleh PT Sokonindo Automobile (SA) dengan lokasi
pembuatan di kawasan Cikande, Serang, Banten. Sedangkan mobil bermerk ESEMKA Bima
pick-up  diproduksi  PT  Solo  Manufaktur  Kreasi  (SMK)  pada  pabrik  yang  letak  di  Desa
Demangan,  Boyolali.  Presiden  Direktur  PT  Solo  Manufaktur  Kreasi,  Eddy  Wirajaya
menyebutkan  bahwa  Mobil  ESEMKA Bima  pick-up  dirakit  dari  beberapa  supplier  lokal.
Adapun klaim yang mengatakan bahwa mobil bermerk DFSK Super cab pick-up berganti
merk menjadi mobil ESEMKA Bima pick-up adalah tidak benar.
Link Counter :
https://oto.detik.com/mobil/d-4697171/jawaban-esemka-saat-diklaim-mobil-china 
https://otomotif.tempo.co/read/1244303/industri-komponen-lokal-ini-jadi-pemasok-mobil-
esemka 
https://www.carmudi.co.id/journal/dfsk-super-cab-pick-up-china-siap-perang-di-indonesia/ 

https://www.carmudi.co.id/journal/dfsk-super-cab-pick-up-china-siap-perang-di-indonesia/
https://otomotif.tempo.co/read/1244303/industri-komponen-lokal-ini-jadi-pemasok-mobil-esemka
https://otomotif.tempo.co/read/1244303/industri-komponen-lokal-ini-jadi-pemasok-mobil-esemka
https://oto.detik.com/mobil/d-4697171/jawaban-esemka-saat-diklaim-mobil-china


11. Kuning Telur Menyebabkan Penyakit Jantung
Disinformasi

Penjelasan : 
Sudah  lama  beredar  informasi  di  masyarakat  bahwa  telur  terutama  bagian  kuningnya
mengandung kolesterol tinggi sehingga berpotensi memicu sakit jantung. Hal ini membuat
sebagian orang menghindari memakan kuning telur ayam. 

Dilansir dari medan.tribunnews.com, Ahli diet lain Ryan Maciel memaparkan jika dulu telur
dikaitkan dengan peningkatan risiko penyakit jantung karena kandungan kolesterolnya yang
tinggi, namun studi terkini menunjukkan bahwa bagi kebanyakan orang, kolesterol dalam
telur tidak secara signifikan mempengaruhi kadar kolesterol dalam darah kita. Meski kuning
telur  mengandung  lebih  sedikit  protein  dibanding  putih  telur,  ia  menyediakan  beberapa
nutrisi  sehat,  misalnya  vitamin  yang  larut  dalam  lemak,  asam  lemak  esensial,  dan
antioksidan.  Sebagai  informasi,  telur  memiliki  berbagai  manfaat  kesehatan  karena
kandungan nutrisinya yang sangat banyak, mulai dari vitamin A, folat, kolin, vitamin B5, B12,
B2, fosfor, selenium, vitamin D, E, K, B6, kalsium dan seng.
Link Counter :
https://medan.tribunnews.com/2018/12/07/dituding-berbahaya-buat-jantung-pakar-gizi-
justru-sarankan-kuning-telur-tidak-dipisah-dari-putihnya?page=2 
https://life.viva.co.id/gaya-hidup/kesehatan-intim/738719-kolesterol-telur-ternyata-aman-
bagi-jantung 

https://life.viva.co.id/gaya-hidup/kesehatan-intim/738719-kolesterol-telur-ternyata-aman-bagi-jantung
https://life.viva.co.id/gaya-hidup/kesehatan-intim/738719-kolesterol-telur-ternyata-aman-bagi-jantung
https://medan.tribunnews.com/2018/12/07/dituding-berbahaya-buat-jantung-pakar-gizi-justru-sarankan-kuning-telur-tidak-dipisah-dari-putihnya?page=2
https://medan.tribunnews.com/2018/12/07/dituding-berbahaya-buat-jantung-pakar-gizi-justru-sarankan-kuning-telur-tidak-dipisah-dari-putihnya?page=2
https://medan.tribunnews.com/


Laporan Isu Hoaks 8 September 2019

1. Virus Zika Ditemukan di Pisang
Hoaks

Penjelasan :
Beredar  informasi  di  media  sosial  mengenai  pisang yang terkontaminasi  dengan virus
Zika. Otoritas kesehatan Federal Amerika Serikat telah memperingatkan mengenai hal ini
seperti ditulis oleh situs breaking13news.com.

Faktanya, tidak pernah ditemukan adanya pisang yang mengandung virus Zika. Selain itu
U.S.  Centers  for  Disease Control  and Prevention  (CDC)  tidak  memberikan peringatan
apapun mengenai hal ini.  Adapun virus Zika tidak menyebar lewat konsumsi makanan,
melainkan melalui gigitan nyamuk dan dalam beberapa kasus melalui hubungan seksual
atau dari  wanita hamil  kepada anaknya yang belum lahir.  Breaking13news.com sendiri
merupakan  penghasil  berita  sensasional  yang  tidak  dapat  dipertanggungjawabkan
kebenarannya.

Link Counter :
https://www.snopes.com/fact-check/zika-bananas-ecuador/ 

https://www.snopes.com/fact-check/zika-bananas-ecuador/
http://breaking13news.com/


2.  SMS Mencatut Suara Merdeka
Hoaks

Penjelasan :
Telah beredar sebuah pesan singkat yang tersebar dengan mengatasnamakan jurnalis
Harian Suara Merdeka. Pesan singkat tersebut berisikan meminta bantuan dengan nomor
rekening  BCA atas  nama Didik  Purwanto,  untuk  operasi  kelenjar  getah bening  di  RS
Muwardi  Solo.  Adapun  di  akhir  pesan  singkat  tersebut  atas  nama  Mas  Ibnu  Suara
Merdeka Pers.

Faktanya, Agus Toto Widyatmoko selaku Wakil Pemimpin Redaksi Harian Suara Merdeka
menyatakan bahwa pesan singkat tersebut diduga mengarah ke tindak pidana penipuan,
karena  Tidak  ada  jurnalis  Suara  Merdeka  bernama  Ibnu  maupun  Wahyu.  Agus
menghimbau kepada masyarakat untuk waspada, dan mempersilahkan masyarakat untuk
melaporkan kepada polisi atas dugaan kasus sms penipuan tersebut, apabila dirasa telah
merugikan secara materil maupun non materil.

Link Counter :
https://www.suaramerdeka.com/news/baca/196773/beredar-sms-mencatut-suara-
merdeka-masyarakat-diminta-waspada 

https://www.suaramerdeka.com/news/baca/196773/beredar-sms-mencatut-suara-merdeka-masyarakat-diminta-waspada
https://www.suaramerdeka.com/news/baca/196773/beredar-sms-mencatut-suara-merdeka-masyarakat-diminta-waspada


3. Jokowi Tidak Bisa Dilantik Pindah Ibu Kota hanya Pengalihan Isu Saja
Hoaks

Penjelasan : 
Beredar sebuah video dalam platform Youtube yang banyak dibagikan oleh akun media
sosial tentang isu rencana pindah ibu kota hanyalah upaya pengalihan isu karena Jokowi
tidak jadi dilantik Oktober mendatang.

Postingan yang menghubungkan perpindahan ibu kota sebagai pengalihan isu gagalnya
Jokowi dilantik sebagai presiden tentu saja tidak dapat dipertanggungjawabkan dan bisa
dipastikan sebagai hoaks. Sebagaimana yang diketahui bahwa KPU telah menetapkan
pasangan Jokowi-Ma'ruf amin sebagai capres-cawapres terpilih yang dituangkan dalam
Surat  Keputusan (SK) KPU Nomor 1185/PL.01.9-Kpt/06/KPU/VI/2019 dan Berita  Acara
nomor 152/PL.01.9-BA/KPU/VI/2019. Sementara Menteri Dalam Negeri,  Tjahjo Kumolo,
telah mengumumkan bahwa Jokowi-Ma'ruf Amin akan dilantik sebagai presiden dan wakil
presiden pada 20 Oktober mendatang. Adapun perihal perpindahan ibu kota baru, Menteri
Perencanaan Pembangunan Nasional Bambang Brodjonegoro mengatakan, hal itu sudah
dibahas mendalam sejak tiga tahun belakangan bahkan sudah muncul sejak era Menteri
PPN sebelumnya, Andrinof Chaniago. 

Link Counter :
https://nasional.kompas.com/read/2019/08/30/10515131/alasan-pemerintah-sembunyikan-
rencana-pemindahan-ibu-kota-selama-3-tahun 
https://www.tribunnews.com/pilpres-2019/2019/06/30/kpu-tetapkan-jokowi-maruf-amin-
sebagai-calon-presiden-dan-calon-wakil-presiden-terpilih-2019-2024 

https://www.tribunnews.com/pilpres-2019/2019/06/30/kpu-tetapkan-jokowi-maruf-amin-sebagai-calon-presiden-dan-calon-wakil-presiden-terpilih-2019-2024
https://www.tribunnews.com/pilpres-2019/2019/06/30/kpu-tetapkan-jokowi-maruf-amin-sebagai-calon-presiden-dan-calon-wakil-presiden-terpilih-2019-2024
https://nasional.kompas.com/read/2019/08/30/10515131/alasan-pemerintah-sembunyikan-rencana-pemindahan-ibu-kota-selama-3-tahun
https://nasional.kompas.com/read/2019/08/30/10515131/alasan-pemerintah-sembunyikan-rencana-pemindahan-ibu-kota-selama-3-tahun


4. Pemerkosaan Mahasiswi di Kartasura Sukoharjo Solo
Hoaks

Penjelasan:
Beredar sebuah pesan WhatsApp yang menghimbau kepada para perempuan untuk tidak
pulang malam karena telah terjadi pemerkosaan di daerah Menco, Kartasura, Sukoharjo,
Jawa Tengah yang menjadi korban adalah mahasiswi asal Mojosongo, Solo.

Fakta  yang  dilansir  dari  Tribunsolo.com,  bahwa  kejadian  tersebut  tidak  ada  sesuai
tanggapan dari  Kapolsek Kartasura AKP Sarwoko mewakili  Kapolres Sukoharjo  AKBP
Iwan  Saktiadi  mengatakan,  tidak  ada  kasus  seperti  yang  disampaikan  pada  pesan
WhatsApp itu.  Pihaknya berharap masyarakat  cerdas dalam menerima informasi  yang
beredar di WhatsApp atau media sosial (Medsos). 

Link Counter :
https://solo.tribunnews.com/2019/09/07/beredar-pesan-whatsapp-pemerkosaan-
mahasiswi-di-kartasura-sukoharjo-kapolsek-pastikan-hoax 

https://solo.tribunnews.com/2019/09/07/beredar-pesan-whatsapp-pemerkosaan-mahasiswi-di-kartasura-sukoharjo-kapolsek-pastikan-hoax
https://solo.tribunnews.com/2019/09/07/beredar-pesan-whatsapp-pemerkosaan-mahasiswi-di-kartasura-sukoharjo-kapolsek-pastikan-hoax
https://solo.tribunnews.com/


5. Undangan untuk Hadir ke Rumah Wakil Walikota Tangerang
Hoaks

Penjelasan:
Telah  beredar  postingan  di  media  sosial  sebuah  pesan  yang  berisi  undangan  untuk
menghadiri  acara  silaturahmi  dan makan bersama di  rumah kediaman Wakil  Walikota
Tangerang Sachrudin. Dalam narasi pesan dituliskan bahwa acara dilangsungkan pada
hari Minggu, 18 Agustus 2019 pkl. 09.00 Wib.

Terkait  hal  tersebut,  Humas  Kota  Tangerang  melakukan  klarifikasi  melalui  akun
Instagramnya  @humas_kota_tangerang menegaskan bahwa pesan undangan tersebut
adalah hoaks. Pihak Humas Kota Tangerang juga menghimbau kepada masyarakat agar
jangan mudah terpancing dengan informasi hoaks yang beredar.

Link Counter : 
https://www.instagram.com/p/B1NRVrlFGsy/ 

https://www.instagram.com/p/B1NRVrlFGsy/
https://www.instagram.com/humas_kota_tangerang/


6. Jeruk Nipis dan Kecap Sembuhkan Batuk
Disinformasi

Penjelasan :
Beredar di media sosial Facebook sebuah postingan yang menautkan artikel berita yang
berjudul jeruk nipis dan kecap sembuhkan batuk.

Dilansir dari lifestyle.kompas.com, pakar farmasi Prof. Dr Sumali Wiryowidagdo, M.Si, Apt
menegaskan  bahwa  larutan  jeruk  nipis  dan  kecap  sebenarnya  tidak  menyembuhkan
batuk itu sendiri entah itu akibat virus ataupun bakteri, larutan tersebut hanya bermanfaat
untuk meredakan gejala penyertaannya. Sumali mengatakan penambahan kecap pada
air jeruk hanya berguna untuk mengurangi tingkat keasaman dari jeruk nipis, kecap pada
dasarnya  tidak  mempunyai  manfaat  tertentu  untuk  batuk  dan  gangguan  pernafasan
lainnya.

Link Counter :
https://lifestyle.kompas.com/read/2017/09/25/090220020/benarkah-jeruk-nipis-dan-kecap-
ampuh-atasi-batuk?page=all 
https://hellosehat.com/hidup-sehat/jeruk-nipis-dan-kecap-untuk-batuk/ 

https://hellosehat.com/hidup-sehat/jeruk-nipis-dan-kecap-untuk-batuk/
https://lifestyle.kompas.com/read/2017/09/25/090220020/benarkah-jeruk-nipis-dan-kecap-ampuh-atasi-batuk?page=all
https://lifestyle.kompas.com/read/2017/09/25/090220020/benarkah-jeruk-nipis-dan-kecap-ampuh-atasi-batuk?page=all
https://lifestyle.kompas.com/


7. Unpar Sediakan Sabun Cuci Muka Senilai 200.000 di Toilet
Disinformasi

Penjelasan :
Beredar di sosial media mengenai sabun cuci muka bermerek Sebamed yang berada di
setiap  toilet  Universitas  Katolik  Parahyangan.  Adanya  sabun  cuci  muka  tersebut
menimbulkan banyak komentar negatif, beberapa netizen mengatakan adanya sabun cuci
muka tersebut yang menjadikan biaya kuliah semakin mahal.

Diketahui Sebamed merupakan salah satu produk perawatan kulit asal Jerman dengan
harga  berkisar  Rp  200.000  -  Rp.220.000.  Dilansir  dari  Kompas.com,  Humas  Unpar
Sofyan Desvianto membenarkan adanya sabun cuci muka Sebamed di kampus Unpar.
Sofyan melanjutkan, namun kami infokan kalau penyediaan sabun itu adalah program
dari  Sebamed sendiri.  Pihak  Sebamed memberikan  tester  tersebut  secara  gratis  dan
pihak kampus tidak mengeluarkan biaya apapun dalam penyediaan sabun tersebut. 

Link Counter :
https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/06/165551565/klarifikasi-unpar-sediakan-
sabun-cuci-muka-senilai-rp-200000-di-toilet?page=all 
https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/03/174545065/viral-unpar-sediakan-sabun-
cuci-muka-senilai-rp-200000-di-toilet?page=all 
https://www.suara.com/news/2019/09/03/200709/sedia-skincare-mahal-dan-disebut-
kampus-sultan-beredar-klarifikasi-unpar 

https://www.suara.com/news/2019/09/03/200709/sedia-skincare-mahal-dan-disebut-kampus-sultan-beredar-klarifikasi-unpar
https://www.suara.com/news/2019/09/03/200709/sedia-skincare-mahal-dan-disebut-kampus-sultan-beredar-klarifikasi-unpar
https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/03/174545065/viral-unpar-sediakan-sabun-cuci-muka-senilai-rp-200000-di-toilet?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/03/174545065/viral-unpar-sediakan-sabun-cuci-muka-senilai-rp-200000-di-toilet?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/06/165551565/klarifikasi-unpar-sediakan-sabun-cuci-muka-senilai-rp-200000-di-toilet?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/06/165551565/klarifikasi-unpar-sediakan-sabun-cuci-muka-senilai-rp-200000-di-toilet?page=all
https://www.kompas.com/


8. Kerupuk Kulit Merupakan Obat Maag Alami
Disinformasi

Penjelasan :
Salah  satu  mitos  kesehatan  yang  dikenal  luas  masyarakat  adalah  kerupuk  kulit  bisa
menyembuhkan penyakit maag. 

Dilansir  dari  alodokter.com,  dr.  Aloisia  Permata  Sari  selaku  dokter  menjawab  bahwa
anggapan kerupuk kulit dapat menyembuhkan sakit maag adalah anggapan yang tidak
benar.  Sementara  dilaman  doktersehat.com  disebutkan  hingga  saat  ini  belum  ada
penelitian dan fakta medis yang membuktikan bahwa kerupuk kulit  mampu mengatasi
masalah  maag.  Bahkan  mengingat  kerupuk  kulit  yang  digoreng  biasanya  memiliki
kandungan minyak dan lemak yang cukup tinggi,  bisa  jadi  setelah mengkonsumsinya
masalah maag justru akan menjadi semakin parah.

Link Counter :
https://doktersehat.com/kerupuk-kulit-obat-maag/ 
https://www.alodokter.com/komunitas/topic/kerupuk-kulit-sebagai-obat-lambung 

https://www.alodokter.com/komunitas/topic/kerupuk-kulit-sebagai-obat-lambung
https://doktersehat.com/kerupuk-kulit-obat-maag/
https://www.alodokter.com/


9. Negara Vatikan Mendukung Referendum di Papua
Disinformasi

Penjelasan :
Salah satu akun Facebook diketahui telah mengunggah sebuah tautan berisi artikel yang
mengklaim negara Vatikan mendukung adanya referendum di Papua. 

Faktanya,  kabar  tersebut  tidak  benar.  Setelah  ditelusuri,  foto  atau  gambar  yang
digunakan dalam artikel  tersebut  merupakan hasil  suntingan dari  foto berita detik.com
berjudul:  "Terima Dubes RI,  Menlu Vatikan: Gerakan LGBT Dosa" yang dipublikasikan
pada hari  Kamis  25 Februari  2016 pukul  22:19 WIB.  Foto  tersebut  disunting  dengan
menambahkan bendera bintang kejora.

Link Counter :
https://news.detik.com/berita/d-3151434/terima-dubes-ri-menlu-vatikan-gerakan-lgbt-
dosa?
fbclid=IwAR1GaTYPmhD9gP2IiKf6oLwlEs1VcESsN9yzGY3J3wzQrv_d2esYzqYoKLY 

https://news.detik.com/berita/d-3151434/terima-dubes-ri-menlu-vatikan-gerakan-lgbt-dosa?fbclid=IwAR1GaTYPmhD9gP2IiKf6oLwlEs1VcESsN9yzGY3J3wzQrv_d2esYzqYoKLY
https://news.detik.com/berita/d-3151434/terima-dubes-ri-menlu-vatikan-gerakan-lgbt-dosa?fbclid=IwAR1GaTYPmhD9gP2IiKf6oLwlEs1VcESsN9yzGY3J3wzQrv_d2esYzqYoKLY
https://news.detik.com/berita/d-3151434/terima-dubes-ri-menlu-vatikan-gerakan-lgbt-dosa?fbclid=IwAR1GaTYPmhD9gP2IiKf6oLwlEs1VcESsN9yzGY3J3wzQrv_d2esYzqYoKLY


10. Mau Dipakai Infrastruktur Calon Ibu Kota
Disinformasi 

Penjelasan: 
Beredar  Informasi  di  media sosial  melalui  unggahan di  akun twitter  yang menarasikan
"Alat berat yang mau dipakai infrastruktur calon Ibu Kota. Tenggelam di perairan Sampit.
Semoga ini pertanda Allah akan menenggelamkan rezim ini macam Fir’aun beserta bala
tentaranya".

Faktanya, kejadian tersebut tidak berkaitan dengan calon Ibu Kota. LCT Ayu 78 sedang
menuju  ke  Tanjung  Api-api  (Sumatera  Selatan)  ketika  karam.  Pemilik  perangkat,  PT
Sungai  Berlian  Bakti  adalah  perusahaan  pertambangan.  Alat-alat  berat  perusahaan
tersebut  dipergunakan  untuk  kegiatan  penambangan,  bukan  “untuk  membangun
infrastruktur”. 

Link Counter : 
http://aksi.id/artikel/46673/Kapal-LCT-Ayu-78-Tenggelam-di-Perairan-Sampit/ 
https://beraukab.bps.go.id/statictable/2015/11/24/7/produksi-batu-bara-dan-tambang-
lainnya-2008-2013.html 
https://samarinda.prokal.co/read/news/17807-lct-abaikan-larangan-ksop-tak-diberi-izin-
ngotot-berlayar-hingga-karam.html 
https://turnbackhoax.id/2019/09/08/salah-mau-dipakai-infrastruktur-calon-ibu-kota/ 

https://turnbackhoax.id/2019/09/08/salah-mau-dipakai-infrastruktur-calon-ibu-kota/
https://samarinda.prokal.co/read/news/17807-lct-abaikan-larangan-ksop-tak-diberi-izin-ngotot-berlayar-hingga-karam.html
https://samarinda.prokal.co/read/news/17807-lct-abaikan-larangan-ksop-tak-diberi-izin-ngotot-berlayar-hingga-karam.html
https://beraukab.bps.go.id/statictable/2015/11/24/7/produksi-batu-bara-dan-tambang-lainnya-2008-2013.html
https://beraukab.bps.go.id/statictable/2015/11/24/7/produksi-batu-bara-dan-tambang-lainnya-2008-2013.html
http://aksi.id/artikel/46673/Kapal-LCT-Ayu-78-Tenggelam-di-Perairan-Sampit/


11. Penampakan Korban Penyalahgunaan Narkoba
Disinformasi

Penjelasan :
Diunggah  sebuah  postingan  pada  platform  Facebook  konten  berupa  gambar  dengan
narasi  yang  bermaksud  memberikan  peringatan  tentang  bahaya  penyalahgunaan
Narkoba. Namun pada narasinya terdapat klaim yang menyebutkan bahwa orang pada
gambar tersebut adalah korban penyalahgunaan Narkoba.

Faktanya  adalah  klaim  pada  narasi  postingan  yang  menyebutkan  bahwa  orang  pada
gambar tersebut adalah korban penyalahgunaan Narkoba tidaklah benar. Kebenarannya
foto  orang  pada  gambar  tersebut  adalah  penderita  penyakit  poliomyelitis  di  Pathiu,
Chumphon Thailand dan potret gambar para penderita gangguan jiwa di Indonesia.

Link Counter :
http://www.cerpen.co.id/post_135779.html 
https://board.postjung.com/914911 
https://www.idntimes.com/hype/fun-fact/tita/tak-disangka-foto-foto-rumah-sakit-jiwa-di-
indonesia-ini-bikin-hatimu-teriris/full   
http://news.goosiam.com/html/0003941.html 

http://news.goosiam.com/html/0003941.html
https://www.idntimes.com/hype/fun-fact/tita/tak-disangka-foto-foto-rumah-sakit-jiwa-di-indonesia-ini-bikin-hatimu-teriris/full
https://www.idntimes.com/hype/fun-fact/tita/tak-disangka-foto-foto-rumah-sakit-jiwa-di-indonesia-ini-bikin-hatimu-teriris/full
https://board.postjung.com/914911
http://www.cerpen.co.id/post_135779.html


Laporan Isu Hoaks 9 September 2019

1. Jokowi Janji Hapus Ujian Skripsi
Hoaks

Penjelasan :
Belakangan sebuah hasil tangkapan layar (screenshot) headline berita berjudul "Jokowi
janji hapus ujian skripsi" banyak dishare oleh akun media sosial terutama oleh kalangan
mahasiswa.  Gambar  tersebut  juga  mencatut  sebuah  link  bertuliskan
pemilu.metrotvnews.com.

Faktanya, setelah dilakukan penelusuran pada link resmi  metrotv.com, tidak ditemukan
satupun judul berita sebagaimana yang tertera dalam gambar tersebut  dan juga tidak
ditemukan satupun media kredibel lain yang merilis berita dengan judul yang sama. Maka
dapat dipastikan bahwa gambar tersebut telah melalui proses editing.

Link Counter :
https://www.metrotvnews.com/

https://www.metrotvnews.com/
https://www.metrotvnews.com/


2. Terapi Kejut Listrik Sangat Ampuh Untuk Mengobati Stroke
Disinformasi 

Penjelasan :
Telah beredar sebuah postingan di platform Facebook yang berisi informasi bahwa terapi
listrik adalah pengobatan alternatif untuk mengobati stroke.

Dr. Mohammad Kurniawan, Sp.s (K) dari Divisi Neurovaskular dan Stroke Departemen
Neurologi  FKUI-RSCM  mengatakan  terapi  listrik  untuk  penderita  stroke  belum  teruji
ilmiah. Sebagian kalangan banyak memilih terapi listrik sebagai alternatif untuk mengobat
stroke  kendati  demikian  hal  tersebut  belum  dibuktikan  secara  medis.  Lebih  lanjut
Mohammad Kurniawan tidak menganjurkan pasien stroke melakukan terapi listrik karena
kalau  bicara  logika,  mekanisme  terapi  listrik  dengan  stroke  sama  sekali  tidak  ada
hubungannya, bahkan bisa dikatakan itu terapi yang tidak dianjurkan.

Link Counter :
https://m.republika.co.id/berita/gaya-hidup/info-sehat/18/09/20/pfd1yq284-terapi-listrik-
untuk-stroke-disebut-belum-teruji-ilmiah

https://m.republika.co.id/berita/gaya-hidup/info-sehat/18/09/20/pfd1yq284-terapi-listrik-untuk-stroke-disebut-belum-teruji-ilmiah
https://m.republika.co.id/berita/gaya-hidup/info-sehat/18/09/20/pfd1yq284-terapi-listrik-untuk-stroke-disebut-belum-teruji-ilmiah


3. 9 September 2019 Meteor Jatuh di Indonesia
Disinformasi

Penjelasan :
Beredar di media sosial sebuah informasi bahwa pada tanggal 9 September 2019 ada
sebuah meteor jatuh di Indonesia, tepatnya Pulau Jawa dan Kalimantan.

Berdasarkan penelusuran, European Space Agency (ESA) memperkirakan asteroid 2006
QV89 akan melintas sangat dekat dengan bumi pada 9 September 2019. Namun asteroid
2006 QV89 sendiri disebut oleh ESA dan European Southern Observatory (ESO) tidak
berada pada jalur yang memungkinkan untuk menabrak bumi pada tahun 2019. Pusat
Studi Objek Dekat Bumi NASA juga menyatakan bahwa 2006 QV89 hanya akan melewati
bumi,  dan  sejauh  ini  kemungkinannya  meleset  dari  tabrakan  dengan  bumi  adalah
99,989%.  Selain  itu,  tidak  ada  berita  dari  sumber  kredibel  yang  menyatakan  bahwa
asteroid tersebut akan mengarah tepat pada Pulau Jawa dan Kalimantan seperti yang
disebutkan pada status media sosial tersebut.

Link Counter :
https://tirto.id/apakah-asteroid-2006-qv89-akan-menabrak-bumi-pada-9-september-ehAF 
https://www.liputan6.com/tekno/read/4052418/asteroid-yang-disebut-hantam-bumi-9-
september-bukan-ancaman 
https://www.merdeka.com/teknologi/deret-fakta-soal-asteroid-yang-disebut-hantam-bumi-
9-september-mendatang.html

https://www.merdeka.com/teknologi/deret-fakta-soal-asteroid-yang-disebut-hantam-bumi-9-september-mendatang.html
https://www.merdeka.com/teknologi/deret-fakta-soal-asteroid-yang-disebut-hantam-bumi-9-september-mendatang.html
https://www.liputan6.com/tekno/read/4052418/asteroid-yang-disebut-hantam-bumi-9-september-bukan-ancaman
https://www.liputan6.com/tekno/read/4052418/asteroid-yang-disebut-hantam-bumi-9-september-bukan-ancaman
https://tirto.id/apakah-asteroid-2006-qv89-akan-menabrak-bumi-pada-9-september-ehAF


4. Kebanyakan Minum Susu Kental Manis Bisa 
Menyebabkan Kegemukan

Disinformasi

Penjelasan :
Beredar  di  media  sosial  Facebook  sebuah  postingan  yang  berisi  informasi  bahwa
seseorang yang rajin minum susu bisa menyebabkan kegemukan.

Faktanya dilansir  dari  jawapos.com, sejumlah pakar  gizi  menegaskan sampai  saat  ini
belum ada bukti ilmiah bahwa susu kental manis menyebabkan berbagai penyakit seperti
kegemukan  dan  diabetes.  Achmad  Syafiq  ketua  Pusat  Kajian  Gizi  dan  Kesehatan
Masyarakat  Universitas  Indonesia  menjelaskan  bukti  meyakinkan  mengenai  pemicu
resiko kegemukan atau obesitas adalah rendahnya aktivitas fisik rendahnya asupan serat
dan tingginya asupan energi total, jadi bukan dari satu jenis pangan. Berbagai penelitian
juga  menunjukkan  penyebab  kegemukan  pada  anak  usia  sekolah  bukan  karena
mengkonsumsi makanan beresiko seperti  garam, lemak, gula, berpengawet melainkan
karena aktivitas fisik.

Link Counter :
https://www.jawapos.com/nasional/08/11/2018/pakar-gizi-tak-ada-bukti-ilmiah-susu-
kental-manis-sebabkan-kegemukan/
https://www.tribunnews.com/kesehatan/2018/11/08/benarkah-susu-kental-manis-
sebabkan-kegemukan-ini-pendapar-pakar-gizi

https://www.tribunnews.com/kesehatan/2018/11/08/benarkah-susu-kental-manis-sebabkan-kegemukan-ini-pendapar-pakar-gizi
https://www.tribunnews.com/kesehatan/2018/11/08/benarkah-susu-kental-manis-sebabkan-kegemukan-ini-pendapar-pakar-gizi
https://www.jawapos.com/nasional/08/11/2018/pakar-gizi-tak-ada-bukti-ilmiah-susu-kental-manis-sebabkan-kegemukan/
https://www.jawapos.com/nasional/08/11/2018/pakar-gizi-tak-ada-bukti-ilmiah-susu-kental-manis-sebabkan-kegemukan/
https://www.jawapos.com/


5. Operasi I Militer di Distrik Gome Kabupaten Puncak Papua
Hoaks

Penjelasan :
Telah beredar postingan di media sosial tentang kabar Operasi I Militer di Distrik Gome,
Kabupaten  Puncak  Papua.  Postingan  tersebut  menampilkan  foto  warga  yang  sedang
ditandu dan honai yang terbakar.

Setelah  ditelusuri  faktanya,  Polri  ataupun  aparat  keamanan  tidak  melakukan  Operasi
Militer di wilayah tersebut. Foto warga yang ditandu dalam postingan tersebut merupakan
warga yang sakit keras saat mengikuti pengobatan massal beberapa waktu lalu, dan foto
honai yang terbakar bukan akibat operasi militer, namun karena tindak anarki KKB yang
membakar rumah Orang Asli Papua (OAP).

Link Counter :
https://www.instagram.com/p/B2Le3TeJCQ8/ 
https://www.Facebook.com/poldapapuaofficial/posts/2465292200422446 

https://www.facebook.com/poldapapuaofficial/posts/2465292200422446
https://www.instagram.com/p/B2Le3TeJCQ8/


6. RSUD Negara Sengaja Menelantarkan Pasien Saat Persalinan
Hoaks

Penjelasan :
Beredar  di  media  sosial  Facebook  tentang  sebuah  postingan  yang  berisi  informasi
seorang warga mengamuk di  UGD RSUD Negara,  menduga kalau pihak  RS sengaja
menelantarkan pasien.

Faktanya dilansir dari  jawapos.com, Kepala Bidang Pelayanan Medik dan Kendali Mutu
Dr. I Gede Ambara Putra, pihak RSUD Negara dengan tegas mengatakan pihaknya sama
sekali  tidak  menelantarkan  pasien  seperti  yang  dituduhkan  pihak  keluarga.  Bahkan
dijelaskan  Ambara,  pihaknya  saat  itu  tetap  melayani  dan  memeriksa  kondisi  pasien,
termasuk diberikan pengantar untuk dibawa pagi ini (Selasa, 3/9) ke Poliklinik. “Tidak ada
penelantaran pasien. Sama sekali tidak ada. Kami selalu mengutamakan pelayanan,” ujar
Ambara yang pagi itu didampingi perawat dan juga dokter jaga IGD RSUD Negara yang
menangani pasien sejak tiba di rumah sakit.

Link Counter :
https://baliexpress.jawapos.com/read/2019/09/03/153925/keluarga-pasien-mengamuk-
rsud-negara-bantah-telantarkan-pasien-hamil 
https://beritabali.com/read/2019/09/03/201909040005/Pihak-RSU-Negara-Bantah-Keras-
Dugaan-Penelantaran-Pasien.htm

https://beritabali.com/read/2019/09/03/201909040005/Pihak-RSU-Negara-Bantah-Keras-Dugaan-Penelantaran-Pasien.htm?fbclid=IwAR1zhxWfdyVwYqjSBGsbKHe4AXlZqx8a-S1q06UqatfSraixE1skUztqxvI
https://beritabali.com/read/2019/09/03/201909040005/Pihak-RSU-Negara-Bantah-Keras-Dugaan-Penelantaran-Pasien.htm?fbclid=IwAR1zhxWfdyVwYqjSBGsbKHe4AXlZqx8a-S1q06UqatfSraixE1skUztqxvI
https://baliexpress.jawapos.com/read/2019/09/03/153925/keluarga-pasien-mengamuk-rsud-negara-bantah-telantarkan-pasien-hamil
https://baliexpress.jawapos.com/read/2019/09/03/153925/keluarga-pasien-mengamuk-rsud-negara-bantah-telantarkan-pasien-hamil
https://www.jawapos.com/


7. Kecelakaan Tunggal Mobil Box di Tol Cipularang KM 94
Hoaks

Penjelasan :
Telah  beredar  postingan  video  di  media  sosial  mengenai  adanya  kecelakaan  di  Tol
Cipularang  KM  94,  Minggu  malam  (8/9/2019).  Dalam  video  tersebut,  pengunggah
menyebutkan  bahwa  terjadi  sebuah  kecelakaan  tunggal  yang  mengakibatkan  sebuah
mobil box terperosok ke selokan yang berada di pinggir jalan tol.

Terkait  hal  tersebut,  Kasat  Lantas  Polres  Purwakarta,  AKP Ricky  Adipratama,  setelah
berkoordinasi  dengan  petugas  PJR  yang  bertugas  mengatakan  bahwa  tidak  ada
kecelakaan di Tol Cipularang pada hari Minggu.   Pihaknya pun telah memastikan bahwa
video yang beredar tersebut merupakan kabar bohong atau hoaks.

Link Counter :
https://jabar.tribunnews.com/2019/09/09/tersebar-video-kecelakaan-tol-cipularang-di-
media-sosial-polres-purwakarta-sebut-hoaks 

https://jabar.tribunnews.com/2019/09/09/tersebar-video-kecelakaan-tol-cipularang-di-media-sosial-polres-purwakarta-sebut-hoaks
https://jabar.tribunnews.com/2019/09/09/tersebar-video-kecelakaan-tol-cipularang-di-media-sosial-polres-purwakarta-sebut-hoaks


8. Sekarang Razia Masuk ke Gang-gang
Disinformasi

Penjelasan :
Beredar unggahan di akun Facebook sebuah video dengan narasi polisi yang melakukan
operasi atau razia masuk ke gang- gang kecil. 

Faktanya,  menurut  Kasubbaginops  (KBO)  Satlantas  Polres  Cianjur,  Iptu  Anjar,
mengatakan  polisi  tersebut  bukan  melakukan  operasi  di  gang,  tetapi  di  depan  gang
tersebut.  Menurutnya,  kendaraan yang sudah melakukan pelanggaran memasuki  bahu
jalan dan wajib ditertibkan.

Link Counter :
https://cianjurtoday.com/viral-video-polisi-razia-di-gang-cianjur-begini-penjelasannya/ 

https://cianjurtoday.com/viral-video-polisi-razia-di-gang-cianjur-begini-penjelasannya/


9. Perempuan Dilarang Mandi Air Hangat Saat Menstruasi
Disinformasi

Penjelasan :
Selama  masa  ini,  saat  wanita  menghadapi  menstruasi,  kebanyakan  dari  mereka
menghindari  mandi  air  panas  dengan  berpikir  bahwa  mandi  air  panas  dapat
mempengaruhi perdarahan berlebih.

Faktanya, seperti apa yang dilansir oleh lifestyle.bisnis.com, itu hanya mitos saja, karena
mandi air panas tidak akan pernah bisa mengganggu besarnya menstruasi.

Link Counter :
https://lifestyle.bisnis.com/read/20190909/106/1146036/cek-fakta-perempuan-dilarang-
mandi-air-hangat-saat-menstruasi- 

https://lifestyle.bisnis.com/read/20190909/106/1146036/cek-fakta-perempuan-dilarang-mandi-air-hangat-saat-menstruasi-
https://lifestyle.bisnis.com/read/20190909/106/1146036/cek-fakta-perempuan-dilarang-mandi-air-hangat-saat-menstruasi-
https://lifestyle.bisnis.com/


Laporan Isu Hoaks 10 September 2019

1. Mengubah Bubur Menjadi Nasi Menggunakan Roti
Hoaks

Penjelasan :
Beredar  di  media  sosial  sebuah  video  eksperimen  Life  Hacks  oleh  Blossom  dengan
menggunakan roti tawar. Sehelai roti tawar dalam video tersebut mampu menyerap air
berlebih dan mengubah nasi lembek berbentuk bubur menjadi nasi putih biasa dengan
takaran air yang tepat. 

Adapun Kumparan telah melakukan eksperimen serupa untuk menguji kebenaran video
tersebut.  Hasilnya,  nasi  yang sudah menjadi  bubur  tersebut  tidak  dapat  dikembalikan
menjadi nasi dengan menggunakan roti. Selain itu, Blossom sebagai pembuat video Life
Hacks  ini  sudah  dikenal  kerap  membuat  video  food science  palsu  menggunakan  trik
editing maupun mengganti bahan yang digunakan agar terlihat berhasil. 

Link Counter :
https://kumparan.com/@kumparanfood/eksperimen-mengubah-bubur-menjadi-nasi-
dengan-roti-apa-bisa-1rkpTofF4cE  
https://lobakmerah.com/dasar-pembohong-viral-video-bubur-boleh-berubah-jadi-nasi-
lelaki-cuba-buktikan-teori-tapi-erk/ 
https://mojok.co/apk/ulasan/pojokan/mengubah-bubur-menjadi-nasi-adalah-pekerjaan-
yang-sia-sia/ 
https://www.youtube.com/watch?v=vSBSzWmjXO0&feature=youtu.be 

https://www.youtube.com/watch?v=vSBSzWmjXO0&feature=youtu.be
https://mojok.co/apk/ulasan/pojokan/mengubah-bubur-menjadi-nasi-adalah-pekerjaan-yang-sia-sia/
https://mojok.co/apk/ulasan/pojokan/mengubah-bubur-menjadi-nasi-adalah-pekerjaan-yang-sia-sia/
https://lobakmerah.com/dasar-pembohong-viral-video-bubur-boleh-berubah-jadi-nasi-lelaki-cuba-buktikan-teori-tapi-erk/
https://lobakmerah.com/dasar-pembohong-viral-video-bubur-boleh-berubah-jadi-nasi-lelaki-cuba-buktikan-teori-tapi-erk/
https://kumparan.com/@kumparanfood/eksperimen-mengubah-bubur-menjadi-nasi-dengan-roti-apa-bisa-1rkpTofF4cE
https://kumparan.com/@kumparanfood/eksperimen-mengubah-bubur-menjadi-nasi-dengan-roti-apa-bisa-1rkpTofF4cE


2. Baharuddin Jusuf (BJ) Habibie Meninggal Dunia pada 10 
September 2019

Hoaks

Penjelasan :
Selasa, 10 September 2019 dini hari, jagat media sosial dihebohkan dengan kabar telah
meninggal dunia presiden ke-3 RI Baharuddin Jusuf (BJ) Habibie.

Faktanya kabar yang beredar di media sosial tersebut adalah hoaks alias bohong belaka.
Hal itu disampaikan oleh keponakan BJ Habibie, Adrie Subono, kepada Detikcom, Selasa
(10/9/2019). Adapun Habibie kini masih dirawat intensif di Rumah Sakit Pusat Angkatan
Darat (RSPAD) Gatot Subroto.

Link Counter :
https://news.detik.com/berita/d-4699755/beredar-isu-habibie-meninggal-keluarga-hoax

https://news.detik.com/berita/d-4699755/beredar-isu-habibie-meninggal-keluarga-hoax
https://www.detik.com/


3. Surat Panggilan Tes Seleksi Calon Karyawan PT Dirgantara 
Indonesia (PTDI) Tanggal 9 dan 10 September 2019

Hoaks

Penjelasan:
Beredar  postingan  di  media  sosial  berupa  panggilan  tes  seleksi  calon  karyawan  PT
Dirgantara Indonesia  (PTDI).  Dalam surat  itu  dituliskan bahwa kegiatan tersebut  akan
dilangsungkan pada tanggal 9 dan 10 September 2019.

Merespon  kabar  tersebut,  Corporate  Communication  &  Promotion  Manager  PTDI  Adi
Prastowo memastikan jika kabar tersebut tidak benar adanya. Menurutnya, pengumuman
resmi  rekrutmen  PTDI  hanya  dapat  diakses  melalui  situs  resmi  perusahaan,  yaitu
indonesian-aerospace.com. PTDI juga tidak pernah melakukan kerja sama dengan biro
travel manapun selama proses rekrutmen.

Link counter:
https://www.tribunnews.com/regional/2019/09/09/pt-di-menyatakan-surat-panggilan-tes-
seleksi-calon-karyawan-yang-beredar-hoaks-hati-hati-modus 
https://twitter.com/officialptdi/status/1171016531532107776 

https://twitter.com/officialptdi/status/1171016531532107776
https://www.tribunnews.com/regional/2019/09/09/pt-di-menyatakan-surat-panggilan-tes-seleksi-calon-karyawan-yang-beredar-hoaks-hati-hati-modus
https://www.tribunnews.com/regional/2019/09/09/pt-di-menyatakan-surat-panggilan-tes-seleksi-calon-karyawan-yang-beredar-hoaks-hati-hati-modus
https://www.indonesian-aerospace.com/


4. Mobil Esemka Karya Anak Bangsa China
Hoaks

Penjelasan:
Beredar informasi di media sosial, melalui unggahan akun di platform Facebook dengan
narasi yang menyebutkan bahwa mobil Esemka itu karya anak bangsa China.

Faktanya,  menurut  Eddy  Wirajaya,  Presiden  Direktur  PT  Solo  Manufaktur  Kreasi,
mengatakan mobil Esemka dibangun dari lulusan berbagai SMK yang ada di Solo Raya
serta Jawa Tengah. Berbagai perusahaan lokal pun turut serta dalam upaya ini. Selain itu
ia juga menegaskan,  kami juga menggunakan komponen dari  perusahaan lokal  untuk
suku cadang. Investasi kami murni Indonesia, tidak ada dari pihak asing, itu clear.

Link counter:
https://otomotif.kompas.com/read/2019/09/06/123400015/esemka-buatan-anak-bangsa-
tapi-bukan-mobil-nasional 
https://www.tribunnews.com/otomotif/2019/09/06/esemka-memang-buatan-anak-bangsa-
tapi-bukan-mobil-nasional 

https://www.tribunnews.com/otomotif/2019/09/06/esemka-memang-buatan-anak-bangsa-tapi-bukan-mobil-nasional
https://www.tribunnews.com/otomotif/2019/09/06/esemka-memang-buatan-anak-bangsa-tapi-bukan-mobil-nasional
https://otomotif.kompas.com/read/2019/09/06/123400015/esemka-buatan-anak-bangsa-tapi-bukan-mobil-nasional
https://otomotif.kompas.com/read/2019/09/06/123400015/esemka-buatan-anak-bangsa-tapi-bukan-mobil-nasional


5. Informasi Pendaftaran Penerima Kartu Penyandang Disabilitas 
Jakarta ke Kantor Kementerian Sosial

Hoaks

Penjelasan:
Beredar pesan berantai dan postingan di media sosial yang berisi informasi pendaftaran
penerima Kartu Penyandang Disabilitas Jakarta (KPDJ)  ke  kantor  Kementerian Sosial
(Kemensos).  Dalam  pesan  tersebut  juga  disampaikan  bagi  masyarakat  yang  belum
memiliki KPDJ, bisa langsung melakukan pendaftaran ke kantor Kemensos Jln. Salemba
Raya No 28 Jakarta Pusat.

Hal  tersebut  dibantah  oleh  Kemensos  melalui  akun  Twitter  resminya @KemensosRI.
Pihak Kemensos menegaskan bahwa informasi yang beredar tersebut tidak benar dan
bukan dari Kemensos.

Link counter:
https://twitter.com/KemensosRI/status/1169872856773062656 

https://twitter.com/KemensosRI/status/1169872856773062656
https://twitter.com/kemensosri?lang=en


6. Boneka Vampir Ditemukan Duduk Dekat Makam di Brasil
Disinformasi

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan di Twitter yang berisi boneka vampir ditemukan duduk dekat
makam di Brasil dan matanya selalu mengikuti kemana arah kamera tersebut bergerak.

Faktanya,  boneka itu  merupakan hasil  karya seniman patung yang diletakkan di  atas
makam kemudian video diunggah di Youtube.

Link Counter :
https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/09/09/2019/ilusi-optik-boneka-vampir/ 
https://www.youtube.com/watch?v=3vvQQ0TouTs&feature=youtu.be 

https://www.youtube.com/watch?v=3vvQQ0TouTs&feature=youtu.be
https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/09/09/2019/ilusi-optik-boneka-vampir/


7. Kisruh, Massa Tolak Kedatangan Jokowi di Pontianak
Disinformasi 

Penjelasan :
Beredar  viral  sebuah  video  aksi  massa  yang  disebut-sebut  merupakan  aksi  menolak
kedatangan Jokowi pada kunjungan Presiden Jokowi pada 5 September 2019 lalu. Dalam
video itu tampak terjadi kericuhan antara massa dan aparat kepolisian. 

Setelah  dilakukan  penelusuran,  dilansir  dari  mimbaruntan.com diketahui  bahwa  aksi
tersebut merupakan aksi damai yang digelar oleh Aliansi Mahasiswa Kalimantan Barat
pada 5 September 2019 dengan tema "Aksi Damai Untuk Kesatuan Bangsa" di halaman
Sekretariat  Badan  Eksekutif  Mahasiswa  (BEM)  Universitas  Tanjungpura  Pontianak
(UNTAN). Wakil Ketua BEM UNTAN Tedi Filarba mengatakan bahwa aksi tersebut digelar
untuk menyambut kedatangan Presiden Jokowi sekaligus bermaksud menyampaikan 5
tuntutan  kepada  Jokowi,  salah  satunya  mendesak  Pemerintah  meninjau  kembali
efektivitas pemindahan ibu kota yang dilihat dari berbagai sektor. Adapun benar bahwa
pada  aksi  tersebut  sempat  terjadi  kericuhan,  suasana  sempat  menegangkan  akibat
adanya aksi saling dorong antara mahasiswa dan aparat. 

Link Counter :
https://mimbaruntan.com/aksi-damai-mahasiswa-sambut-jokowi-di-bumi-khatulistiwa/
http://mimbaruntan.com/press-release-aksi-sambut-jokowi/ 
http://ruai.tv/2019/09/06/gelar-aksi-saat-kedatangan-presiden-12-mahasiswa-diamankan/

http://ruai.tv/2019/09/06/gelar-aksi-saat-kedatangan-presiden-12-mahasiswa-diamankan/
http://mimbaruntan.com/press-release-aksi-sambut-jokowi/
https://mimbaruntan.com/aksi-damai-mahasiswa-sambut-jokowi-di-bumi-khatulistiwa/
http://mimbaruntan.com/


8. Selama 71 Tahun Republik Indonesia Merdeka, Jokowi 
Presiden ke-7 yang Pertama Datang ke Gereja Katedral 

Disinformasi 

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan di  media sosial  Facebook foto dengan narasi  “Presiden RI
Jokowi  datang  ke  gereja  katedral  Jakarta.  selama  71  tahun  RI  merdeka,  akhirnya
Presiden ke 7 yang pertama datang ke gereja katedral. save Jokowi”.

Faktanya, kejadian yang ada pada foto tersebut adalah kejadian pada saat Jokowi masih
menjabat  sebagai  Gubernur  DKI  Jakarta,  dimana  saat  itu  Jokowi  tengah  meninjau
jalannya misa malam natal di Gereja Katedral Jakarta, pada selasa 24 Desember 2013.
Adapun pada tahun 2017 saat  Jokowi  menjabat  sebagai  Presiden,  ia  tidak  hadir  dan
hanya menitipkan salam pada Tjahjo Kumolo sebagai Menteri Dalam Negeri. Seperti yang
dilansir dari CNN Indonesia “Tjahjo mengatakan bahwa Presiden Joko Widodo dan Wakil
Presiden  Jusuf  Kalla  tak  bisa  hadir,  namun  Jokowi  dan  JK  menitipkan  salam  dan
mengucapkan selamat Natal 2017”.

Link Counter :
https://news.detik.com/berita/d-2451117/jokowi-ucapkan-selamat-natal-di-katedral-jemaat-
horee
https://www.tribunnews.com/metropolitan/2013/12/24/jokowi-ucapkan-selamat-natal-
kepada-jemaat-gereja-katedral

https://www.tribunnews.com/metropolitan/2013/12/24/jokowi-ucapkan-selamat-natal-kepada-jemaat-gereja-katedral
https://www.tribunnews.com/metropolitan/2013/12/24/jokowi-ucapkan-selamat-natal-kepada-jemaat-gereja-katedral
https://news.detik.com/berita/d-2451117/jokowi-ucapkan-selamat-natal-di-katedral-jemaat-horee
https://news.detik.com/berita/d-2451117/jokowi-ucapkan-selamat-natal-di-katedral-jemaat-horee


9. Menurut Nasa Asteroid Akan Jatuh di Palolo Sulawesi Tengah Pada 
13 September 2019

Disinformasi 

Penjelasan:
Dalam sepekan terakhir beredar informasi tentang adanya Asteroid yang diklaim akan jatuh pada
wilayah Indonesia termasuk klaim bahwa akan ada Asteroid jatuh di Kota Palolo Sulawesi Tengah
pada 13 September 2019 seperti gambar diatas.

Faktanya Klaim tersebut tidak memiliki sumber kredibel dan bukan berasal dari NASA seperti klaim
pada  gambar  tersebut.  Badan  Luar  Angkasa  Amerika  Serikat  (NASA)  telah  mengidentifikasi
asteroid  dengan  nama Asteroid  2000  QW7 yang  berukuran  lima  kali  besar  dari  Monas  akan
melewati  Bumi  pada  September  2019.  Asteroid  tersebut  akan  melaju  melewati  Bumi  dengan
kecepatan 23.100 km per jam pada 14 September mendatang, tetapi NASA memastikan bahwa
Asteroid tersebut tidak akan menabrak Bumi.

Link counter:
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20190909175115-199-428858/3-asteroid-hari-ini-
melintasi-bumi 
https://tirto.id/lapan-pastikan-asteroid-2006-qv89-tak-tabrak-bumi-9-september-ini-ehKY 

https://tirto.id/lapan-pastikan-asteroid-2006-qv89-tak-tabrak-bumi-9-september-ini-ehKY
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20190909175115-199-428858/3-asteroid-hari-ini-melintasi-bumi
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20190909175115-199-428858/3-asteroid-hari-ini-melintasi-bumi


Laporan Isu Hoaks 11 September 2019

1. Perampokan di Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir 
(OKI)

Hoaks 

Penjelasan:
Beredar  pesan  berantai  di  media  sosial  Whatsapp  yang  menginformasikan  bahwa  di
Kayuagung makin  tidak aman,  semalam klinik  Asyifa kena rampok 2 unit  pajero kena
gasak sebelumnya mantri Dayat sudah menjadi korban malam minggu kemarin 1 mobil
dan uang 40 juta digasak oleh 4 orang yang menyamar menjadi pasien tengah malam. 

Setelah diselidiki oleh jajaran Polsek Kayuagung yang dipimpin AKP Nasharudin dengan
mendatangi langsung kedua lokasi yang dimaksud, hasil investigasi serta interogasi yang
didapat ternyata informasi tersebut tidak benar atau hoaks. Kapolres OKI, AKBP Donni
Eka  Syaputra  menegaskan  setiap  ada  informasi  situasi  kamtibmas  di  Kabupaten  OKI
hendaknya jangan diterima mentah mentah,  penerima berita  jangan ikut  menyebarkan
berita yang diklarifikasi.

Link Counter:
https://jurnalsumatra.com/warga-kayuagung-diresahkan-hoax-perampokan/ 
http://www.radarsriwijaya.com/2019/08/22/warga-kayuagung-resah-marak-kabar-
perampokan 

http://www.radarsriwijaya.com/2019/08/22/warga-kayuagung-resah-marak-kabar-perampokan
http://www.radarsriwijaya.com/2019/08/22/warga-kayuagung-resah-marak-kabar-perampokan
https://jurnalsumatra.com/warga-kayuagung-diresahkan-hoax-perampokan/


2. Kabut Asap Karhutla Indonesia Sampai ke Malaysia
Disinformasi

Penjelasan :
Tengah beredar sebuah kabar berita oleh beberapa media asing yang menuliskan bahwa
kabut asap karhutla Indonesia masuk ke negara Malaysia .

Faktanya,  berita  tersebut  telah  dibantah  oleh  Kementerian  LHK  dan  BMKG  yang
memastikan  bahwa tidak  ada  asap  lintas  batas  (transborder  haze)  dari  Indonesia  ke
Malaysia, yang mana kabut asap di Malaysia akibat dari titik api lokal. Hal itu berdasarkan
data dari pemantauan satelit  Himawari-8 milik Jepang dan Satelit  Sentinel milik Eropa.
Adapun sejumlah faktor yang membuat asap tidak mungkin menyeberang ke Malaysia
adalah arah angin yang terpantau berasal dari arah tenggara menuju ke barat laut dan
terdapat hotspot lokal di wilayah Sarawak dan Semenanjung Malaysia. Berdasarkan data
satelit pada 6-7 September 2019 terjadi peningkatan jumlah hotspot di Malaysia yakni dari
1.038 titik menjadi 1.423 titik.

Link Counter :
https://www.instagram.com/p/B2MVj67htMh/ 
https://www.metrotvnews.com/play/k8oC9pqJ-bmkg-kabut-asap-di-malaysia-akibat-titik-
api-lokal-bukan-dari-indonesia 
https://www.tribunnews.com/nasional/2019/09/09/bmkg-bantah-ada-kabut-asap-
menyeberang-hingga-ke-wilayah-malaysia 

https://www.tribunnews.com/nasional/2019/09/09/bmkg-bantah-ada-kabut-asap-menyeberang-hingga-ke-wilayah-malaysia
https://www.tribunnews.com/nasional/2019/09/09/bmkg-bantah-ada-kabut-asap-menyeberang-hingga-ke-wilayah-malaysia
https://www.metrotvnews.com/play/k8oC9pqJ-bmkg-kabut-asap-di-malaysia-akibat-titik-api-lokal-bukan-dari-indonesia
https://www.metrotvnews.com/play/k8oC9pqJ-bmkg-kabut-asap-di-malaysia-akibat-titik-api-lokal-bukan-dari-indonesia
https://www.instagram.com/p/B2MVj67htMh/


3. Wiranto; Kerusuhan di Papua Adalah Ulah Prabowo dan 
Antek-anteknya Imbas Kekalahan Pemilu 2019 

Disinformasi

Penjelasan :
Sebuah tautan artikel menjadi ramai diperdebatkan di media sosial karena berisi klaim
Wiranto  bahwa kerusuhan  di  Papua  adalah  ulah  Prabowo dan  antek-anteknya  akibat
kalah pemilu 2019.

Faktanya  kabar  tersebut  tidak  benar.  Berdasarkan  hasil  penelusuran,  Wiranto,  dalam
jumpa pers di Istana pada Jumat 30 Agustus 2019, memang mengungkapkan bahwa ada
pihak  yang  menunggangi  demonstrasi  di  Papua,  ada  yang  provokasi  dan  sengaja
mendorong terjadinya kekacauan. Namun Menteri Koordinator Bidang Politik, Hukum, dan
Keamanan tersebut sama sekali tidak menyebut nama atau mengklaim bahwa kerusuhan
Papua  merupakan  ulah  Prabowo  dan  antek-anteknya  apalagi  dikait-kaitkan  dengan
pemilu 2019.

Link Counter :
https://www.liputan6.com/news/read/4051279/wiranto-ada-pihak-yang-menunggangi-
kerusuhan-di-papua 
https://news.detik.com/berita/d-4687629/wiranto-kita-tahu-yang-tunggangi-rusuh-papua-
saya-minta-hentikan 

https://news.detik.com/berita/d-4687629/wiranto-kita-tahu-yang-tunggangi-rusuh-papua-saya-minta-hentikan
https://news.detik.com/berita/d-4687629/wiranto-kita-tahu-yang-tunggangi-rusuh-papua-saya-minta-hentikan
https://www.liputan6.com/news/read/4051279/wiranto-ada-pihak-yang-menunggangi-kerusuhan-di-papua
https://www.liputan6.com/news/read/4051279/wiranto-ada-pihak-yang-menunggangi-kerusuhan-di-papua


4. Penampakan Monster Gollum di China
Disinformasi

Penjelasan:
Beredar  postingan  di  sosial  media  seorang  turis  di  China  mengklaim  telah  memotret
penampakan makhluk aneh seperti "Gollum" yang diduga bersembunyi di antara lembah-
lembah di Huairou, utara Beijing. Gollum adalah karakter monster jahat dalam film The
Lord of The Rings.

Setelah  ditelusuri  lebih  lanjut  faktanya  seorang  aktor  dalam  film  dokumenter  Sci-Fi
menjelaskan bahwa foto atau video yang viral di media sosial merupakan dirinya yang
sedang memerankan tokoh Gollum saat sedang buang air kecil di semak-semak. 

Link Counter:
https://news.okezone.com/read/2014/06/26/214/1004759/wow-ada-gollum-di-china 
https://www.liputan6.com/global/read/2068984/ada-penampakan-monster-gollum-di-china 

https://www.liputan6.com/global/read/2068984/ada-penampakan-monster-gollum-di-china
https://news.okezone.com/read/2014/06/26/214/1004759/wow-ada-gollum-di-china


5. Pelaku Pembunuh Santri, Membunuh karena Warung Tempat Ia 
Mabuk Dirazia FPI

Disinformasi

Penjelasan:
Sebelumnya, warga Cirebon dihebohkan dengan kasus pembunuhan terhadap seorang
santri  Pondok  Pesantren  Husnul  Khotimah,  Kuningan.  Sebuah  akun  media  sosial
mengunggah foto pelaku dan memberi narasi bahwa motif pelaku pembunuhan adalah
lantaran ketidaksukaannya terhadap FPI karena warung tempat dia mabuk dirazia.

Faktanya  setelah  dilakukan  penelusuran  dari  berbagai  sumber,  diketahui  bahwa  motif
pembunuhan tersebut  adalah murni  perampasan barang dan pemerasan yang disertai
kekerasan. Kapolresta Cirebon AKBP, Roland Ronaldy menjelaskan kronologi dimana saat
kejadian korban bersama rekannya sedang menunggu ibunya. Kemudian Pelaku datang
dengan modus seolah-olah korban telah menganiaya temannya. Sementara rekan korban
berusaha mencari bantuan kepada warga sekitar, sebab pelaku membawa senjata tajam
dan mengarahkannya kepada korban. Setelah kembali dengan bantuan warga, ternyata
korban sudah tersungkur  bersimbah darah sambil  memegang dada kanannya.  Korban
sempat dilarikan ke UGD namun nyawanya tidak tertolong. 

Link Counter:
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190909090101-12-428649/kronologi-
pemerasan-berujung-pembunuhan-santri-di-cirebon 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190909090101-12-428649/kronologi-pemerasan-berujung-pembunuhan-santri-di-cirebon
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190909090101-12-428649/kronologi-pemerasan-berujung-pembunuhan-santri-di-cirebon


6. Cacar Air Penyakit Sekali Seumur Hidup
Disinformasi

Penjelasan:
Masyarakat  Indonesia  mempercayai  bahwa  seseorang  terkena  cacar  air  hanya  sekali
seumur hidup.

Faktanya cacar air disebabkan oleh virus varicella zoster, virus tersebut akan menetap di
dalam tubuh seseorang yang pernah terkena cacar. Apabila daya tahan tubuh menurun
atau  infeksi  virus  pertama kalinya  sangat  ringan,  dapat  memungkinkan  virus  tersebut
muncul  untuk  kedua  kalinya.  Untuk  beberapa  kasus  virus  varicella  zoster  dapat  aktif
kembali dalam bentuk yang berbeda yaitu menjadi herpes zoster.  

Link Counter:
https://lifestyle.okezone.com/read/2019/05/08/481/2052896/7-mitos-cacar-air-yang-sudah-
terbukti-hoax?page=1  
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-1330998/bisakah-terkena-cacar-air-dua-kali 
https://lifestyle.kompas.com/read/2009/10/14/04114136/bisakah.terkena.cacar.air.dua.kali
https://www.halodoc.com/cacar-air-penyakit-sekali-seumur-hidup-benarkah- 

https://www.halodoc.com/cacar-air-penyakit-sekali-seumur-hidup-benarkah-
https://lifestyle.kompas.com/read/2009/10/14/04114136/bisakah.terkena.cacar.air.dua.kali
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-1330998/bisakah-terkena-cacar-air-dua-kali
https://lifestyle.okezone.com/read/2019/05/08/481/2052896/7-mitos-cacar-air-yang-sudah-terbukti-hoax?page=1
https://lifestyle.okezone.com/read/2019/05/08/481/2052896/7-mitos-cacar-air-yang-sudah-terbukti-hoax?page=1


7. Durian dapat Menyebabkan Keguguran Kehamilan
Disinformasi

Penjelasan:
Banyak mitos yang beredar di masyarakat mengenai makanan yang harus dihindari ketika
hamil,  salah  satunya  yaitu  durian.  Durian  dikatakan  dapat  menyebabkan  keguguran
karena mengandung senyawa yang merangsang kontraksi dan menyebabkan terjadinya
keguguran.

Dilansir  dari  tribunjogja.com,  Benny Johan Marpaung,  dokter  spesialis  kandungan dan
kebidanan, membantah mitos ibu hamil dilarang makan durian. Menurutnya durian punya
kandungan  zinc  yang  bagus  untuk  kesehatan  mata  dan  jaringan  kulit.  Benny  juga
mengingatkan  bahwa  konsumsi  durian  harus  diimbangi  dengan  kecukupan  gizi  dari
makanan lain. Tapi bagi ibu hamil yang menderita diabetes gestasional, sebaiknya hindari
makan durian, karena memiliki jumlah gula yang tinggi.

Link Counter:
https://jogja.tribunnews.com/2019/01/09/penjelasan-seputar-mitos-buah-durian-yang-bisa-
menyebabkan-keguguran-kehamilan?page=2 

https://jogja.tribunnews.com/2019/01/09/penjelasan-seputar-mitos-buah-durian-yang-bisa-menyebabkan-keguguran-kehamilan?page=2
https://jogja.tribunnews.com/2019/01/09/penjelasan-seputar-mitos-buah-durian-yang-bisa-menyebabkan-keguguran-kehamilan?page=2
https://jogja.tribunnews.com/


Laporan Isu Hoaks 12 September 2019

1. Surat Pemblokiran Rekening Terhadap Nasabah BCA
Hoaks

Penjelasan : 
Beredar pada media sosial sebuah Surat Pemberitahuan Pemblokiran rekening yang mencatut
nama Bank BCA dengan keterangan bahwa Bank BCA akan memblokir kartu rekening karena
penyalahgunaan data pribadi.

Faktanya menurut keterangan Senior Vice President Corporate Communication BCA, Dwi Arini
mengklarifikasi bahwa Surat Pemberitahuan mengenai Pemblokiran rekening karena data yang
tidak valid seperti yang beredar adalah tidak benar dan bukan dikeluarkan oleh PT Bank Central
Asia.Tbk  (BCA).  Diketahui  bahwa  Kasus  beredarnya  surat  Pemblokiran  rekening  dengan
mencatut nama Bank BCA juga pernah terjadi pada tahun 2018.

Link Counter :
https://money.kompas.com/read/2019/09/11/174800826/beredar-foto-surat-pemblokiran-
rekening-bca-ini-faktanya 
https://www.suara.com/bisnis/2018/05/17/150107/hati-hati-jika-terima-edaran-blokir-akun-
mengatasnamakan-bca 
https://bisnis.tempo.co/read/1089909/beredar-surat-pemblokiran-rekening-ini-penjelasan-bca

https://bisnis.tempo.co/read/1089909/beredar-surat-pemblokiran-rekening-ini-penjelasan-bca
https://www.suara.com/bisnis/2018/05/17/150107/hati-hati-jika-terima-edaran-blokir-akun-mengatasnamakan-bca
https://www.suara.com/bisnis/2018/05/17/150107/hati-hati-jika-terima-edaran-blokir-akun-mengatasnamakan-bca
https://money.kompas.com/read/2019/09/11/174800826/beredar-foto-surat-pemblokiran-rekening-bca-ini-faktanya
https://money.kompas.com/read/2019/09/11/174800826/beredar-foto-surat-pemblokiran-rekening-bca-ini-faktanya


2. Surat Pendataan Pembangunan Ibu Kota Baru
Hoaks

Penjelasan : 
Telah beredar sebuah surat yang mengatasnamakan Badan Pengkajian dan Penerapan
Teknologi (BPPT) berisi tentang pendataan peminatan kepesertaan pihak swasta dalam
pembangunan  ibu  kota  baru  di  Kalimantan  Timur.  Dalam  surat  bernomor
000266/CMOU/SP/A104.04/08/2019  itu,  disebutkan  bahwa  pihak  BPPT  seolah-olah
meminta  pendataan  peminatan  kepesertaan  dari  pihak  swasta  dengan  mengisi  kolom
tahap, tahun, nama proyek, kompetensi, status, finansial, dan pola bayar.

Setelah  ditelusuri  surat  tersebut  dipastikan  adalah  Hoaks.  BPPT  tidak  pernah
mengeluarkannya.  Kepala  BPPT  Hammam  Riza  mengatakan,  pihaknya  baru
mendapatkan surat tersebut pada hari rabu 11 September 2019 via e-mail. Melalui akun
Twitter resmi @BPPT_RI, BPPT menghimbau kepada seluruh masyarakat untuk berhati-
hati  terhadap penipuan  yang  mengatasnamakan BPPT dan  apabila  menemukan surat
undangan/penawaran ini atau surat serupa agar dapat menghubungi pihak berwajib atau
menghubungi ke nomor telepon (021)3169534. 

Link Counter : 
https://twitter.com/BPPT_RI/status/1171642567760302080 
http://www.malang-post.com/berita/detail/surat-bppt-palsu 
https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/11/211500865/-hoaks-surat-bppt-soal-
pendataan-pembangunan-ibu-kota-baru?page=all 

https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/11/211500865/-hoaks-surat-bppt-soal-pendataan-pembangunan-ibu-kota-baru?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/11/211500865/-hoaks-surat-bppt-soal-pendataan-pembangunan-ibu-kota-baru?page=all
http://www.malang-post.com/berita/detail/surat-bppt-palsu
https://twitter.com/BPPT_RI/status/1171642567760302080
https://twitter.com/bppt_ri?lang=en


3. Olahraga Bisa Kurangi Bau Mulut
Disinformasi 

Penjelasan : 
Beredar informasi di kalangan masyarakat bawah, bahwa olahraga bisa mengurangi atau
menghilangkan bau mulut. 

Faktanya, menurut Dokter gigi Dina Adrianti, bahwa untuk menghilangkan bau mulut tidak
tepat dengan olahraga, karena keduanya tidak saling berkaitan.  Selain itu  Dina juga
menyarankan untuk mengatasi bau mulut dengan menjaga kebersihan mulut, dan rajin
gosok gigi, membersihkan sisa makanan yang menyelip pada gigi dapat membantu atasi
bau mulut.

Link Counter : 
https://www.liputan6.com/health/read/4057954/olahraga-bisa-kurangi-bau-mulut-mitos-
atau-fakta 

https://www.liputan6.com/health/read/4057954/olahraga-bisa-kurangi-bau-mulut-mitos-atau-fakta
https://www.liputan6.com/health/read/4057954/olahraga-bisa-kurangi-bau-mulut-mitos-atau-fakta


4. Selebrasi Jokowi Atas Kesuksesan Menaikan Pajak, BPJS, 
BBM

Disinformasi 

Penjelasan : 
Beredar  sebuah  video  yang  memperlihatkan  presiden  Jokowi  dan  ibu  Iriana  sedang
berjoget. Video ini menuai respon negatif netizen karena pengunggah menyertakan narasi
aksi joget tersebut merupakan bentuk selebrasi atas kesuksesan menaikan pajak, BPJS
dan bahan bakar minyak (BBM).

Setelah ditelusuri video yang diunggah tersebut merupakan video hasil suntingan. Tidak
benar  aksi  joget  tersebut  sebagai  bentuk  selebrasi  atau  apapun.  Adapun  video  asli
memperlihatkan presiden Jokowi dan ibu Iriana sedang joget Maumere bersama ribuan
guru PAUD pada acara penutupan Pelatihan Akbar Guru-guru Pendidikan Anak Usia Dini
se-Provinsi DKI Jakarta, pada Rabu September 2017 lalu.

Link Counter : 
https://news.detik.com/berita/d-3651489/di-hadapan-ribuan-guru-paud-jokowi-dan-iriana-
joget-maumere 
https://www.youtube.com/watch?v=AXFoGRa9L60 

https://www.youtube.com/watch?v=AXFoGRa9L60
https://news.detik.com/berita/d-3651489/di-hadapan-ribuan-guru-paud-jokowi-dan-iriana-joget-maumere
https://news.detik.com/berita/d-3651489/di-hadapan-ribuan-guru-paud-jokowi-dan-iriana-joget-maumere


5. Tisu Sebagai Tablet Murah di Pasaran
Hoaks 

Penjelasan:
Sebuah video yang beredar di WhatsApp, Facebook dan platform media sosial lainnya
muncul untuk menunjukkan dan memperingatkan orang-orang tentang kertas tisu yang
dijual sebagai tablet murah atau palsu di pasar.

Setelah  ditelusuri  lebih  lanjut  faktanya  yang  ada  di  video  bukanlah  obat  tablet  untuk
konsumsi manusia, melainkan tisu terkompresi yang dirancang dalam bentuk tablet agar
lebih mudah dibawa.

Link Counter:
http://www.hoaxorfact.com/health/video-tissue-paper-sold-cheap-tablets.html 
https://www.youtube.com/watch?v=rNAgkPK82Qo 

https://www.youtube.com/watch?v=rNAgkPK82Qo
http://www.hoaxorfact.com/health/video-tissue-paper-sold-cheap-tablets.html


6. Patung Menyerupai Gundam Berasal dari Era Majapahit
Disinformasi

Penjelasan:
Beredar di media sosial foto patung di Jawa Tengah yang terlihat sudah sangat berumur
dan ditumbuhi lumut layaknya patung dari jaman dahulu. Patung tersebut sangat mirip
dengan  Gundam  Exia,  salah  satu  mecha  dari  anime  asal  Jepang  yaitu  Gundam  00.
Patung Gundam ini disebut-sebut sudah ada sejak era Majapahit.

Adapun informasi tersebut ternyata tidaklah benar. Patung Gundam Exia ini merupakan
karya dari seorang pria bernama Yatman (31) yang berasal dari Kabupaten Semarang.
Yatman sudah membuat patung ini sejak beberapa tahun yang lalu dengan bahan semen
dan kerangka besi kolom. Dirinya mengaku membangun patung tersebut untuk menjadi
tanda  dari  rumahnya.  Sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  kabar  patung  Gundam  ini
merupakan artefak dari zaman Majapahit adalah kabar yang salah.

Link Counter:
https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-4516300/cerita-yatman-diejek-saat-buat-
patung-gundam-hingga-viral
https://gamedaim.com/berita/pembuat-patung-gundam-exia-zaman-majapahit/ 

https://gamedaim.com/berita/pembuat-patung-gundam-exia-zaman-majapahit/
https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-4516300/cerita-yatman-diejek-saat-buat-patung-gundam-hingga-viral?fbclid=IwAR1U7kxqfmGLp3b8TLbsaNFv3YS3jRp9p9D1mNLm-ikakZc-nwCsNNfKTCQ
https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-4516300/cerita-yatman-diejek-saat-buat-patung-gundam-hingga-viral?fbclid=IwAR1U7kxqfmGLp3b8TLbsaNFv3YS3jRp9p9D1mNLm-ikakZc-nwCsNNfKTCQ


7. Pemuda di Asahan Mengalami Gejala Kebutaan Karena Game 
Online

Disinformasi

Penjelasan:
Sebelumnya,  sempat  viral  diberitakan  di  media  elektronik  adanya  seorang  pemuda
bernama Surya Utama dari  Asahan,  Sumatera Utara yang mengalami kebutaan akibat
bermain game online.

Belakangan,  media  Kompas  melansir  sebuah  klarifikasi  informasi  bahwa  penyebab
kebutaan yang dialami Surya bukanlah karena bermain game online sebagaimana yang
sempat  diberitakan,  melainkan  karena  penyakit  Glaukoma  primer.  dr  Pinto  Yusneni
Pulungan SpM yang memeriksa Surya mengatakan, hasil scanning menunjukan bahwa
Surya sudah mengalami atrofi atau kematian saraf. Glaukoma primer sendiri merupakan
penyakit  generatif  atau  tidak  sembuh,  dengan  peninggian  tekanan  bola  mata  dan
kerusakan pada saraf  penglihatan.  dr  Pinto juga  mengatakan glaukoma yang dialami
Surya tidak ada kaitannya dengan aktivitasnya yang suka bermain game online.

Link Counter:
https://medan.kompas.com/read/2019/09/11/06160031/fakta-pemuda-alami-kebutaan-
bukan-karena-game-online-tapi-penyakit-glaukoma?page=all 

https://medan.kompas.com/read/2019/09/11/06160031/fakta-pemuda-alami-kebutaan-bukan-karena-game-online-tapi-penyakit-glaukoma?page=all
https://medan.kompas.com/read/2019/09/11/06160031/fakta-pemuda-alami-kebutaan-bukan-karena-game-online-tapi-penyakit-glaukoma?page=all


Laporan Isu Hoaks 13 September 2019 

1. Surat Pemberitahuan Pemadaman Listrik di Jatiasih dan 
Pekayon pada Tanggal 11 dan 12 September 2019

Hoaks

Penjelasan :
Telah beredar kembali surat pemberitahuan mengatasnamakan PT.PLN yang berisi mengenai
pemadaman listrik di wilayah Jatiasih dan Pekayon pada tanggal 11 & 12 September 2019.
Hal tersebut disebabkan adanya pemulihan Gardu atau Trafo Listrik.

Setelah ditelusuri,  ditemukan fakta bahwa surat  pemberitahuan pemadaman listrik  bergilir
yang mengatasnamakan PLN tersebut adalah tidak benar. Hal tersebut dibantah oleh pihak
PLN dalam postingannya melalui akun Twitter resminya @pln_123. Surat yang serupa pun
sudah beredar sebelumnya, hanya lokasi dan waktu pemadaman yang diubah. Isu tersebut
juga telah dibantah oleh Humas PLN Disjaya, Dita Artsana yang mengatakan bahwa surat
pemberitahuan pemadaman listrik bergilir yang mengatasnamakan PLN itu hoaks alias tidak
benar.

Link Counter :
https://twitter.com/pln_123/status/1171685980295663616?s=19 
https://amp.kompas.com/megapolitan/read/2019/09/03/11362051/hoaks-informasi-
pemadaman-listrik-di-wilayah-jakarta-timur-hari-ini?__twitter_impression=true 

https://amp.kompas.com/megapolitan/read/2019/09/03/11362051/hoaks-informasi-pemadaman-listrik-di-wilayah-jakarta-timur-hari-ini?__twitter_impression=true
https://amp.kompas.com/megapolitan/read/2019/09/03/11362051/hoaks-informasi-pemadaman-listrik-di-wilayah-jakarta-timur-hari-ini?__twitter_impression=true
https://twitter.com/pln_123/status/1171685980295663616?s=19
https://twitter.com/pln_123?lang=en


2. Kondisi Bocah Panti Asuhan di Kediri Tidur di Lantai
Disinformasi

Penjelasan: 
Beredar  unggahan  video  di  media  sosial  tentang  panti  asuhan  di  kediri,  dengan  narasi,
"Pernah kamu tidur kaya gini? langsung di lantai. Bahkan cerita Kyainya, kadang pake krupuk
kadang engga, intinya menu seadanya".

Faktanya menurut Syaiful Huda, kepala asrama pondok anak khusus putra Pondok Pesantren
Al  Islah  Assuyuthi,  ia  menegaskan  bahwa  asrama  anak-anak  itu  bukan  panti  asuhan
melainkan  pondok  pesantren.  Hampir  setiap  hari  sama  menunya  nasi  pakai  sayur  dan
kerupuk.

Link Counter: 
https://jatim.suara.com/read/2019/09/12/115522/viral-anak-anak-panti-tidur-di-lantai-aslinya-
ternyata-ponpes-di-kediri 
https://www.suara.com/news/2019/09/12/131424/cek-fakta-bocah-panti-asuhan-di-kediri-
hebohkan-warganet-ini-aslinya 

https://www.suara.com/news/2019/09/12/131424/cek-fakta-bocah-panti-asuhan-di-kediri-hebohkan-warganet-ini-aslinya
https://www.suara.com/news/2019/09/12/131424/cek-fakta-bocah-panti-asuhan-di-kediri-hebohkan-warganet-ini-aslinya
https://jatim.suara.com/read/2019/09/12/115522/viral-anak-anak-panti-tidur-di-lantai-aslinya-ternyata-ponpes-di-kediri
https://jatim.suara.com/read/2019/09/12/115522/viral-anak-anak-panti-tidur-di-lantai-aslinya-ternyata-ponpes-di-kediri


3. Eksperimen Menghidupkan Lampu Dengan 
Menggunakan Magnet

Disinformasi

Penjelasan:
Beredar di media sosial Youtube sebuah eksperimen menyalakan sebuah lampu tanpa dialiri
listrik  dengan menggunakan media magnet yaitu  dengan cara melilitkan kabel ke magnet
setelah itu  ujung kabel  yang terpasang dengan steker  kemudian disambungkan ke ujung
yang lain menggunakan stop kontak.

Dilansir  dari  merahputih.com lampu tersebut  menyala  bukan  karena  lilitan  magnet  tetapi,
lampu  yang  digunakan  dalam  video  tersebut  adalah  LED  Emergency  Light  yakni  lampu
khusus yang mengandung baterai tersendiri di dalamnya dan bisa menyala saat listrik padam.

Link Counter:
https://www.facebook.com/groups/fafhh/permalink/975646622767873/ 
https://merahputih.com/post/read/fakta-di-balik-trik-menghidupkan-lampu-tanpa-aliran-listrik   
https://www.tokopedia.com/ruibao/bohlam-emergency-18w-220v-led-emergency-light-hemat-
energy?
fbclid=IwAR1a5Mx3RTfDdVSzuWEzD9zQFA8jf9L4lqF1M_tzyAg48MaVJU1nMo3hmtQ 

https://www.tokopedia.com/ruibao/bohlam-emergency-18w-220v-led-emergency-light-hemat-energy?fbclid=IwAR1a5Mx3RTfDdVSzuWEzD9zQFA8jf9L4lqF1M_tzyAg48MaVJU1nMo3hmtQ
https://www.tokopedia.com/ruibao/bohlam-emergency-18w-220v-led-emergency-light-hemat-energy?fbclid=IwAR1a5Mx3RTfDdVSzuWEzD9zQFA8jf9L4lqF1M_tzyAg48MaVJU1nMo3hmtQ
https://www.tokopedia.com/ruibao/bohlam-emergency-18w-220v-led-emergency-light-hemat-energy?fbclid=IwAR1a5Mx3RTfDdVSzuWEzD9zQFA8jf9L4lqF1M_tzyAg48MaVJU1nMo3hmtQ
https://merahputih.com/post/read/fakta-di-balik-trik-menghidupkan-lampu-tanpa-aliran-listrik
https://www.facebook.com/groups/fafhh/permalink/975646622767873/


4. Indonesia Darurat Kesyirikan
Disinformasi

Penjelasan:
Telah beredar sebuah foto di media sosial yang memperlihatkan sekumpulan orang diklaim
tengah menjalankan sebuah ritual kesyirikan (syirik). 

Setelah ditelusuri ternyata foto asli merupakan gambar yang diambil saat Pabrik Gula (PG)
Tasikmadu menggelar kenduri pada Kamis 12 April 2018. Tradisi unik yang dikenal dengan
sebutan  Cembengan  itu  dilakukan  untuk  menyambut  musim  giling  tebu.  Manager  PG
Tasikmadu, Bambang Sutrisno, mengukapkan kegiatan tersebut rutin dilakukan tiap tahunnya
untuk   memohon  kepada  Allah  agar  diberikan  kesehatan,  keselamatan  karyawan  pabrik
maupun produksi dan merekatkan silaturahmi seluruh karyawan PG Tasikmadu. 

Link Counter:
https://soloraya.solopos.com/read/20180412/494/910030/sedekah-5-kepala-kerbau-tandai-
giling-tebu-pg-tasikmadu-karanganyar 
https://www.liputan6.com/regional/read/2936185/cembengan-ritual-kuno-arakan-kepala-
kerbau-di-pabrik-gula 

https://www.liputan6.com/regional/read/2936185/cembengan-ritual-kuno-arakan-kepala-kerbau-di-pabrik-gula
https://www.liputan6.com/regional/read/2936185/cembengan-ritual-kuno-arakan-kepala-kerbau-di-pabrik-gula
https://soloraya.solopos.com/read/20180412/494/910030/sedekah-5-kepala-kerbau-tandai-giling-tebu-pg-tasikmadu-karanganyar
https://soloraya.solopos.com/read/20180412/494/910030/sedekah-5-kepala-kerbau-tandai-giling-tebu-pg-tasikmadu-karanganyar


5. Seorang Ibu Melahirkan Bayi Berusia 105 Tahun
Disinformasi

Penjelasan:
Sebuah pesan bergambar yang beredar di media sosial menunjukkan sebuah Keajaiban di
India di mana seorang ibu melahirkan bayi berusia 105 tahun. 

Setelah ditelusuri lebih lanjut gambar-gambar yang menyertainya memang menunjukkan bayi
memiliki kulit keriput dan terlihat sangat tua. Namun, klaim bahwa bayinya berusia 105 tahun
tidak  benar.  Bayi  itu  menderita  Wrinkly  Skin  Syndrome  atau  kulit  tampak  keriput,  lahir
prematur di kehamilan tujuh bulan di sebuah rumah sakit di Maharashtra, India barat.

Link Counter:
http://www.hoaxorfact.com/science/mother-gives-birth-105-years-old-baby-india.html 
http://banaktanaa.blogspot.com/2015/07/ibu-enggan-menyusukan-bayi-berwajah-tua.html 

http://banaktanaa.blogspot.com/2015/07/ibu-enggan-menyusukan-bayi-berwajah-tua.html
http://www.hoaxorfact.com/science/mother-gives-birth-105-years-old-baby-india.html


6. Ungkapan Hati BJ Habibie Soal Akhirat
Disinformasi

Penjelasan :
Telah beredar postingan di media sosial sebuah tulisan yang diklaim sebagai tulisan terakhir
Presiden Ke-3 Republik Indonesia, Bacharuddin Jusuf Habibie (BJ Habibie). Tulisan tersebut
berjudul  "Kalaulah  Sempat"  yang  mengulik  perihal  kehidupan  setelah  kematian.  Dalam
postingan  yang  beredar,  dituliskan  juga  di  awal  pesan  sebuah  kutipan  pernyataan  yang
diklaim sebagai pernyataan BJ Habibie ketika berpidato di Kairo.

Setelah ditelusuri, diketahui bahwa isi pesan tersebut bukan ditulis oleh BJ Habibie. Tulisan
tersebut  merupakan  hasil  tulisan  dari  Henmaidi  Alfian,  seorang  Motivator.  Dalam  akun
Facebook pribadinya, ia menyatakan bahwa tulisan viral yang beredar mengatasnamakan BJ
Habibie  merupakan  tulisannya.  Selain  itu,  perihal  kutipan  pernyataan  Habibie  yang
disematkan di awal pesan tersebut juga kurang tepat. Pada video berjudul “Ceramah Umum
BJ Habibie di Cairo” yang diunggah pada 6 Juni 2011, pernyataan Habibie tidak seperti yang
ada dalam kalimat pembuka pesan tersebut.  Pada menit  10.27 hingga 11.18,  pernyataan
Habibie ialah mengenai pentingnya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek) dan Iman dan
Taqwa (Imtaq) seimbang dalam diri manusia.

Link Counter :
https://www.facebook.com/henmaidi.alfian/posts/10214900686092049 
https://turnbackhoax.id/2019/09/13/salah-ungkapan-hati-bj-habibie-soal-akhirat/ 
https://www.youtube.com/watch?time_continue=23&v=N4EfOWI7QMU 

https://www.youtube.com/watch?time_continue=23&v=N4EfOWI7QMU
https://turnbackhoax.id/2019/09/13/salah-ungkapan-hati-bj-habibie-soal-akhirat/
https://www.facebook.com/henmaidi.alfian/posts/10214900686092049


7. Air Seni Dapat Mengobati Sengatan Ubur-Ubur
Hoaks

Penjelasan :
Beredar  di  media sosial  sebuah informasi kesehatan mengenai sengatan ubur-ubur.  Cara
untuk mengobati sengatan ubur-ubur adalah dengan menyiramkan air seni ke luka sengatan
ubur-ubur.

Berdasarkan penelusuran, cara tersebut tidaklah tepat dan justru membuat kondisi sengatan
ubur-ubur lebih buruk seperti diungkapkan dokter kulit dari Florida, Dan Wasserman. Menurut
Wasserman, seperti dilansir oleh  Liputan6.com, urine mirip dengan air tawar. Ketika bekas
sengatan ubur-ubur disiram urin, akan membuat sel tentakel yang ditinggalkan ubur-ubur di
kulit  bereaksi.  Hal  ini  dapat  menyebabkan  Nematokis  (semacam  racun  yang  berada  di
tentantakel) meledak. Dengan kata lain, kehadiran urine malah bisa membuat sengatan kecil
pada kulit.  Dikutip dari  Detik.com, petugas medis darurat di Kaiser Permanente, California
Cindy  Parker  mengungkapkan  bahwa  penanganan  yang  tepat  adalah  dengan  cuka  atau
alkohol  40-70  persen  yang  dibasuhkan  ke  luka.  Bagian  tentakel  yang tertempel  di  tubuh
korban  bisa  dicabut  sambil  terus  disiram  cuka  atau  alkohol.  Saat  mengambil  Nematosit
(bagian kulit  dari  tentakel  ubur-ubur yang mengandung racun) jangan lupa menggunakan
sarung tangan dan perlengkapan lain untuk mencegah risiko infeksi. Bila bagian tentakelnya
sudah tercabut, pasta baking soda bisa diberikan untuk mengatasi sakit pada korban

Link Counter :
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4256097/ups-air-kencing-tak-ampuh-atasi-
sengatan-ubur-ubur 
https://www.liputan6.com/health/read/2275301/urine-tak-bisa-atasi-sengatan-ubur-ubur 

https://www.liputan6.com/health/read/2275301/urine-tak-bisa-atasi-sengatan-ubur-ubur
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4256097/ups-air-kencing-tak-ampuh-atasi-sengatan-ubur-ubur
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4256097/ups-air-kencing-tak-ampuh-atasi-sengatan-ubur-ubur
https://www.detik.com/
https://www.liputan6.com/


Laporan Isu Hoaks 14 September 2019

1. Impor dibebaskan Plus Bebas Sertifikat Halal yang Haram 
Sekarang Lebih Bebas Masuk ke Indonesia

Disinformasi

Penjelasan :
Beredar  di  media  sosial  Facebook  sebuah  tangkapan  layar  Mengenai  aturan  baru  impor
daging tak lagi wajib bersertifikat label halal, disertai narasi "Hancuuuur. Impor dibebaskan
plus bebas sertifikat halal.  Heey kita mayoritas muslim. Dimana tanggung jawabnya kalau
yang haram sekarang lebih bebas masuk ke Indonesia" 

Faktanya pemerintah menerbitkan peraturan baru yaitu Peraturan Kementerian Perdagangan
No  29  Tahun  2019.  Dalam  aturan  tersebut,  impor  produk  hewan  tak  lagi  diwajibkan
mencantumkan label halal sebagaimana yang sebelumnya diatur dalam Permendag 59 Tahun
2016.  Namun  menurut  Indrasari  Wisnu,  Direktur  Jenderal  Perdagangan  Luar  Negeri,
meskipun tidak mencantumkan label dan sertifikat halal,  Permendag 29 Tahun 2019 tetap
mengatur persyaratan halal melalui persyaratan rekomendasi. Wisnu menilai bahwa aturan
baru  tersebut  tidak  akan  mengganggu  kewajiban  sertifikasi  halal  yang  sudah  diatur
sebelumnya. 

Link Counter : 
https://bisnis.tempo.co/read/1247193/aturan-baru-impor-daging-tak-lagi-wajib-bersertifikat-
label-halal/full&view=ok 

https://bisnis.tempo.co/read/1247193/aturan-baru-impor-daging-tak-lagi-wajib-bersertifikat-label-halal/full&view=ok
https://bisnis.tempo.co/read/1247193/aturan-baru-impor-daging-tak-lagi-wajib-bersertifikat-label-halal/full&view=ok


2. Produk Viva Kosmetik Mengandung Merkuri
Disinformasi

Penjelasan :
Telah  beredar  di  media  sosial  sebuah  foto  hasil  penelitian  yang  menyebutkan  bahwa
beberapa kosmetik mengandung merkuri, salah satunya adalah Viva Kosmetik.

Setelah  ditelusuri,  ternyata  pernyataan  dalam  foto  tersebut  adalah  keliru.  Foto  tersebut
diklarifikasi  oleh  sang  pemilik,  yaitu  seorang  mahasiswi  yang  bernama  Shana.  Shana
mengatakan  bahwa  postingannya  tersebut  hanyalah  hasil  uji  coba  yang  hasilnya  belum
tervalidasi,  sehingga  hasilnya  tidak  dapat  dipertanggungjawabkan  dan  tidak  semestinya
diunggah di media sosial.

Link Counter : 
https://malangtoday.net/flash/nasional/viva-kosmetik-bermerkuri/ 
https://jakarta.tribunnews.com/2018/04/08/foto-uji-lab-zat-bahaya-komestik-viral-di-media-
sosial-mahasiswi-belum-diperiksa-secara-detail 

https://jakarta.tribunnews.com/2018/04/08/foto-uji-lab-zat-bahaya-komestik-viral-di-media-sosial-mahasiswi-belum-diperiksa-secara-detail
https://jakarta.tribunnews.com/2018/04/08/foto-uji-lab-zat-bahaya-komestik-viral-di-media-sosial-mahasiswi-belum-diperiksa-secara-detail
https://malangtoday.net/flash/nasional/viva-kosmetik-bermerkuri/


3. Habibie Donorkan Mata Untuk Anaknya, Thareq
Disinformasi

Penjelasan :
Beredar pesan yang menyebutkan bahwa pak Habibie berniat mendonorkan matanya kelak 
untuk anaknya, Thareq

Faktanya, menurut Ilham Habibie. Thareq memakai penutup mata sejak 3 tahun lalu karena 
mengalami glaukoma akibat sakit diabetes. Beliau juga menegaskan bahwa penyakit itu tak 
bisa langsung diobati dengan donor mata karena masalahnya berada di belakang mata atau 
tepatnya di retina, secara medis tidak bisa disembuhkan.

Link Counter : 
https://news.detik.com/berita/d-4705554/keluarga-bantah-broadcast-bj-habibie-donor-kornea-
ke-thareq-habibie 

https://news.detik.com/berita/d-4705554/keluarga-bantah-broadcast-bj-habibie-donor-kornea-ke-thareq-habibie
https://news.detik.com/berita/d-4705554/keluarga-bantah-broadcast-bj-habibie-donor-kornea-ke-thareq-habibie


4. Ibu Menyusui Tidak Boleh Minum Es Karena Bisa Membuat 
Bayi Pilek

Disinformasi

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan di media sosial yang memberikan informasi bahwa pada saat ibu
masih menyusui sebaiknya tidak minum es karena akan membuat bayi menjadi pilek.

Faktanya setelah dilakukan penelusuran Dr. dr. Jo Edy Siswanto Sp.A(K) dari Rumah Sakit
Taruma Jakarta mengatakan bahwa ibu yang sedang menyusui bayinya dan minum es tidak
menyebabkan bayi menjadi pilek.  Beliau menyampaikan bahwa hal  tersebut  hanya mitos,
tidak ada pengaruh yang signifikan saat ibu menyusui mengkonsumsi minuman dingin atau
es.Kecuali ibunya ada batuk dan pilek,tentu bisa menular kepada anak. Namun, apabila ibu
terlanjur terinfeksi virus dan mengakibatkan flu atau pilek, harus segera ditangani agar tidak
menular kepada si buah hati. Sebab, anak terutama di usia bayi, rentan tertular penyakit dari
orang terdekatnya.Selain itu dr Meta Hanindita juga menjelaskan bahwa Seorang bayi akan
menjadi pilek jika tertular oleh ibunya yang sedang pilek. Penularan pilek ini adalah lewat
udara dan bukan melalui ASI yang diminum bayi dari payudara ibunya.

Link Counter : 
https://health.detik.com/bayi/d-2695218/ibu-menyusui-minum-es-bisa-bikin-bayi-pilek-itu-mitos
https://hellosehat.com/parenting/menyusui/ibu-menyusui-minum-es/ 
https://www.medcom.id/rona/kesehatan/0Kvq8yrk-benarkah-ibu-menyusui-minum-es-bikin-
bayi-pilek 
https://kumparan.com/babyologist/mitos-atau-fakta-ibu-menyusui-tidak-boleh-minum-es-
1539922372991373196 

https://kumparan.com/babyologist/mitos-atau-fakta-ibu-menyusui-tidak-boleh-minum-es-1539922372991373196
https://kumparan.com/babyologist/mitos-atau-fakta-ibu-menyusui-tidak-boleh-minum-es-1539922372991373196
https://www.medcom.id/rona/kesehatan/0Kvq8yrk-benarkah-ibu-menyusui-minum-es-bikin-bayi-pilek
https://www.medcom.id/rona/kesehatan/0Kvq8yrk-benarkah-ibu-menyusui-minum-es-bikin-bayi-pilek
https://hellosehat.com/parenting/menyusui/ibu-menyusui-minum-es/
https://health.detik.com/bayi/d-2695218/ibu-menyusui-minum-es-bisa-bikin-bayi-pilek-itu-mitos


5. KPAI Menerima Dana dari Bloomberg
Disinformasi

Penjelasan :
Beredar  postingan  yang  menginformasikan  bahwa  KPAI  (Komnas  Perlindungan  Anak
Indonesia) menerima dana dari Bloomberg terkait kampanye Anti Iklan Rokok.

Faktanya menurut ketua KPAI Susanto, lembaganya tidak sedikit pun menerima dana dari
Bloomberg  Initiative.  Menurut  data  penerima  hibah  ('grant')  di  laman  website  Bloomberg
Initiative  to  Reduce  Tobacco  Use,  lembaga yang  pernah  menerima dana  mereka  adalah
National Commission for Child Protection (NCCP) atau yang dikenal sebagai Komisi Nasional
Perlindungan Anak (Komnas PA), dan bukan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI).

Link Counter : 
https://tobaccocontrolgrants.org/What-we-fund?
who_region=SEARO&country_id=39&date_type&date_from&date_to&submit=Search&fbclid=
IwAR2pwtzjDEFIdx3LuK4SDrW0nHCfglwBDNEWt0uHq1LDv0YLAlvMz17bSfM 
https://news.detik.com/berita/d-4698493/kpai-bantah-terima-duit-bloomberg-untuk-kampanye-
anti-iklan-rokok?
fbclid=IwAR13EgbLbZIeSxuAPUdMI6GEw7wfmmugYTFvz728f8XP2ilbhygho1rnrGs 
https://tirto.id/polemik-beasiswa-pb-djarum-kpai-bantah-dapat-dana-dari-bloomberg-ehL9?
fbclid=IwAR3YvTxCtkExGJYklwomA6qVXg0qNAHcceUP7DEFI8-spNgrz7e0JIAKxSk 
https://www.unicef.org/evaldatabase/files/Indonesia_2003_Mainstreaming_Child_Protection.p
df?fbclid=IwAR3T_pZaIl54kpUwVDu3cCuBRIncG-C93Jp-u2komR47Po-1tnJUBFBJGwQ 

https://www.unicef.org/evaldatabase/files/Indonesia_2003_Mainstreaming_Child_Protection.pdf?fbclid=IwAR3T_pZaIl54kpUwVDu3cCuBRIncG-C93Jp-u2komR47Po-1tnJUBFBJGwQ
https://www.unicef.org/evaldatabase/files/Indonesia_2003_Mainstreaming_Child_Protection.pdf?fbclid=IwAR3T_pZaIl54kpUwVDu3cCuBRIncG-C93Jp-u2komR47Po-1tnJUBFBJGwQ
https://tirto.id/polemik-beasiswa-pb-djarum-kpai-bantah-dapat-dana-dari-bloomberg-ehL9?fbclid=IwAR3YvTxCtkExGJYklwomA6qVXg0qNAHcceUP7DEFI8-spNgrz7e0JIAKxSk
https://tirto.id/polemik-beasiswa-pb-djarum-kpai-bantah-dapat-dana-dari-bloomberg-ehL9?fbclid=IwAR3YvTxCtkExGJYklwomA6qVXg0qNAHcceUP7DEFI8-spNgrz7e0JIAKxSk
https://news.detik.com/berita/d-4698493/kpai-bantah-terima-duit-bloomberg-untuk-kampanye-anti-iklan-rokok?fbclid=IwAR13EgbLbZIeSxuAPUdMI6GEw7wfmmugYTFvz728f8XP2ilbhygho1rnrGs
https://news.detik.com/berita/d-4698493/kpai-bantah-terima-duit-bloomberg-untuk-kampanye-anti-iklan-rokok?fbclid=IwAR13EgbLbZIeSxuAPUdMI6GEw7wfmmugYTFvz728f8XP2ilbhygho1rnrGs
https://news.detik.com/berita/d-4698493/kpai-bantah-terima-duit-bloomberg-untuk-kampanye-anti-iklan-rokok?fbclid=IwAR13EgbLbZIeSxuAPUdMI6GEw7wfmmugYTFvz728f8XP2ilbhygho1rnrGs
https://tobaccocontrolgrants.org/What-we-fund?who_region=SEARO&country_id=39&date_type&date_from&date_to&submit=Search&fbclid=IwAR2pwtzjDEFIdx3LuK4SDrW0nHCfglwBDNEWt0uHq1LDv0YLAlvMz17bSfM
https://tobaccocontrolgrants.org/What-we-fund?who_region=SEARO&country_id=39&date_type&date_from&date_to&submit=Search&fbclid=IwAR2pwtzjDEFIdx3LuK4SDrW0nHCfglwBDNEWt0uHq1LDv0YLAlvMz17bSfM
https://tobaccocontrolgrants.org/What-we-fund?who_region=SEARO&country_id=39&date_type&date_from&date_to&submit=Search&fbclid=IwAR2pwtzjDEFIdx3LuK4SDrW0nHCfglwBDNEWt0uHq1LDv0YLAlvMz17bSfM


6. Penculikan Anak di Kwandang Gorontalo Utara
Disinformasi

Penjelasan :
Beredar di media sosial Facebook sebuah postingan berupa video yang diiringi narasi kabar
penculikan seorang anak di Kwandang Gorontalo Utara, dalam video tersebut diungkapkan
bahwa seorang anak SD tersebut diculik oleh seorang perempuan bercadar dan seorang laki
laki tinggi dan berambut panjang sebahu.

Dilansir  dari  hargo.co.id,  setelah  mendapat  informasi  tersebut  Kapolsek  Kwandang  AKP
Raden Dian Nugraha SIK bersama anggota langsung melakukan penelusuran dan ternyata
anak tersebut dijemput oleh ibu kandungnya sendiri. Kapolres Gorontalo AKBP H Dafcoriza
SIK, M.Sc mengatakan dugaan penculikan tersebut tidak benar, siswa tersebut dijemput ibu
kandungnya sendiri. Hal tersebut dikarenakan ibu yang tak dikenal tersebut sudah berpisah
dengan suaminya selama 10 tahun.

Link Counter : 
https://hargo.co.id/berita/informasi-penculikan-anak-di-gorontalo-utara-ternyata-hoax.html 

https://hargo.co.id/berita/informasi-penculikan-anak-di-gorontalo-utara-ternyata-hoax.html


7. Gambar B.J. Habibie di Formasi Jas Merah Universitas 
Muhammadiyah Malang

Hoaks 

Penjelasan:
Beredar  di  media  sosial  sebuah  gambar  almarhum  B.J.  Habibie  yang  dibentuk  oleh
formasi  kreatif  mahasiswa  Universitas  Muhammadiyah  Malang.  Formasi  ini  disebut
sebagai ungkapan selamat jalan kepada almarhum Habibie yang telah berpulang.

Berdasarkan penelusuran, Universitas Muhammadiyah Malang seperti  dikutip dari akun
Instagram  resminya  @ummcampus,  menjelaskan  bahwa  terdapat  pihak-pihak  yang
dengan  sengaja  mengedit  gambar  hasil  formasi  mahasiswa  baru  tersebut.  Dalam
klarifikasinya,  disebutkan  juga  bahwa  pada  Pesmaba  UMM  2018,  Universitas
Muhammadiyah Malang hanya membuat formasi merah putih, KH Ahmad Dahlan, Logo
UMM, Students Today, Leaders Tomorrow, Peta Indonesia, dan Pray for Lombok.

Link Counter:
https://turnbackhoax.id/2019/09/14/klarifikasi-almarhum-habibie-di-formasi-jas-merah-mob-
umm/?fbclid=IwAR2CrMl7S_w1V97yEI6YrRn7Q5d8FD8AJ8Lsc0k5IRC1ekHjzX5ro395-So
https://www.facebook.com/groups/fafhh/permalink/976736402658895/?
__tn__=K*F&_rdc=1&_rdr 

https://www.facebook.com/groups/fafhh/permalink/976736402658895/?__tn__=K*F&_rdc=1&_rdr
https://www.facebook.com/groups/fafhh/permalink/976736402658895/?__tn__=K*F&_rdc=1&_rdr
https://turnbackhoax.id/2019/09/14/klarifikasi-almarhum-habibie-di-formasi-jas-merah-mob-umm/?fbclid=IwAR2CrMl7S_w1V97yEI6YrRn7Q5d8FD8AJ8Lsc0k5IRC1ekHjzX5ro395-So
https://turnbackhoax.id/2019/09/14/klarifikasi-almarhum-habibie-di-formasi-jas-merah-mob-umm/?fbclid=IwAR2CrMl7S_w1V97yEI6YrRn7Q5d8FD8AJ8Lsc0k5IRC1ekHjzX5ro395-So
https://www.instagram.com/ummcampus/


8.  Private Party Gay di Kawasan Serpong
Hoaks

Penjelasan:
Beredar postingan di media sosial Instagram sebuah foto poster kegiatan pesta khusus
kaum  gay  di  Tangerang  Selatan.  Gambar  pada  latar  belakang  poster  tersebut
menampilkan sederet  laki-laki  bertelanjang dada dan di  tengah poster  tersebut  tertulis
akan mendapatkan makanan kecil dan kontrasepsi bagi tamu yang datang. Tidak tertulis
dimana lokasi pasti dari pesta gay ini, sedangkan pada poster hanya disebutkan bahwa
acara yang  bertajuk  Barbeque  Man Party  tersebut  akan  digelar  di  kawasan  Serpong,
Tangerang Selatan.
 
Menanggapi hal ini, Polres Tangerang Selatan melalui Polsek Serpong mengklaim bahwa
ajakan dan pesta tersebut adalah hoaks. Kapolsek Serpong, Kompol Stephanus Luckyto
secara gamblang mengatakan pesta seks gay tersebut tidak benar adanya, Sedangkan
Wakil Walikota Tangsel, Benyamin Davnie mengatakan pihak Pemerintah Kota (Pemkot)
Tangsel tidak akan toleran terhadap kegiatan tersebut. Beliau juga sudah memerintahkan
Satpol  PP  untuk  memantau  perkembangan  dari  kegiatan  tersebut  sebagai  antisipasi
terselenggaranya acara  private  party  gay  itu.  Adapun Sekretaris  umum Majelis  Ulama
Indonesia  (MUI)  Kota  Tangerang  Selatan  Abdul  Rojak  juga  langsung  berkomunikasi
dengan polisi dan menurut komunikasi itu, pesta gay tersebut adalah hoaks serta meminta
masyarakat Kota Tangerang Selatan untuk tetap tenang. 

Link Counter:
https://www.tribunnews.com/metropolitan/2019/09/14/hebohundangan-pesta-seks-
sesama-jenis-di-serpong-polisiitu-hoaks?page=2 
https://megapolitan.kompas.com/read/2019/09/14/11391961/polisi-pastikan-kabar-gay-
private-party-di-serpong-hoaks 
https://metro.tempo.co/read/1247779/sebut-pesta-gay-di-serpong-hoax-polisi-buru-
penyebar-poster 

https://metro.tempo.co/read/1247779/sebut-pesta-gay-di-serpong-hoax-polisi-buru-penyebar-poster
https://metro.tempo.co/read/1247779/sebut-pesta-gay-di-serpong-hoax-polisi-buru-penyebar-poster
https://megapolitan.kompas.com/read/2019/09/14/11391961/polisi-pastikan-kabar-gay-private-party-di-serpong-hoaks
https://megapolitan.kompas.com/read/2019/09/14/11391961/polisi-pastikan-kabar-gay-private-party-di-serpong-hoaks
https://www.tribunnews.com/metropolitan/2019/09/14/hebohundangan-pesta-seks-sesama-jenis-di-serpong-polisiitu-hoaks?page=2
https://www.tribunnews.com/metropolitan/2019/09/14/hebohundangan-pesta-seks-sesama-jenis-di-serpong-polisiitu-hoaks?page=2


9. Keringat Mengeluarkan Racun dari Tubuh
Hoaks

Penjelasan:
Banyak masyarakat yang percaya bahwa keringat mengeluarkan racun dari tubuh.

Faktanya meskipun keluar dari tubuh, keringat tidak membawa racun. Sebagian besar zat
racun dalam tubuh larut dalam lemak sehingga tidak terurai pada keringat yang terdiri dari
99  persen  air.  Adapun  sebenarnya  racun  dipecahkan  di  dalam  hati  atau  liver,  yang
kemudian keluar melalui urine. 

Link Counter:
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4424553/cek-5-mitos-dan-fakta-soal-keringat-
benarkah-mengeluarkan-racun/4/#news  
https://www.merdeka.com/sehat/berkeringat-hanya-mampu-membuang-racun-dari-tubuh-
dalam-jumlah-sangat-sedikit.html 

https://www.merdeka.com/sehat/berkeringat-hanya-mampu-membuang-racun-dari-tubuh-dalam-jumlah-sangat-sedikit.html
https://www.merdeka.com/sehat/berkeringat-hanya-mampu-membuang-racun-dari-tubuh-dalam-jumlah-sangat-sedikit.html
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4424553/cek-5-mitos-dan-fakta-soal-keringat-benarkah-mengeluarkan-racun/4/#news
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4424553/cek-5-mitos-dan-fakta-soal-keringat-benarkah-mengeluarkan-racun/4/#news


Laporan Isu Hoaks 15 September 2019

1. Rekayasa Lalu Lintas di Tol Jagorawi
Hoaks

Penjelasan:
Telah beredar infografis yang mengatasnamakan PT Jasa Marga di  media sosial  yang
berisi informasi mengenai rekayasa lalu lintas di jalan Tol Jagorawi. Hal tersebut dilakukan
karena  adanya  pekerjaan  rekonstruksi  pada  KM  7+000  sampai  dengan  KM  13+000
(Taman Mini arah Cibubur) yang akan dimulai pada tanggal 16 September sampai dengan
22 Desember 2019.

Setelah ditelusuri, ditemukan fakta bahwa informasi dalam infografis tersebut adalah tidak
benar. Hal tersebut dibantah oleh pihak PT.Jasamarga dalam postingan di akun Twitter
resminya yang mengatakan bahwa berita yang ada di infografis tersebut adalah Hoaks.

Link Counter:
https://twitter.com/PTJASAMARGA/status/1172869342158917632?s=19 

https://twitter.com/PTJASAMARGA/status/1172869342158917632?s=19


2. Patung Ganesha Tertinggi di Dunia di India
Hoaks

Penjelasan:
Telah  beredar  sebuah  gambar  di  media  sosial  yang dimaksudkan untuk  menunjukkan
Patung Ganesha Tertinggi di Dunia di India dengan tinggi 128 kaki (39 meter).

Setelah  ditelusuri  lebih  lanjut  faktanya  informasi  tersebut  tidak  benar  adanya.  Patung
tertinggi  di  dunia  adalah  patung  Statue  of  Unity  di  India,  selain  itu  patung  Ganesha
tersebut bukanlah dari India, melainkan terletak di Taman Internasional Khlong Khuean
Ganesh di provinsi Chachoengsao, Thailand, dan tingginya 30 meter (sekitar 98 kaki).

Link Counter:
http://www.hoaxorfact.com/social-awareness/picture-worlds-tallest-ganesha-statue-
india.html 
https://en.wikipedia.org/wiki/Statue_of_Unity 

https://en.wikipedia.org/wiki/Statue_of_Unity
http://www.hoaxorfact.com/social-awareness/picture-worlds-tallest-ganesha-statue-india.html
http://www.hoaxorfact.com/social-awareness/picture-worlds-tallest-ganesha-statue-india.html


3. Info Palsu 300 Motor Curian di Polsek Kenjeran Surabaya
Hoaks

Penjelasan :
Beredar  di  media  sosial  mengenai  informasi  yang  disebut-sebut  berasal  dari  kepolisian.
Dalam pesan berantai  Whatsapp tersebut  dikatakan bahwa telah dilakukan penangkapan
besar-besaran oleh Polsek Kenjeran, Surabaya dan terdapat 300 unit  sepeda motor yang
diamankan.  Masyarakat  yang  ingin  mengecek  diminta  untuk  membawa  bukti  dan  surat
kendaraan bermotor. Pesan tersebut ditambahkan dengan foto ratusan unit motor yang diberi
garis polisi terparkir di halaman mapolsek. 

Informasi  ini  merupakan  hoaks  lama  yang  muncul  kembali.  Terkait  informasi  tersebut,
Kapolsek Kenjeran Kompol Achmad Faisol Amir  memastikan bahwa berita itu tidak benar.
Adapun kejadian sebenarnya adalah Polres Pelabuhan Tanjung Perak dan Polsek Kenjeran
mengamankan 154 motor yang terlibat balap liar di Jalan Raya Kedung Cowek pada tahun
2017 silam. Motor-motor tersebut  masih diamankan di  Mapolsek Kenjeran sampai  proses
sidang tilang selesai pada saat itu.

Link Counter : 
https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/26/07/2017/info-palsu-300-motor-curian/

https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/26/07/2017/info-palsu-300-motor-curian/


4. Tumpahan Oli Penyebab Kecelakaan Karambol di Sekip Solo
Disinformasi

Penjelasan:
Beredar informasi melalui Broadcast Whatsapp mengenai adanya kecelakaan karambol
yang disebabkan oleh tumpahan oli  di  sepanjang Jl.  Kolonel  Sugiono di  depan SPBU
Sekip, Kadipiro, Kecamatan Banjarsari, Kota Solo, pada Sabtu (14/9/2019).

Petugas SPBU Sekip Solo,  Joko Sunarno,  saat  ditemui  solopos.com di SPBU Kolonel
Sugiono,  membenarkan memang ada kecelakaan di  depan SPBU Sekip  sekitar  pukul
09.00  WIB  pagi.  Namun,  bukan  kecelakaan  karambol  yang  disebabkan  tumpahan  oli
seperti informasi yang beredar. Kecelakaan tersebut cenderung kecelakaan biasa. Joko
Sunarno menjelaskan kecelakaan itu terjadi karena pengguna sepeda motor tidak bisa
mengerem. Kecelakaan itu juga tidak menyebabkan luka parah pada korban dan telah
diselesaikan secara mediasi.  Sementara itu,  penelusuran  TribunSolo.com di  sepanjang
jalan yang dimaksud dalam pesan WhatsApp tersebut juga tidak terlihat ada tumpahan oli.

Link Counter:
https://soloraya.solopos.com/read/20190914/489/1018579/beredar-kabar-tumpahan-oli-
picu-kecelakaan-karambol-di-sekip-solo-ini-faktanya 
https://solo.tribunnews.com/2019/09/14/hoax-tumpahan-oli-di-sekitar-spbu-sekip-solo-
sebabkan-laka-karambol-awalnya-ramai-diwhatsapp 

https://solo.tribunnews.com/2019/09/14/hoax-tumpahan-oli-di-sekitar-spbu-sekip-solo-sebabkan-laka-karambol-awalnya-ramai-diwhatsapp
https://solo.tribunnews.com/2019/09/14/hoax-tumpahan-oli-di-sekitar-spbu-sekip-solo-sebabkan-laka-karambol-awalnya-ramai-diwhatsapp
https://soloraya.solopos.com/read/20190914/489/1018579/beredar-kabar-tumpahan-oli-picu-kecelakaan-karambol-di-sekip-solo-ini-faktanya
https://soloraya.solopos.com/read/20190914/489/1018579/beredar-kabar-tumpahan-oli-picu-kecelakaan-karambol-di-sekip-solo-ini-faktanya
https://solo.tribunnews.com/


5. Makan Buah Rambutan Bikin Batuk
Disinformasi

Penjelasan:
Beredar  sebuah  postingan  di  media  sosial  yang  memberikan  informasi  bahwa  terlalu
banyak makan buah rambutan itu bisa menyebabkan batuk.

Faktanya setelah ditelusuri pakar kesehatan dr. Fiona Amelia yang berasal dari Fakultas
Kedokteran UI mengatakan bahwa informasi tersebut mitos dan tidak benar. Belum ada
penelitian atau jurnal yang benar-benar membuktikan bahwa makan rambutan memang
bisa  menyebabkan  batuk.  Selain  itu  dr.Resthie  Rachmanta,M.Epid  juga  mengatakan
bahwa  belum  ada  studi  ilmiah  yang  menunjukkan  bahwa  makan  rambutan  berkaitan
langsung dengan batuk. Kandungan di dalam rambutan sebenarnya tidak menyebabkan
batuk.  dr.Resthie  menyarankan  jika  sedang  batuk,  sebaiknya  hindari  dulu  makan
rambutan.  Bila  memang  ingin  mengkonsumsinya,  jangan  lupa  minum  air  hangat
setelahnya untuk mengurangi rasa tidak nyaman pada tenggorokan.

Link Counter:
https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/3271723/makan-rambutan-bikin-batuk-
benarkah 
https://www.liputan6.com/health/read/3261636/makan-rambutan-bikin-batuk-apa-kata-
dokter 
https://doktersehat.com/benarkah-mitos-makan-rambutan-bisa-menyebabkan-batuk/ 

https://doktersehat.com/benarkah-mitos-makan-rambutan-bisa-menyebabkan-batuk/
https://www.liputan6.com/health/read/3261636/makan-rambutan-bikin-batuk-apa-kata-dokter
https://www.liputan6.com/health/read/3261636/makan-rambutan-bikin-batuk-apa-kata-dokter
https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/3271723/makan-rambutan-bikin-batuk-benarkah
https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/3271723/makan-rambutan-bikin-batuk-benarkah


6. Tokoh Papua Minta Jabatan Ke Jokowi
Disinformasi

Penjelasan:
Beredar postingan di media sosial Facebook yang menuliskan isu  bahwa pertemuan 61
tokoh  dari  Papua  dan  Papua  Barat  dengan  Presiden  Joko  Widodo  pada  Selasa  10
September 2019 adalah untuk meminta jabatan.

Faktanya, isu miring tersebut langsung dibantah oleh Menteri Koordinator Bidang Politik
Hukum dan Ham (Menkopolhukam) Wiranto yang juga turut hadir dalam pertemuan itu
dengan menyatakan bahwa Pernyataan itu tidak benar dan tidak ada satu kalimat pun
yang  mengisyaratkan  mereka  meminta  jabatan  dan  uang,  tetapi  semata-mata
mengaspirasikan  masyarakat  adat  dan  kelompoknya  untuk  mendapatkan  perhatian,
adapun para tokoh yang datang kala itu telah melalui seleksi dan merupakan tokoh adat
serta tokoh masyarakat, dalam pertemuan itu yang dibahas antara lain soal pembangunan
Istana Presiden di Papua, pemekaran wilayah Papua dan Papua Barat, serta perekrutan
putra-putri Papua-Papua Barat sebagai pegawai Badan Usaha Milik Negara (BUMN).

Link Counter:
https://kumparan.com/@kumparannews/wiranto-bantah-tokoh-papua-yang-temui-jokowi-
punya-kepentingan-pribadi-1rrCskUUSZj 
https://tirto.id/wiranto-bantah-isu-miring-pertemuan-jokowi-dan-tokoh-papua-eh3p 
https://www.gatra.com/detail/news/444330/politik/wiranto-bantah-tokoh-papua-minta-
jabatan-ke-jokowi 

https://www.gatra.com/detail/news/444330/politik/wiranto-bantah-tokoh-papua-minta-jabatan-ke-jokowi
https://www.gatra.com/detail/news/444330/politik/wiranto-bantah-tokoh-papua-minta-jabatan-ke-jokowi
https://tirto.id/wiranto-bantah-isu-miring-pertemuan-jokowi-dan-tokoh-papua-eh3p
https://kumparan.com/@kumparannews/wiranto-bantah-tokoh-papua-yang-temui-jokowi-punya-kepentingan-pribadi-1rrCskUUSZj
https://kumparan.com/@kumparannews/wiranto-bantah-tokoh-papua-yang-temui-jokowi-punya-kepentingan-pribadi-1rrCskUUSZj


7. Pertamina Jual Saham Blok Migas ke Cina
Disinformasi

Penjelasan :
Seorang pengguna media sosial Facebook membagikan link suatu berita online yang berjudul
Pertamina Siap Jual Saham Blok Migas Raksasa RI ke Asing yang kemudian diberi narasi "
PASTI JUALNYA KE CINA DEH.... SERBA CINA, SEPERTINYA PENGHIANAT BANGSA INI
SENGAJA MEMBIARKAN CINA MENGUASAI SEMUA".

Setelah ditelusuri PT Pertamina sedang bersiap untuk menawarkan kepemilikan saham di
beberapa  blok  migas,  salah  satunya  blok  Rokan  yang  saat  ini  merupakan  blok  dengan
produksi  minyak  terbesar  kedua  di  Indonesia.  Menurut  Direktur  Utama  PT  Pertamina
(Persero),  Nicke Widyawati  langkah ini  merupakan praktik  wajar  yang dilakukan migas di
dunia, ia menyampaikan tidak ada perusahaan migas global yang tidak bermitra. Direktur
Hulu Pertamina, Dharmawan Samsu menegaskan meski dilepas sebagian,Pertamina tetap
menjadi pemegang saham mayoritas. Dharmawan juga menjelaskan bahwa proses mencari
mitra membutuhkan waktu yang cukup panjang, dan saat ini belum ada pembicaraan dengan
perusahaan migas manapun terkait rencana pelepasan sebagian PL Blok Rokan. Menurutnya
banyak perusahaan migas yang berminat untuk bermitra dengan Pertamina di blok tersebut.

Link Counter : 
https://www.cnbcindonesia.com/news/20190905120708-4-97292/pertamina-siap-jual-saham-
blok-migas-raksasa-ri-ke-asing

https://www.cnbcindonesia.com/news/20190905120708-4-97292/pertamina-siap-jual-saham-blok-migas-raksasa-ri-ke-asing
https://www.cnbcindonesia.com/news/20190905120708-4-97292/pertamina-siap-jual-saham-blok-migas-raksasa-ri-ke-asing


8. Pesan Berantai 65 Sepeda Motor Diamankan
Disinformasi

Penjelasan :
Beredar di media sosial sebuah postingan yang narasinya berisi informasi bahwa rekan rekan
yang  merasa  kehilangan  sepeda  motor  agar  mengecek  ke  Polrestabes  Medan,  telah
diamankan 65 plat motor dari TKP di jalan Mestika Nomor 87 dan dalam postingan tersebut
juga terdapat daftar nomor plat yang dimaksud.

Dilansir dari sumutpos.co, Kasat Reskrim Polrestabes Medan AKBP Putu Yudha menegaskan
bahwa informasi  tersebut  tidak  benar,  Putu  Yudha  mengatakan  informasi  tersebut  bukan
datang dari institusinya. Menurutnya pasca menyebarnya informasi tersebut terpantau tidak
ada warga yang datang dan mengaku pemilik  salah satu kendaraan yang plat  nomornya
terdata tersebut. 

Link Counter :
https://sumutpos.co/2018/10/26/hoax-pesan-berantai-65-sepedamotor-curian-diamankan/

https://sumutpos.co/2018/10/26/hoax-pesan-berantai-65-sepedamotor-curian-diamankan/
https://sumutpos.co/


Laporan Isu Hoaks 16 September 2019 

1. Lowongan Kerja PT HM SAMPOERNA Tbk
Hoaks

Penjelasan:
Telah beredar sebuah surat elektronik yang tersebar di masyarakat yang berisi lampiran
surat  panggilan  seleksi  rekrutmen  karyawan  PT HM  SAMPOERNA Tbk.  Dalam  surat
tersebut  terdapat  waktu  dan  tempat  seleksi,  beserta  dengan  persyaratan  yang  harus
dilakukan oleh peserta seleksi. Dalam surat tersebut juga terdapat prosedur penggantian
dana transportasi dan akomodasi, yaitu para peserta harus menalangi biaya transportasi
dan akomodasi, kemudian menghubungi pihak travel yang sudah terlampir dalam surat
tersebut.  Dana talang akan diganti oleh pihak penyelenggara seleksi sebelum kegiatan
tersebut dilaksanakan.

Setelah ditelusuri, ditemukan fakta bahwa informasi dalam surat elektronik tersebut adalah
tidak  benar.  Hal  tersebut  ditegaskan  oleh  pihak  Sampoerna  dalam  laman  situs  karir
resminya  sampoernacareer.id yang berisi bahwa pihaknya tidak pernah memungut uang
atau pembayaran dalam bentuk apapun terkait proses perekrutan. Pihak Sampoerna tidak
pernah menunjuk biro perjalanan manapun untuk melakukan pemesanan atau menerima
pembayaran dalam bentuk apapun.
Link Counter:
https://www.sampoernacareer.id/assets/images/diff/rec-announce.jpg 

https://www.sampoernacareer.id/assets/images/diff/rec-announce.jpg
https://www.sampoernacareer.id/assets/images/diff/rec-announce.jpg


2. Penembakan Pelajar di Papua Barat oleh Oknum Polisi
Hoaks

Penjelasan:
Beredar postingan video di media sosial Twitter dengan narasi yang mengklaim seorang
pelajar di Papua Barat ditembak oleh oknum Polisi. Dalam cuitan tersebut dibuka dengan
tagar #Breaking dan dijelaskan bahwa pelajar Papua Barat tersebut tidak bisa dibawa ke
rumah sakit lantaran rumah sakit ditutup polisi. Video itu diklaim merupakan suasana saat
pelajar  Papua  Barat  tersebut  akhirnya  harus  dirawat  di  sebuah  asrama  sekolah  di
Makassar.

Kepala  Biro Penerangan Masyarakat  Divisi  Humas Mabes Polri  Brigjen Dedi  Prasetyo
menegaskan  bahwa  cuitan  tersebut  adalah  hoaks  atau  tidak  benar  dan  masyarakat
setempat  sudah  beraktivitas  secara  normal.  Beliau  mengatakan  secara  umum  pasca
penegakan  hukum yang  dilakukan  oleh  Polda  Papua  dan  Papua  barat,  situasi  sudah
kondusif.
Link Counter:
https://nasional.tempo.co/read/1245860/polri-bantah-ada-penembakan-pelajar-di-papua-
barat 
https://jpp.go.id/cek-fakta/336634-polri-pastikan-informasi-penembakan-pelajar-di-papua-
barat-hoaks 

https://jpp.go.id/cek-fakta/336634-polri-pastikan-informasi-penembakan-pelajar-di-papua-barat-hoaks
https://jpp.go.id/cek-fakta/336634-polri-pastikan-informasi-penembakan-pelajar-di-papua-barat-hoaks
https://nasional.tempo.co/read/1245860/polri-bantah-ada-penembakan-pelajar-di-papua-barat
https://nasional.tempo.co/read/1245860/polri-bantah-ada-penembakan-pelajar-di-papua-barat


3. Belanja Bawa Plastik di Denpasar dan Sekitarnya Kena Denda 
500 Ribu 

Hoaks

Penjelasan:
Telah  beredar  pesan  berantai  di  Whatsapp  berisi  informasi  terkait  denda  bagi  yang
berbelanja  membawa  tas  kresek  plastik  di  supermarket  dan  minimarket  khususnya  di
Denpasar, Badung dan sekitarnya. Dalam pesan berantai tersebut juga tertulis nominal
denda sebesar 500 ribu langsung ditempat dan operasi tersebut dikatakan operasi Agung
yang melibatkan semua elemen keamanan terutama operasi gabungan.

Menanggapi  hal  tersebut,  I  Ketut  Wisada Selaku Kepala Dinas Lingkungan Hidup dan
Kebersihan Kota Denpasar mengatakan bahwa pesan berantai tersebut hoaks. Pihaknya
menegaskan hal tersebut tidak benar dan sampai saat ini belum ada penindakan berupa
denda. I Ketut Wisada mengatakan hal tersebut merupakan penipuan yang dilakukan oleh
oknum yang tidak bertanggung jawab.
Link Counter:
https://bali.tribunnews.com/2019/09/16/hoax-belanja-bawa-plastik-kena-denda-rp-500-ribu-
kadis-lh-denpasar-laporkan-ke-pihak-berwajib?page=2
https://aceh.antaranews.com/nasional/berita/1064844/belanja-di-bali-bawa-kresek-
didenda-rp500-ribu-dipastikan-hoaks

https://aceh.antaranews.com/nasional/berita/1064844/belanja-di-bali-bawa-kresek-didenda-rp500-ribu-dipastikan-hoaks?utm_source=antaranews&utm_medium=nasional&utm_campaign=antaranews
https://aceh.antaranews.com/nasional/berita/1064844/belanja-di-bali-bawa-kresek-didenda-rp500-ribu-dipastikan-hoaks?utm_source=antaranews&utm_medium=nasional&utm_campaign=antaranews
https://bali.tribunnews.com/2019/09/16/hoax-belanja-bawa-plastik-kena-denda-rp-500-ribu-kadis-lh-denpasar-laporkan-ke-pihak-berwajib?page=2
https://bali.tribunnews.com/2019/09/16/hoax-belanja-bawa-plastik-kena-denda-rp-500-ribu-kadis-lh-denpasar-laporkan-ke-pihak-berwajib?page=2


4. Jusuf Kalla : Habib Rizieq Merupakan Korban Kriminalisasi 
Oleh Kepolisian

Hoaks

Penjelasan:
Beredar  foto  hasil  tangkapan  layar  dari  sebuah  blog  dengan  tambahan  narasi  yang
menyebutkan  pernyataan  Wapres  Jusuf  Kalla  bahwa kasus  yang  dilemparkan  kepada
Habib  Rizieq  adalah  rekayasa  polisi.  foto  tersebut  juga  melampirkan  sebuah  artikel
berjudul "Jusuf Kalla: Habib Rizieq Syihab korban Kriminalisasi oleh Kepolisian" dan di
bagikan di media sosial facebook. 

Setelah dilakukan penelusuran,  dilansir  dari  jpnn.com, Juru Bicara Jusuf  Kalla,  Husain
Abdullah mengatakan bahwa tulisan dalam artikel itu adalah hoaks. Adapun tulisan itu juga
pernah menyebar pada 2017 lalu dan juga telah diklarifikasi. 
Link Counter:
https://www.jpnn.com/news/jusuf-kalla-jadi-sasaran-fitnah-lagi 
https://nasional.okezone.com/read/2017/05/23/337/1698284/wapres-jusuf-kalla-dituding-
bela-habib-rizieq-juru-bicara-itu-hoax 

https://nasional.okezone.com/read/2017/05/23/337/1698284/wapres-jusuf-kalla-dituding-bela-habib-rizieq-juru-bicara-itu-hoax
https://nasional.okezone.com/read/2017/05/23/337/1698284/wapres-jusuf-kalla-dituding-bela-habib-rizieq-juru-bicara-itu-hoax
https://www.jpnn.com/news/jusuf-kalla-jadi-sasaran-fitnah-lagi
https://www.jpnn.com/


5. Memandang Payudara 10 Menit Tiap Hari Perpanjang Umur Pria
5 Tahun

Hoaks

Penjelasan:
Beredar informasi di media sosial yang berjudul “Memandang Payudara 10 Menit Tiap hari
Perpanjang Umur Pria 5 Tahun”. Dalam artikel tersebut disebutkan bahwa informasi ini
merupakan  hasil  sebuah  studi  yang  dilakukan  di  Jerman.  Klaim lainnya  menyebutkan
seorang  ahli  gerontologi  bernama  Dr  Karen  Weatherby,  ia  menjelaskan  apa  yang
menyebabkan pria akan lebih sehat jika memandang payudara wanita.

Berdasarkan  penelusuran,  informasi  ini  telah  dinyatakan  sebagai  informasi  palsu  atau
hoaks  oleh  beberapa  situs  fact-check  seperti snopes.com  dan  hoaxes.id.  Artikel  ini
merupakan  hasil  tulisan  dari  Weekly  World  News,  tabloid  yang  sebagian  besar
menerbitkan berita fiktif. WWN dikenal sebagai tabloid dengan sifat satir (hiburan) dengan
karakteristik nyeleneh dan aneh.  Dikutip dari  hoaxes.id,  tidak ditemukan adanya artikel
mengenai manfaat memandang payudara wanita untuk kesehatan pria di basis data jurnal
medis National Institutes of Health.  Selain itu,  dari  upaya penelusuran nama Dr Karen
Weatherby di internet, lagi-lagi tidak ditemukan nama itu di jurnal medis manapun kecuali
dalam klaim tersebut.
Link Counter:
https://turnbackhoax.id/2019/09/16/salah-memandang-payudara-10-menit-tiap-hari-
perpanjang-umur-pria-5-tahun/ 
https://www.hoaxes.id/2016/10/hasil-studi-menunjukan-menatap-payudara-wanita-
membuat-pria-lebih-sehat-hoax.html   
https://www.snopes.com/fact-check/breast-gazing-healthy/ 

https://www.snopes.com/fact-check/breast-gazing-healthy/
https://www.hoaxes.id/2016/10/hasil-studi-menunjukan-menatap-payudara-wanita-membuat-pria-lebih-sehat-hoax.html
https://www.hoaxes.id/2016/10/hasil-studi-menunjukan-menatap-payudara-wanita-membuat-pria-lebih-sehat-hoax.html
https://turnbackhoax.id/2019/09/16/salah-memandang-payudara-10-menit-tiap-hari-perpanjang-umur-pria-5-tahun/
https://turnbackhoax.id/2019/09/16/salah-memandang-payudara-10-menit-tiap-hari-perpanjang-umur-pria-5-tahun/
https://www.hoaxes.id/
https://www.snopes.com/


6. Cover Majalah Tempo Edisi 16 September 2019 Direvisi
Hoaks

Penjelasan:
Beredar di sosial media mengenai cover majalah tempo edisi 16 September yang direvisi
dengan  gambar  lukisan  Jokowi  memakai  jas  hitam  serta  dasi  merah.  Judul  majalah
tersebut diubah menjadi "Saya Tetap Percaya Presiden" dan di bawah judul dalam gambar
terdapat  sebuah  pernyataan  yang  disebut  berasal  dari  Jokowi  yaitu  "Saya  tidak  ada
kompromi dalam pemberantasan korupsi"

Dilansir dari  cekfakta.tempo.co, lukisan yang dipakai dalam cover majalah dengan judul
"Saya Tetap Presiden" dibuat oleh seorang water colorist.  Lukisan itu dipublikasikan di
akun  Instagram  @kinkinwatercolorist pada  9  Juli  2019.  Dalam  narasinya
cekfakta.tempo.co, menyebutkan bahwa majalah tempo tidak pernah menerbitkan edisi
"Saya  Tetap  Presiden"  dan  dalam  laman  resmi  Majalah  Tempo,  edisi  terakhir  yang
diterbitkan adalah edisi "Janji Tinggal Janji".
Link Counter:
https://cekfakta.tempo.co/fakta/400/fakta-atau-hoaks-benarkah-cover-majalah-tempo-edisi-
16-september-2019-direvisi 
https://majalah.tempo.co/edisi/2451/2019-09-14?hidden=login 

https://majalah.tempo.co/edisi/2451/2019-09-14?hidden=login
https://cekfakta.tempo.co/fakta/400/fakta-atau-hoaks-benarkah-cover-majalah-tempo-edisi-16-september-2019-direvisi
https://cekfakta.tempo.co/fakta/400/fakta-atau-hoaks-benarkah-cover-majalah-tempo-edisi-16-september-2019-direvisi
https://cekfakta.tempo.co/
https://www.instagram.com/kinkinwatercolorist/
https://cekfakta.tempo.co/


7. Pernyataan Yusril “Jokowi Jangan Jadi Presiden Kalau Begini 
Caranya”

Disinformasi

Penjelasan:
Salah  satu  akun  di  media  sosial  telah  mengunggah  sebuah  postingan  yang  berisi
screenshot berita dari news.beritaislam.org dengan foto Yusril Ihza Mahendra dan betajuk
“Yusril:  Jokowi  Jangan  Jadi  Presiden  kalau  Begini  Caranya”.  Hal  itu  diklaim  bahwa
pernyataan tersebut dibuat pasca Yusril menjadi kuasa hukum Jokowi-Ma'ruf.

Setelah  ditelusuri  lebih  lanjut  faktanya  unggahan  tersebut  adalah  berita  dari
sindonews.com dengan judul yang sama dan ditayangkan pada Sabtu 19 September 2015
atau sekitar 4 tahun yang lalu. Isi berita tersebut adalah kritik Yusril sebagai Ketua Umum
PBB terhadap kegiatan bagi-bagi sembako yang dilakukan oleh Presiden Jokowi. Menurut
Yusril  saat  itu,  kegiatan  tersebut  tidak  dapat  menyelesaikan  permasalahan  ekonomi
nasional.
Link Counter:
https://nasional.sindonews.com/read/1046489/12/yusril-jokowi-jangan-jadi-presiden-kalau-
begini-caranya-1442662616?fbclid=IwAR3POk013od_bndxJ6lZ1-
kf0GMdP135ZNdLZ7n8NQgYKZldlx0RiiC9KNA 
https://news.detik.com/berita/d-4565782/dipimpin-yusril-ini-barisan-kuasa-hukum-jokowi-
yang-akan-berlaga-di-mk?fbclid=IwAR3JACE_R9lvlIlNCsftJPkYN-wKkPlb7LnoZRNLllml-
VJTEGkLHdCeFXs 

https://news.detik.com/berita/d-4565782/dipimpin-yusril-ini-barisan-kuasa-hukum-jokowi-yang-akan-berlaga-di-mk?fbclid=IwAR3JACE_R9lvlIlNCsftJPkYN-wKkPlb7LnoZRNLllml-VJTEGkLHdCeFXs
https://news.detik.com/berita/d-4565782/dipimpin-yusril-ini-barisan-kuasa-hukum-jokowi-yang-akan-berlaga-di-mk?fbclid=IwAR3JACE_R9lvlIlNCsftJPkYN-wKkPlb7LnoZRNLllml-VJTEGkLHdCeFXs
https://news.detik.com/berita/d-4565782/dipimpin-yusril-ini-barisan-kuasa-hukum-jokowi-yang-akan-berlaga-di-mk?fbclid=IwAR3JACE_R9lvlIlNCsftJPkYN-wKkPlb7LnoZRNLllml-VJTEGkLHdCeFXs
https://nasional.sindonews.com/read/1046489/12/yusril-jokowi-jangan-jadi-presiden-kalau-begini-caranya-1442662616?fbclid=IwAR3POk013od_bndxJ6lZ1-kf0GMdP135ZNdLZ7n8NQgYKZldlx0RiiC9KNA
https://nasional.sindonews.com/read/1046489/12/yusril-jokowi-jangan-jadi-presiden-kalau-begini-caranya-1442662616?fbclid=IwAR3POk013od_bndxJ6lZ1-kf0GMdP135ZNdLZ7n8NQgYKZldlx0RiiC9KNA
https://nasional.sindonews.com/read/1046489/12/yusril-jokowi-jangan-jadi-presiden-kalau-begini-caranya-1442662616?fbclid=IwAR3POk013od_bndxJ6lZ1-kf0GMdP135ZNdLZ7n8NQgYKZldlx0RiiC9KNA
https://www.sindonews.com/


8. Anies Piknik Bersama 5200 Anak Yatim dan Dhuafa, Cuma 1 
Media Meliput

Disinformasi

Penjelasan:
Telah beredar postingan sebuah artikel yang memberikan keterangan Anies Baswedan,
Gubernur  DKI  Jakarta  Piknik  Bersama 5200  Anak  Yatim  dan  Dhuafa,  Cuma 1  Media
Meliput.

Faktanya setelah ditelusuri hal tersebut tidak benar karena judul dan isi artikelnya tidak
menyambung,  sebab  diambil  dari  postingan  Anies  dalam  media  sosialnya  memang
menyebutkan ANTV. Namun, diketahui bahwa media televisi tersebut merupakan media
yang bekerjasama dengan Pemerintah Provinsi (Pemprov) DKI Jakarta untuk pelaksanaan
kegiatan  tersebut.  Jadi,  maksud  penyebutan  itu  bukan  berarti  hanya  ANTV  yang
meliputnya.
Link Counter:
https://news.detik.com/berita/d-4706090/hadiri-lebaran-anak-yatim-anies-pastikan-hidup-
mereka-berjalan-baik
https://megapolitan.kompas.com/read/2019/09/14/12234861/anies-imbau-warga-bantu-
anak-yatim-lewat-aplikasi-bagi-piring
https://metro.sindonews.com/read/1439636/170/anies-buka-lebaran-anak-yatim-di-pantai-
lagoon-ancol-1568450504
https://kumparan.com/@kumparannews/anies-baswedan-ajak-masyarakat-lebih-peduli-ke-
anak-yatim-1rrQ4MPGhhK
https://turnbackhoax.id/2019/09/15/salah-anies-piknik-bersama-5200-anak-yatim-dan-
dhuafa-cuma-diliput-1-media/

https://turnbackhoax.id/2019/09/15/salah-anies-piknik-bersama-5200-anak-yatim-dan-dhuafa-cuma-diliput-1-media/
https://turnbackhoax.id/2019/09/15/salah-anies-piknik-bersama-5200-anak-yatim-dan-dhuafa-cuma-diliput-1-media/
https://kumparan.com/@kumparannews/anies-baswedan-ajak-masyarakat-lebih-peduli-ke-anak-yatim-1rrQ4MPGhhK
https://kumparan.com/@kumparannews/anies-baswedan-ajak-masyarakat-lebih-peduli-ke-anak-yatim-1rrQ4MPGhhK
https://metro.sindonews.com/read/1439636/170/anies-buka-lebaran-anak-yatim-di-pantai-lagoon-ancol-1568450504
https://metro.sindonews.com/read/1439636/170/anies-buka-lebaran-anak-yatim-di-pantai-lagoon-ancol-1568450504
https://megapolitan.kompas.com/read/2019/09/14/12234861/anies-imbau-warga-bantu-anak-yatim-lewat-aplikasi-bagi-piring
https://megapolitan.kompas.com/read/2019/09/14/12234861/anies-imbau-warga-bantu-anak-yatim-lewat-aplikasi-bagi-piring
https://news.detik.com/berita/d-4706090/hadiri-lebaran-anak-yatim-anies-pastikan-hidup-mereka-berjalan-baik
https://news.detik.com/berita/d-4706090/hadiri-lebaran-anak-yatim-anies-pastikan-hidup-mereka-berjalan-baik


9. Kecelakaan Di Lebaksiu Tegal
Disinformasi

Penjelasan:
Telah beredar di media sosial platform Facebook, tentang sebuah video kecelakaan antara
sepeda  motor  dan  mobil  truk  yang  menewaskan  3  orang  di  Desa  Yapora  Lebaksiu,
Kabupaten Tegal.

Faktanya, menurut Kasatlantas Polres Tegal AKP M Adiel Aristo melalui Kanit Laka Ipda
Teguh  Setiawan  menyatakan  bahwa  informasi  tersebut  tidak  benar.  Karena,  setelah
dilakukan  penelusuran  langsung  ke  TKP  pihak  Kepolisian  tidak  menemukan  adanya
tanda-tanda kecelakaan di daerah tersebut. Menurut Ipda Teguh video tersebut tersebar
dari  tahun  lalu,  dan  mendapati  kejanggalan  dari  kendaraan  yang  terlibat  kecelakaan
tersebut berplat nomor BG yaitu Sumatera Selatan.
Link Counter:
https://jateng.tribunnews.com/2019/09/16/beredar-kecelakaan-dua-tewas-di-lebaksiu-
tegal-polisi-itu-hoax 

https://jateng.tribunnews.com/2019/09/16/beredar-kecelakaan-dua-tewas-di-lebaksiu-tegal-polisi-itu-hoax
https://jateng.tribunnews.com/2019/09/16/beredar-kecelakaan-dua-tewas-di-lebaksiu-tegal-polisi-itu-hoax


Laporan Isu Hoaks 17 September 2019 

1. Sri Mulyani Inginkan Dana Haji Rp 90 Triliun untuk Menutupi 
Defisit BPJS

Hoaks

Penjelasan:
Telah beredar postingan di  media sosial  Facebook yang mengunggah artikel  dari  situs
merdekaind.blogspot.com. Artikel dari situs tersebut bertajuk “Sri Mulyani Inginkan Dana
Haji Rp 90 Triliun untuk Menutupi Defisit BPJS".

Menanggapi  hal  ini,  Kementerian  Keuangan  (Kemenkeu)  melalui  akun  Twitternya
@KemenkeuRI  memberikan  klarifikasi  terkait  artikel  yang  ditayangkan  oleh  situs
merdekaind.blogspot.com. Pihak Kemenkeu menyatakan, berita tersebut tidak benar atau
hoaks dan dipublikasikan oleh situs yg tidak kredibel.

Link Counter:
https://twitter.com/KemenkeuRI/status/1173516869786931200 

https://twitter.com/KemenkeuRI/status/1173516869786931200
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-nama-merdekacom-dicatut-sebar-hoaks-berita-wanita-bawa-anjing-ke-masjid.html
https://twitter.com/kemenkeuri?lang=en


2. Buaya dengan Dua Kepala Ditemukan di Florida
Hoaks

Penjelasan:
Sebuah  gambar  yang  tidak  biasa  beredar  di  media  sosial  dimaksudkan  untuk
menunjukkan  seekor  buaya  dengan  dua  Kepala  terlihat  di  Tampa,  Florida.  Diduga,
seorang pria menemukan buaya aneh di sepanjang sungai Hillsborough.

Setelah  ditelusuri  lebih  lanjut  faktanya  klaim  tersebut  tidak  benar  adanya.  Komisi
Konservasi Ikan dan Satwa Liar Florida mengatakan mereka tidak menerima panggilan
tentang ditemukannya buaya dengan kepala dua.  Tidak berapa lama kemudian Arnold
seorang seniman, yang menciptakan lukisan dan patung makhluk yang tidak biasa dan
mempostingnya di blog Tumblr miliknya dan salah satu karyanya adalah patung buaya
dengan dua kepala.

Link Counter:
http://www.hoaxorfact.com/science/picture-two-headed-alligator-tampa-florida.html 

http://www.hoaxorfact.com/science/picture-two-headed-alligator-tampa-florida.html


3. Kubah Masjid Terbang di Nepal
Hoaks

Penjelasan:
Telah beredar sebuah postingan video yang merekam Kubah Masjid Terbang di Nepal.
Dalam  video  itu  tersebut  juga  terdengar  lantunan  zikir  dari  masyarakat  yang  melihat
kejadian tersebut.

Setelah ditelusuri,  kabar tentang kubah masjid yang terbang ternyata tidak benar atau
hoaks. Fakta ini dikutip dari akun facebook Indonesian Hoaxes, @TurnBackHoax. Akun ini
mengklarifikasi video kubah terbang yang terlanjur viral di media sosial. Video tersebut
adalah hasil dari video yang telah melalui proses editing.

Link Counter:
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4063982/cek-fakta-penjelasan-di-balik-video-viral-
kubah-masjid-terbang-di-nepal?medium=Headline&campaign=Headline_click_1 
https://www.facebook.com/TurnBackHoax/photos/a.706244416094758/715456481840218/
?type=3&theater 

https://www.facebook.com/TurnBackHoax/photos/a.706244416094758/715456481840218/?type=3&theater
https://www.facebook.com/TurnBackHoax/photos/a.706244416094758/715456481840218/?type=3&theater
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4063982/cek-fakta-penjelasan-di-balik-video-viral-kubah-masjid-terbang-di-nepal?medium=Headline&campaign=Headline_click_1
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4063982/cek-fakta-penjelasan-di-balik-video-viral-kubah-masjid-terbang-di-nepal?medium=Headline&campaign=Headline_click_1
https://turnbackhoax.id/


4. Pembunuhan dengan Modus Suara Tangisan Bayi
Hoaks

Penjelasan:
Beredar kabar mengenai pembunuhan dengan modus suara tangisan bayi di sosial media.

Dikutip  dari  Liputan6.com,  kabar  tersebut  adalah  Hoaks  yang  beredar  di  luar  negeri.
Pesan yang beredar adalah tipuan yang sudah lama berlangsung, muncul pertama kali
pada tahun 2003.

Link Counter:
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4063789/cek-fakta-viral-kabar-pembunuhan-
dengan-modus-suara-tangisan-bayi-benarkah 

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4063789/cek-fakta-viral-kabar-pembunuhan-dengan-modus-suara-tangisan-bayi-benarkah
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4063789/cek-fakta-viral-kabar-pembunuhan-dengan-modus-suara-tangisan-bayi-benarkah
https://www.liputan6.com/


5. Restoran Daging Manusia Pertama Dunia Dibuka di Jepang
Hoaks

Penjelasan:
Beredar di media sosial mengenai informasi pembukaan restoran pertama di dunia yang
menyediakan daging manusia. Restoran yang berada di Jepang ini disebut-sebut telah
diberikan  lisensi  untuk  menjual  daging  manusia.  Dikatakan  pula  bahwa  Jepang  telah
mengizinkan  peredaran  daging  manusia  sejak  2014.  Selain  itu  dikatakan  pula  dalam
narasi tersebut bahwa orang pertama yang makan di restoran tersebut merupakan turis
asal Argentina. 

Adapun informasi tersebut berasal dari artikel pada situs Spanyol lavozpopular.com yang
memang  dikenal  sebagai  situs  yang  mempublikasikan  informasi  satire.  Selain  itu,
Kedutaan Besar Jepang di  Amerika Serikat  telah merespon dan mengklarifikasi  bahwa
informasi  restoran  yang  menyajikan  daging  manusia  tersebut  hanyalah  rumor  belaka.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa informasi tersebut tidaklah benar atau hoaks. 

Link Counter:
http://www.hoaxorfact.com/crime/first-human-meat-restaurant-japan.html 
https://www.japantimes.co.jp/news/2018/03/01/national/no-tokyo-eatery-serving-human-
meat-japanese-embassy-u-s/#.XYCZwHUzZUQ 

https://www.japantimes.co.jp/news/2018/03/01/national/no-tokyo-eatery-serving-human-meat-japanese-embassy-u-s/#.XYCZwHUzZUQ
https://www.japantimes.co.jp/news/2018/03/01/national/no-tokyo-eatery-serving-human-meat-japanese-embassy-u-s/#.XYCZwHUzZUQ
http://www.hoaxorfact.com/crime/first-human-meat-restaurant-japan.html
https://lavozpopular.com/


6. Siswa Kejang-kejang Saat Bermain Game Online Di Dalam 
Kelas

Disinformasi

Penjelasan:
Beredar di sosial media sebuah video yang memperlihatkan seorang siswa yang kejang-
kejang saat bermain game online di dalam kelasnya. Diketahui kejadian tersebut ada di
salah satu SMA di Luwu Timur Sulawesi Selatan.

Dilansir dari  news.detik.com Kepala Sekolah SMA di Luwu Timur, bernama Muh. Saleh
mengklarifikasi bahwa siswa yang kejang tersebut memiliki riwayat penyakit epilepsi dan
kebetulan saat bermain game di sekolah penyakitnya kambuh. Saleh menjelaskan saat itu
siswa diperbolehkan membawa handphone karena berhubungan dengan salah satu mata
pelajaran di sekolah. 

Link Counter:
https://news.detik.com/berita/d-4704947/heboh-siswa-di-sulsel-main-game-di-kelas-
berujung-kejang-kejang-ini-faktanya 
https://regional.kompas.com/read/2019/09/13/20545541/viral-video-pelajar-kejang-kejang-
saat-bermain-game-online-ini-penjelasan 

https://regional.kompas.com/read/2019/09/13/20545541/viral-video-pelajar-kejang-kejang-saat-bermain-game-online-ini-penjelasan
https://regional.kompas.com/read/2019/09/13/20545541/viral-video-pelajar-kejang-kejang-saat-bermain-game-online-ini-penjelasan
https://news.detik.com/berita/d-4704947/heboh-siswa-di-sulsel-main-game-di-kelas-berujung-kejang-kejang-ini-faktanya
https://news.detik.com/berita/d-4704947/heboh-siswa-di-sulsel-main-game-di-kelas-berujung-kejang-kejang-ini-faktanya
https://news.detik.com/


7. Menteri Puan "Harga Semua Beras Bakal Naik, Puan Malah 
Salahkan Rakyat karena Rutin Makan"

Disinformasi

Penjelasan:
Telah beredar sebuah artikel yang berisi informasi mengenai Menteri Koordinator Bidang
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan, Puan Maharani. Disebut dalam artikel tersebut
bahwa beliau menyalahkan rakyat yang rutin makan atas kenaikan harga beras beredar
dalam beberapa hari  terakhir.  Artikel  tersebut  dimuat  dalam blog dengan judul  "Harga
Semua Beras Bakal Naik, Puan Malah Salahkan Rakyat karena Rutin Makan".

Setelah  ditelusuri,  ditemukan  fakta  bahwa  muatan  artikel  tersebut  adalah  keliru.
Berdasarkan sumber yang ada, pernyataan ini menggunakan fakta dan data yang benar.
Namun, cara penyampaian atau kesimpulannya keliru serta mengarahkan ke tafsir yang
salah.  Dilansir  dari  laman  situs  tempo.co bahwa  pada  Agustus  2019,  harga  beras  di
penggilingan  memang mengalami  kenaikan.  Namun,  pernyataan  tersebut  disampaikan
oleh Kepala BPS Suhariyanto. Sementara itu, permintaan Puan Maharani kepada rakyat
miskin untuk diet dan tidak makan terlalu banyak tidak berkaitan dengan kenaikan harga
beras.  Seloroh  itu  terlontar  saat  Gubernur  Bali  Made  Mangku  Pastika  meminta  Puan
menaikkan alokasi raskin di Bali.

Link Counter:
https://cekfakta.tempo.co/fakta/401/fakta-atau-hoaks-benarkah-puan-maharani-salahkan-
rakyat-yang-rutin-makan-atas-kenaikan-harga-beras 
https://www.merdeka.com/uang/menteri-puan-minta-orang-miskin-diet-tak-banyak-
makan.html 

https://www.merdeka.com/uang/menteri-puan-minta-orang-miskin-diet-tak-banyak-makan.html
https://www.merdeka.com/uang/menteri-puan-minta-orang-miskin-diet-tak-banyak-makan.html
https://cekfakta.tempo.co/fakta/401/fakta-atau-hoaks-benarkah-puan-maharani-salahkan-rakyat-yang-rutin-makan-atas-kenaikan-harga-beras
https://cekfakta.tempo.co/fakta/401/fakta-atau-hoaks-benarkah-puan-maharani-salahkan-rakyat-yang-rutin-makan-atas-kenaikan-harga-beras
https://cekfakta.tempo.co/fakta/401/fakta-atau-hoaks-benarkah-puan-maharani-salahkan-rakyat-yang-rutin-makan-atas-kenaikan-harga-beras


8. Sudah Dijajah Komunis Mendikbud akan Menerapkan Sistem 
Pelajaran Katolik ke Sekolah di Seluruh Indonesia

Disinformasi

Penjelasan:
Beredar di media sosial Facebook sebuah link berita online dengan judul Mendikbud akan
terapkan sistem sekolah Katolik ke seluruh Indonesia. Postingan tersebut kemudian diberi
narasi "Sudah Dijajah komunis Bangsa ini....Fakta!!!!!".

Setelah  dilakukan  penelusuran,  media  online  yang dibagikan oleh akun  tersebut  tidak
kredibel. Adapun artikel tersebut tampak melansir dari artikel cnnindonesia.com, namun
tidak menggunakan judul asli dari cnnindonesia dengan sedikit merubah narasi judulnya
sehingga  menimbulkan  penafsiran  yang  kurang  tepat.  Adapun  dalam  artikel
cnnindonesia.com, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Muhadjir Effendy pada Agustus
2017  memang  mengatakan  adanya  rencana  untuk  mengadopsi  metode  pendidikan
lembaga  katolik  untuk  diaplikasikan  dalam  kebijakan  PPK  (Pendidikan  Penguatan
Karakter)  di  lingkungan  sekolah  umum.  Alasan  Mendikbud  tertarik  untuk  mengadopsi
metode pendidikan sekolah Katolik  karena,  ia  menilai  sistem pendidikan di  lingkungan
sekolah  katolik  telah memenuhi  sebagian unsur  pendidikan  penguatan  karakter  (PPK)
seperti yang akan diterapkan pemerintah. Muhadjir menginginkan sekolah bukan hanya
menjadi  tempat  transfer  ilmu  saja,  akan  tetapi  sekolah  juga  harus  menjadi  tempat
penguatan karakter serta pengembangan keterampilan. Kesimpulannya, adanya rencana
Mendikbud  mengadopsi  pendidikan  sekolah  Katolik  adalah  benar,  namun  tidak  ada
kaitanya dengan intervensi Komunis.

Link Counter:
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20170825125227-20-237231/mendikbud-ingin-
adopsi-dasar-pendidikan-sekolah-katolik 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20170825125227-20-237231/mendikbud-ingin-adopsi-dasar-pendidikan-sekolah-katolik
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20170825125227-20-237231/mendikbud-ingin-adopsi-dasar-pendidikan-sekolah-katolik
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20170825125227-20-237231/mendikbud-ingin-adopsi-dasar-pendidikan-sekolah-katolik


9. Kemenag Akan Hapus Materi Perang di Kurikulum Madrasah
Disinformasi

Penjelasan:
Beredar  adanya isu  rencana penghapusan materi  tentang perang yang terdapat  pada
buku pelajaran SKI (Sejarah Kebudayaan Islam) yang diajarkan di Sekolah Madrasah oleh
Kementrian Agama Republik Indonesia.

Dilansir  dari  republika.co.id,  sebelumnya memang sempat  beredar  pernyataan dan isu
bahwa  Kemenag  akan  meniadakan  materi  tentang  perang  dalam  pelajaran  Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) di madrasah pada 13 September 2019. Namun Pada Senin 16
September  2019,  Direktur  Kurikulum,  Sarana,  Kelembagaan,  dan  Kesiswaan  (KSKK)
Madrasah A Umar mengklarifikasi pemberitaan bahwa Kemenag akan menghapus materi
perang  dalam kurikulum SKI  adalah  tidak  benar.  Kementerian  Agama telah  mereview
Kurikulum mata pelajaran  sejarah  kebudayaan  Islam (SKI).  Umar  menjelaskan  bahwa
Perang adalah bagian dari fakta sejarah umat Islam. Tidak benar kalau itu akan dihapus.
Adapun  review  lebih  untuk  menonjolkan  bagaimana  setiap  fakta  sejarah  itu  menjadi
tonggak pembangunan peradaban.

Link Counter:
https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/19/09/16/pxwwws320-
materi-perang-dihapus-dari-kurikulum-kemenag-tidak-benar 

https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/19/09/16/pxwwws320-materi-perang-dihapus-dari-kurikulum-kemenag-tidak-benar
https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/19/09/16/pxwwws320-materi-perang-dihapus-dari-kurikulum-kemenag-tidak-benar
https://www.republika.co.id/


10. Mendengkur Tanda Tidur Pulas
Disinformasi

Penjelasan:
Masih banyak yang beranggapan bahwa mendengkur menandakan seseorang tidur pulas.

Faktanya  anggapan  tersebut  merupakan  mitos.  Mendengkur  merupakan  gangguan
penyempitan saluran napas saat tidur. Penyempitan tersebut menyebabkan aliran udara
yang  masuk  dalam  saluran  pernapasan  menjadi  berkurang,  sehingga  mengakibatkan
suplai  oksigen  ke  seluruh  jaringan  tubuh  akan  berkurang.  Mengorok  juga  merupakan
mekanisme awal terjadinya Obstructive  Sleep Apnea (OSA). Kondisi tersebut berbahaya
karena OSA dapat menyebabkan berhentinya napas lebih dari 10 detik dan terjadi secara
berulang sepanjang tidur, hal ini dapat mengakibatkan kematian mendadak saat tidur. 

Link Counter:
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-3919696/bukan-tanda-tidur-pulas-ngorok-saat-
tidur-bisa-menyimpan-bahaya  
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20190315181645-255-377690/mendengkur-
bukan-berarti-tidur-nyenyak  

https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20190315181645-255-377690/mendengkur-bukan-berarti-tidur-nyenyak
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20190315181645-255-377690/mendengkur-bukan-berarti-tidur-nyenyak
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-3919696/bukan-tanda-tidur-pulas-ngorok-saat-tidur-bisa-menyimpan-bahaya
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-3919696/bukan-tanda-tidur-pulas-ngorok-saat-tidur-bisa-menyimpan-bahaya


Laporan Isu Hoaks 18 September 2019

1. Tanah Mengeluarkan Asap di Ds. Lempuyang Kec. Candiroto
Hoaks

Penjelasan :
Telah  beredar  sebuah  video  di  Instagram  yang  menampilkan  permukaan  tanah  yang
mengeluarkan  asap  dengan  klaim  bahwa  fenomena tersebut  terjadi  di  Desa  Lempuyang
Kecamatan Candiroto.

Faktanya setelah ditelusuri oleh BPBD Kabupaten Temanggung diketahui bahwa fenomena
tersebut bukan terjadi di Desa Lempuyang Kecamatan Candiroto Kabupaten Temanggung.
Ditegaskan  pula  oleh  Kepala  Desa  Lempuyang  bahwa video  dengan  klaim  narasi  diatas
adalah tidak benar.

Link Counter :
https://www.instagram.com/p/B2dRgkJgvgN/ 

https://www.instagram.com/p/B2dRgkJgvgN/


2. Isu Penggal Kepala untuk Tumbal Pembuatan Jembatan 
Layang Bukit Rawi

Hoaks

Penjelasan :
Telah  beredar  informasi  melalui  Broadcast  Whatsapp  tentang  adanya  kejadian  Kayau
(penggal kepala) untuk tumbal pembuatan jembatan layang Bukit  Rawi Kabupaten Pulang
Pisau, Kalimantan tengah.

Terkait  informasi  tersebut,  Kapolsek  Kahayan  Tengah  Ipda  Jadiman  menegaskan  bahwa
informasi  tersebut  adalah hoaks.  Menurutnya,  isu tersebut  sengaja diciptakan oleh pihak-
pihak tertentu untuk membuat situasi keamanan dan ketertiban masyarakat (KAMTIBMAS)
yang ada jadi tidak kondusif.

Link Counter :
http://www.kabarkalteng.com/2019/09/isu-kayau-di-area-jembatan-layang-bukit.html 
http://tribratanews.kalteng.polri.go.id/viral-isu-kayau-bidhumas-polda-kalteng-panggil-tujuh-
oknum-mahasiswa/ 

http://tribratanews.kalteng.polri.go.id/viral-isu-kayau-bidhumas-polda-kalteng-panggil-tujuh-oknum-mahasiswa/
http://tribratanews.kalteng.polri.go.id/viral-isu-kayau-bidhumas-polda-kalteng-panggil-tujuh-oknum-mahasiswa/
http://www.kabarkalteng.com/2019/09/isu-kayau-di-area-jembatan-layang-bukit.html


3. Peringatan Larangan dari Kepolisian Humas Polres Kudus 
Hoaks

Penjelasan:
Beredar  pesan di  media  sosial  Facebook dan WhatsApp dengan judul  “PERINGATAN
LARANGAN DARI KEPOLISIAN HUMAS POLRES KUDUS” yang berisi tentang larangan
untuk membagikan dan mengunggah foto atau video kerusuhan pertandingan sepak bola
antara  Persiku  Kudus  junior  dan  Persijap  Jepara  yang  terjadi  pada  hari  Selasa,  17
September 2019 di gor stadion Wergu Wetan Kudus.

Faktanya pesan tersebut tidak benar atau bohong sesuai klarifikasi pada akun Instagram
@polreskudus 

Link Counter:
https://www.instagram.com/p/B2ixUO1g0TF/ 

https://www.instagram.com/p/B2ixUO1g0TF/
https://www.instagram.com/polreskudus/


4. Ikan Mati Massal di Pantai Ambon Pertanda Tsunami 
Disinformasi

Penjelasan :
Beredar video di media sosial Facebook tentang fenomena ikan mati secara massal di pantai
Hutumuri, Pantai Rutong, Pantai Lehari dan Pantai Hukurila Ambon dan dikaitkan bahwa itu
pertanda akan terjadinya gempa dan tsunami. 

Faktanya adalah berita tersebut tidak benar seperti apa yang dikatakan oleh Daryono, Kepala
Bidang Mitigasi Gempa Bumi dan Tsunami BMKG kepada Kompas.com, Senin (16/9/2019).
"Selama ini belum pernah ada peristiwa gempa besar dan memicu tsunami yang didahului
oleh matinya ikan secara massal," Jadi diharapkan kepada warga jangan termakan dengan
isu-isu yang tidak bertanggung jawab.

Link Counter :
https://jambi.tribunnews.com/2019/09/17/heboh-isu-tsunami-di-ambon-setelah-ribuan-ikan-
mati-warga-lari-mengungsi-bmkg-beri-klarifikasi?page=all 
https://regional.kompas.com/read/2019/09/17/00021521/bmkg-tidak-ada-tsunami-warga-
diminta-tenang-dan-kembali-ke-rumah 
https://news.detik.com/berita/d-4708509/ikan-mati-massal-di-pantai-ambon-bmkg-tepis-isu-
liar-pertanda-tsunami 

https://news.detik.com/berita/d-4708509/ikan-mati-massal-di-pantai-ambon-bmkg-tepis-isu-liar-pertanda-tsunami
https://news.detik.com/berita/d-4708509/ikan-mati-massal-di-pantai-ambon-bmkg-tepis-isu-liar-pertanda-tsunami
https://regional.kompas.com/read/2019/09/17/00021521/bmkg-tidak-ada-tsunami-warga-diminta-tenang-dan-kembali-ke-rumah
https://regional.kompas.com/read/2019/09/17/00021521/bmkg-tidak-ada-tsunami-warga-diminta-tenang-dan-kembali-ke-rumah
https://jambi.tribunnews.com/2019/09/17/heboh-isu-tsunami-di-ambon-setelah-ribuan-ikan-mati-warga-lari-mengungsi-bmkg-beri-klarifikasi?page=all
https://jambi.tribunnews.com/2019/09/17/heboh-isu-tsunami-di-ambon-setelah-ribuan-ikan-mati-warga-lari-mengungsi-bmkg-beri-klarifikasi?page=all
https://www.kompas.com/


5. Tulisan "Qurrotul Uyun " Pada Buku dalam  Film The Santri
Disinformasi 

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan di Twitter, potongan gambar dari film "The Santri". Pada buku itu
nampak jelas pada covernya tertulis "Qurrotul Uyun".

Faktanya, setelah ditelusuri, dengan mencari video trailer asli dari film "The Santri" tersebut,
diketahui jika cover buku tersebut ternyata tidak bertuliskan apapun.

Link Counter :
https://www.youtube.com/watch?
v=agbFR_TBxxM&feature=youtu.be&fbclid=IwAR35evCrvTJLzVEcIHpJBSxOfUP6OtjnUfBeA
asB7r2AFw-u9m0q_CrIU4c 

https://www.youtube.com/watch?v=agbFR_TBxxM&feature=youtu.be&fbclid=IwAR35evCrvTJLzVEcIHpJBSxOfUP6OtjnUfBeAasB7r2AFw-u9m0q_CrIU4c
https://www.youtube.com/watch?v=agbFR_TBxxM&feature=youtu.be&fbclid=IwAR35evCrvTJLzVEcIHpJBSxOfUP6OtjnUfBeAasB7r2AFw-u9m0q_CrIU4c
https://www.youtube.com/watch?v=agbFR_TBxxM&feature=youtu.be&fbclid=IwAR35evCrvTJLzVEcIHpJBSxOfUP6OtjnUfBeAasB7r2AFw-u9m0q_CrIU4c


6. Anies Baswedan Mengirim Bantuan ke Riau Ditolak
Disinformasi

Penjelasan :
Beredar  di  sosial  media  mengenai  penolakan  Pemerintah  Riau  terhadap  personil  yang
dikirimkan Anies untuk membantu menangani Karhutla di Riau.

Dikutip dari  goriau.com, Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi
Riau, Edwar Sanger, membantah pihaknya menolak bantuan dari Gubernur DKI Jakarta Anies
Baswedan yang akan mengirimkan petugas pemadam kebakaran hutan dan lahan ke Riau.
Menurut  Edwar  bukan  menolak,  namun pihaknya  belum membutuhkan  bantuan  tersebut.
Dilansir dari  kompas.com, ia juga menjelaskan alasannya karena personilnya masih cukup
untuk menanggulangi Karhutla. Edwar berterima kasih kepada Gubernur DKI Jakarta yang
bersedia mengirimkan bantuan personel pemadam.

Link Counter :
https://www.goriau.com/berita/baca/bantah-tolak-bantuan-anies-basweden-bpbd-riau-
personel-satgas-karhutla-kita-masih-cukup.html 
https://regional.kompas.com/read/2019/09/17/17365071/anies-kirim-bantuan-personel-
pemadam-karhutla-ke-riau-bpbd-kita-belum?page=all 

https://regional.kompas.com/read/2019/09/17/17365071/anies-kirim-bantuan-personel-pemadam-karhutla-ke-riau-bpbd-kita-belum?page=all
https://regional.kompas.com/read/2019/09/17/17365071/anies-kirim-bantuan-personel-pemadam-karhutla-ke-riau-bpbd-kita-belum?page=all
https://www.goriau.com/berita/baca/bantah-tolak-bantuan-anies-basweden-bpbd-riau-personel-satgas-karhutla-kita-masih-cukup.html
https://www.goriau.com/berita/baca/bantah-tolak-bantuan-anies-basweden-bpbd-riau-personel-satgas-karhutla-kita-masih-cukup.html
https://www.kompas.com/
https://www.goriau.com/home.html


7. Demo Rusuh Menolak Kehadiran Jokowi di Riau 
Disembunyikan Media 

Disinformasi

Penjelasan:
Beredar  sebuah  sebaran  artikel  di  media  sosial,  tentang  demo  yang  digelar  di  Riau
sebagai  demo  penolakan  terhadap  kehadiran  Jokowi  yang  berlangsung  rusuh  dan
dianggap disembunyikan oleh media.

Setelah  dilakukan  penelusuran  pada  berbagai  media  kredibel,  diketahui  bahwa  benar
adanya demo yang digelar oleh ratusan mahasiswa pada 17 September 2019, di depan
kantor  Gubernur  Riau.  Namun dilansir  dari  Kompastv,  demo tersebut  merupakan  aksi
protes yang digelar Mahasiswa terhadap Pemerintah provinsi yang dianggap tidak peduli
dengan  kebakaran  yang  terjadi  di  wilayahnya.  Ratusan  mahasiswa  tersebut  sempat
terlibat  kericuhan saat  mereka meminta Syamsuar  sebagai  gubernur  Riau untuk turun
menemui  mereka  namun  polisi  tak  mengizinkan.  Mahasiswa  juga  menuntut  Kapolri
Jenderal Tito Karnavian mencopot Kapolda Riau yang dianggap tidak mampu bergerak
menangani bencana buatan manusia ini secara hukum.

Link Counter:
https://www.youtube.com/watch?v=ehFxWpMDzjg 
https://medan.tribunnews.com/2019/09/18/ricuh-aksi-unjuk-rasa-ribuan-mahasiswa-di-
kantor-gubernur-riau-setidaknya-10-polisi-luka-luka 

https://medan.tribunnews.com/2019/09/18/ricuh-aksi-unjuk-rasa-ribuan-mahasiswa-di-kantor-gubernur-riau-setidaknya-10-polisi-luka-luka
https://medan.tribunnews.com/2019/09/18/ricuh-aksi-unjuk-rasa-ribuan-mahasiswa-di-kantor-gubernur-riau-setidaknya-10-polisi-luka-luka
https://www.youtube.com/watch?v=ehFxWpMDzjg
https://m.youtube.com/user/KompasTVNews/videos


8. Freeport Memberikan Jatah Saham kepada Presiden Jokowi 
dan Wakil Presiden Jusuf Kalla

Disinformasi

Penjelasan:
Beredar luas di media sosial Informasi yang menyebut Freeport memberikan jatah saham
sebesar 11% untuk Presiden Jokowi dan 9% untuk Wakil Presiden Jusuf Kalla. Narasi itu
pertama kali diunggah oleh sebuah akun yang dilengkapi dengan sebuah video berjudul
“Presdir  Freeport  Bersaksi:  Sidang  Mendengarkan  Kesaksian  Perekam  Perbincangan”
yang berlogo KompasTV.

Dilansir  dari  cekfakta.tempo.co,  Pemeriksaan  fakta  terkait  isu  tersebut  menunjukkan
bahwa  unggahan  akun  yang  telah  dishare  sebanyak  4  ribu  kali  tersebut  memang
menggunakan video yang benar, akan tapi dibubuhi narasi yang  keliru dan mengarahkan
pada tafsir yang salah. Adapun tim cekfakta.tempo.co menyimpulkan, Konteks pernyataan
Presdir  Freeport  Indonesia  terkait  saham  11%  untuk  presiden  dan  9%  untuk  wakil
presiden  adalah  permintaan  yang  dilontarkan  oleh  Ketua  DPR  saat  itu,  yakni  Setya
Novanto.  Hal  itu  kemudian membuat  Setya terseret  kasus pencatutan nama Presiden
Jokowi dalam perpanjangan kontrak Freeport Indonesia atau yang lebih dikenal dengan
kasus Papa Minta Saham.

Link Counter:
https://cekfakta.tempo.co/fakta/402/fakta-atau-hoaks-benarkah-freeport-memberikan-jatah-
saham-kepada-presiden-jokowi-dan-wakil-presiden-jusuf-kalla?

https://cekfakta.tempo.co/fakta/402/fakta-atau-hoaks-benarkah-freeport-memberikan-jatah-saham-kepada-presiden-jokowi-dan-wakil-presiden-jusuf-kalla?utm_source=Digital%20Marketing&utm_medium=Twitter&utm_campaign=dlvrit&fbclid=IwAR2wFv9e-Icx_YqItjatMHp7Wax8QVTFpsSdxEyKHZLVUdy0yxBCjRRsrBs
https://cekfakta.tempo.co/fakta/402/fakta-atau-hoaks-benarkah-freeport-memberikan-jatah-saham-kepada-presiden-jokowi-dan-wakil-presiden-jusuf-kalla?utm_source=Digital%20Marketing&utm_medium=Twitter&utm_campaign=dlvrit&fbclid=IwAR2wFv9e-Icx_YqItjatMHp7Wax8QVTFpsSdxEyKHZLVUdy0yxBCjRRsrBs
https://cekfakta.tempo.co/
https://cekfakta.tempo.co/


9. Sungai di Rejoso Binangun Tercemar Limbah Pabrik Gula
Disinformasi

Penjelasan:
Beredar di media sosial Facebook gambar sebuah pipa pembuangan yang mengeluarkan
cairan berwarna gelap  diduga berasal dari PT Rejoso Manis Indo (RMI). Pada postingan
tersebut  juga  diberi  narasi  menggunakan  bahasa  jawa  yang  berarti  "Menyetrum  ikan
dihukum, memberikan obat juga dihukum... Kali disiram limbah pabrik ikan pada mati kok
dibiarkan saja ya"

Faktanya PT RMI menyampaikan klarifikasi bahwa informasi tersebut tidak sesuai dengan
fakta dan dapat menjatuhkan citra perusahaan. Deputi Proyek Manager PT RMI, Putut
Hendaruji  mengklaim  bahwa  pabriknya  telah  memiliki  sistem  pengolahan  limbah
berstandar tinggi untuk memastikan limbah yang dibuang tidak mencemari lingkungan, ia
juga  mengatakan  limbah  tersebut  sudah  ada  jalurnya  ke  pengolahan  IPAL (Instalasi
Pengolahan Air Limbah). Namun, Putut juga mengakui sejak mulai beroperasi pada 22
Agustus lalu pabrik masih pada tahap uji coba, dimana pada tahap awal uji coba tidak
mungkin  jika  tidak  ada  kebocoran.  Meski  demikian  foto  yang  tersebar  di  Facebook
tersebut bukan berasal dari kebocoran yang dimaksud. 

Link Counter:
https://jatim.suara.com/read/2019/09/16/165616/belum-sebulan-beroperasi-pabrik-gula-di-
blitar-dituduh-mencemarkan-sungai 
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-4710989/diduga-cemari-sungai-lemon-ini-
klarifikasi-pabrik-gula-pt-rmi 

https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-4710989/diduga-cemari-sungai-lemon-ini-klarifikasi-pabrik-gula-pt-rmi
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-4710989/diduga-cemari-sungai-lemon-ini-klarifikasi-pabrik-gula-pt-rmi
https://jatim.suara.com/read/2019/09/16/165616/belum-sebulan-beroperasi-pabrik-gula-di-blitar-dituduh-mencemarkan-sungai
https://jatim.suara.com/read/2019/09/16/165616/belum-sebulan-beroperasi-pabrik-gula-di-blitar-dituduh-mencemarkan-sungai


Laporan Isu Hoaks 19 September 2019

1.  Foto Presiden Joko Widodo Di Perumahan Penduduk Di Riau 
Dekat Hutan Yang Dibakar

Hoaks

Penjelasan :
Beredar foto Presiden Jokowi sedang berada di perumahan penduduk di Riau dekat hutan
yang dibakar. 

Faktanya foto Presiden Jokowi tersebut adalah hasil foto editan. Foto aslinya adalah pada
saat Presiden Joko Widodo sedang menyambut tahun baru 2016 di Raja Ampat, Papua.

Link Counter :
https://www.liputan6.com/news/read/2402229/gaya-jokowi-nikmati-sunrise-perdana-2016-di-
raja-ampat 
https://www.tribunnews.com/images/regional/view/1631167/jokowi-sambut-pagi-tahun-baru-
di-tanah-papua#img 
https://www.instagram.com/p/BAJiXQLoAOE/?hl=en 
https://twitter.com/jokowi/status/682708762784739328?lang=en 
https://www.facebook.com/Jokowi/posts/fajar-perdana-2016-di-dermaga-waiwo-raja-ampat-
tempat-terbaik-di-dunia-untuk-sno/483767851812069/ 

https://www.facebook.com/Jokowi/posts/fajar-perdana-2016-di-dermaga-waiwo-raja-ampat-tempat-terbaik-di-dunia-untuk-sno/483767851812069/
https://www.facebook.com/Jokowi/posts/fajar-perdana-2016-di-dermaga-waiwo-raja-ampat-tempat-terbaik-di-dunia-untuk-sno/483767851812069/
https://twitter.com/jokowi/status/682708762784739328?lang=en
https://www.instagram.com/p/BAJiXQLoAOE/?hl=en
https://www.tribunnews.com/images/regional/view/1631167/jokowi-sambut-pagi-tahun-baru-di-tanah-papua#img
https://www.tribunnews.com/images/regional/view/1631167/jokowi-sambut-pagi-tahun-baru-di-tanah-papua#img
https://www.liputan6.com/news/read/2402229/gaya-jokowi-nikmati-sunrise-perdana-2016-di-raja-ampat
https://www.liputan6.com/news/read/2402229/gaya-jokowi-nikmati-sunrise-perdana-2016-di-raja-ampat


2. Pemukulan Esau Mirin Oleh Personil Korps Brimob Polri
Hoaks

Penjelasan :
Beredar  postingan  di  akun  media  sosial  Facebook  Bazoka  Logo  mengenai  adanya
pemukulan  yang  dilakukan  oleh  personil  Korps  Brimob  Polri  kepada  seorang  anak  yang
bernama  Esau  Mirin.  Narasi  dalam  postingan  tersebut  mengatakan  bahwa  pemukulan
dilakukan dengan menggunakan hulu senjata api.

Terkait  hal  tersebut,  Humas  Polda  Papua  melalui  akun  Twitternya  @HmsPoldaPapua
mengklarifikasi bahwa informasi tersebut adalah hoaks. Pihaknya menegaskan bahwa saat ini
Bazoka Logo sedang menjalani proses pemeriksaan dan dalam masa penahanan oleh Polres
Jayapura  Kota,  sehingga postingan  dalam akun tersebut  dibuat  oleh  oknum-oknum yang
bersifat provokatif dan ingin mengganggu kedamaian di tanah papua.

Link Counter :
https://twitter.com/HmsPoldaPapua/status/1174199133567107072 

https://twitter.com/HmsPoldaPapua/status/1174199133567107072
https://twitter.com/hmspoldapapua?lang=en


3. Osama Bin Laden Menyanyikan Lagu Lady Gaga Di Akhir 
Pelariannya

Hoaks

Penjelasan :
Beredar postingan di sosial media sebuah video yang diklaim bahwa dalam video tersebut
Osama Bin Laden sedang menyanyikan lagu Lady Gaga yang berjudul "Poker Face" di hari
akhir pelariannya.

Setelah ditelusuri  lebih lanjut  faktanya dalam video tersebut  bukanlah Osama Bin Laden,
melainkan karya seniman Inggris Alison Jackson. Alison Jackson adalah seorang seniman
dan  fotografer  yang  dikenal  menggunakan  tampilan  yang  mirip  untuk  menggambarkan
selebriti dan politisi terkenal dalam situasi yang membahayakan. Alison mengunggah video
mirip Osama Bin Laden ke saluran YouTube-nya pada Juni 2011 yang menggambarkannya
sebagai rekaman langka dan tak terlihat yang direkam sesaat sebelum kematiannya.

Link Counter :
http://www.hoaxorfact.com/celebrities/osama-bin-laden-sings-lady-gagas-poker-face.html 
https://www.snopes.com/fact-check/bin-laden-singing-poker-face/ 

https://www.snopes.com/fact-check/bin-laden-singing-poker-face/
http://www.hoaxorfact.com/celebrities/osama-bin-laden-sings-lady-gagas-poker-face.html


4. Sperma Mampu Memperhalus Kulit Wajah
Disinformasi

Penjelasan :
Telah beredar  di  media sosial  platform Twitter,  tentang masker sperma untuk kulit  wajah,
seperti dalam postingan narasinya menyatakan bahwa sperma mampu memperhalus wajah,
mengurangi resiko terkena jerawat, serta menjaga kelembaban kulit wajah.

Dikutip  dari  tirto.id yang  melansir  dari  healthline.com menyatakan  bahwa  masker  wajah
menggunakan sperma justru mengakibatkan reaksi gejala penyakit seperti alergi kulit gatal
atau bengkak, hingga bisa menyebabkan IMS (Infeksi Menular Seksual). Adapun anggapan
sperma bisa menghilangkan jerawat hingga saat  ini  belum ada studi penelitian yang bisa
dibuktikan kebenarannya.

Link Counter :
https://tirto.id/manfaat-sperma-bagi-kulit-wajah-kenali-mitos-dan-faktanya-eh1s 
https://www.healthline.com/health/is-sperm-good-for-skin 

https://www.healthline.com/health/is-sperm-good-for-skin
https://tirto.id/manfaat-sperma-bagi-kulit-wajah-kenali-mitos-dan-faktanya-eh1s
https://www.healthline.com/
https://tirto.id/


5. Masjid Kaliawi Kota Bandar Lampung Dirobohkan Satpol PP
Disinformasi

Penjelasan :
Diunggah sebuah video penindakan yang dilakukan oleh Satuan Polisi Pamong Praja atau
SATPOL PP dengan klaim unggahan yang menyebutkan bahwa peristiwa tersebut  adalah
perobohan Masjid  di  Kaliawi  Kota Bandar Lampung dan dilakukan oleh SATPOL PP kota
Bandar Lampung.

Faktanya setelah ditelusuri  video tersebut  merupakan peristiwa yang terjadi  di  Masjid  Al-
Arqom Kelurahan Krapyak kidul Kecamatan Pekalongan Utara Jawa Tengah pada Agustus
2017, dan bukan terjadi di Kaliawi Kota Bandar Lampung juga bukan dilakukan oleh SATPOL
PP Kota Bandar Lampung.

Link Counter :
https://www.youtube.com/watch?v=ITu9p9dAO_o 
https://www.instagram.com/p/B2iQTXsg4pK/?igshid=1ey3p1uxh4o6u 
http://www.lampost.co/berita-merasa-dirugikan-kasatpol-pp-bandar-lampung-laporkan-
penyebar-hoaks.html 

http://www.lampost.co/berita-merasa-dirugikan-kasatpol-pp-bandar-lampung-laporkan-penyebar-hoaks.html
http://www.lampost.co/berita-merasa-dirugikan-kasatpol-pp-bandar-lampung-laporkan-penyebar-hoaks.html
https://www.instagram.com/p/B2iQTXsg4pK/?igshid=1ey3p1uxh4o6u
https://www.youtube.com/watch?v=ITu9p9dAO_o


6. Foto Orangutan Terdampak Karhutla
Disinformasi

Penjelasan :
Dalam  sepekan  terakhir  sebagian  pengguna  media  sosial  indonesia  mengungkapkan
kesedihan atas peristiwa kebakaran hutan dan lahan di  beberapa daerah kalimantan dan
sumatera. Namun sebagian Netizen mengunggah beberapa foto orang hutan dengan klaim
seolah peristiwa dalam foto tersebut terjadi pada kebakaran hutan saat ini.

Faktanya setelah ditelusuri diketahui bahwa sebagian foto tersebut bukanlah diambil pada
Kebakaran Hutan dan lahan saat ini melainkan foto tersebut sudah ada pada tahun 2012 dan
2015,  tepatnya  foto  tersebut  ketika  kegiatan  yang  dilakukan  oleh  Yayasan  Inisiasi  Alam
Rehabilitasi (YIAR) dan Borneo Orangutan Survival Foundation (BOSF).

Link Counter :
https://news.detik.com/berita/d-4708513/viral-foto-evakuasi-orang-utan-ternyata-bukan-dari-
karhutla-2019/2
https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/17/09/2019/info-dampak-kebakaran-hutan-riau-
salah-foto/

https://news.detik.com/berita/d-4708513/viral-foto-evakuasi-orang-utan-ternyata-bukan-dari-karhutla-2019/2
https://news.detik.com/berita/d-4708513/viral-foto-evakuasi-orang-utan-ternyata-bukan-dari-karhutla-2019/2
https://news.detik.com/berita/d-4708513/viral-foto-evakuasi-orang-utan-ternyata-bukan-dari-karhutla-2019/2
https://news.detik.com/berita/d-4708513/viral-foto-evakuasi-orang-utan-ternyata-bukan-dari-karhutla-2019/2


7. Peresmian Gereja di Saudi Arabia dilakukan Langsung oleh Raja
Disinformasi

Penjelasan:
Telah beredar postingan di media sosial Twitter yang menyajikan sebuah foto di dalam
Gereja  yang  dinarasikan  sebagai  peresmian  Gereja  di  Saudi  Arabia  yang  dilakukan
langsung oleh Raja. 

Setelah ditelusuri, ditemukan fakta bahwa narasi di dalam postingan tersebut keliru. Foto
peresmian Gereja tersebut bukanlah berlokasi di Saudi Arabia melainkan di Abu Dhabi, Uni
Emirat Arab.

Link Counter:
https://www.thenational.ae/st-paul-s-church-abu-dhabi-in-pictures-1.95699?
videoId=5749621164001 

https://www.thenational.ae/st-paul-s-church-abu-dhabi-in-pictures-1.95699?videoId=5749621164001
https://www.thenational.ae/st-paul-s-church-abu-dhabi-in-pictures-1.95699?videoId=5749621164001


8. Majalah Tempo Menerbitkan Edisi Berjudul Novel Baswedan 
Penjual Rahasia Negara ke Indonesia Leaks

Disinformasi

Penjelasan:
Beredar  gambar cover  Majalah Tempo dibagikan di  sejumlah grup WhatsApp.  Gambar
yang  menyerupai  cover  Majalah  Tempo  edisi  5-11  Agustus  2019,  Gambar  tersebut
memuat  karikatur  Novel  yang  secara  simbolik  kedua  matanya  ditutup  dengan  tangan.
Terdapat pula judul dalam huruf kapital yang berbunyi, “Novel Baswedan Penjual Rahasia
Negara ke Indonesia Leaks”.

Faktanya setelah ditelusuri, seperti yang telah dilansir oleh Tempo.co bahwa cover Majalah
Tempo  dengan  judul  “Novel  Baswedan  Penjual  Rahasia  Negara  ke  Indonesia  Leaks”
adalah keliru. Adapun cover Majalah Tempo pada edisi 5-11 Agustus 2019 sebenarnya
berjudul "Novel Baswedan: Polisi Tahu Saya Akan Diserang". 

Link Counter:
https://cekfakta.tempo.co/fakta/405/fakta-atau-hoaks-benarkah-majalah-tempo-
menerbitkan-edisi-berjudul-novel-baswedan-penjual-rahasia-negara-ke-indonesia-leaks 

https://cekfakta.tempo.co/fakta/405/fakta-atau-hoaks-benarkah-majalah-tempo-menerbitkan-edisi-berjudul-novel-baswedan-penjual-rahasia-negara-ke-indonesia-leaks
https://cekfakta.tempo.co/fakta/405/fakta-atau-hoaks-benarkah-majalah-tempo-menerbitkan-edisi-berjudul-novel-baswedan-penjual-rahasia-negara-ke-indonesia-leaks
https://www.tempo.co/


9.  Foto Kebakaran di Gunung Slamet
Disinformasi

Penjelasan:
Beredar informasi di media sosial Facebook yang menyajikan foto kebakaran hutan di
Gunung  Slamet.  Dalam  postingan  tersebut  terlampir  narasi  "#Astafirloh..
GUNUNG_SLAMET BERDUK ,". A��

Faktanya  foto  tersebut  bukanlah  kondisi  kebakaran  di  Gunung  Slamet.  Berdasarkan
penelusuran  menggunakan  Google  Images,  postingan  diatas  menggunakan  foto
kebakaran  hutan  yang  ada  di  dalam laman situs   worldatlas.com   dengan  judul  artikel
"What Causes Forest Fires?" dan diunggah pada tanggal 19 Mei 2017.

Link Counter:
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4065620/cek-fakta-viral-foto-kebakaran-di-
gunung-slamet-faktanya 
https://www.worldatlas.com/articles/what-causes-forest-fires.html 

https://www.worldatlas.com/articles/what-causes-forest-fires.html
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4065620/cek-fakta-viral-foto-kebakaran-di-gunung-slamet-faktanya
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4065620/cek-fakta-viral-foto-kebakaran-di-gunung-slamet-faktanya
https://www.worldatlas.com/


Laporan Isu Hoaks 20 September 2019

1. Kertas Timah Jika Dimasukkan Kedalam Microwave Dapat 
Membentuk Bola Halus

Hoaks

Penjelasan:
Beredar sebuah video di media sosial yang mengklaim bahwa kertas timah yang dibentuk
bulat dan dimasukkan ke Microwave akan menjadi bola timah yang halus dalam beberapa
menit.

Setelah  ditelusuri  lebih  lanjut,  faktanya  klaim  tersebut  tidak  benar  adanya.  Justru
berbahaya ketika kertas timah dimasukkan ke Microwave, mereka dapat terbakar bahwan
bisa meledak. Akibatnya bisa merusak alat Microwave.

Link Counter:
http://www.hoaxorfact.com/science/microwave-tinfoil-into-sphere-smooth-ball.html 
https://youtu.be/hqinuTfYub4 

https://youtu.be/hqinuTfYub4
http://www.hoaxorfact.com/science/microwave-tinfoil-into-sphere-smooth-ball.html


2. Jokowi Menangis saat Meninjau Karhutla
Disinformasi

Penjelasan:
Beredar pada media sosial unggahan narasi yang menyebutkan bahwa Presiden Jokowi
menangis ditambah foto Presiden Jokowi terlihat meneteskan air mata ketika meninjau
langsung lokasi Karhutla di Desa Merbau, Kecamatan Bunut, Kabupaten Pelalawan, Kota
Pekanbaru.

Faktanya unggahan foto Presiden tersebut telah melalui proses digital editing sehingga
terlihat  meneteskan  air  mata.  Foto  asli  yang  didapatkan  dari  akun  media  sosial
Kementerian Sekretariat Negara RI terlihat bahwa tidak terdapat tetesan air mata pada
wajah Presiden Jokowi.

Link Counter:
https://www.facebook.com/KemensetnegRI/posts/2439401716174667 
https://turnbackhoax.id/2019/09/18/salah-foto-jokowi-meneteskan-air-mata-hasil-
suntingan/ 

https://turnbackhoax.id/2019/09/18/salah-foto-jokowi-meneteskan-air-mata-hasil-suntingan/
https://turnbackhoax.id/2019/09/18/salah-foto-jokowi-meneteskan-air-mata-hasil-suntingan/
https://www.facebook.com/KemensetnegRI/posts/2439401716174667


3. Penculikan Aktivis Mahasiswa Papua Erik Aliknoe
Disinformasi

Penjelasan:
Telah beredar informasi di media sosial Twitter yang menyajikan informasi bahwa telah
terjadinya  penculikan  terhadap  aktivis  mahasiswa  Unipa  yang  bernama  Erik  Aliknoe.
Dalam postingan tersebut dinarasikan bahwa pada tanggal 19 September 2019 sore pada
pukul 06.00 WIT, telah terjadi penculikan terhadap Erik yang berlokasi di pertigaan depan
Tugu  Amban  Manokwari  yang  dilakukan  oleh  kepolisian  dengan  menggunakan  mobil
avanza.

Setelah  ditelusuri,  ditemukan  fakta  bahwa  informasi  tersebut  adalah  tidak  benar.  Hal
tersebut telah dibantah oleh Humas Polda Papua Barat dalam postingan di akun media
sosialnya bahwa informasi  tentang penculikan Erik  Aliknoe ,  mahasiswa Unipa adalah
hoaks. Erik bukan diculik, tapi ditangkap dan ditahan oleh timsus Polda karena melakukan
tindakan pidana.  Lebih  jelasnya,  pada hari  Kamis  tanggal  19 September  2019 sekitar
pukul 18.07 WIT tepatnya di area Tugu Amban telah dilakukan penangkapan terhadap Erik
Aliknoe berkaitan dengan tindak pidana dimuka umum dengan lisan atau tulisan yang
menghasut  untuk  melakukan  perbuatan  Pidana  dalam Peristiwa  Amban,  3  September
2019.

Link Counter:
https://www.instagram.com/p/B2mRjCelxIs/ 
https://twitter.com/humas_poldaPB/status/1174848941247959040 
https://www.teropongnews.com/polda-papua-barat-bantah-beredar-isu-erik-aliknoe-diculik/ 

https://www.teropongnews.com/polda-papua-barat-bantah-beredar-isu-erik-aliknoe-diculik/
https://twitter.com/humas_poldaPB/status/1174848941247959040
https://www.instagram.com/p/B2mRjCelxIs/


4. Kecelakaan Di Tol Cipali KM 180
Disinformasi

Penjelasan:
Beredar  postingan  di  media  sosial  Facebook  yang  memuat  sebuah  narasi  mengenai
kecelakaan yang terjadi di Tol Cipali pada km 180.

Faktanya setelah ditelusuri, menurut kepala Cabang Tol Cipali PT Lintas Marga Sedaya
(LMS), Suyitno menyatakan,  bahwa video kecelakaan yang ramai dibicarakan tersebut
bukan terjadi di Km 180 Cipali, melainkan di Jalan Tol Palembang-Lampung.

Link Counter:
http://www.ayopurwakarta.com/read/2019/09/20/3220/kecelakaan-di-tol-cipali-km-180-
hoaks? 
https://lampung.antaranews.com/berita/358916/kasat-pol-pp-bandarlampung-laporkan-
penyebar-berita-hoax? 

https://lampung.antaranews.com/berita/358916/kasat-pol-pp-bandarlampung-laporkan-penyebar-berita-hoax
https://lampung.antaranews.com/berita/358916/kasat-pol-pp-bandarlampung-laporkan-penyebar-berita-hoax
http://www.ayopurwakarta.com/read/2019/09/20/3220/kecelakaan-di-tol-cipali-km-180-hoaks
http://www.ayopurwakarta.com/read/2019/09/20/3220/kecelakaan-di-tol-cipali-km-180-hoaks


5. Penampakan Alien di Langit Las Vegas
Disinformasi

Penjelasan:
Beredar sebuah video di media sosial yang menampilkan penampakan beberapa objek
tidak dikenal melayang di langit Las Vegas. Objek misterius ini disebut oleh sebuah akun
Twitter sebagai penampakan UFO ataupun alien.

Adapun objek  dalam video tersebut  bukanlah penampakan dari  alien  ataupun UFO di
langit Las Vegas. Objek yang melayang tersebut merupakan para skydiver dari U.S. Navy
Parachute Team yang terjun menuju Sam Boyd Stadium, Las Vegas sebagai bagian dari
seremonial untuk League Cup.

Link Counter:
https://twitter.com/hoaxeye/status/1174718081576448000 
https://twitter.com/FOX5Vegas/status/1174558814588133376 
https://www.facebook.com/watch/?v=2310709019028136 

https://www.facebook.com/watch/?v=2310709019028136
https://twitter.com/FOX5Vegas/status/1174558814588133376
https://twitter.com/hoaxeye/status/1174718081576448000


Laporan Isu Hoaks 21 September 2019 

1. Penampakan Pocong di Tangerang
Hoaks

Penjelasan :
Beredar  sebuah postingan di  media sosial  yang memperlihatkan penampakan  pocong di
kawasan  Tangerang.  Namun  pada  saat  akan  ditangkap  penampakan  pocong  tersebut
menghilang.  Penampakan  pocong  viral  pertama  kali  di  kawasan  Kosambi,  Kabupaten
Tangerang saat  warga tengah melakukan hajatan malam hari.  Lalu,  penampakan pocong
merembet ke beberapa kawasan di Kabupaten Tangerang seperti Teluknaga, Pakuhaji, dan
Sepatan.

Faktanya setelah dilakukan penelusuran dilansir dari tribunnews.com Kapolsek Sepatan, AKP
I Gusti Sugiarto mengatakan bahwa penampakan pocong yang viral di  kawasan Sepatan,
Teluknaga, dan Pakuhaji adalah hoaks. Sebab, jajarannya sudah menemukan pengunggah
pertama  penampakan  pocong  di  kawasan  Kosambi,  Kabupaten  Tangerang.  Berdasarkan
keterangan  Kemal  kepada  petugas,  dirinya  pertama  kali  unggah  video  viral  di  kawasan
Kosambi tersebut di akun YouTube miliknya. Alasannya sederhana, hanya untuk menaikan
jumlah pelanggannya (subscriber) di YouTube oleh konten yang viral lalu banyak orang yang
upload  ulang  video  tersebut.  I  Gusti  menghimbau  kepada  masyarakat  untuk  tidak  lagi
khawatir dengan adanya rumor pocong tersebut.

Link Counter :
https://www.tribunnews.com/regional/2019/09/21/hoax-penampakan-pocong-di-tangerang-
polisi-ungkap-biang-keroknya
https://kabar6.com/niat-naikkan-subscriber-jamaludin-sebar-video-pocong-hoax/
https://manado.tribunnews.com/2019/09/21/hoax-polisi-ungkap-biang-kerok-viralnya-
penampakan-pocong-di-tangerang

https://manado.tribunnews.com/2019/09/21/hoax-polisi-ungkap-biang-kerok-viralnya-penampakan-pocong-di-tangerang
https://manado.tribunnews.com/2019/09/21/hoax-polisi-ungkap-biang-kerok-viralnya-penampakan-pocong-di-tangerang
https://kabar6.com/niat-naikkan-subscriber-jamaludin-sebar-video-pocong-hoax/
https://www.tribunnews.com/regional/2019/09/21/hoax-penampakan-pocong-di-tangerang-polisi-ungkap-biang-keroknya
https://www.tribunnews.com/regional/2019/09/21/hoax-penampakan-pocong-di-tangerang-polisi-ungkap-biang-keroknya


2. Hujan Turun Satu Titik di Perkampungan Islam di Thailand
Hoaks

Penjelasan :
Telah beredar di  sosial  media sebuah postingan dalam bentuk video yang diklaim bahwa
dalam video tersebut merupakan air hujan yang turun satu titik di perkampungan Islam di
Thailand

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim tersebut tidak benar adanya. Dalam video itu
bukanlah air  hujan yang turun satu titik melainkan air  yang menyembur dari bawah tanah
akibat adanya kerusakan pipa.

Link Counter :
https://www.batamnews.co.id/berita-6358-video-air-terjun-dari-langit-ini-bikin-kaget.html
http://www.hoaxorfact.com/science/rain-falling-on-one-spot-video.html

http://www.hoaxorfact.com/science/rain-falling-on-one-spot-video.html
https://www.batamnews.co.id/berita-6358-video-air-terjun-dari-langit-ini-bikin-kaget.html


3. Pencatutan Nama Menkes Di Iklan Pengobatan Kanker
Hoaks

Penjelasan:
Telah  beredar  di  media  sosial  Platform Facebook,  tentang  iklan  pengobatan  berbagai
macam  penyakit  kanker  oleh  Prof.  dr  Matius,  dalam  narasinya  menyebutkan  bahwa
Menteri Kesehatan yang sekarang pernah berobat disitu.

Faktanya,  Menteri  Kesehatan  Endang  Rahayu  Sedyaningsih  menyatakan  bahwa tidak
pernah berobat ke Prof. dr Matius, bahkan tidak mengenal dokter tersebut.

Link Counter:
http://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20110911/381553/kemenkes-sesalkan-
pencatutan-nama-menkes-di-iklan-pengobatan/ 

http://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20110911/381553/kemenkes-sesalkan-pencatutan-nama-menkes-di-iklan-pengobatan/
http://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20110911/381553/kemenkes-sesalkan-pencatutan-nama-menkes-di-iklan-pengobatan/


4. Bayi Alien Ditemukan di Meksiko
Hoaks

Penjelasan:
Beredar sebuah video penemuan bayi alien di sebuah peternakan di Meksiko. Dikatakan
pula mayat  bayi alien tersebut  telah dites DNA serta pemindaian dan diketahui bahwa
makhluk tersebut merupakan makhluk yang tidak diketahui para ilmuwan dengan ciri-ciri
fisik yang tidak umum.

Adapun berdasarkan penelusuran, informasi ini adalah informasi lama yang terus beredar
hingga saat ini. Makhluk yang disebut sebagai bayi alien tersebut sebenarnya merupakan
monyet  jenis  Marmoset  yang ditempatkan di  jebakan tikus.  Belakangan diketahui  pula
bahwa penemu dari bayi alien tersebut mengakui bahwa penemuan tersebut merupakan
rekaan dengan menggunakan monyet Marmoset.

Link Counter:
http://wafflesatnoon.com/baby-alien-found-in-mexico/ 

http://wafflesatnoon.com/baby-alien-found-in-mexico/


5. Kematian Beruntun Belasan Warga Desa Lawang Uru Setelah Ritual Adat
Disinformasi

Penjelasan:
Telah beredar informasi di media sosial yang menyebutkan bahwa telah terjadi kematian
secara beruntun yang dialami oleh belasan warga Desa Lawang uru setelah melakukan
ritual adat. Dinarasikan bahwa hal tersebut terjadi karena adanya peran dari makhluk tidak
kasat mata atau astral yang sedang mencari mangsa.

Setelah ditelusuri, informasi tersebut adalah keliru. Hal tersebut dibantah oleh Kapolsek
Banama Tingang jajaran Polres Pulang Pisau, Ipda Ivan Danara Oktavian, S.Tr.K yang
mengatakan bahwa kabar kematian belasan warga Desa Lawang Uru setelah ritual adat
adalah hoaks. Beliau menegaskan ritual adat Mamapas Lewu yang dilakukan warga tak
ada hubungannya dengan kasus kematian warga Desa Lawang Uru, tidak benar kalau
dikatakan ada belasan warga Desa Lawang Uru meninggal dunia. Yang benar adalah ada
lima warga yang meninggal tapi diyakinkan tidak ada hubungannya dengan acara adat
tersebut.

Link Counter:
https://tribratanews.kalteng.polri.go.id/kabar-kematian-belasan-warga-desa-lawang-uru-
setelah-ritual-adat-adalah-hoaks/ 
https://www.instagram.com/p/B2gznkTpmYC/ 
https://twitter.com/Humas_Polda_Ktg/status/1173945912147632135 

https://twitter.com/Humas_Polda_Ktg/status/1173945912147632135
https://www.instagram.com/p/B2gznkTpmYC/
https://tribratanews.kalteng.polri.go.id/kabar-kematian-belasan-warga-desa-lawang-uru-setelah-ritual-adat-adalah-hoaks/
https://tribratanews.kalteng.polri.go.id/kabar-kematian-belasan-warga-desa-lawang-uru-setelah-ritual-adat-adalah-hoaks/


6. Ular Berkaki di Riau
Disinformasi

Penjelasan :
Ular yang tampak punya 'kaki' terekam dalam video yang beredar di YouTube. 

Faktanya menurut Ketua Yayasan Sioux Ular Indonesia, Aji  Rachmat, menegaskan bahwa
ular yang terlihat  memiliki  kaki  sebenarnya bukanlah kaki  yang sesungguhnya,  melainkan
yang tampak di video adalah bagian organ dalam tubuh ular tersebut.

Link Counter :
https://inet.detik.com/science/d-4715116/ular-di-riau-bukan-berkaki-itu-penisnya
https://wow.tribunnews.com/2019/09/20/viral-video-ular-berkaki-jadi-korban-karhutla-riau-
panji-petualang-beri-penjelasan-itu-bukan-naga
https://www.instagram.com/p/B2lOxK0gXiG/

https://inet.detik.com/science/d-4715116/ular-di-riau-bukan-berkaki-itu-penisnya
https://inet.detik.com/science/d-4715116/ular-di-riau-bukan-berkaki-itu-penisnya
https://inet.detik.com/science/d-4715116/ular-di-riau-bukan-berkaki-itu-penisnya
https://inet.detik.com/science/d-4715116/ular-di-riau-bukan-berkaki-itu-penisnya


7. Padahal 35 Menit Lalu Tinjau Kebakaran di Riau, Sekarang Sudah di Jakarta
Lagi

Disinformasi

Penjelasan :
Salah satu akun twitter mereply postingan akun @Jokowi ketika meninjau Karhutla di Riau
pada 17 september 2019 namun di posting oleh akun @Jokowi pada tanggal 18 September
2019. Akun twitter tersebut mereply dengan narasi yang menyebutkan padahal baru 35 menit
yang lalu Jokowi berada di Riau untuk memantau lokasi kebakaran lahan dan hutan, lalu tiba-
tiba postingan lainnya menunjukkan Jokowi sudah berada di Jakarta untuk menghadiri acara
Forum  Titik  Temu  bersama  Ibu  Sinta  Nuriyah  Wahid,  Ibu  Omi  Komariah  serta  tokoh
Multikultural Bangsa.

Faktanya  setelah  dicermati,  Postingan  akun  @Jokowi  pada  tanggal  18  September  2019
dengan  tema  meninjau  Karhutla  terdapat  Narasi  Postingan  dengan  menyebutkan  kata
"Kemarin" pada akhir kalimat, yang artinya kegiatan yang dilakukan Presiden Jokowi tersebut
dilakukan  pada  tanggal  17  September  2019.  Diduga  Klaim  akun  twitter  yang  mereply
postingan @Jokowi tersebut melakukan penggiringan opini yang menyesatkan.

Link Counter :
https://regional.kompas.com/read/2019/09/18/08110011/kunjungi-lokasi-kebakaran-hutan-
dan-lahan-di-riau-ini-5-pernyataan-jokowi
https://www.tribunnews.com/regional/2019/09/18/saat-jokowi-gunakan-mobil-rental-kunjungi-
lokasi-kebakaran-lahan-di-riau
https://twitter.com/jokowi/status/1174232994485350400

https://regional.kompas.com/read/2019/09/18/08110011/kunjungi-lokasi-kebakaran-hutan-dan-lahan-di-riau-ini-5-pernyataan-jokowi
https://regional.kompas.com/read/2019/09/18/08110011/kunjungi-lokasi-kebakaran-hutan-dan-lahan-di-riau-ini-5-pernyataan-jokowi
https://regional.kompas.com/read/2019/09/18/08110011/kunjungi-lokasi-kebakaran-hutan-dan-lahan-di-riau-ini-5-pernyataan-jokowi
https://regional.kompas.com/read/2019/09/18/08110011/kunjungi-lokasi-kebakaran-hutan-dan-lahan-di-riau-ini-5-pernyataan-jokowi
https://regional.kompas.com/read/2019/09/18/08110011/kunjungi-lokasi-kebakaran-hutan-dan-lahan-di-riau-ini-5-pernyataan-jokowi


8. Adik Ipar Jokowi Terseret Kasus Suap
Disinformasi

Penjelasan :
Jumat  20  September  2019  beberapa  akun  media  sosial  terpantau  telah  mengunggah
tautan artikel terkait adik ipar presiden Jokowi yang terseret kasus suap pajak. Unggahan
ini kemudian ramai diperdebatkan oleh netizen dan menilai kasus tersebut tidak mungkin
ditangani  karena  kedekatannya  dengan  presiden.  Netizen  lain  malah  menghubung-
hubungkan kasus ini dengan revisi undang-undang Komisi Pemberantasan Korupsi (UU
KPK) yang kini jadi polemik.

Faktanya  kasus  suap  yang  menimpa  adik  ipar  Jokowi,  Arif  Budi  Sulistyo,  merupakan
kasus lama yang terjadi pada tahun 2017 dan telah ditangani oleh KPK. Presiden Jokowi
bahkan  menegaskan  dirinya  tidak  ingin  mencampuri  urusan  penegakan  hukum  yang
ditangani  oleh  KPK waktu  itu  dan  menghormati  setiap  proses  hukum yang  dilakukan
komisi pemberantasan korupsi tersebut terhadap adik iparnya.

Link Counter :
https://nasional.tempo.co/read/846520/kpk-lakukan-proses-hukum-tak-peduli-arif-adik-ipar-
jokowi/full&view=ok
https://news.detik.com/berita/d-3424679/nama-adik-ipar-muncul-di-kasus-pajak-jokowi-
serahkan-ke-kpk

https://news.detik.com/berita/d-3424679/nama-adik-ipar-muncul-di-kasus-pajak-jokowi-serahkan-ke-kpk
https://news.detik.com/berita/d-3424679/nama-adik-ipar-muncul-di-kasus-pajak-jokowi-serahkan-ke-kpk
https://nasional.tempo.co/read/846520/kpk-lakukan-proses-hukum-tak-peduli-arif-adik-ipar-jokowi/full&view=ok
https://nasional.tempo.co/read/846520/kpk-lakukan-proses-hukum-tak-peduli-arif-adik-ipar-jokowi/full&view=ok


Laporan Isu Hoaks 22 September 2019 

1. Wiranto: Pembakaran Hutan Ulah Pendukung Prabowo
Hoaks

Penjelasan:
Sebuah akun Facebook diketahui telah mengunggah foto tangkapan layar sebuah artikel
dari merdekaind.blogspot.com berisi pernyataan seolah-olah dibuat oleh Wiranto bahwa
pembakaran hutan adalah ulah pendukung Prabowo yang sakit hati akibat kalah pilpres. 

Faktanya, informasi ataupun klaim seolah-olah diucapkan langsung oleh Wiranto tersebut
tidak  benar.  Setelah  ditelusuri  merdekaind.blogspot.com  bukan  media  kredibel  (tidak
terdaftar di Dewan Pers) dan tidak dapat diakses. Adapun gambar asli dalam tangkapan
layar  tersebut  adalah  foto  yang  diambil  oleh  Aprillio  Akbar,  kontributor  foto  harian  di
Lembaga Kantor  Berita  Nasional  ANTARA,  saat  Menkopolhukam Wiranto memberikan
keterangan pers tentang situasi  keamanan terkait  penetapan hasil  rekapitulasi  Pemilu
2019, di Kemenko Polhukam, Jakarta, pada hari Selasa 21 Mei 2019.

Link Counter:
https://nasional.kompas.com/read/2019/05/21/18281091/wiranto-minta-waspada-
kelompok-teroris-sabotase-aksi-demo-22-mei 
https://tirto.id/wiranto-anggap-pengumpulan-massa-aksi-21-22-mei-2019-gagal-d8XJ 
https://www.permata-photojournalistgrant.org/?page_id=3700 

https://www.permata-photojournalistgrant.org/?page_id=3700
https://tirto.id/wiranto-anggap-pengumpulan-massa-aksi-21-22-mei-2019-gagal-d8XJ
https://nasional.kompas.com/read/2019/05/21/18281091/wiranto-minta-waspada-kelompok-teroris-sabotase-aksi-demo-22-mei
https://nasional.kompas.com/read/2019/05/21/18281091/wiranto-minta-waspada-kelompok-teroris-sabotase-aksi-demo-22-mei


2. Video “Pa jokowi nyawer ni all”
Hoaks

Penjelasan:
Beredar video di media sosial seorang pria mirip dengan Presiden Joko Widodo memakai
kemeja  putih  dengan  bagian  lengan  digulung  dan  asyik  bergoyang  serta  menyawer
seorang biduan diatas panggung. Postingan tersebut diiringi narasi Pa Jokowi nyawer ni
all.

Faktanya  dalam  video  tersebut  bukanlah  Presiden  Joko  Widodo,  Pria  itu  adalah
Minahardja Adiwinata, seorang pria yang sering disangka mirip dengan Presiden Joko
Widodo. 

Link Counter:
https://www.viva.co.id/berita/nasional/1180011-viral-video-jokowi-asyik-joget-sambil-
nyawer-biduan-dangdut
https://kabartangsel.com/cek-fakta-salah-video-jokowi-joget-nyawer-biduan-dangdut/
https://www.youtube.com/watch?v=EnRW0yMH9Gw&feature=youtu.be

https://www.youtube.com/watch?v=EnRW0yMH9Gw&feature=youtu.be
https://kabartangsel.com/cek-fakta-salah-video-jokowi-joget-nyawer-biduan-dangdut/
https://www.viva.co.id/berita/nasional/1180011-viral-video-jokowi-asyik-joget-sambil-nyawer-biduan-dangdut
https://www.viva.co.id/berita/nasional/1180011-viral-video-jokowi-asyik-joget-sambil-nyawer-biduan-dangdut


3. Kereta Hantu Tertangkap CCTV di China
Hoaks

Penjelasan:
Sebuah video tersebar di media sosial yang menunjukkan bahwa terdapat kereta hantu
yang tertangkap kamera CCTV di Stasiun Kereta Api Baotou China. 

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya video ini sudah diedit sebelumnya. Ada beberapa
tanda yang jelas tentang pengeditan dan efek video.  Selain itu lokasi stasiun dalam video
itu bukanlah di China melainkan dari Stasiun Metro Moskow Polezhayevskaya. 

Link Counter:
http://www.hoaxorfact.com/paranormal/ghost-train-caught-cctv-china-railway-station.html

http://www.hoaxorfact.com/paranormal/ghost-train-caught-cctv-china-railway-station.html


4. Modus Baru Narkoba dalam Rendang
Disinformasi

Penjelasan:
Beredar sebuah pesan berantai di media sosial Whatsapp, dalam pesan berantai tersebut
juga disertai  video dan diiringi  sebuah sebuah informasi  tentang modus baru narkoba
dalam makanan berupa rendang.
 
Faktanya,  setelah  ditelusuri  video  itu  ada  tetapi  bukan  dari  Indonesia.  Video  tersebut
berasal dari Nigeria. Kepala Biro (Karo) Humas dan Protokol Badan Narkotika Nasional
(BNN) Brigjen (Pol) Sulistyo Pudjo mengungkapkan bahwa video tersebut pertama kali
diunggah oleh pengguna Twitter bernama Yusuf Abramjee, @Abramjee pada Senin 16
September 2019.

Link Counter:
https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/20/210300765/terjawab-sudah-ini-fakta-viral-
daging-rendang-yang-berisi-narkoba?page=all 
https://www.tribunnews.com/nasional/2019/09/21/viral-rendang-isi-narkoba-bnn-buka-
suara-dan-sebutkan-lokasi-kejadian 

https://www.tribunnews.com/nasional/2019/09/21/viral-rendang-isi-narkoba-bnn-buka-suara-dan-sebutkan-lokasi-kejadian
https://www.tribunnews.com/nasional/2019/09/21/viral-rendang-isi-narkoba-bnn-buka-suara-dan-sebutkan-lokasi-kejadian
https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/20/210300765/terjawab-sudah-ini-fakta-viral-daging-rendang-yang-berisi-narkoba?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/20/210300765/terjawab-sudah-ini-fakta-viral-daging-rendang-yang-berisi-narkoba?page=all


5. Fenomena Hujan Kalajengking di Rajasthan
Disinformasi

Penjelasan:
Beredar sebuah video di media sosial Youtube yang judulnya bila diterjemahkan hujan
kelajengking  di  desa  Rajasthan.  Dalam  video  tersebut  terlihat  kalajengking  yang
jumlahnya sangat banyak.

Dilansir  dari hoaxorfact.com,  meskipun  video  itu  nyata  namun  klaim  tentang  hujan
kalajengking itu tidak benar. Meskipun demikian video tersebut tidak menunjukan hujan
kalajengking  di  desa  Rajasthan,  situs  web  Gujarat  Reader  gujaratreader.com  pada
pertengahan bulan agustus 2019 juga pernah menayangkan video tersebut,  sejumlah
kalajengking sebenarnya ditemukan di kamar bobrok desa Anandpur di kota Dhanduka di
Gujarat. Kalajengking tersebut melarikan diri karena hujan lebat, kalajengking cenderung
muncul dengan jumlah banyak setelah hujan mereka melarikan diri  dan berpindah ke
tempat lebih tinggi untuk mendapatkan tempat yang lebih hangat.

Link Counter:
http://www.hoaxorfact.com/science/scorpions-rain-rajasthan-village-viral-video.html

http://www.hoaxorfact.com/science/scorpions-rain-rajasthan-village-viral-video.html
http://www.hoaxorfact.com/


6. Hotman Paris : Oktober 2019 Prabowo-Sandi Yang Dilantik
Hoaks

Penjelasan:
Telah beredar sebuah foto di media sosial platform Facebook, tentang perkataan Hotman
Paris yang menyatakan bahwa akan dilantiknya Prabowo-Sandi pada Oktober 2019.

Setelah ditelusuri, ditemukan fakta bahwa informasi tersebut adalah hoaks. Hal tersebut
telah  dibantah  oleh  Hotman  Paris  melalui  akun  resmi  sosial  media  Instagramnya
@hotmanparisofficial,  yang  menyatakan  bahwa  Berita  di  postingan  adalah  hoaks  dan
fitnah serta bukan buatan Hotman Paris.

Link Counter:
https://www.instagram.com/p/B2s0I1-ltOe/ 
https://jatim.tribunnews.com/amp/2019/09/22/hotman-paris-meradang-postingan-hoaks-
atas-namanya-viral-sebut-musuh-fitnah-tak-mampu-bersaing?page=all 

https://jatim.tribunnews.com/amp/2019/09/22/hotman-paris-meradang-postingan-hoaks-atas-namanya-viral-sebut-musuh-fitnah-tak-mampu-bersaing?page=all
https://jatim.tribunnews.com/amp/2019/09/22/hotman-paris-meradang-postingan-hoaks-atas-namanya-viral-sebut-musuh-fitnah-tak-mampu-bersaing?page=all
https://www.instagram.com/p/B2s0I1-ltOe/
https://www.instagram.com/p/B2s0I1-ltOe/


7. Kata-Kata Albert Einstein “We Are Slowed-Down Sound and Light Waves”
Hoaks

Penjelasan:
Beredar kutipan pernyataan dari seorang fisikawan ternama Albert Einstein (1879-1955).
Dalam  kutipan  tersebut,  Einstein  menyatakan  “We  are  slowed  down  sound  and  light
waves, a walking bundle of frequencies tuned into the cosmos. We are souls dressed up in
sacred biochemical garments and our bodies are the instruments through which our souls
play their  music”.  Kutipan ini  sangat  populer dan telah beredar dalam banyak platform
media sosial.

Dikutip dari  snopes.com, tim Snopes telah mencari sumber maupun bukti bahwa kutipan
tersebut memang benar berasal dari Einstein. Namun, tidak ditemukan adanya sumber
maupun tanggal asal kutipan tersebut dari penyebar-penyebarnya. Kutipan ini juga tidak
dapat ditemukan di dalam berbagai majalah atau buku (termasuk The Ultimate Quotable
Einstein, ringkasan pernyataan yang paling berkesan dari sang fisikawan).  Wikiquote.org
sendiri menyatakan bahwa kutipan tersebut tanpa sumber dan meragukan. Oleh karena
itu, snopes.com menyatakan bahwa klaim kutipan tersebut dikeluarkan oleh Albert Einstein
adalah salah.

Link Counter:
https://www.snopes.com/fact-check/einstein-sound-and-light-waves/ 
https://en.wikiquote.org/wiki/Talk:Albert_Einstein 
https://books.google.co.id/books?id=9GmYDwAAQBAJ&redir_esc=y 

https://books.google.co.id/books?id=9GmYDwAAQBAJ&redir_esc=y
https://en.wikiquote.org/wiki/Talk:Albert_Einstein
https://www.snopes.com/fact-check/einstein-sound-and-light-waves/
https://www.wikiquote.org/
https://www.snopes.com/


8. Ikan Berdatangan di Pantai Gaza Saat Nelayan Palestina Dilarang Melaut 
Oleh Israel

Disinformasi

Penjelasan:
Telah  beredar  postingan  di  media  sosial  yang  menyajikan  video  tumpukan  ikan  yang
berdatangan di pesisir  pantai.  Video tersebut diiringi dengan narasi yang menyebutkan
bahwa Allah mengirimkan ikan ke pantai Gaza karena nelayan Gaza dilarang melaut oleh
zionis Israel.

Setelah ditelusuri,  ditemukan fakta bahwa video tersebut  bukan terjadi di  pantai  Gaza,
melainkan terjadi di pantai Yaman dan Oman. Hal tersebut disebabkan oleh Topan Tropis
Mikono yang menyapu kawasan tersebut.

Link Counter:
https://www.sarayanews.com/article/489278 
https://turnbackhoax.id/2019/09/22/salah-israel-melarang-nelayan-palestina-melaut/ 

https://turnbackhoax.id/2019/09/22/salah-israel-melarang-nelayan-palestina-melaut/
https://www.sarayanews.com/article/489278


9. ASN Pemprov Riau Korban Kabut Asap Meninggal Dunia
Disinformasi

Penjelasan:
Beredar di media sosial Whatsapp sebuah pesan berantai yang narasinya berisi Innalillahi
wainnailahiroji'un,  telah  meninggal  dunia  Fitrah  BPKAD.  Semoga  almarhum  husnul
khotimah.  Alfatiha.  Alm  juga  korban  kabut  asap."  Fitrah  Tirtana  merupakan  ASN  di
lingkungan Pemprov Riau  

Faktanya  dilansir  dari  dari  riaupos.co,  dr  Dedi  Agusmar  Manajer  Pengembangan  dan
Pemasaran RS Awal Bros Ahmad Yani menepis kabar tersebut. Fitra Tirtana masuk rumah
sakit,  Sabtu (14/9) lalu dan menjalani  perawatan di  ruang intensif,  pasien masuk (RS)
dengan kondisi infeksi berat paru paru. dr Dedi mengatakan bahwa pasien perokok aktif
dan pasien punya riwayat  sakit  paru paru bukan karena kabut  asap.  Selama di  ruang
intensif dokter penyakit dalam melakukan pemeriksaan anatesa dan fisik terhadap pasien,
hasilnya  yang  bersangkutan  memang  mengidap  penyakit  infeksi  paru  paru  Sebelum
dilarikan kerumah sakit,  Fitrah Tirtana sempat bekerja pada sabtu pagi bahkan sempat
meninjau pekerjaan renovasi masjid Alkarromah BPKAD Riau. Namun tak berselang lama
Fitrah merasa kelelahan serta jatuh pingsan dan dilarikan ke RS Awal Bros Ahmad Yani.
Setelah menjalani perawatan intensif selama 5 hari Fitrah meninggal dunia.

Link Counter:
http://riaupos.co/209131-berita-diduga-korban-kabut-asap-asn-pemprov-riau-meninggal-
ini-penjelasan-rumah-sakit-.html 
https://www.goriau.com/berita/baca/pesan-berantai-asn-pemprov-riau-diduga-meninggal-
dunia-karena-kabut-asap-ini-penjelasan-pihak-rumah-sakit.html 

https://www.goriau.com/berita/baca/pesan-berantai-asn-pemprov-riau-diduga-meninggal-dunia-karena-kabut-asap-ini-penjelasan-pihak-rumah-sakit.html
https://www.goriau.com/berita/baca/pesan-berantai-asn-pemprov-riau-diduga-meninggal-dunia-karena-kabut-asap-ini-penjelasan-pihak-rumah-sakit.html
http://riaupos.co/209131-berita-diduga-korban-kabut-asap-asn-pemprov-riau-meninggal-ini-penjelasan-rumah-sakit-.html
http://riaupos.co/209131-berita-diduga-korban-kabut-asap-asn-pemprov-riau-meninggal-ini-penjelasan-rumah-sakit-.html
http://www.riaupos.co/


10. Anak SD di Riau Tak Mau Bertemu Sama Penguasa, Mereka Ngumpet
Disinformasi

Penjelasan:
Beredar sebuah postingan di akun Twitter yang mengunggah foto dengan narasi "Anak SD
di Riau saja tau. bahwa yg datang itu siapa ?? Murid murid pun tak mau bertemu sama
penguasa.! Ngumpet aja yuk."

Faktanya setelah ditelusuri, bahwa siswa SD yang terlihat sedang ngumpet di kolong meja
tersebut  adalah siswa SD Negeri  Panimbang Jaya 1,  Kabupaten Pandeglang,  Banten
yang  sedang  melakukan  simulasi  tanggap  bencana  gempa.  Waktu  itu  Presiden  Joko
Widodo meninjau sosialisasi program  Tagana masuk sekolah di SD Negeri Panimbang
Jaya  1  dan  memimpin  Apel  Siaga  Bencana  di  Lapangan  Cikadu  Indah,   Kecamatan
Panimbang, Kabupaten Pandeglang, Banten.

Link Counter:
https://turnbackhoax.id/2019/02/24/salah-anak-kecil-bersembunyi-di-kolong-meja-saat-
bertemu-presiden-joko-widodo/ 
https://www.instagram.com/p/BuAyxaeAPkF/?
fbclid=IwAR1hRtYYHY998WU4iGpRkTCR7RgtjLmiKtohfP8DRwvqMbPr0GFhQVOQa2A 
http://presidenri.go.id/berita-aktual/tinjau-langsung-pendidikan-kebencanaan-di-banten. 

http://presidenri.go.id/berita-aktual/tinjau-langsung-pendidikan-kebencanaan-di-banten
https://www.instagram.com/p/BuAyxaeAPkF/?fbclid=IwAR1hRtYYHY998WU4iGpRkTCR7RgtjLmiKtohfP8DRwvqMbPr0GFhQVOQa2A
https://www.instagram.com/p/BuAyxaeAPkF/?fbclid=IwAR1hRtYYHY998WU4iGpRkTCR7RgtjLmiKtohfP8DRwvqMbPr0GFhQVOQa2A
https://turnbackhoax.id/2019/02/24/salah-anak-kecil-bersembunyi-di-kolong-meja-saat-bertemu-presiden-joko-widodo/
https://turnbackhoax.id/2019/02/24/salah-anak-kecil-bersembunyi-di-kolong-meja-saat-bertemu-presiden-joko-widodo/


Laporan Isu Hoaks 23 September 2019

1. Seorang Guru SMA di Wamena Melontarkan Kalimat Rasis Kepada Siswa Asli 
Papua

Hoaks

Penjelasan:
Telah  beredar  informasi  di  media  sosial  Twitter  yang  dinarasikan  bahwa  pada  hari  Sabtu,  21
September 2019, seorang guru di SMA PGRI Wamena yang bernama Riri mengucapkan kalimat
rasis kepada siswa orang asli Papua. Kalimat yang dilontarkan adalah kalimat yang sama seperti
yang dikatakan oleh kolonial di Surabaya.

Setelah ditelusuri, ditemukan fakta bahwa informasi tersebut adalah hoaks. Hal tersebut dibantah
oleh Kapolda Papua, Irjen Pol Rudolf Rodja yang menegaskan bahwa isu ucapan rasisme yang
beredar di Wamena adalah hoaks. Beliau juga mengatakan bahwa pihaknya sudah menanyakan
kepada pihak sekolah dan guru, dan dapat dipastikan bahwa tidak ada kata-kata rasis.

Link Counter:
https://www.inews.id/daerah/papua/kerusuhan-di-wamena-dipicu-ucapan-rasis-guru-sma-
kapolda-pastikan-itu-hoaks 
https://tirto.id/wamena-papua-mencekam-penyebabnya-ujaran-rasis-dari-seorang-guru-
eizu 

https://tirto.id/wamena-papua-mencekam-penyebabnya-ujaran-rasis-dari-seorang-guru-eizu
https://tirto.id/wamena-papua-mencekam-penyebabnya-ujaran-rasis-dari-seorang-guru-eizu
https://www.inews.id/daerah/papua/kerusuhan-di-wamena-dipicu-ucapan-rasis-guru-sma-kapolda-pastikan-itu-hoaks
https://www.inews.id/daerah/papua/kerusuhan-di-wamena-dipicu-ucapan-rasis-guru-sma-kapolda-pastikan-itu-hoaks


2. Brawijaya dan UMM Liburkan Perkuliahan karena Ada Aksi Mahasiswa
Hoaks

Penjelasan:
Beredar pesan instruksi bahwa perkuliahan di Universitas Brawijaya (UB), Malang, Jawa Timur,
diliburkan karena aksi mahasiswa di Gedung DPRD, dan segala bentuk perkuliahan akan dipindah
ke Gedung DPRD.

Faktanya setelah ditelusuri,  menurut  Kepala Sub Kearsipan dan Humas Universitas Brawijaya,
Kotok Gurito. Beliau menegaskan, informasi itu tidak benar. kampus UB tidak libur. Hal yang sama
juga di bantah oleh Kepala Humas UMM, Joko Susilo mengatakan, informasi tersebut tidak benar,
dan Hoaks, karena kegiatan belajar di kampus UMM berjalan dengan normal.

Link Counter:
https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/23/124251465/hoaks-brawijaya-dan-umm-
liburkan-perkuliahan-karena-ada-aksi-mahasiswa 

https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/23/124251465/hoaks-brawijaya-dan-umm-liburkan-perkuliahan-karena-ada-aksi-mahasiswa
https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/23/124251465/hoaks-brawijaya-dan-umm-liburkan-perkuliahan-karena-ada-aksi-mahasiswa


3. Bantuan Malaysia Ditolak, Bantuan Komunis Diterima
Hoaks

Penjelasan:
Beberapa akun Facebook diketahui telah membagi ulang sebuah artikel berjudul "Jokowi
Sebut  China  Akan  Bantu  Padamkan  Kebakaran  Hutan".   Unggahan  tersebut  disertai
narasi  yang  mengklaim  Jokowi  lebih  memilih  bantuan  komunis  (China)  dan  menolak
bantuan Malaysia padamkan kebakaran hutan di Indonesia. 

Faktanya negara tetangga yakni  Malaysia dan Singapura (bukan China)  baru-baru ini
diketahui  menawarkan  bantuan  memadamkan  kebakaran  hutan  di  Indonesia  namun
pemerintah Indonesia berkukuh untuk mengatasinya sendiri. Tenaga Ahli Utama Kantor
Staf Presiden Abetnego Tarigan menegaskan Indonesia bukannya menolak bantuan dari
negara tetangga, tapi sedang mempertimbangkan hal-hal yang memang dibutuhkan untuk
memadamkan kebakaran hutan. Indonesia juga tidak memiliki  masalah dengan jumlah
personil  pemadam  kebakaran,  peralatan,  maupun  pendanaan.  Fakta  lain,  diketahui
petroksi.blogspot.com bukan media kredibel dan tidak terdaftar di Dewan Pers. Foto yang
digunakan dalam artikel "Jokowi Sebut China Akan Bantu Padamkan Kebakaran Hutan"
tersebut merupakan foto hasil tangkapan layar video berita iNews yang diunggah dalam
akun Youtube-nya.  Video tersebut  terkait  pertemuan presiden Jokowi  dan presiden Xi
Jinping di sela KTT APEC pada November 2018 lalu. 

Link Counter:
https://batam.tribunnews.com/2019/09/21/tawaran-bantuan-singapura-malaysia-
padamkan-kebakaran-hutan-ditolak-klhk-kita-kan-malu?page=2 
https://www.youtube.com/watch?
v=LKGh9rxCkhs&fbclid=IwAR3lMRpZMloL7rwrHhwnJ9gcEp7HAN9t-
nwyvMg9bksDnhpvnCDR2MSRm-0 

https://www.youtube.com/watch?v=LKGh9rxCkhs&fbclid=IwAR3lMRpZMloL7rwrHhwnJ9gcEp7HAN9t-nwyvMg9bksDnhpvnCDR2MSRm-0
https://www.youtube.com/watch?v=LKGh9rxCkhs&fbclid=IwAR3lMRpZMloL7rwrHhwnJ9gcEp7HAN9t-nwyvMg9bksDnhpvnCDR2MSRm-0
https://www.youtube.com/watch?v=LKGh9rxCkhs&fbclid=IwAR3lMRpZMloL7rwrHhwnJ9gcEp7HAN9t-nwyvMg9bksDnhpvnCDR2MSRm-0
https://batam.tribunnews.com/2019/09/21/tawaran-bantuan-singapura-malaysia-padamkan-kebakaran-hutan-ditolak-klhk-kita-kan-malu?page=2
https://batam.tribunnews.com/2019/09/21/tawaran-bantuan-singapura-malaysia-padamkan-kebakaran-hutan-ditolak-klhk-kita-kan-malu?page=2


4. Di Magetan Tanaman Cabai Diserang Virus 
Hoaks

Penjelasan:
Telah beredar postingan di media sosial Facebook tentang Di Magetan Tanaman Cabai Di
Serang Virus yang mematikan.

Setelah ditelusuri, ditemukan fakta bahwa Kepala Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura,
Perkebunan  dan  Ketahanan  Pangan  Kabupaten  Magetan  (Kadin  TPHPKP Magetan),
Jawa  Timur,  Edy  Suseno  menegaskan  bahwa  berita  yang  menyebut  petani  cabai  di
Magetan  gagal  panen  akibat  terserang  virus  adalah  tidak  benar  atau  hoaks.  Edy
menghimbau  kepada  masyarakat  agar  tidak  mudah  percaya  terhadap  media  sosial
(medsos).  "Harap  berhati-hati  dengan  medsos,  jika  ingin  tahu  kebenarannya  silahkan
datang ke dinas setempat. Kalau memang ada temuan, nanti kita akan kroscek faktanya,"
ujar Edy Suseno kepada TIMES Indonesia, Selasa (2/7/2019).

Link Counter:
https://www.timesindonesia.co.id/read/218982/20190702/220820/kadin-tphpkp-magetan-
berita-cabai-terserang-virus-hingga-gagal-panen-tidak-benar/ 
https://republika.co.id/berita/ptzssh453/kementan-bantah-banyak-cabai-di-magetan-
terserang-penyakit 

https://republika.co.id/berita/ptzssh453/kementan-bantah-banyak-cabai-di-magetan-terserang-penyakit
https://republika.co.id/berita/ptzssh453/kementan-bantah-banyak-cabai-di-magetan-terserang-penyakit
https://www.timesindonesia.co.id/read/218982/20190702/220820/kadin-tphpkp-magetan-berita-cabai-terserang-virus-hingga-gagal-panen-tidak-benar/
https://www.timesindonesia.co.id/read/218982/20190702/220820/kadin-tphpkp-magetan-berita-cabai-terserang-virus-hingga-gagal-panen-tidak-benar/


5. Foto Rumah Sakit Jiwa di Rusia Yang Terbengkalai
Disinformasi

Penjelasan:
Beredar di media sosial sebuah foto hitam putih dengan nuansa yang mencekam. Foto
tersebut dinarasikan sebagai kondisi dari sebuah rumah sakit jiwa di Rusia yang sudah
terbengkalai.

Berdasarkan penelusuran,  foto  tersebut  bukanlah kondisi  dari  rumah sakit  jiwa Rusia.
Foto tersebut merupakan penampilan balet berjudul “Blaubart” dari penari dan koreografer
Jerman  bernama  Pina  Bausch  pada  tahun  1977.  Foto  dari  adegan  balet  tersebut
kemudian diberikan narasi  yang menyesatkan seolah foto tersebut  merupakan kondisi
dari rumah sakit di Rusia.

Link Counter:
https://www.snopes.com/fact-check/abandoned-russian-hospital/ 
https://www.youtube.com/watch?time_continue=6&v=R8brKPZelQI 

https://www.youtube.com/watch?time_continue=6&v=R8brKPZelQI
https://www.snopes.com/fact-check/abandoned-russian-hospital/


6. Ukiran Berusia Sudah Ratusan Tahun
Disinformasi

Penjelasan:
Beredar sebuah postingan di media sosial pada platform Facebook yang mengunggah
sebuah foto ukiran dengan narasi "bagaimana ini bisa terjadi? sedangkan ukiran itu sudah
ratusan tahun usianya."

Faktanya  setelah  dilakukan  penelusuran  ukiran  tersebut  merupakan  sebuah  ukiran
Monumen Khmer yang diresmikan pada bulan September 2017. Sedangkan foto yang
disandingkan tersebut adalah hasil  dokumentasi Roland Neveu pada tahun 1979. Jadi
ukiran tersebut baru berusia beberapa tahun bukan sudah ratusan tahun.

Link Counter:
https://turnbackhoax.id/2019/09/22/salah-ukiran-sudah-ratusan-tahun/ 
http://photos.lowellsun.com/2017/09/24/khmer-monument-unveiled-in-lowell/#1 

http://photos.lowellsun.com/2017/09/24/khmer-monument-unveiled-in-lowell/#1
https://turnbackhoax.id/2019/09/22/salah-ukiran-sudah-ratusan-tahun/


7. Perampokan Bank BRI di Lhok Nibong Aceh Timur
Disinformasi

Penjelasan:
Telah beredar di media sosial Youtube sebuah video yang berisi peristiwa perampokan di salah
satu  bank di  daerah  Lhok Nibong,  video  tersebut  diberi  judul  Perampokan Bank BRI  di  Lhok
Nibong Aceh Timur.

Dilansir  dari   banjarmasin.tribunnews.com  ,  AKBP Edo  Widiantoro  selaku  Kapolres  Aceh  Timur
memastikan bahwa video yang beredar tentang perampokan bank BRI di Lhok Nibong, Kecamatan
Pante Bidari Kabupaten Aceh Timur adalah tidak benar atau hoaks. AKBP Edo mengatakan video
tersebut merupakan kejadian perampokan bank BRI Lhok Nibong pada tahun 2010 bukan hari ini
dan  bukan  sekarang  seperti  yang  diunggah  di  media  tersebut.  Dia  menghimbau  kepada
masyarakat agar tidak menyebarkan video lama tersebut.

Link Counter:
https://banjarmasin.tribunnews.com/2019/09/23/viral-video-perampokan-bank-bri-
menggegerkan-jagat-maya-faktanya-sangat-memalukan 
https://regional.kompas.com/read/2019/09/22/22070731/hoaks-perampokan-bank-bri-
aceh-timur-yang-viral-di-medsos 

https://regional.kompas.com/read/2019/09/22/22070731/hoaks-perampokan-bank-bri-aceh-timur-yang-viral-di-medsos
https://regional.kompas.com/read/2019/09/22/22070731/hoaks-perampokan-bank-bri-aceh-timur-yang-viral-di-medsos
https://banjarmasin.tribunnews.com/2019/09/23/viral-video-perampokan-bank-bri-menggegerkan-jagat-maya-faktanya-sangat-memalukan
https://banjarmasin.tribunnews.com/2019/09/23/viral-video-perampokan-bank-bri-menggegerkan-jagat-maya-faktanya-sangat-memalukan
http://banjarmasin.tribunnews.com/


8. Seorang Wanita Membunuh Suaminya dengan Biji Apel
Disinformasi

Penjelasan:
Telah tersebar informasi di media sosial yang menyatakan bahwa seorang wanita India di Australia
dan  kekasihnya  membunuh  suaminya  dengan  memberinya  biji  apel  yang  dihancurkan.  Atas
kejahatan itu, mereka diduga dihukum 22 tahun & 25 tahun penjara.

Setelah  ditelusuri  lebih  lanjut  faktanya  itu  merupakan  kasus  Sofia  Samand  yang  membunuh
suaminya dengan jus Jeruk yang dicampur dengan Sianida bukan dengan biji Apel seperti yang
diklaim dalam berita tersebut. Memang biji apel mengandung Amygdalin yang bisa melepas sianida
jika sampai terpapar enzim pencernaan manusia, namun pakar kesehatan mengatakan bahwa biji
apel  cenderung  memiliki  kulit  yang  sangat  keras  sehingga  tidak  mudah  dipecah  oleh  enzim
pencernaan dalam perut. Selain itu, jika sampai terkunyah sehingga pecah, kandungan sianida di
biji apel yang jumlahnya tidak begitu banyak juga bisa didetoksifikasi oleh tubuh dengan baik. Jadi
tak perlu khawatir jika tak sengaja menelan biji apel.

Link Counter:
http://www.hoaxorfact.com/health/apple-seeds-poisonous-woman-killed-husband.html 
https://doktersehat.com/benarkah-biji-apel-beracun/ 

https://doktersehat.com/benarkah-biji-apel-beracun/
http://www.hoaxorfact.com/health/apple-seeds-poisonous-woman-killed-husband.html


Laporan Isu Hoaks 24 September 2019

1. Info Perkuliahan Mahasiswa Dipindah ke Gejayan
Hoaks

Penjelasan:
Beredar  sebuah  postingan  di  media  sosial  yang  mengatasnamakan  Rektor  UNY
mengunggah sebuah narasi  "Perkuliahan mahasiswa dipindah ke Gejayan dan absen
bisa dilakukan di  Gejayan.  Sedangkan mahasiswa yang tetap tinggal di  kampus akan
ditunda wisudanya hingga 2 tahun! #GejayanMemanggil"

Faktanya,  setelah dilakukan penelusuran Rektor Universitas Negeri  Yogyakarta (UNY),
Prof.Sutrisna Wibawa mengatakan bahwa universitas tidak terlibat dan tidak mendukung
aksi  tersebut.  Keikutsertaan  mahasiswa  UNY dalam  aksi  tersebut,  menjadi  tanggung
jawab pribadi dan diminta tidak melibatkan UNY. Selain itu Sutrisna juga menegaskan
bahwa akun yang beredar di media sosial dan melibatkan nama Rektor UNY tersebut
tidak benar atau hoaks. Beliau menjelaskan bahwa akun resmi media sosial UNY adalah
@unyofficial. Sedangkan  akun  asli  rektor  UNY  bernama  Sutrisna  Wibawa  atau
@sutrisna_wibawa.

Link Counter:
https://jogja.suara.com/read/2019/09/23/171850/ancam-tunda-kelulusannya-mahasiswa-
tak-turun-aksi-rektor-uny-hoaks 
https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2019/09/23/512/1019770/info-perkuliahan-
mahasiswa-dipindah-ke-gejayan-dipastikan-hoaks 
https://jogja.tribunnews.com/2019/09/23/penegasan-rektor-uny-terkait-ajakan-aksi-
gejayanmemanggil-uny-tidak-mendukung 
https://twitter.com/unyofficial/status/1175950045322940416 

https://twitter.com/unyofficial/status/1175950045322940416
https://jogja.tribunnews.com/2019/09/23/penegasan-rektor-uny-terkait-ajakan-aksi-gejayanmemanggil-uny-tidak-mendukung
https://jogja.tribunnews.com/2019/09/23/penegasan-rektor-uny-terkait-ajakan-aksi-gejayanmemanggil-uny-tidak-mendukung
https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2019/09/23/512/1019770/info-perkuliahan-mahasiswa-dipindah-ke-gejayan-dipastikan-hoaks
https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2019/09/23/512/1019770/info-perkuliahan-mahasiswa-dipindah-ke-gejayan-dipastikan-hoaks
https://jogja.suara.com/read/2019/09/23/171850/ancam-tunda-kelulusannya-mahasiswa-tak-turun-aksi-rektor-uny-hoaks
https://jogja.suara.com/read/2019/09/23/171850/ancam-tunda-kelulusannya-mahasiswa-tak-turun-aksi-rektor-uny-hoaks
https://www.instagram.com/sutrisna_wibawa
https://www.instagram.com/unyofficial


2. Terminal 2 Traveloka, Nama Baru Di Bandara Soekarno Hatta
Hoaks

Penjelasan:
Telah beredar di media sosial Facebook informasi tentang perubahan nama terminal 2
Bandara Soekarno Hatta menjadi terminal 2 traveloka.

Dilansir  dari  travel.detik.com,  pihak  Traveloka  menegaskan  tidak  ada  rencana
penggantian nama Terminal 2 Bandara Soekarno-Hatta. Kerja sama co-branding dengan
Angkasa Pura II  akan fokus  pada  pelayanan  penumpang di  bandara tersebut.  Public
Relations  Director  Traveloka  Group  Sufintri  Rahayu  menjelaskan  bahwa  tidak  ada
rencana  dalam  kerjasama  co-branding  ini  untuk  melakukan  pergantian  nama  Bandar
Udara Internasional Soekarno-Hatta menjadi nama apapun.

Link Counter:
https://travel.detik.com/travel-news/d-4708649/traveloka-tak-ada-rencana-ganti-nama-
terminal-2-bandara-soetta 
https://money.kompas.com/read/2019/09/16/164943726/traveloka-bantah-ingin-ganti-
nama-bandara-soekarno-hatta 
https://beritagar.id/artikel/berita/traveloka-bantah-ganti-nama-terminal-2-bandara-soetta 

https://beritagar.id/artikel/berita/traveloka-bantah-ganti-nama-terminal-2-bandara-soetta
https://money.kompas.com/read/2019/09/16/164943726/traveloka-bantah-ingin-ganti-nama-bandara-soekarno-hatta
https://money.kompas.com/read/2019/09/16/164943726/traveloka-bantah-ingin-ganti-nama-bandara-soekarno-hatta
https://travel.detik.com/travel-news/d-4708649/traveloka-tak-ada-rencana-ganti-nama-terminal-2-bandara-soetta
https://travel.detik.com/travel-news/d-4708649/traveloka-tak-ada-rencana-ganti-nama-terminal-2-bandara-soetta
https://travel.detik.com/travel-news/d-4708649/traveloka-tak-ada-rencana-ganti-nama-terminal-2-bandara-soetta


3. Detiknews: OPM: Banser Bukan Lawan Kami, Mereka Lebih Cocok Jaga 
Gereja dan Dangdutan

Hoaks 

Penjelasan:
Beredar  di  media  sosial  sebuah  foto  hasil  tangkapan  layar  dari  laman  berita  online
detiknews dengan judul "OPM: Banser bukan lawan kami, mereka lebih cocok jaga gereja
dan dangdutan".

Berdasarkan penelusuran, tidak ditemukan berita dengan judul seperti yang dituliskan di
hasil  tangkapan  layar  dalam  indeks  pencarian  di  website   news.detik.com  . Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa judul berita dalam foto yang mencatut media detik
tersebut merupakan hasil editan. 

Link Counter:
https://turnbackhoax.id/2018/09/09/salah-tangkapan-layar-berita-di-detik-republika-dan-
kompas-hasil-suntingan/ 
https://www.facebook.com/MafindoID/posts/1268057370000565  

https://www.facebook.com/MafindoID/posts/1268057370000565
https://turnbackhoax.id/2018/09/09/salah-tangkapan-layar-berita-di-detik-republika-dan-kompas-hasil-suntingan/
https://turnbackhoax.id/2018/09/09/salah-tangkapan-layar-berita-di-detik-republika-dan-kompas-hasil-suntingan/
http://news.detik.com/


4. Demo Mahasiswa Tidak Disiarkan karena Televisi Indonesia Sudah 
Dikuasai Cina/PKI

Hoaks

Penjelasan:
Beredar  postingan  seorang  pengguna  media  sosial  Facebook  kolase  foto  aksi  demo
mahasiswa yang diberi narasi "Tau gak kalian, kenapa demo mahasiswa tidak ditayang di
tv. karena televisi Indonesia sudah dikuasai China komunis/PKI"

Faktanya,  melansir  dari  cekfakta.  tempo unggahan kolase foto tersebut  tidak  memiliki
keterangan lebih jelas terkait apa aksi itu dilakukan oleh para mahasiswa. Oleh sebab itu
tim cekfakta.tempo mengkhususkan pencarian pada aksi mahasiswa yang tengah hangat
saat ini,  yaitu aksi untuk menolak revisi UU No. 30 Tahun 2002 tentang KPK. Setelah
ditelusuri,  beberapa  stasiun  televisi  seperti  KompasTV,  CNN  Indonesia,  Metro  TV
menayangkan pemberitaan mengenai aksi demo mahasiswa menolak revisi UU No. 30
Tahun 2002 tentang KPK. Sementara terkait klaim bahwa televisi Indonesia dikuasai Cina
komunis/PKI tidak akurat sebab susunan pemilik saham, komisaris dan direksi beberapa
stasiun televisi seperti KompasTV, CNN Indonesia, dan Metro Tv dapat dengan mudah
ditelusuri.  Dan  seperti  yang  telah  diketahui  bahwa  era  PKI  sudah  berakhir  setelah
Gerakan 30 September 1966. Pembubaran PKI pun telah dituangkan dalam TAP MPRS
No. 25 Tahun 1966, sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan pengguna Facebook
tersebut adalah keliru.

Link Counter:
https://cekfakta.tempo.co/fakta/407/fakta-atau-hoaks-benarkah-demo-mahasiswa-tidak-

disiarkan-karena-televisi-indonesia-sudah-dikuasai-cina-dan-pki

https://cekfakta.tempo.co/fakta/407/fakta-atau-hoaks-benarkah-demo-mahasiswa-tidak-disiarkan-karena-televisi-indonesia-sudah-dikuasai-cina-dan-pki
https://cekfakta.tempo.co/fakta/407/fakta-atau-hoaks-benarkah-demo-mahasiswa-tidak-disiarkan-karena-televisi-indonesia-sudah-dikuasai-cina-dan-pki


5. Mahasiswa Ditangkap Usai Aksi Unjuk Rasa di Bandung 
Hoaks

Penjelasan :
Telah beredar postingan di media sosial Twitter yang menyebarkan informasi mengenai
adanya 45 mahasiswa yang ditangkap oleh aparat setelah aksi mahasiswa yang berujung
ricuh di Bandung pada hari Senin, 23 September 2019 malam.

Setelah  ditelusuri,  informasi  terkait  adanya  mahasiswa  yang  ditangkap  usai  aksi
mahasiswa di  Bandung  adalah  tidak  benar.  Hal  tersebut  dibantah oleh  Kabid  Humas
Polda Jawa Barat, Kombes Trunoyudo Wisnu Andiko yang menegaskan bahwa tidak ada
mahasiswa yang ditangkap setelah adanya aksi mahasiswa yang berujung kericuhan di
kantor  DPRD  Jawa  Barat,  Senin  malam.  Beliau  juga  mengatakan  sampai  saat  ini
pihaknya belum melakukan penindakan hukum lebih lanjut. Namun, apabila ada proses
pemeriksaan, ia harap seluruh pihak bisa bersikap kooperatif.

Link Counter :
https://www.antaranews.com/berita/1077960/polda-jabar-tegaskan-tak-ada-mahasiswa-
ditangkap 
https://jabar.idntimes.com/news/jabar/amp/galih/polda-jabar-pastikan-kabar-mahasiswa-
bandung-ditangkap-sebagai-hoax 
https://kumparan.com/@kumparannews/polisi-tak-ada-mahasiswa-yang-ditangkap-usai-
demo-ricuh-di-dprd-jabar-1rvOXPe2j5B?utm_source=msnid&utm_medium=Aggregator 

https://kumparan.com/@kumparannews/polisi-tak-ada-mahasiswa-yang-ditangkap-usai-demo-ricuh-di-dprd-jabar-1rvOXPe2j5B?utm_source=msnid&utm_medium=Aggregator
https://kumparan.com/@kumparannews/polisi-tak-ada-mahasiswa-yang-ditangkap-usai-demo-ricuh-di-dprd-jabar-1rvOXPe2j5B?utm_source=msnid&utm_medium=Aggregator
https://jabar.idntimes.com/news/jabar/amp/galih/polda-jabar-pastikan-kabar-mahasiswa-bandung-ditangkap-sebagai-hoax
https://jabar.idntimes.com/news/jabar/amp/galih/polda-jabar-pastikan-kabar-mahasiswa-bandung-ditangkap-sebagai-hoax
https://www.antaranews.com/berita/1077960/polda-jabar-tegaskan-tak-ada-mahasiswa-ditangkap
https://www.antaranews.com/berita/1077960/polda-jabar-tegaskan-tak-ada-mahasiswa-ditangkap


6. Selebaran FPI Ajak Mahasiswa Demo
Hoaks

Penjelasan :
Telah  beredar  selebaran  digital  di  media  sosial  yang  memuat  seruan  yang
mengatasnamakan  DPP  FPI  DKI,  selebaran  tersebut  bertuliskan  "Gerakan  Nasional
Kedaulatan  Rakyat,  mengundang  mahasiswa"  untuk  bergabung  bersama  ulama  dan
tokoh-tokoh nasional melakukan aksi Tolak Revisi UU KPK dan Tolak Revisi UU KUHP di
depan gedung DPR RI, 23-24 September 2019.

Setelah ditelusuri, ditemukan fakta bahwa informasi di dalam selebaran digital tersebut
adalah tidak  benar.  Hal  tersebut  dibantah oleh Ketua Front  Pembela  Islam (FPI)  DKI
Jakarta, Habib Muchsin Alatas. Beliau membantah akan ikut mengerahkan massanya di
dalam  aksi  unjuk  rasa  mahasiswa  yang  menolak  revisi  undang-undang  bermasalah
seperti  RKUHP  dan  RUU  KPK.  Beliau  mengatakan  poster  selebaran  yang
mengatasnamakan  Dewan Perwakilan  Pusat  FPI  DKI  Jakarta  di  media  sosial  adalah
hoaks.  Hal  terkait  juga  dibantah  oleh  Juru  Bicara  FPI,  Munarman  yang  mengatakan
bahwa selebaran tersebut adalah hoaks. 

Link Counter :
https://www.suara.com/news/2019/09/23/103053/fpi-bantah-ikut-demo-tolak-rkuhp-dan-
ruu-kpk-di-gedung-dpr 
https://metro.tempo.co/read/1251294/beredar-selebaran-fpi-ajak-mahasiswa-demo-
munarman-hoax-itu/full&view=ok 

https://metro.tempo.co/read/1251294/beredar-selebaran-fpi-ajak-mahasiswa-demo-munarman-hoax-itu/full&view=ok
https://metro.tempo.co/read/1251294/beredar-selebaran-fpi-ajak-mahasiswa-demo-munarman-hoax-itu/full&view=ok
https://www.suara.com/news/2019/09/23/103053/fpi-bantah-ikut-demo-tolak-rkuhp-dan-ruu-kpk-di-gedung-dpr
https://www.suara.com/news/2019/09/23/103053/fpi-bantah-ikut-demo-tolak-rkuhp-dan-ruu-kpk-di-gedung-dpr


7. Seruan Rektor UB Demo Di Depan Gedung DPRD Kota Malang
Hoaks

Penjelasan :
Telah beredar di berbagai media sosial, tentang gambar poster ajakan demo oleh Rektor
Universitas Brawijaya  di depan gedung DPRD Kota Malang.

Faktanya, Prof. Dr. Ir. Nuhfil Hanani AR, MS selaku Rektor Universitas Brawijaya Malang
menyatakan bahwa poster yang tersebar tersebut adalah bohong. Nuhfil menyampaikan
bahwa dirinya tidak pernah mengeluarkan pernyataan pemindahan kegiatan perkuliahan
di UB untuk demo ke gedung DPRD Kota Malang.

Link Counter :
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-4717642/rektor-brawijaya-bantah-serukan-
mahasiswa-demo-di-dprd-kota-malang
https://www.vivanews.com/berita/nasional/8959-universitas-brawijaya-bantah-ikut-aksi-di-
bundaran-tugu-kota-malang 
http://beritajatim.com/peristiwa/rektor-ub-bantah-terlibat-aksi-demo-di-gedung-dprd-kota-
malang/ 

http://beritajatim.com/peristiwa/rektor-ub-bantah-terlibat-aksi-demo-di-gedung-dprd-kota-malang/
http://beritajatim.com/peristiwa/rektor-ub-bantah-terlibat-aksi-demo-di-gedung-dprd-kota-malang/
https://www.vivanews.com/berita/nasional/8959-universitas-brawijaya-bantah-ikut-aksi-di-bundaran-tugu-kota-malang
https://www.vivanews.com/berita/nasional/8959-universitas-brawijaya-bantah-ikut-aksi-di-bundaran-tugu-kota-malang
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-4717642/rektor-brawijaya-bantah-serukan-mahasiswa-demo-di-dprd-kota-malang
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-4717642/rektor-brawijaya-bantah-serukan-mahasiswa-demo-di-dprd-kota-malang


8. Di TV Tidak Ada Beritanya, Ramaikan di FB Saja (CNN: Mahasiswa Desak 
Jokowi Mundur Sebagai Presiden)

Disinformasi

Penjelasan :
Beredar  di  media  sosial  Facebook  sebuah  link  berita  dari  CNN  Indonesia
www.cnnindonesia.com berjudul “Mahasiswa Desak Jokowi Mundur Sebagai Presiden”.
Link berita tersebut kemudian diberikan narasi bahwa di televisi tidak ada berita ini dan
diminta untuk meramaikan berita ini di Facebook. Kiriman tanggal 19 September 2019 ini
ramai dibagikan dan memancing komentar meminta Jokowi untuk mundur.

Adapun  berita  yang  disebarkan  oleh  akun  tersebut  bukanlah  berita  teraktual.  Berita
tersebut merupakan berita rilisan CNN Indonesia pada 12 Januari 2017 lalu. Selain itu,
demo mahasiswa yang terjadi  pada 19 September  2019 merupakan aksi  kawal  RUU
bermasalah.  Berbeda  dengan  demo  mahasiswa  pada  berita  CNN  12  Januari  2017
mengenai tuntutan turunkan kenaikan tarif Penghasilan Negara Bukan Pajak (PNBP) Polri
dan tarif  listrik golongan 900 VA. Berita ini kemudian disebarkan kembali seolah berita
tersebut merupakan berita aktual mengenai serangkaian demo mahasiswa yang terjadi
pada bulan September 2019 ini.

Link Counter :
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20170112161606-20-185874/mahasiswa-desak-
jokowi-mundur-sebagai-presiden?
fbclid=IwAR0s95wQXK8ofPoqpfjr8suXt0Op2SXxoKfY7KeLSPK4sCzoSPIJa-SU0NQ 
https://tirto.id/kawal-ruu-bermasalah-mahasiswa-siap-aksi-lanjutan-einU 

https://tirto.id/kawal-ruu-bermasalah-mahasiswa-siap-aksi-lanjutan-einU
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20170112161606-20-185874/mahasiswa-desak-jokowi-mundur-sebagai-presiden?fbclid=IwAR0s95wQXK8ofPoqpfjr8suXt0Op2SXxoKfY7KeLSPK4sCzoSPIJa-SU0NQ
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20170112161606-20-185874/mahasiswa-desak-jokowi-mundur-sebagai-presiden?fbclid=IwAR0s95wQXK8ofPoqpfjr8suXt0Op2SXxoKfY7KeLSPK4sCzoSPIJa-SU0NQ
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20170112161606-20-185874/mahasiswa-desak-jokowi-mundur-sebagai-presiden?fbclid=IwAR0s95wQXK8ofPoqpfjr8suXt0Op2SXxoKfY7KeLSPK4sCzoSPIJa-SU0NQ
http://www.cnnindonesia.com/


9. Rektor Unisba Akan Bayar Biaya Rs Korban Aksi Di Bandung
Disinformasi

Penjelasan :
Beredar sebuah gambar di WhatsApp, yang bertuliskan untuk massa aksi dengan KTP
Bandung yang harus dilarikan ke Rumah Sakit, Seluruh biayanya akan ditanggung oleh
Rektor Unisba.

Faktanya setelah ditelusuri,  menurut  Rektor Universitas Islam Bandung (UNISBA),  Edi
Setiadi,  hal  tersebut  tidak  benar.  Ia  juga  mempertegas  “mahasiswa  Unisba  dijamin
asuransi,  itu yang benar, yang dievakuasi ke Unisba ditangani oleh tim medis Unisba.
Tidak ada yang harus bayar ke Klinik Unisba," ujarnya.

Link Counter :
http://www.rmoljabar.com/read/2019/09/23/105765/Hoaks,-Rektor-Unisba-Bantah-Akan-
Bayar-Korban-Aksi-Bandung- 

http://www.rmoljabar.com/read/2019/09/23/105765/Hoaks,-Rektor-Unisba-Bantah-Akan-Bayar-Korban-Aksi-Bandung-
http://www.rmoljabar.com/read/2019/09/23/105765/Hoaks,-Rektor-Unisba-Bantah-Akan-Bayar-Korban-Aksi-Bandung-


10. Ketua BEM UI Serukan Usulan Segera Memberhentikan Jabatan Presiden 
RI dan Wakilnya

Disinformasi

Penjelasan :
Beredar foto dari Ketua BEM UI, Manik Marganamahendra ketika perwakilan mahasiswa
aksi berdialog dengan DPR pada tanggal 23 September 2019 lalu. Dinarasikan bahwa
Manik bersama para perwakilan mahasiswa pada dialog tersebut menyuruh keluar para
anggota DPR dan mengumumkan bahwa mahasiswa mengambil alih jalannya lembaga
legislatif ini. Selain itu, dikatakan pula bahwa mereka akan membuat usulan ke MPR RI
untuk segera memberhentikan jabatan presiden RI dan wakil sebelum waktunya.

Berdasarkan penelusuran, tidak ada kata-kata seperti pada narasi tersebut dalam dialog
antara perwakilan mahasiswa peserta aksi  23 September 2019 dengan DPR.  Adapun
dialog yang terjadi pada kejadian dalam foto tersebut adalah perdebatan mengenai DPR
yang dinilai  tidak menindaklanjuti  aspirasi  yang telah disampaikan sejak beberapa hari
lalu kepada Setjen DPR dan Komisi III  DPR. Selain itu, yang disampaikan oleh Manik
adalah  mosi  tidak  percaya  kepada  DPR  karena  tidak  menindaklanjuti  aspirasi,  yakni
membatalkan Revisi  UU KPK, RKUHP, dan sejumlah RUU lain. Tidak ada usulan dari
mahasiswa peserta aksi 23 September 2019 di DPR mengenai memberhentikan jabatan
presiden RI dan wakil sebelum waktunya. 

Link Counter :
https://twitter.com/asumsico/status/1176102299095056386 
https://nasional.kompas.com/read/2019/09/23/20040931/kecewa-audiensi-dengan-dpr-mahasiswa-
nyatakan-mosi-tidak-percaya?page=all 
https://www.tribunnews.com/nasional/2019/09/24/bantah-ditunggangi-kepentingan-politik-
mahasiswa-batalkan-rkuhp-dan-uu-kpk 

https://www.tribunnews.com/nasional/2019/09/24/bantah-ditunggangi-kepentingan-politik-mahasiswa-batalkan-rkuhp-dan-uu-kpk
https://www.tribunnews.com/nasional/2019/09/24/bantah-ditunggangi-kepentingan-politik-mahasiswa-batalkan-rkuhp-dan-uu-kpk
https://nasional.kompas.com/read/2019/09/23/20040931/kecewa-audiensi-dengan-dpr-mahasiswa-nyatakan-mosi-tidak-percaya?page=all
https://nasional.kompas.com/read/2019/09/23/20040931/kecewa-audiensi-dengan-dpr-mahasiswa-nyatakan-mosi-tidak-percaya?page=all
https://twitter.com/asumsico/status/1176102299095056386


11. Zainal Mahasiswa yang Demo di Depan Gedung DPR 
Disinformasi

Penjelasan:
Sebuah akun Facebook diketahui  telah mengunggah sepasang gambar  disertai  narasi
bahwa telah meninggal seorang mahasiswa bernama Zainal,  akibat dipukul polisi  saat
demo di depan gedung DPR. Postingan ini banyak dibagikan dan menjadi viral.

Faktanya,  pria  yang berada di  foto pertama bukan bernama Zainal  melainkan Ikhsan,
keponakan dari almarhum Zainal Abidin yang meninggal karena diduga berkelahi dengan
polisi  setelah  ditilang.  Kejadian  tersebut  berlangsung  di  wilayah  Lombok  Timur.
Sedangkan foto kedua merupakan salah satu dokumentasi peristiwa unjuk rasa di depan
gedung DPR Kalbar pada tahun 2014 lalu.

Link Counter:
https://www.tribunnews.com/regional/2019/09/22/terkuak-tewasnya-pemuda-desa-di-
lombok-timur-usai-berkelahi-polisi-di-lapangan-apel-polres?page=all 
https://pontianak.tribunnews.com/2014/09/30/hmi-ketapang-minta-pecat-polisi-anarkis 

https://pontianak.tribunnews.com/2014/09/30/hmi-ketapang-minta-pecat-polisi-anarkis
https://www.tribunnews.com/regional/2019/09/22/terkuak-tewasnya-pemuda-desa-di-lombok-timur-usai-berkelahi-polisi-di-lapangan-apel-polres?page=all
https://www.tribunnews.com/regional/2019/09/22/terkuak-tewasnya-pemuda-desa-di-lombok-timur-usai-berkelahi-polisi-di-lapangan-apel-polres?page=all


12. Pesan Berantai Demo Besar-Besaran Hingga Tuntut Jokowi Mundur
Disinformasi 

Penjelasan:
Beredar  pesan  berantai  di   media  sosial  Whatsapp  yang  kemudian  diunggah  pada
Facebook, instagram dan twitter ajakan demo untuk menurunkan Jokowi dan himbauan
agar  masyarakat  yang  tidak  ikut  demonstrasi  di  depan  Gedung  DPR/MPR  RI  dapat
menjaga daerahnya masing-masing. Hal ini  untuk mengantisipasi adanya chaos akibat
aksi massa tersebut.

Dilansir dari  nasional.okezone.com  Polda Metro Jaya membantah kebenaran isi pesan
berantai  tersebut.  Sekadar  diketahui,  kemarin  mahasiswa  bergerak  melakukan
demonstrasi di sejumlah daerah, termasuk di DKI Jakarta. Mereka menuntut DPR untuk
membatalkan Revisi UU KPK, RKUHP, RUU Minerba, serta RUU Pertanahan. Bahkan,
semalam mahasiswa dari sejumlah universitas memberikan mosi tidak percaya kepada
DPR RI.

Link Counter:
https://nasional.okezone.com/read/2019/09/24/337/2108505/beredar-pesan-berantai-

demo-besar-besaran-hingga-tuntut-jokowi-mundur-polda-metro-tidak-benar

https://www.harianaceh.co.id/2019/09/24/beredar-pesan-berantai-demo-besar-besaran-

hingga-tuntut-jokowi-mundur-polda-metro-tidak-benar/

https://terasjabar.id/plugin/article/view/65673/beredar-pesan-berantai-demo-besar-

besaran-hingga-tuntut-jokowi-mundur-polda-metro-tidak-benar

https://terasjabar.id/plugin/article/view/65673/beredar-pesan-berantai-demo-besar-besaran-hingga-tuntut-jokowi-mundur-polda-metro-tidak-benar
https://terasjabar.id/plugin/article/view/65673/beredar-pesan-berantai-demo-besar-besaran-hingga-tuntut-jokowi-mundur-polda-metro-tidak-benar
https://www.harianaceh.co.id/2019/09/24/beredar-pesan-berantai-demo-besar-besaran-hingga-tuntut-jokowi-mundur-polda-metro-tidak-benar/
https://www.harianaceh.co.id/2019/09/24/beredar-pesan-berantai-demo-besar-besaran-hingga-tuntut-jokowi-mundur-polda-metro-tidak-benar/
https://nasional.okezone.com/read/2019/09/24/337/2108505/beredar-pesan-berantai-demo-besar-besaran-hingga-tuntut-jokowi-mundur-polda-metro-tidak-benar
https://nasional.okezone.com/read/2019/09/24/337/2108505/beredar-pesan-berantai-demo-besar-besaran-hingga-tuntut-jokowi-mundur-polda-metro-tidak-benar
http://nasional.okezone.com/


 Laporan Isu Hoaks 25 September 2019 

1. Kabar Mahasiswa Universitas Pakuan Bogor Tewas Dipukul Polisi
Hoaks

Penjelasan :
Telah  beredar  sebuah  postingan  yang  berisi  kabar  adanya  seorang  mahasiswa
Universitas Pakuan (Unpak)  yang bernama Zaenal  meninggal  usai  dipukuli  polisi  saat
demo menolak UU KPK dan RKUHP.

Faktanya setelah ditelusuri kabar tersebut adalah hoaks. Dilansir dari  detik.com seorang
mahasiswa bernama Ramdhani yang ikut serta melakukan aksi menolak RUU KPK dan
KUHP membantah kabar tersebut tidak ada yang meninggal akan tetapi ada 8 mahasiswa
Universitas Pakuan yang mengalami luka ringan dan sudah beraktivitas kembali dan tidak
ada satupun yang meninggal.
Link Counter :
https://news.detik.com/berita/d-4720037/kabar-mahasiswa-unpak-bogor-tewas-dipukul-
polisi-dipastikan-hoax 
https://www.indozone.id/news/mns4BX/unpak-isu-mahasiswa-unpak-bogor-tewas-dipukul-
polisi-dipastikan-hoax 

https://www.indozone.id/news/mns4BX/unpak-isu-mahasiswa-unpak-bogor-tewas-dipukul-polisi-dipastikan-hoax
https://www.indozone.id/news/mns4BX/unpak-isu-mahasiswa-unpak-bogor-tewas-dipukul-polisi-dipastikan-hoax
https://news.detik.com/berita/d-4720037/kabar-mahasiswa-unpak-bogor-tewas-dipukul-polisi-dipastikan-hoax
https://news.detik.com/berita/d-4720037/kabar-mahasiswa-unpak-bogor-tewas-dipukul-polisi-dipastikan-hoax
http://detik.com/


2. Mahasiswa UINSU Meninggal Dunia saat Melaksanakan Demo di Kota Medan
Hoaks

Penjelasan :
Beredar pada media sosial sebuah video mahasiswa yang diduga mengalami tindakan
kekerasan  dari  kepolisian  saat  melakukan  demo  dengan  narasi  postingan  yang
menyebutkan  bahwa  mahasiswa  tersebut  meninggal  dunia  dan  berasal  dari  UINSU
Medan.

Faktanya ditegaskan oleh Kapolrestabes Medan Kombes Dadang Hartanto bahwa tidak
ada  korban  meninggal  dunia  dalam  aksi  demo  tersebut.  Adapun  kasus  dugaan
pelanggaran SOP pengamanan yang dilakukan kepolisian akan diselidiki oleh pihak Polda
Sumatera Utara dan bila terbukti pihaknya akan memberikan sanksi kepada petugas yang
melakukan pengeroyokan tersebut.
Link Counter :
https://news.detik.com/berita/d-4720429/kapolrestabes-medan-jangan-ada-hoax-tidak-
ada-yang-meninggal
https://www.vivanews.com/berita/nasional/9339-mahasiswa-dan-aparat-bentrok-di-medan-
mobil-mobil-polisi-hancur-lebur
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190924223617-12-433625/polda-sumut-
selidiki-dugaan-polisi-keroyok-mahasiswa-di-medan
https://www.instagram.com/uinsu/

https://www.instagram.com/uinsu/
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190924223617-12-433625/polda-sumut-selidiki-dugaan-polisi-keroyok-mahasiswa-di-medan
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190924223617-12-433625/polda-sumut-selidiki-dugaan-polisi-keroyok-mahasiswa-di-medan
https://www.vivanews.com/berita/nasional/9339-mahasiswa-dan-aparat-bentrok-di-medan-mobil-mobil-polisi-hancur-lebur
https://www.vivanews.com/berita/nasional/9339-mahasiswa-dan-aparat-bentrok-di-medan-mobil-mobil-polisi-hancur-lebur
https://news.detik.com/berita/d-4720429/kapolrestabes-medan-jangan-ada-hoax-tidak-ada-yang-meninggal
https://news.detik.com/berita/d-4720429/kapolrestabes-medan-jangan-ada-hoax-tidak-ada-yang-meninggal


3. 25 September 2019 IAIN Metro Lampung Diliburkan 
Hoaks

Penjelasan :
Beredar di media sosial Facebook sebuah poster yang berisikan tentang informasi bahwa
pada tanggal 25 September 2019 IAIN Metro diliburkan.

Faktanya sesuai dilansir dari Instagram   @iainmetrolampung   bahwa berita tersebut tidak
benar dan Tanggal 25 September IAIN Metro tetap melakukan kegiatan Belajar-Mengajar. 

Link Counter :
https://www.instagram.com/p/B2wNGyuhzFD/?igshid=or3ym09jgat4

https://www.instagram.com/p/B2wNGyuhzFD/?igshid=or3ym09jgat4
https://web.telegram.org/#/im?p=@iainmetrolampung


4. Uji Coba Tilang Elektronik di Jakarta Utara
Hoaks

Penjelasan :
Beredar pesan berantai di media sosial yang memberikan informasi mengenai adanya
kegiatan  uji  coba  tilang  e-CCTV  di  sejumlah  lampu  merah  di  daerah  Jakarta  Utara.
Disebutkan ada 8 titik yang menjadi lokasi uji coba tilang e-CCTV ini dan pada narasinya
dituliskan himbauan untuk pengendara agar memperhatikan garis jalan agar tidak terkena
tilang.

Faktanya informasi tersebut tidak berasal dari sumber kredibel,  dan isu hoaks dengan
narasi serupa pernah beredar pula pada Maret 2019 namun berbeda pada wilayah dan
titik uji coba e-CCTVnya. Ditegaskan oleh Kasatlantas Polres Metro Jakarta Utara AKBP
Agung Pitoyo bahwa sampai saat ini pihaknya belum membuat pemberitahuan tersebut.
Link Counter :
https://reportnewsnet.wordpress.com/2019/09/24/beredar-broadcast-di-whatsapp-uji-
coba-tilang-elektonik-closed-circuit-television-e-cctv-di-wilayah-jakarta-utara/ 
https://jakarta.tribunnews.com/2019/03/15/kasat-lantas-tegaskan-ujicoba-tilang-elektronik-
di-jakarta-barat-hoaks?page=all 
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20190701194559-384-408068/lokasi-10-titik-
kamera-baru-tilang-cctv

https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20190701194559-384-408068/lokasi-10-titik-kamera-baru-tilang-cctv
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20190701194559-384-408068/lokasi-10-titik-kamera-baru-tilang-cctv
https://jakarta.tribunnews.com/2019/03/15/kasat-lantas-tegaskan-ujicoba-tilang-elektronik-di-jakarta-barat-hoaks?page=all
https://jakarta.tribunnews.com/2019/03/15/kasat-lantas-tegaskan-ujicoba-tilang-elektronik-di-jakarta-barat-hoaks?page=all
https://reportnewsnet.wordpress.com/2019/09/24/beredar-broadcast-di-whatsapp-uji-coba-tilang-elektonik-closed-circuit-television-e-cctv-di-wilayah-jakarta-utara/
https://reportnewsnet.wordpress.com/2019/09/24/beredar-broadcast-di-whatsapp-uji-coba-tilang-elektonik-closed-circuit-television-e-cctv-di-wilayah-jakarta-utara/


5.  Beberapa Mahasiswa UIN dan Unsri  Terluka dan Meninggal  Pada Demo
Hari Ini

Disinformasi

Penjelasan :
Beredar  di  Facebook  sebuah  postingan  yang  berisi  video  seorang  mahasiswa  yang
terluka  dibagian  kepala  saat  mengikuti  demo  dan  sedang  ditolong  oleh  mahasiswa
lainnya,  dalam  postingan  tersebut  juga  diiringi  narasi  beberapa  mahasiswa  UIN  dan
UNSRI terluka dan ada yang meninggal demo hari ini.

Dilansir dari   detik.com  , Kapolresta Palembang Kombes Didi  Hayamasyah mengatakan
bahwa berita tersebut tidak benar atau hoaks. Selain itu menurut Presiden Mahasiswa
Unsri,  Nikmatul  Hakiki  juga  membantah  kabar  tentang  adanya  mahasiswa  yang
meninggal, Nikmatul memastikan di aksi ricuh tadi ada 28 mahasiswa yang terluka.
Link Counter :
https://news.detik.com/berita/d-4719989/polisi-dan-bem-unsri-tepis-isu-mahasiswa-
meninggal-saat-demo 

https://news.detik.com/berita/d-4719989/polisi-dan-bem-unsri-tepis-isu-mahasiswa-meninggal-saat-demo
https://news.detik.com/berita/d-4719989/polisi-dan-bem-unsri-tepis-isu-mahasiswa-meninggal-saat-demo
http://detik.com/


6. Video Pemukulan di Balik Tirai
Disinformasi 

Penjelasan :
Beredar sebuah video yang bernarasikan "gimana tanggapan kalian tentang video ini,
mohon usut tuntas. Mahasiswa itu adalah pejuang dan lidah rakyat."

Faktanya kejadian tersebut  bukan terjadi di  Indonesia melainkan di  Thailand. Kejadian
yang  terekam  kamera  cctv  tersebut  terjadi  pada  18  Agustus  2019  di  Rumah  Sakit
Universitas Burapha, provinsi Chonburi, Thailand.
Link Counter :
https://www.pattayaone.news/volunteer-cops-reprimanded-beating-patient/
http://www.khaosodenglish.com/news/crimecourtscalamity/2019/08/28/volunteer-cops-
reprimanded-for-beating-patient-in-er/
https://www.youtube.com/watch?v=MBS8vYGrT_U

https://www.youtube.com/watch?v=MBS8vYGrT_U
http://www.khaosodenglish.com/news/crimecourtscalamity/2019/08/28/volunteer-cops-reprimanded-for-beating-patient-in-er/
http://www.khaosodenglish.com/news/crimecourtscalamity/2019/08/28/volunteer-cops-reprimanded-for-beating-patient-in-er/
https://www.pattayaone.news/volunteer-cops-reprimanded-beating-patient/


7. KPK dan Tempo Bersama-sama Korupsi Proyek Senilai Rp. 30 Miliar
Disinformasi 

Penjelasan :
Poster  yang menyebut  KPK dan Tempo bersama-sama korupsi  proyek senilai  Rp.  30
miliar beredar di grup-grup percakapan WhatsApp.

Faktanya menurut  Sujanarko,  mantan Direktur  Pendidikan dan Pelayanan Masyarakat
KPK  ia  membantah  semua  informasi  yang  disebutkan  dalam  poster  itu.  Menurut
Sujanarko,  semua  pengadaan  barang  dan  jasa  di  KPK  ditangani  oleh  unit  layanan
pengadaan di bawah sekretaris jenderal, bukan direktur. Fakta lainya menurut Direktur PT
Tempo Inti  Media Impresario,  Ade Liesna,  ia  membantah bahwa Tempo terlibat  kasus
korupsi bersama-sama KPK dalam proyek senilai Rp 30 miliar. 

Tempo memang pernah memiliki kontrak dengan KPK terkait Hari Antikorupsi Dunia 2017.
Namun,  kontrak  itu  didapatkan  melalui  lelang.  Fakta  itu  diperkuat  dengan  keterangan
yang  diberikan  oleh  KPK  bahwa  kegiatan  dengan  nilai  lebih  dari  Rp  200  juta  harus
diselenggarakan melalui lelang umum.
Link Counter :
https://cekfakta.tempo.co/fakta/409/fakta-atau-hoaks-benarkah-kpk-dan-tempo-bersama-
sama-korupsi-proyek-senilai-rp-30-miliar

https://cekfakta.tempo.co/fakta/409/fakta-atau-hoaks-benarkah-kpk-dan-tempo-bersama-sama-korupsi-proyek-senilai-rp-30-miliar
https://cekfakta.tempo.co/fakta/409/fakta-atau-hoaks-benarkah-kpk-dan-tempo-bersama-sama-korupsi-proyek-senilai-rp-30-miliar


8. Pembunuhan Demonstran Perintah Tito
Disinformasi

Penjelasan :
Beredar di sosial media Facebook sebuah postingan video yang menampilkan Jenderal
Tito Karnavian disertai dengan narasi "Pembunuhan demonstran itu ternyata ada restu
atau perintah dari si Tito".

Setelah ditelusuri,  video yang tersebar adalah konferensi pers yang diadakan pada 17
Januari  2017. Video tersebut dipotong oleh pemilik akun, sehingga menimbulkan tafsir
yang  salah.  Video  asli  tersebut  diunggah  oleh  akun  Youtube  Kompas  TV yang  telah
terverifikasi  dengan judul  "Kapolri:  Bandar  Narkoba Pasti  Berakhir  di  Kamar Jenazah"
pada tanggal 19 Januari 2017.
Link Counter :
https://www.youtube.com/watch?v=vksG962HOKU

https://www.youtube.com/watch?v=vksG962HOKU


9. Pasang Masker Saat Masuk Fakultas Kedokteran USU Agar Terhindar dari
Penularan Kuman Difteri 

Disinformasi 

Penjelasan :
Beredar status di media sosial WhatsApp dengan narasi “ Mohon ijin kakak abang dan
teman teman sekalian, arahan dari wakil dekan FK USU, untuk yang bertugas/berpergian
ke wilayah USU, diwajibkan menggunakan masker dikarenakan adanya tersebar penyakit
KLB difteri, sekian dan terima kasih”

Faktanya  bahwa  isu  yang  tersebar  itu  salah.  Kepala  Humas  USU,  Elvi  Sumanti
membantahnya. Dia menyebutkan, benar adanya soal status KLB difteri di kampus Jalan
DR  Mansyur  itu,  namun  pihaknya  tidak  ada  mengeluarkan  himbauan  soal  masker.
Senada dengan yang dikatakan oleh Kepala Dinkes (Kadinkesa) Sumut, dr Alwi Mujahit
Hasibuan saat dihubungi   pojoksumut.com  , Selasa (24/9/2019) pagi. “Tidak harus pakai
masker karena KLB difteri itu, lebih baik maskernya digunakan karena kabut asap saat ini.
Link Counter :
https://sumut.idntimes.com/news/sumut/prayugo-utomo-1/mahasiswa-meninggal-dinkes-
klb-difteri-di-fakultas-kedokteran-usu/full
https://sumut.pojoksatu.id/baca/klb-difteri-mahasiswa-usu-dikabarkan-diimbau-pakai-
masker-ini-klarifikasi-pihak-kampus

https://sumut.pojoksatu.id/baca/klb-difteri-mahasiswa-usu-dikabarkan-diimbau-pakai-masker-ini-klarifikasi-pihak-kampus
https://sumut.pojoksatu.id/baca/klb-difteri-mahasiswa-usu-dikabarkan-diimbau-pakai-masker-ini-klarifikasi-pihak-kampus
https://sumut.idntimes.com/news/sumut/prayugo-utomo-1/mahasiswa-meninggal-dinkes-klb-difteri-di-fakultas-kedokteran-usu/full
https://sumut.idntimes.com/news/sumut/prayugo-utomo-1/mahasiswa-meninggal-dinkes-klb-difteri-di-fakultas-kedokteran-usu/full
http://pojoksumut.com/


10.  Penghadangan  Aliansi  Mahasiswa  Semarang  Agar  Tidak  Bisa  ke
Jakarta Menuju Gedung DPR RI

Disinformasi

Penjelasan :
Beredar  di  media  sosial  Facebook  video  seorang  mahasiswa  asal  Semarang  yang
tergabung  dalam  aliansi  mahasiswa  Semarang  Raya  memberikan  pernyataan  bahwa
rombongannya tertahan di  Polres Brebes.  Unggahan video tersebut  diberi  narasi "sdh
mulai ada penghadangan di Daerah, agar Mahasiswa tdk bisa berangkat utk bergabung
ke Jakarta menuju Gedung DPR RI.."

Faktanya Kasat Lantas Polres Brebes, AKP M Adimas Purwonegoro membantah pihaknya
menghambat para mahasiswa yang akan aksi  di  Jakarta.  Adimas menjelaskan bahwa
pihak Polres Brebes saat itu tengah menggelar operasi gabungan lalu lintas rutin. Tidak
ada  target  prioritas  mahasiswa,  akan  tetapi  kebetulan  yang  terjaring  adalah  bus
rombongan mahasiswa. Hal tersebut dikarenakan surat-surat seperti STNK dari dua bus
tersebut tidak lengkap, oleh karena itu bus tersebut langsung ditilang dan ditahan sebagai
barang  bukti.  Sementara  tiga  bus  mahasiswa  lainnya  diperbolehkan  melanjutkan
perjalanan ke Jakarta. Adapun mahasiswa lain, tidak mau melanjutkan perjalanan kalau
ada yang tertinggal, sehingga mereka menunggu bus cadangan dari Semarang.  
Link Counter :
https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-4719141/polisi-brebes-bantah-hambat-
mahasiswa-semarang-yang-akan-aksi-di-jakarta
https://www.youtube.com/watch?v=quRQxKV22JE&t=162s
https://medan.tribunnews.com/2019/09/24/ikut-aksi-demo-di-jakarta-ratusan-mahasiswa-
undip-dan-unnes-disetop-polisi-di-brebes-bus-ditilang?all

https://medan.tribunnews.com/2019/09/24/ikut-aksi-demo-di-jakarta-ratusan-mahasiswa-undip-dan-unnes-disetop-polisi-di-brebes-bus-ditilang?all
https://medan.tribunnews.com/2019/09/24/ikut-aksi-demo-di-jakarta-ratusan-mahasiswa-undip-dan-unnes-disetop-polisi-di-brebes-bus-ditilang?all
https://www.youtube.com/watch?v=quRQxKV22JE&t=162s
https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-4719141/polisi-brebes-bantah-hambat-mahasiswa-semarang-yang-akan-aksi-di-jakarta
https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-4719141/polisi-brebes-bantah-hambat-mahasiswa-semarang-yang-akan-aksi-di-jakarta


11. Pembatasan Akses Internet di Twitter 
Disinformasi 

Penjelasan :
Beredar isu pembatasan akses Twitter yang dilakukan oleh Kementerian Komunikasi dan
Informatika di media sosial Twitter.

Faktanya, Plt Kepala Biro Humas Kominfo Ferdinandus Setu memberikan bantahan nya
melalui pesan singkat kepada wartawan di Jakarta terkait kabar pembatasan akses Twitter
dengan mengatakan bahwa Kominfo tidak melakukan tindakan apapun terhadap Twitter
dalam hari-hari ini. Adapun Wakil Presiden Komunikasi Korporat Telkomsel, Denny Abidin
juga turut  memberikan pernyataannya bahwa tidak ada pembatasan akses Internet  di
kawasan Senayan karena belum ada instruksi dari Kominfo. Menurut Telkomsel, internet
yang melambat di lokasi demonstrasi disebabkan oleh lalu lintas data (traffic data) internet
yang melonjak dan bukan karena pembatasan akses oleh operator seluler.
Link Counter :
https://inet.detik.com/video/190924076/netizen-keluhkan-twitter-lemot-kominfo-bantah-batasi-akses
https://www.suara.com/tekno/2019/09/24/214256/kominfo-bantah-kabar-pembatasan-akses-twitter
https://bisnis.tempo.co/read/1251722/demo-di-dpr-rudiantara-tak-ada-batasan-layanan-internet

https://bisnis.tempo.co/read/1251722/demo-di-dpr-rudiantara-tak-ada-batasan-layanan-internet
https://www.suara.com/tekno/2019/09/24/214256/kominfo-bantah-kabar-pembatasan-akses-twitter
https://inet.detik.com/video/190924076/netizen-keluhkan-twitter-lemot-kominfo-bantah-batasi-akses


12. Faisal Amir Mahasiswa Universitas Al-Azhar Meninggal Dunia Saat Aksi 
Mahasiswa 24 September 2019

Disinformasi

Penjelasan:
Telah beredar informasi di media sosial dan pesan berantai yang menyebutkan bahwa
Faisal  Amir,  mahasiswa  Universitas  Al-Azhar  Indonesia  telah  meninggal  dunia.
Dinarasikan  bahwa  beliau  meninggal  karena  tempurung  kepala  pecah  dan  terjadi
pendarahan pada otak,  serta tulang bahu hancur  diduga kena pukulan benda tumpul.
Informasi  tersebut  beredar  hari  Selasa,  24 September  2019 malam seusai  aksi  demo
mahasiswa yang berakhir ricuh di gedung DPR/MPR-RI, Senayan, Jakarta Selatan.

Setelah  ditelusuri,  ditemukan  fakta  bahwa  informasi  tersebut  adalah  tidak  benar.  Hal
tersebut dibantah oleh Rahmat Adi selaku kakak Faisal yang mengatakan bahwa kabar
Faisal meninggal adalah hoaks. Terkait kondisi Faisal saat ini, Kepala Rumah Sakit Pelni,
Dewi Fankhuningdyah mengatakan bahwa "kondisi terakhir pasien cukup baik, progresnya
cukup memuaskan,  tapi masih dalam keadaan yang tidak stabil  lah kita bilang,  dalam
keadaan kritis, sehingga pasien masih membutuhkan pengawasan di ICU."ujar Dewi saat
konferensi pers di RS Pelni pada hari Rabu, 25 September 2019.
Link Counter:
https://megapolitan.kompas.com/read/2019/09/25/12102581/faisal-amir-mahasiswa-al-azhar-yang-
demo-di-dpr-dalam-keadaan-kritis 
https://news.detik.com/berita/d-4720923/keluarga-bantah-kabar-mahasiswa-al-azhar-faisal-amir-
tewas-itu-hoax 
https://www.suara.com/news/2019/09/25/093223/kepala-retak-saat-demo-rusuh-di-depan-dpr-faisal-
amir-tidak-meninggal 

https://www.suara.com/news/2019/09/25/093223/kepala-retak-saat-demo-rusuh-di-depan-dpr-faisal-amir-tidak-meninggal
https://www.suara.com/news/2019/09/25/093223/kepala-retak-saat-demo-rusuh-di-depan-dpr-faisal-amir-tidak-meninggal
https://news.detik.com/berita/d-4720923/keluarga-bantah-kabar-mahasiswa-al-azhar-faisal-amir-tewas-itu-hoax
https://news.detik.com/berita/d-4720923/keluarga-bantah-kabar-mahasiswa-al-azhar-faisal-amir-tewas-itu-hoax
https://megapolitan.kompas.com/read/2019/09/25/12102581/faisal-amir-mahasiswa-al-azhar-yang-demo-di-dpr-dalam-keadaan-kritis
https://megapolitan.kompas.com/read/2019/09/25/12102581/faisal-amir-mahasiswa-al-azhar-yang-demo-di-dpr-dalam-keadaan-kritis


13. Video Mahasiswa Babak Belur  Dipukulin Polisi Saat Aksi Demo RUU 
KUHP

Disinformasi

Penjelasan:
Beredar sebuah video rekaman adanya seorang mahasiswa dengan kondisi berdarah di
bagian  kepala.  Kejadian  dalam  video  itu  disebut  terjadi  ketika  mahasiswa  melakukan
demo RUU KUHP pada 24 September 2019. Video itu diunggah di youtube dan banyak di
bagikan di media sosial dengan judul "Mahasiswa babak belur di pukulin Polisi saat aksi
Demo RUU KUHP".

Setelah dilakukan penelusuran, ditemukan fakta bahwa video tersebut merupakan video
lama yang terjadi pada 2018 lalu. Dilansir dari aceh.tribunnews.com, video demo itu terjadi
di Medan ketika ratusan mahasiswa dari Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) berunjuk rasa
menuntut pemerintah harus menyelesaikan seluruh pelanggaran HAM dan menyelesaikan
segala  konflik  agraria  yang  ada  di  Indonesia.  Demo yang  sempat  diwarnai  kericuhan
tersebut digelar di depan Kantor DPRD Sumut, pada 19 September 2018.
Link Counter:
https://aceh.tribunnews.com/2018/09/20/video-wajah-mahasiswa-berdarah-kena-pukulan-
saat-demo-di-medan-begini-pengakuannya 
https://www.youtube.com/watch?v=UGyoCszXbaw 

https://www.youtube.com/watch?v=UGyoCszXbaw
https://aceh.tribunnews.com/2018/09/20/video-wajah-mahasiswa-berdarah-kena-pukulan-saat-demo-di-medan-begini-pengakuannya
https://aceh.tribunnews.com/2018/09/20/video-wajah-mahasiswa-berdarah-kena-pukulan-saat-demo-di-medan-begini-pengakuannya
https://aceh.tribunnews.com/2018/09/20/video-wajah-mahasiswa-berdarah-kena-pukulan-saat-demo-di-medan-begini-pengakuannya


14. Wanita Hindu di India Dibakar Hidup-Hidup Karena Menghadiri Kebaktian 
Kristen

Disinformasi

Penjelasan:
Beredar di media sosial sebuah video yang memperlihatkan seorang wanita muda dibakar
hidup-hidup. Video tersebut diberikan klaim bahwa korban pembakaran dibunuh karena
menghadiri kebaktian agama Kristen di Madhya Pradesh, India.

Berdasarkan penelusuran, kejadian di video tersebut tidak terjadi di India. Peristiwa naas
tersebut terjadi di Guatemala pada Mei 2015. Kejadian tersebut sendiri  terjadi lantaran
sang wanita disebut  terlibat  dalam kematian seorang pengemudi  taksi.  Video tersebut
kemudian  diberikan  narasi  menyangkut  sentimen  agama  yang  salah  dan  bukan
berdasarkan kejadian yang sebenarnya.
Link Counter:
https://edition.cnn.com/2015/05/27/americas/guatemala-girl-burned-mob/index.html 
https://www.youtube.com/watch?v=WvRkdPruIvo 
https://www.snopes.com/fact-check/young-woman-burned-alive/ 

https://www.snopes.com/fact-check/young-woman-burned-alive/
https://www.youtube.com/watch?v=WvRkdPruIvo
https://edition.cnn.com/2015/05/27/americas/guatemala-girl-burned-mob/index.html


15. KPK Melakukan Pertemuan dengan Mahasiswa Jelang Aksi Demo dan Jadi 
Dalang Penggerak Demo Anarkis

Disinformasi

Penjelasan:
Telah beredar postingan video di media sosial yang menarasikan Komisi Pemberantasan
Korupsi  (KPK)  sedang  rapat  bersama mahasiswa jelang demonstrasi  di  Gedung DPR
pada Selasa (25/9/2019) lalu dan menjadi penggerak demo anarkis mahasiswa.

Dilansir  dari  Kompas.com,  Juru  Bicara  KPK  Febri  Diansyah  meluruskan  informasi
tersebut. Febri mengatakan video tersebut diambil pada tanggal 11-12 September 2019
lalu  saat  KPK menerima audiensi  sejumlah  perwakilan  masyarakat  antikorupsi  seperti
GAK dan akademisi  yang concern  dengan isu  anti  korupsi  serta  perwakilan  Pimpinan
Badan Eksekutif Mahasiswa. Febri juga mengatakan KPK telah mengeluarkan rilis resmi
terkait kegiatan tersebut. Dalam rilis, disebutkan bahwa pertemuan antara mahasiswa dan
aktivis gerakan antikorupsi untuk membahas sejumlah isu yang masih bergulir ketika itu
yakni seleksi calon pimpinan KPK, revisi UU KPK, dan revisi KUHP.
Link Counter:
https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/25/120700265/klarifikasi-video-pertemuan-kpk-dan-
mahasiswa-jelang-demonstrasi 
https://kumparan.com/@kumparannews/saut-bantah-kpk-arahkan-mahasiswa-untuk-demo-duit-
dari-mana-1rvacztgOob 

https://kumparan.com/@kumparannews/saut-bantah-kpk-arahkan-mahasiswa-untuk-demo-duit-dari-mana-1rvacztgOob
https://kumparan.com/@kumparannews/saut-bantah-kpk-arahkan-mahasiswa-untuk-demo-duit-dari-mana-1rvacztgOob
https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/25/120700265/klarifikasi-video-pertemuan-kpk-dan-mahasiswa-jelang-demonstrasi
https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/25/120700265/klarifikasi-video-pertemuan-kpk-dan-mahasiswa-jelang-demonstrasi
https://www.kompas.com/


Laporan Isu Hoaks 26 September 2019 

1. Gas Air Mata Kadaluarsa
Hoaks

Penjelasan :
Telah beredar kabar di media sosial Twitter bahwa polisi mengamankan massa demo di
gedung DPR/MPR menggunakan gas air mata kadaluarsa. Berdasarkan narasi unggahan
menyatakan bahwa gas air mata tersebut sudah kadaluarsa 3 tahun.

Faktanya,  Argo  Yuwono  selaku  Kabid  Humas  Polda  Metro  Jaya  membantah  kabar
tersebut. Argo Yuwono memastikan gas air mata yang digunakan oleh aparat Kepolisian
itu masih standar (bukan kadaluarsa).

Link Counter :
https://www.jawapos.com/nasional/hukum-kriminal/25/09/2019/polisi-bantah-gunakan-
gas-air-mata-kadaluarsa-saat-amankan-demo-dpr/
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4721162/viral-soal-gas-air-mata-kedaluwarsa-
benarkah-jadi-terasa-lebih-pedih
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190925141453-20-433865/polisi-klaim-pakai-
gas-air-mata-standar-tidak-kedaluwarsa

https://www.jawapos.com/nasional/hukum-kriminal/25/09/2019/polisi-bantah-gunakan-gas-air-mata-kadaluarsa-saat-amankan-demo-dpr/
https://www.jawapos.com/nasional/hukum-kriminal/25/09/2019/polisi-bantah-gunakan-gas-air-mata-kadaluarsa-saat-amankan-demo-dpr/
https://www.jawapos.com/nasional/hukum-kriminal/25/09/2019/polisi-bantah-gunakan-gas-air-mata-kadaluarsa-saat-amankan-demo-dpr/
https://www.jawapos.com/nasional/hukum-kriminal/25/09/2019/polisi-bantah-gunakan-gas-air-mata-kadaluarsa-saat-amankan-demo-dpr/
https://www.jawapos.com/nasional/hukum-kriminal/25/09/2019/polisi-bantah-gunakan-gas-air-mata-kadaluarsa-saat-amankan-demo-dpr/
https://www.jawapos.com/nasional/hukum-kriminal/25/09/2019/polisi-bantah-gunakan-gas-air-mata-kadaluarsa-saat-amankan-demo-dpr/


2. Beredar 2 Foto Pria Diduga Pencuri dan Penganiaya Tentara
Hoaks

Penjelasan :
Beredar di media sosial Facebook, dua foto lelaki yang disebut-sebut sebagai terduga
pelaku  pencurian  motor,  sekaligus  penganiaya  Sertu  Bambang  Irawan,  di  Kelurahan
Kebonsari Kulon, Kecamatan Kanigaran.

Faktanya menurut Kasatreskrim Polresta Probolinggo, AKP Nanang Fendi menyatakan
bahwa informasi tersebut tidak benar. AKP Nanang menjelaskan bahwa sejauh ini pihak
kepolisian masih melakukan upaya dalam memburu pelaku.

Link Counter :
https://www.timesindonesia.co.id/read/230435/20190924/233942/beredar-foto-terduga-
pelaku-pembacokan-anggota-kodim-0820-kasatreskrim-itu-hoaks/
https://jatimnow.com/baca-19939-pencuri-pembacok-anggota-tni-probolinggo-hingga-
tewas-diduga-dua-orang
https://turnbackhoax.id/2019/09/25/klarifikasi-sempat-beredar-foto-yang-diklaim-sebagai-
pelaku-pembacokan-anggota-kodim-probolinggo-kasatreskrim-nyatakan-tidak-benar/

https://www.timesindonesia.co.id/read/230435/20190924/233942/beredar-foto-terduga-pelaku-pembacokan-anggota-kodim-0820-kasatreskrim-itu-hoaks/
https://www.timesindonesia.co.id/read/230435/20190924/233942/beredar-foto-terduga-pelaku-pembacokan-anggota-kodim-0820-kasatreskrim-itu-hoaks/
https://www.timesindonesia.co.id/read/230435/20190924/233942/beredar-foto-terduga-pelaku-pembacokan-anggota-kodim-0820-kasatreskrim-itu-hoaks/
https://www.timesindonesia.co.id/read/230435/20190924/233942/beredar-foto-terduga-pelaku-pembacokan-anggota-kodim-0820-kasatreskrim-itu-hoaks/
https://www.timesindonesia.co.id/read/230435/20190924/233942/beredar-foto-terduga-pelaku-pembacokan-anggota-kodim-0820-kasatreskrim-itu-hoaks/
https://www.timesindonesia.co.id/read/230435/20190924/233942/beredar-foto-terduga-pelaku-pembacokan-anggota-kodim-0820-kasatreskrim-itu-hoaks/


3. Pernyataan Rektor UMI Tentang Mimbar Bebas itu Jihad
Hoaks

Penjelasan :
Telah beredar unggahan di media sosial tentang kutipan pernyataan Rektor Universitas
Muslim Indonesia (UMI) Prof. Dr. H. Basri Modding, SE., M.Si yang mengatakan bahwa
mimbar bebas itu wajib dan jihad.

Menanggapi hal tersebut, Kepala Humas UMI, Nurjannah Abna menegaskan bahwa hal
tersebut adalah tidak benar atau hoaks. Rektor UMI tidak pernah membuat pernyataan
seperti yang dikirim oleh oknum yang tidak bertanggung jawab tersebut.
Nurjannah  meminta  kepada  oknum  yang  membuat  dan  menyebarkan  untuk  berhenti
melakukan penyebarluasan kutipan tersebut.

Link Counter :
https://makassar.tribunnews.com/2019/09/24/hoax-pernyataan-rektor-umi-terkait-mimbar-
bebas-itu-jihad
https://www.umi.ac.id/sanggahan-kutipan-pernyataan-rektor-umi-yang-beredar-di-
medsos.html

https://makassar.tribunnews.com/2019/09/24/hoax-pernyataan-rektor-umi-terkait-mimbar-bebas-itu-jihad
https://makassar.tribunnews.com/2019/09/24/hoax-pernyataan-rektor-umi-terkait-mimbar-bebas-itu-jihad
https://makassar.tribunnews.com/2019/09/24/hoax-pernyataan-rektor-umi-terkait-mimbar-bebas-itu-jihad
https://makassar.tribunnews.com/2019/09/24/hoax-pernyataan-rektor-umi-terkait-mimbar-bebas-itu-jihad


4. Ajakan Unjuk Rasa kepada Pelajar Ciamis 
Hoaks

Penjelasan :
Beredar di media sosial Facebook gambar yang bertuliskan seruan dan ajakan kepada
pelajar Ciamis, untuk menggelar aksi unjuk rasa di gedung DPRD Ciamis pada tanggal 26
September 2019.

Faktanya setelah ditelusuri oleh   harapanrakyat.com   pada salah seorang anggota Forum
Musyawarah OSIS SMA Kabupaten Ciamis, yang mengatakan bahwa gambar tersebut
hoaks dan tidak ada rencana aksi unjuk rasa dari pelajar Ciamis.

Link Counter :
https://www.harapanrakyat.com/2019/09/ajakan-unjuk-rasa-kepada-pelajar-ciamis-
ternyata-hoax/

https://www.harapanrakyat.com/2019/09/ajakan-unjuk-rasa-kepada-pelajar-ciamis-ternyata-hoax/
https://www.harapanrakyat.com/2019/09/ajakan-unjuk-rasa-kepada-pelajar-ciamis-ternyata-hoax/
http://harapanrakyat.com/


5. Seruan Rektor UNM Untuk Demo di Depan DPRD Provinsi Sulawesi Selatan
Hoaks

Penjelasan :
Telah beredar di media sosial sebuah meme tentang seruan dan ajakan untuk demo oleh
Rektor Universitas Negeri Makassar (UNM) Prof.Dr.Husain Syam,M.Tp di depan DPRD
Provinsi Sulawesi Selatan.

Faktanya  setelah  dilakukan  penelusuran  Rektor  Universitas  Negeri  Makassar  (UNM)
Prof.Dr.Husain  Syam,M.Tp,  membantah  memberi  instruksi  atau  perintah  kepada
Mahasiswa  UNM  untuk  melakukan  aksi  demokrasi.  Beliau  mengatakan  bahwa  berita
tersebut tidak benar atau hoaks. Beliau juga menegaskan bahwa meme seruan aksi yang
beredar luas di media sosial tersebut tanpa sepengetahuan dirinya. Selain itu Hubungan
Masyarakat  (Humas)  UNM,  Prof.  Dr.  Burhanuddin,  mengatakan bahwa pihak  kampus
sangat menyayangkan kabar yang beredar tersebut.

Link Counter :
https://makassar.tribunnews.com/2019/09/24/meme-rektor-unm-seruan-aksi-demo-prof-
husain-syam-hoax-itu
http://apakabarkampus.com/2019/09/24/berita-hoax-atas-nama-rektor-unm-beredar/
http://sulselekspres.com/2019/09/24/rektor-unm-bantah-sengaja-liburkan-mahasiswanya-
saat-demo/

https://makassar.tribunnews.com/2019/09/24/meme-rektor-unm-seruan-aksi-demo-prof-husain-syam-hoax-itu
https://makassar.tribunnews.com/2019/09/24/meme-rektor-unm-seruan-aksi-demo-prof-husain-syam-hoax-itu
https://makassar.tribunnews.com/2019/09/24/meme-rektor-unm-seruan-aksi-demo-prof-husain-syam-hoax-itu
https://makassar.tribunnews.com/2019/09/24/meme-rektor-unm-seruan-aksi-demo-prof-husain-syam-hoax-itu
https://makassar.tribunnews.com/2019/09/24/meme-rektor-unm-seruan-aksi-demo-prof-husain-syam-hoax-itu


6. Ridwan kamil : Sekolah yan Pinter, Biar Gajadi Polisi
Hoaks

Penjelasan :
Beredar  sebuah  foto  hasil  tangkapan  layar  yang  menunjukan  tweet  Ridwan  Kamil
bertuliskan "Sekolah yg Pinter, Biar Gajadi Polisi".

Melalui  akun  resmi  Instagramnya,  Ridwan  Kamil  menegaskan  bahwa  foto  tangkapan
layar  tersebut  hanyalah  hasil  rekayasa  atau  editan  photoshop  dengan  tujuan  untuk
mengadu domba.

Link Counter :
https://www.instagram.com/p/B23Y17Yg83D/ 

https://www.instagram.com/p/B23Y17Yg83D/


7. Seruan untuk Mahasiswa yang Mengikuti Demonstrasi Usir Para 
Penumpang Gelap

Disinformasi

Penjelasan :
Telah beredar  sebuah postingan yang berisi  seruan untuk mahasiswa yang mengikuti
demonstrasi  usir  para  penumpang  gelap  dalam  foto  tersebut  nampak  Sri  Bintang
Pamungkas dengan beberapa orang disekelilingnya.

Faktanya  adalah  foto  dalam konten  tersebut  bukan  pada  kegiatan  demonstrasi  pada
tanggal 24 September 2019 kemarin. Foto asli pertama kali diunggah pada 11 September
2019 dan tidak ada kaitannya dengan demonstrasi mahasiswa kemarin.

Link Counter :
http://kabarpolitik.com/turn-back-hoax-salah-mahasiswa-usir-para-penumpang-gelap-ini/
https://www.youtube.com/watch?v=OnnACVV3sVE

http://kabarpolitik.com/turn-back-hoax-salah-mahasiswa-usir-para-penumpang-gelap-ini/
http://kabarpolitik.com/turn-back-hoax-salah-mahasiswa-usir-para-penumpang-gelap-ini/


8. Demo Mahasiswa di Depan Gedung DPR RI untuk Gagalkan Pelantikan 
Jokowi Sebagai Presiden

Disinformasi

Penjelasan :
Telah  beredar  postingan  di  media  sosial  Twitter  yang  menuliskan  isu  bahwa  demo
mahasiswa yang dilakukan di  depan Gedung DPR RI  bertujuan untuk  menggagalkan
pelantikan Jokowi sebagai Presiden RI.

Faktanya, setelah ditelusuri  melalui   tribunnews.com   Ketua Departemen Internal Aliansi
Mahasiswa Jawa Barat, Wisnu Bayu Aji menegaskan mahasiswa yang datang dalam aksi
di  depan Gedung DPR RI  tidak  memiliki  kepentingan politik,  misalnya menggagalkan
pelantikan  Joko  Widodo-Ma’ruf  Amin  sebagai  presiden  dan  wakil  presiden  pada  20
Oktober 2019. Bayu mengatakan memilih sendiri mahasiswa yang ikut ke dalam aksi ini,
ia juga memastikan tak ada penyusup yang hadir dalam aksi ini. Hal yang sama juga
disampaikan  oleh  Ketua  Badan  Eksekutif  Mahasiswa  Universitas  Indonesia,  Manik
Marganamahendra bahwa tidak ada tujuan dari  para mahasiswa untuk  melengserkan
rezim maupun membatalkan pelantikan presiden wakil presiden. Adapun tujuan mereka
berunjuk rasa adalah menentang revisi Undang-Undang KPK yang telah disahkan dan
juga Rancangan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (RKUHP).

Link Counter :
https://www.tribunnews.com/nasional/2019/09/24/demo-di-gedung-dpr-mahasiswa-
bantah-hendak-gagalkan-pelantikan-jokowi-sebagai-presiden
https://megapolitan.kompas.com/read/2019/09/24/12350631/demo-di-dpr-mahasiswa-
tegaskan-bukan-untuk-gagalkan-pelantikan-jokowi

https://megapolitan.kompas.com/read/2019/09/24/12350631/demo-di-dpr-mahasiswa-tegaskan-bukan-untuk-gagalkan-pelantikan-jokowi
https://megapolitan.kompas.com/read/2019/09/24/12350631/demo-di-dpr-mahasiswa-tegaskan-bukan-untuk-gagalkan-pelantikan-jokowi
https://www.tribunnews.com/nasional/2019/09/24/demo-di-gedung-dpr-mahasiswa-bantah-hendak-gagalkan-pelantikan-jokowi-sebagai-presiden
https://www.tribunnews.com/nasional/2019/09/24/demo-di-gedung-dpr-mahasiswa-bantah-hendak-gagalkan-pelantikan-jokowi-sebagai-presiden
http://tribunnews.com/


9. Video Umat Muslim Digiring ke Dalam Kamar Gas Berjalan
Disinformasi

Penjelasan :
Beredar di media sosial Facebook sebuah video mengenai sekelompok orang yang digiring dan
dikunci di dalam sebuah kamar gas berjalan. Video tersebut diberikan narasi bahwa perlakuan
kejam tersebut dilakukan oleh Israel kepada umat Muslim.

Berdasarkan penelusuran, video tersebut bukanlah dokumentasi atas kejahatan perang ataupun
kekejaman dari Israel kepada umat Muslim. Video tersebut diambil dari opening scene sebuah film
pendek Swedia berjudul World of Glory (Härlig är jorden) yang disutradarai oleh Roy Andersson.
Video tersebut kemudian diberikan narasi yang bersifat provokatif untuk menimbulkan sentimen
negatif.

Link Counter :
https://www.snopes.com/fact-check/mobile-gas-chamber/
https://www.youtube.com/watch?v=qPjtgaNQToA

https://www.youtube.com/watch?v=qPjtgaNQToA
https://www.snopes.com/fact-check/mobile-gas-chamber/


10. UU Pesantren Ikut Mengurusi Sekolah Minggu Umat Kristen
Disinformasi

Penjelasan :
Beredar isu tentang adanya pasal dalam UU Pesantren yang mengatur tentang sekolah minggu
umat Kristen yang baru saja disahkan pada sidang paripurna 24 September lalu. Sebuah akun
twitter  bahkan  mencantumkan  bunyi  pasal  69  yang  disebut  merupakan  bagian  dari  Undang-
Undang Pesantren.

Setelah dilakukan penelusuran, informasi terkait adanya pasal 69 tentang sekolah minggu dalam
UU Pesantren yang disahkan adalah tidak benar. Draf UU Pesantren sendiri hanya berisi 55 pasal.
Dilansir dari   news.detik.com  , Wakil Ketua Komisi VIII DPR Ace Hasan Syadzily menegaskan UU
Pesantren  tidak  mengatur  Sekolah  Minggu  atau  semacamnya.  UU  Pesantren  hanya  fokus
mengatur  tentang  pesantren.  Adapun  pasal  69  yang  dicantumkan  dalam  twitter  tersebut
merupakan draft lama ketika UU pesantren masih dalam bentuk RUU Pesantren dan Pendidikan
Keagamaan. Pasal tersebut sudah dihapus ketika  RUU Pesantren dan Pendidikan Keagamaan
diganti menjadi UU Pesantren. 

Link Counter :
https://news.detik.com/berita/d-4721341/dpr-uu-pesantren-tak-atur-sekolah-minggu-belum-baca-
jangan-tebar-hoax

https://news.detik.com/berita/d-4721341/dpr-uu-pesantren-tak-atur-sekolah-minggu-belum-baca-jangan-tebar-hoax
https://news.detik.com/berita/d-4721341/dpr-uu-pesantren-tak-atur-sekolah-minggu-belum-baca-jangan-tebar-hoax
http://news.detik.com/


11. Toilet Tanpa Sekat di Stasiun Ciamis
Disinformasi

Penjelasan :
Beredar di sosial media sebuah unggahan mengenai toilet yang memperlihatkan beberapa kloset
berdampingan tanpa sekat di Stasiun Ciamis.

Menanggapi  kabar  yang  beredar  tersebut,  dilansir  dari   kompas.com   Manager  Humas PT KAI
Daops 2 Bandung Noxy Citrea mengatakan, toilet di Stasiun Ciamis itu masih dalam perbaikan.
Bupati Ciamis Herdiat Sunarya melalui akun Instagram nya juga ikut menanggapi hal tersebut. Ia
menjelaskan bahwa pihaknya langsung meninjau lokasi dan dan menegaskan bahwa toilet masih
dalam keadaan perbaikan bukan sengaja dirancang seperti itu. Ia menghimbau untuk masyarakat
agar  memahami  informasi  secara  rinci  dan  jangan  terpengaruh  hal  yang  belum  tentu
kebenarannya.

Link Counter :
https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/21/182000065/-klarifikasi-toilet-tanpa-sekat-di-stasiun-
ciamis?page=all
https://www.instagram.com/p/B2otRAXl9Cd/

https://www.instagram.com/p/B2otRAXl9Cd/
https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/21/182000065/-klarifikasi-toilet-tanpa-sekat-di-stasiun-ciamis?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/21/182000065/-klarifikasi-toilet-tanpa-sekat-di-stasiun-ciamis?page=all
http://kompas.com/


Laporan Isu Hoaks 27 September 2019

1. Poster Gerakan Pelajar Sidoarjo
Hoaks

Penjelasan :
Beredar di media sosial sebuah poster yang berisi pengumuman untuk seluruh pelajar
SMA/SMK di Sidoarjo bertema Gerakan Pelajar Sidoarjo (GPS). Poster tersebut berisi
ajakan untuk mengosongkan sekolah dan belajar di luar pada tanggal 26 September 2019
pukul 11.00 bertitik kumpul di GOR Sidoarjo menuju tugu pahlawan Surabaya.

Kombes Pol  Zain  Dwi  Nugroho selaku Kapolresta  Sidoarjo  menegaskan ajakan yang
beredar di media sosial tersebut tidak benar, hingga saat ini pihaknya sudah melakukan
pengecekan di setiap sekolah. Dapat dipastikan kabar tersebut adalah hoaks.

Link Counter :
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-4722382/viral-poster-pelajar-smk-di-sidoarjo-
diajak-demo-polisi-itu-hoaks 

https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-4722382/viral-poster-pelajar-smk-di-sidoarjo-diajak-demo-polisi-itu-hoaks
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-4722382/viral-poster-pelajar-smk-di-sidoarjo-diajak-demo-polisi-itu-hoaks


2. Suporter Viking Kebomania dan The Jak Bersatu Tolak RUU KUHP
Hoaks

Penjelasan :
Telah beredar sebuah postingan berisi selebaran Suporter Viking Kebomania dan The Jak
bersatu tolak RUU KUHP pada hari kamis, 26 September 2019 jam 13.00 WIB di gedung
DPR Jakarta.

Faktanya,  selebaran  tersebut  telah  diklarifikasi  oleh  Ketua  The  Jak  dan  Jendral
Kebomania bahwa kabar tentang suporter bola yang akan menggelar unjuk rasa menolak
revisi KUHP di gedung DPR ternyata tidak benar dan disarankan tidak memakai atribut
suporter bola.

Link Counter :
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4072252/cek-fakta-viking-kabomania-dan-the-
jak-bersatu-tolak-ruu-kuhp-ini-faktanya
https://www.liputan6.com/bola/read/4071446/ketua-the-jakmania-tanggapi-seruan-
suporter-untuk-ikut-demo-tolak-ruu-kuhp 

https://www.liputan6.com/bola/read/4071446/ketua-the-jakmania-tanggapi-seruan-suporter-untuk-ikut-demo-tolak-ruu-kuhp
https://www.liputan6.com/bola/read/4071446/ketua-the-jakmania-tanggapi-seruan-suporter-untuk-ikut-demo-tolak-ruu-kuhp
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4072252/cek-fakta-viking-kabomania-dan-the-jak-bersatu-tolak-ruu-kuhp-ini-faktanya
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4072252/cek-fakta-viking-kabomania-dan-the-jak-bersatu-tolak-ruu-kuhp-ini-faktanya


3.  Ajakan ke Pelajar DIY untuk Acara “Indonesia Bergerak”
Hoaks

Penjelasan :
Beredar pesan di media sosial Facebook tentang ajakan pada pelajar Daerah Istimewa
Yogyakarta” untuk mengikuti acara dengan tema “Siswa/Siswi Indonesia Bergerak” yang
akan dilaksanakan pada tanggal 30 September 2019 di Tugu sampai KM 0.

Faktanya adalah berita tersebut hoaks atau tidak benar. Dilansir dari Gatra.com Kepala
Bidang  Humas  Polda  DIY  Yulianto  menyatakan  bahwa  sudah  melakukan  koordinasi
dengan seluruh Polsek DIY dan tidak ada surat pemberitahuan maupun permohonan izin
kegiatan  senin  depan.  Begitu  juga  keterangan  dari  Kepala  Dinas  Pendidikan
Kepemudaan dan Olahraga DIY Baskoro Aji,  bahwa ia memerintahkan seluruh kepala
sekolah menengah untuk tidak mengizinkan siswanya memenuhi undangan tersebut. 

Link Counter :
https://www.gatra.com/detail/news/447290/politik/hoaks-ajakan-ke-pelajar-diy-untuk-
demo-indonesia-bergerak# 
https://kabarkota.com/disdikpora-diy-larang-siswa-ikuti-acara-siswa-siswi-indonesia-
bergerak 

https://kabarkota.com/disdikpora-diy-larang-siswa-ikuti-acara-siswa-siswi-indonesia-bergerak
https://kabarkota.com/disdikpora-diy-larang-siswa-ikuti-acara-siswa-siswi-indonesia-bergerak
https://www.gatra.com/detail/news/447290/politik/hoaks-ajakan-ke-pelajar-diy-untuk-demo-indonesia-bergerak#
https://www.gatra.com/detail/news/447290/politik/hoaks-ajakan-ke-pelajar-diy-untuk-demo-indonesia-bergerak#


4. Sriwijaya Air Berhenti Beroperasi
 Hoaks

Penjelasan :
Beredar  kabar  di  sosial  media  yang  menyebutkan  bahwa  perusahaan  maskapai
penerbangan  Sriwijaya Air sudah berhenti beroperasi. 

Menanggapi beredarnya kabar tersebut dilansir dari antaranews.com, Direktur Komersial
PT Sriwijaya Air Rifai Taberi dalam keterangan tertulis, menyatakan bahwa hingga saat ini
Sriwijaya Air masih beroperasi secara normal. Ia mengatakan " Informasi stop operasi itu
tidak  benar.  Hingga  saat  ini  Sriwijaya  Air  masih  beroperasi  melayani  pelanggan  dan
reservasi pun tetap kami buka". Ia juga menghimbau kepada seluruh masyarakat maupun
mitra  kerja  dan mitra  usaha agar  tidak  resah dalam memilih  pelayanan penerbangan
bersama Sriwijaya Air.

Link Counter :
https://www.antaranews.com/berita/1082936/sriwijaya-air-bantah-berhenti-beroperasi 
https://ekonomi.bisnis.com/read/20190926/98/1152661/sriwijaya-air-group-bantah-kabar-
stop-operasi 
https://www.tribunnews.com/bisnis/2019/09/26/dikabarkan-berhenti-beroperasi-sriwijaya-
air-pastikan-operasional-perusahaan-masih-berjalan-normal 

https://www.tribunnews.com/bisnis/2019/09/26/dikabarkan-berhenti-beroperasi-sriwijaya-air-pastikan-operasional-perusahaan-masih-berjalan-normal
https://www.tribunnews.com/bisnis/2019/09/26/dikabarkan-berhenti-beroperasi-sriwijaya-air-pastikan-operasional-perusahaan-masih-berjalan-normal
https://ekonomi.bisnis.com/read/20190926/98/1152661/sriwijaya-air-group-bantah-kabar-stop-operasi
https://ekonomi.bisnis.com/read/20190926/98/1152661/sriwijaya-air-group-bantah-kabar-stop-operasi
https://www.antaranews.com/berita/1082936/sriwijaya-air-bantah-berhenti-beroperasi


5. Ajakan untuk Mengosongkan Kelas Bagi Dosen dan Mahasiswa UNISRI
Hoaks

Penjelasan :
Beredar sebuah poster di media sosial tentang ajakan yang ditujukan kepada Mahasiswa,
Dosen, dan Warga Kampus di lingkungan Universitas Slamet Riyadi (UNISRI) Solo untuk
mengosongkan kelas pada tanggal 24 September 2019.

Faktanya  setelah  dilakukan  penelusuran  lebih  lanjut,  dilansir  dari  solopos.com  Wakil
Rektor III Bidang Kemahasiswaan Alumni dan Kerja Sama UNISRI, Sutoyo mengatakan
bahwa informasi yang beredar di media sosial tersebut tidak benar atau hoaks. Beliau
menjelaskan bahwa ajakan tersebut bukan berasal dari pihak kampus UNISRI. Sutoyo
menegaskan  poster  tersebut  berasal  dari  pihak  yang  tidak  bertanggung  jawab  dan
menyesatkan.  Sutoyo juga menjelaskan bahwa pihaknya sudah membentuk tim untuk
melacak pelaku yang membuat poster ajakan mengosongkan kelas di UNISRI tersebut.

Link Counter :
https://www.solopos.com/beredar-ajakan-libur-kuliah-demi-aksi-di-jalan-unisri-solo-itu-
sangat-menyesatkan-1020200# 

https://www.solopos.com/beredar-ajakan-libur-kuliah-demi-aksi-di-jalan-unisri-solo-itu-sangat-menyesatkan-1020200#
https://www.solopos.com/beredar-ajakan-libur-kuliah-demi-aksi-di-jalan-unisri-solo-itu-sangat-menyesatkan-1020200#


6. Buah Semangka Terbesar di Dunia
Hoaks

Penjelasan :
Beredar sebuah video singkat yang diposting di media sosial. Video tersebut berisi buah
semangka besar yang diangkut oleh truk. Narasi dalam postingan tersebut mengklaim
bahwa ini adalah buah semangka terbesar di Dunia.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim tersebut tidak benar. Dalam video tersebut
bukanlah buah semangka yang sesungguhnya melainkan tangki  air  yang dibuat  mirip
seperti  semangka.  Sedangkan  buah  semangka  terbesar  menurut  Guinness  World
Records memiliki berat 159 kg.

Link Counter :
www.hoaxorfact.commelon-video.html 
https://www.guinnessworldrecords.com/world-records/heaviest-watermelon 
https://www.youtube.com/watch?v=VMalge8K2_o 

https://www.youtube.com/watch?v=VMalge8K2_o
https://www.guinnessworldrecords.com/world-records/heaviest-watermelon
http://www.hoaxorfact.commelon-video.html/


7. Video Pelajar STM Banten Demo ke Jakarta
Disinformasi

Penjelasan :
Telah beredar di media sosial platform Facebook, tentang sebuah unggahan video demo
pelajar STM Serang Banten menuju Jakarta.

Faktanya, AKBP Edhi Cahyono selaku Kepala Polres Kota Serang menyatakan bahwa
setelah dilakukan mapping informasi tersebut tidak benar. Edhi menyebutkan dalam video
tersebut bukan demo, melainkan para pelajar hendak pulang sekolah, sebab pelajar yang
pulang sekolah di Serang selalu dikawal oleh polisi bagian Satuan Lalu Lintas guna untuk
ketertiban dan keamanan.

Link Counter :
https://banten.suara.com/read/2019/09/25/163746/viral-anak-stm-banten-aksi-ke-jakarta-
polisi-itu-pelajar-nyeberang-jalan 
https://www.vivanews.com/berita/nasional/9588-video-pelajar-stm-banten-demo-di-
jakarta-ternyata-bubaran-sekolah 

https://www.vivanews.com/berita/nasional/9588-video-pelajar-stm-banten-demo-di-jakarta-ternyata-bubaran-sekolah
https://www.vivanews.com/berita/nasional/9588-video-pelajar-stm-banten-demo-di-jakarta-ternyata-bubaran-sekolah
https://banten.suara.com/read/2019/09/25/163746/viral-anak-stm-banten-aksi-ke-jakarta-polisi-itu-pelajar-nyeberang-jalan
https://banten.suara.com/read/2019/09/25/163746/viral-anak-stm-banten-aksi-ke-jakarta-polisi-itu-pelajar-nyeberang-jalan


8. Ibu Penyusup dan Provokator ASN Disdik Kota Bandung
Disinformasi

Penjelasan :
Telah  beredar  sebuah  postingan  yang  memberikan  informasi  tentang  seorang  ibu
penyusup dan provokator ASN Disdik Kota Bandung atas nama Nining Wiatiningsih.

Faktanya, pihak kepolisian dari Polda Jabar Satuan Cyber Crime dan Mabes Polri telah
mengkonfirmasi langsung serta dipastikan bahwa ibu-ibu di  video viral  tersebut  bukan
Wiatiningsih. Pihak berwajib tidak menemukan kesamaan muka Wiatiningsih dengan ibu-
ibu penyusup dalam demo mahasiswa di  Bogor yang videonya viral  tersebar di  dunia
maya.

Link Counter :
http://pasjabar.com/kadisdik-sebut-hoax-ibu-penyusup-dan-provokator-siswa-asn-disdik-
kota-bandung/ 
http://www.galamedianews.com/bandung-raya/234973/hikmat-bantah-asn-guru-kota-
bandung-ikut-demontrasi-di-bogor.html 

http://www.galamedianews.com/bandung-raya/234973/hikmat-bantah-asn-guru-kota-bandung-ikut-demontrasi-di-bogor.html
http://www.galamedianews.com/bandung-raya/234973/hikmat-bantah-asn-guru-kota-bandung-ikut-demontrasi-di-bogor.html
http://pasjabar.com/kadisdik-sebut-hoax-ibu-penyusup-dan-provokator-siswa-asn-disdik-kota-bandung/
http://pasjabar.com/kadisdik-sebut-hoax-ibu-penyusup-dan-provokator-siswa-asn-disdik-kota-bandung/


9. Peristiwa Meninggalnya Bagus Siswa SMK Al Jihad
Disinformasi

Penjelasan :
Diunggah sebuah postingan media sosial  dengan foto salah satu siswa SMK Al Jihad
yaitu  Bagus  Putra  Mahendra dengan  narasi  postingan yang mengklaim bahwa siswa
tersebut meninggal dunia karena menghindari bentrokan dengan aparat kepolisian ketika
rencana aksi mereka dihadang aparat.

Faktanya, dijelaskan oleh Plt Kanit Lakalantas Polres Jakarta Utara, Ipda Farmal bahwa
peristiwa yang menimpa Almarhum Bagus adalah murni kecelakaan dan bukan karena
adanya pengejaran dan bentrokan dengan aparat kepolisian. Bagus mengalami luka yang
cukup parah di bagian punggung hingga meninggal dunia akibat kecelakaan tersebut.

Link Counter :
https://megapolitan.kompas.com/read/2019/09/26/12265961/tewas-saat-ingin-ikut-demo-
bagus-izin-pulang-sore-dan-minta-tambahan 
https://www.suara.com/news/2019/09/26/214941/kpai-siswa-yang-meninggal-bukan-mau-
ataupun-pulang-aksi-di-dpr 
https://news.detik.com/berita/d-4722618/viral-pelajar-tewas-saat-hendak-ikut-demo-dpr-
begini-kejadiannya 
https://jateng.tribunnews.com/2019/09/26/bagus-putra-mahendra-pelajar-yang-tewas-
saat-ingin-ikut-demo-kemarin-dimakamkam-di-brebes?page=2 

https://jateng.tribunnews.com/2019/09/26/bagus-putra-mahendra-pelajar-yang-tewas-saat-ingin-ikut-demo-kemarin-dimakamkam-di-brebes?page=2
https://jateng.tribunnews.com/2019/09/26/bagus-putra-mahendra-pelajar-yang-tewas-saat-ingin-ikut-demo-kemarin-dimakamkam-di-brebes?page=2
https://news.detik.com/berita/d-4722618/viral-pelajar-tewas-saat-hendak-ikut-demo-dpr-begini-kejadiannya
https://news.detik.com/berita/d-4722618/viral-pelajar-tewas-saat-hendak-ikut-demo-dpr-begini-kejadiannya
https://www.suara.com/news/2019/09/26/214941/kpai-siswa-yang-meninggal-bukan-mau-ataupun-pulang-aksi-di-dpr
https://www.suara.com/news/2019/09/26/214941/kpai-siswa-yang-meninggal-bukan-mau-ataupun-pulang-aksi-di-dpr
https://megapolitan.kompas.com/read/2019/09/26/12265961/tewas-saat-ingin-ikut-demo-bagus-izin-pulang-sore-dan-minta-tambahan
https://megapolitan.kompas.com/read/2019/09/26/12265961/tewas-saat-ingin-ikut-demo-bagus-izin-pulang-sore-dan-minta-tambahan


10. Jokowi Dituntut Mundur dari Presiden oleh BEM Seluruh Indonesia 
Disinformasi

Penjelasan :
Sebuah akun Facebook diketahui telah mengunggah tautan artikel yang mengklaim  BEM
(Badan  Eksekutif  Mahasiswa)  seluruh  Indonesia  menuntut  Jokowi  mundur  sebagai
Presiden.

Faktanya, kabar tentang tuntutan mahasiswa yang minta Jokowi mundur ternyata tidak
tepat. Aksi unjuk rasa yang dilakukan mahasiswa dari berbagai universitas belakangan ini
bukan bermaksud menuntut mundur ataupun menjatuhkan Jokowi dari jabatannya. Aksi
serentak  yang  digelar  mahasiswa  sejak  Selasa  24  September  2019  bertujuan  untuk
menuntut DPR dan Pemerintah membatalkan revisi sejumlah undang-undang (UU KPK
hasil revisi dan RKUHP).

Link Counter :
https://www.tribunnews.com/nasional/2019/09/24/mahasiswa-demo-bukan-untuk-
lengserkan-jokowi-melainkan-hanya-menuntut-pembatalan-rkuhp-dan-uu-kpk 
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4072192/cek-fakta-mahasiswa-berdemo-di-dpr-
untuk-menuntut-jokowi-mundur-ini-faktanya 

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4072192/cek-fakta-mahasiswa-berdemo-di-dpr-untuk-menuntut-jokowi-mundur-ini-faktanya
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4072192/cek-fakta-mahasiswa-berdemo-di-dpr-untuk-menuntut-jokowi-mundur-ini-faktanya
https://www.tribunnews.com/nasional/2019/09/24/mahasiswa-demo-bukan-untuk-lengserkan-jokowi-melainkan-hanya-menuntut-pembatalan-rkuhp-dan-uu-kpk
https://www.tribunnews.com/nasional/2019/09/24/mahasiswa-demo-bukan-untuk-lengserkan-jokowi-melainkan-hanya-menuntut-pembatalan-rkuhp-dan-uu-kpk


11. Kemarin Anak STM Demo, Sekarang Anak SD Ikut Demo Juga
Disinformasi

Penjelasan :
Beredar di media sosial sebuah gambar sekelompok anak Sekolah Dasar (SD) tengah
berdemo bersama orang dewasa.  Foto tersebut  diberikan narasi  “anak SD ikut  demo
juga… kemarin anak STM/SMA… anak SD saja paham… kalau ini negara sedang tidak
beres”. Narasi tersebut seolah merujuk kepada serangkaian demo yang berlangsung di
DPR yang lalu.

Berdasarkan penelusuran, foto ini merupakan foto anak SD yang melakukan unjuk rasa di
DPRD Palopo akibat kisruh Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) pada tahun 2018
lalu. Artinya, foto ini tidak memiliki hubungan dengan rangkaian demo yang terjadi di DPR
pada September 2019 ini.  Selain itu, spanduk pada foto yang beredar di media sosial
tersebut telah dimodifikasi sedemikian rupa sehingga terlihat seolah-olah foto terkini.

Link Counter :
https://medan.kompas.com/read/2018/07/23/18472871/lppa-palopo-aksi-demo-yang-
libatkan-siswa-sd-langgar-uu-perlindungan-anak 

https://medan.kompas.com/read/2018/07/23/18472871/lppa-palopo-aksi-demo-yang-libatkan-siswa-sd-langgar-uu-perlindungan-anak
https://medan.kompas.com/read/2018/07/23/18472871/lppa-palopo-aksi-demo-yang-libatkan-siswa-sd-langgar-uu-perlindungan-anak


12. Novel Baswedan di Bandara Pergi Berlibur
Disinformasi

Penjelasan :
Beredar  informasi  di  media  sosial  unggahan  di  twitter  yang  bernarasi  bahwa  Novel
Baswedan pergi berlibur bersama anak dan istrinya.

Faktanya,  menurut  anggota  tim  kuasa  hukum  Novel  Baswedan,  Alggiffari  Aqsa
membantah narasi yang menyebut Novel hendak pergi berlibur. Ia menjelaskan, kala itu
Novel  tengah  mengantri  di  bandara  untuk  pergi  berobat  ke  Singapura.  Aqsa  juga
mempertegas bahwa dirinya ketemu jumat kemarin dengan Novel, beliau bilang akan ke
Singapura untuk berobat.

Link Counter :
https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/26/154015965/klarifikasi-foto-novel-
baswedan-di-bandara 

https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/26/154015965/klarifikasi-foto-novel-baswedan-di-bandara
https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/26/154015965/klarifikasi-foto-novel-baswedan-di-bandara


Laporan Isu Hoaks 28 September 2019

1. Larangan Membawa Mobil Dinas ke Kantor Karena Adanya Aksi Demo 
di Makassar

Hoaks

Penjelasan :
Beredar  pesan  berantai  di  WhatsApp  sebuah  pesan  yang  isinya  berupa  himbauan
larangan kepada ASN untuk tidak menggunakan mobil  dinas ke kantor terkait  adanya
demo besar besaran pada hari Jumat tanggal 27 September 2019 setelah shalat Jumat.

Kepala  Humas  Pemprov  Sulsel,  Devo  Khadafi  membantah  adanya  edaran  larangan
penggunaan mobil dinas tersebut. Devo mengatakan tidak ada himbauan secara resmi
terkait  hal ini.  Pj  Walikota Makassar Iqbal Suhaeb juga membantah adanya himbauan
tersebut, Iqbal menyebut himbauan tersebut bisa merujuk ke pemerintah di daerah lain.
Link Counter :
https://news.detik.com/berita/d-4724105/pemprov-sulsel-pastikan-broadcast-larangan-
bawa-mobil-dinas-karena-demo-hoax/2 

https://news.detik.com/berita/d-4724105/pemprov-sulsel-pastikan-broadcast-larangan-bawa-mobil-dinas-karena-demo-hoax/2
https://news.detik.com/berita/d-4724105/pemprov-sulsel-pastikan-broadcast-larangan-bawa-mobil-dinas-karena-demo-hoax/2


2. Sinyal Internet Dimatikan di Seluruh Indonesia dan Semua Aktifitas di 
Media Sosial Dipantau

Hoaks

Penjelasan :
Beredar  pesan berantai  di  media sosial  WhatsApp pada September 2019 yang berisi
informasi bahwa sinyal internet dimatikan atau di berhentikan di seluruh Indonesia mulai
pukul 18:00 sampai dengan 20:00. Dalam pesan tersebut juga berisi himbauan bahwa
semua aktifitas di handphone akan dipantau.

Faktanya  informasi  dari  pesan  berantai  tersebut  adalah  tidak  benar  alias  hoaks.
Kementerian Komunikasi dan Informatika tidak melakukan pembatasan akses internet,
seperti informasi yang tersebar melalui pesan berantai tersebut. 



3. Video Penganiayaan di Pondok Pesantren Darul Huffaz Pesawaran
Hoaks

Penjelasan :
Beredar  sebuah  postingan  di  media  sosial  yang  mengunggah  sebuah  video
penganiayaan terhadap santri.  Video tersebut bernarasi "Alhamdulillah...akhirnya dapat
informasi. Pelaku adalah kakak kelas atau senior.Korban tidak tahu kesalahannya. Lokasi
kejadian di ponpes Darul Huffaz Pesawaran Lampung."

Faktanya  setelah  dilakukan  penelusuran  dilansir  dari  radarlampung.co.id Kapolres
Pesawaran, AKBP Ponpon Ardianto Sunggoro mengatakan bahwa dari hasil pemeriksaan
kejadian  penganiayaan  tersebut  dipastikan  bukan  di  Pondok  Pesantren  Darul  Huffaz.
Setelah  pihaknya  melakukan  pengecekan  menuju  kamar-kamar  santri  di  Pondok
Pesantren Darul Huffaz, yang mana ditemukan fakta bahwa memang terdapat perbedaan
antara ruang kamar dalam video berdurasi 29 detik dengan ruang kamar asrama santri
Pondok  Pesantren  Darul  Huffaz.  Selain  itu  Humas  Pondok  Pesantren  Darul  Huffaz
Wawan  mengatakan  bahwa  informasi  tersebut  tidak  benar  atau  hoaks.  Manajemen
Pondok Pesantren sangat menyayangkan beredarnya video tersebut.
Link Counter :
https://radarlampung.co.id/2019/09/24/kapolres-video-penganiayaan-yang-viral-bukan-di-
ponpes-pesawaran/ 
http://www.rmollampung.com/read/2019/09/24/11175/Hoaks,-Video-Penganiayaan-Di-
Pesantren-Darul-Huffaz-Pesawaran-?page=1 
http://www.ppdh.ponpes.id/detailpost/jajaran-polres-pesawaran-klarifikasi-ke-darul-huffaz 

http://www.ppdh.ponpes.id/detailpost/jajaran-polres-pesawaran-klarifikasi-ke-darul-huffaz
http://www.rmollampung.com/read/2019/09/24/11175/Hoaks,-Video-Penganiayaan-Di-Pesantren-Darul-Huffaz-Pesawaran-?page=1
http://www.rmollampung.com/read/2019/09/24/11175/Hoaks,-Video-Penganiayaan-Di-Pesantren-Darul-Huffaz-Pesawaran-?page=1
https://radarlampung.co.id/2019/09/24/kapolres-video-penganiayaan-yang-viral-bukan-di-ponpes-pesawaran/
https://radarlampung.co.id/2019/09/24/kapolres-video-penganiayaan-yang-viral-bukan-di-ponpes-pesawaran/
https://radarlampung.co.id/


4. Amanat TAP MPR RI NO.6 Tahun 2000 Presiden Tak Dipercaya Rakyat 
Wajib Mundur

Hoaks

Penjelasan:
Beredar sebuah unggahan di  media sosial  yang menyebutkan isi  dari  TAP MPR NO.6
Tahun 2000 adalah seorang pemimpin  jika  tidak dikehendaki  oleh rakyat,  maka harus
mundur tanpa menunggu proses hukum. Pernyataan ini juga muncul di spanduk peserta
aksi Mujahid 212 pada Sabtu, 28 September 2019 pagi.

Setelah ditelusuri, isi Amanat TAP MPR RI NO. 6 Tahun 2000 adalah mengatur tentang
Pemisahan Tentara Nasional Indonesia dan Kepolisian Negara Republik Indonesia, bukan
mengatur  presiden  bisa  mundur  dari  jabatannya  bila  rakyat  tak  dipercaya  lagi  oleh
masyarakat.
Link Counter:
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190928121530-20-434936/riuh-aksi-mujahid-
212-salah-spanduk-tap-mpr 
https://pusatdata.hukumonline.com/js/pdfjs/web/viewer.html?
file=/pusatdata/viewfile/lt4ffe8da15bbcd/parent/lt4ffe8d256bf00 
https://m.hukumonline.com/pusatdata/detail/lt4ffe8d256bf00/node/657/tap-mpr-
novi_mpr_2000-tahun-2000-pemisahan-tentara-nasional-indonesia-dan-kepolisian-negara-
republik-indonesia# 
https://turnbackhoax.id/2019/09/28/salah-amanat-tap-mpr-ri-no-6-tahun-2000-presiden-
tak-dipercaya-rakyat-wajib-mundur/ 

https://turnbackhoax.id/2019/09/28/salah-amanat-tap-mpr-ri-no-6-tahun-2000-presiden-tak-dipercaya-rakyat-wajib-mundur/
https://turnbackhoax.id/2019/09/28/salah-amanat-tap-mpr-ri-no-6-tahun-2000-presiden-tak-dipercaya-rakyat-wajib-mundur/
https://m.hukumonline.com/pusatdata/detail/lt4ffe8d256bf00/node/657/tap-mpr-novi_mpr_2000-tahun-2000-pemisahan-tentara-nasional-indonesia-dan-kepolisian-negara-republik-indonesia
https://m.hukumonline.com/pusatdata/detail/lt4ffe8d256bf00/node/657/tap-mpr-novi_mpr_2000-tahun-2000-pemisahan-tentara-nasional-indonesia-dan-kepolisian-negara-republik-indonesia
https://m.hukumonline.com/pusatdata/detail/lt4ffe8d256bf00/node/657/tap-mpr-novi_mpr_2000-tahun-2000-pemisahan-tentara-nasional-indonesia-dan-kepolisian-negara-republik-indonesia
https://pusatdata.hukumonline.com/js/pdfjs/web/viewer.html?file=/pusatdata/viewfile/lt4ffe8da15bbcd/parent/lt4ffe8d256bf00
https://pusatdata.hukumonline.com/js/pdfjs/web/viewer.html?file=/pusatdata/viewfile/lt4ffe8da15bbcd/parent/lt4ffe8d256bf00
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190928121530-20-434936/riuh-aksi-mujahid-212-salah-spanduk-tap-mpr
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190928121530-20-434936/riuh-aksi-mujahid-212-salah-spanduk-tap-mpr


5. Lari Menyelamatkan Diri Dari Gempa dan Tsunami di Ambon
Hoaks

Penjelasan:
Beredar isu di media sosial sebuah video dengan narasi “Smntara sbagian sumatra, jawa,
sulawesi,  jlanan di  penuhi  masa aksi  demo...  Dibelahan negri  ini  jlanan jga  di  penuhi
masa.  Demo jga  kah??   Tdk,  kami  smntara  lari  mnyelamatkn  diri  dri  gempa dan  isu
tsunami. Sjenak, mari sama" Doakan kami di Ambon”.

Setelah ditelusuri dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) memastikan
gempa  besar  dan  tsunami  di  Ambon,  Teluk  Piru,  dan  Saparua  sebagai  kabar  hoaks.
Pihaknya mengatakan kabar tersebut sebagai hoaks. Mengingat hingga kini belum ada
teknologi yang bisa memprediksi gempa bumi dengan tepat, akurat, kapan, di mana, dan
kekuatannya.
Link Counter:
https://twitter.com/infoBMKG/status/1177492377474199557 
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20190927142115-192-434647/bmkg-konfirmasi-
hoaks-gempa-besar-dan-tsunami-ambon 
https://nasional.okezone.com/read/2019/09/27/337/2110146/viral-akan-ada-gempa-besar-
dan-tsunami-di-ambon-bmkg-hoaks 

https://nasional.okezone.com/read/2019/09/27/337/2110146/viral-akan-ada-gempa-besar-dan-tsunami-di-ambon-bmkg-hoaks
https://nasional.okezone.com/read/2019/09/27/337/2110146/viral-akan-ada-gempa-besar-dan-tsunami-di-ambon-bmkg-hoaks
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20190927142115-192-434647/bmkg-konfirmasi-hoaks-gempa-besar-dan-tsunami-ambon
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20190927142115-192-434647/bmkg-konfirmasi-hoaks-gempa-besar-dan-tsunami-ambon
https://twitter.com/infoBMKG/status/1177492377474199557


6. Sepatu Pelajar dan Mahasiswa Sudah Kotor Berlumuran Darah
Disinformasi

Penjelasan :
Telah  beredar  sebuah  postingan  yang  berisi  tangkapan  layar  sepasang  sepatu  yang
berlumuran darah lalu pada narasi postingan dikaitkan dengan aksi demo pelajar  dan
mahasiswa kemarin.

Faktanya  sepatu  tersebut  adalah  Sepatu  kustom yang  sudah  terjual  pada  5  Oktober
2013. Tidak ada ada hubungannya dengan kondisi pelajar dan mahasiswa saat ini.
Link Counter :
https://turnbackhoax.id/2019/09/27/salah-sekarang-pelajar-dan-mahasiswa-juga-sudah-
kotor-sepatunya-tuan-kini-kita-sama-bloodyshoes/ 
https://www.etsy.com/listing/162025541/custom-made-bloody-gray-zombie-shoes?
show_sold_out_detail=1 

https://www.etsy.com/listing/162025541/custom-made-bloody-gray-zombie-shoes?show_sold_out_detail=1
https://www.etsy.com/listing/162025541/custom-made-bloody-gray-zombie-shoes?show_sold_out_detail=1
https://turnbackhoax.id/2019/09/27/salah-sekarang-pelajar-dan-mahasiswa-juga-sudah-kotor-sepatunya-tuan-kini-kita-sama-bloodyshoes/
https://turnbackhoax.id/2019/09/27/salah-sekarang-pelajar-dan-mahasiswa-juga-sudah-kotor-sepatunya-tuan-kini-kita-sama-bloodyshoes/


7. Mes Lumba-Lumba Marinir Diserang Oleh Brimob
Disinformasi

Penjelasan :
Telah beredar sebuah video singkat di media sosial platform Twitter, tentang Brimob yang
menyerang ke Wisma Perwira Tinggi TNI AL Lumba-Lumba Marinir dengan menggunakan
tembakan gas air mata.

Faktanya Panglima TNI, Marsekal Hadi Tjahjanto menyatakan bahwa penembakan gas
air  mata  ke  dekat  Mes  Lumba-lumba  tersebut  adalah  untuk  membantu  mengusir
pendemo  yang  berusaha  masuk  ke  instansi  militer,  agar  keluar  dan  mundur  ke
Bendungan  Hilir.  Hadi  menegaskan  bahwa  tidak  ada  bentrok  antara  Marinir  TNI  AL
dengan Brimob Polri di Wisma Pati TNI AL sebagaimana video yang tersebar di media
sosial tersebut.
Link Counter :
https://www.kompas.tv/article/55444/panglima-tni-tidak-ada-bentrok-marinir-dengan-
brimob 
https://news.detik.com/berita/d-4722956/panglima-jelaskan-soal-gas-air-mata-masuk-ke-
mes-pati-tni-al-lumba-lumba 
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190926172420-20-434375/panglima-tni-buka-
suara-soal-perselisihan-brimob-dan-marinir 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190926172420-20-434375/panglima-tni-buka-suara-soal-perselisihan-brimob-dan-marinir
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190926172420-20-434375/panglima-tni-buka-suara-soal-perselisihan-brimob-dan-marinir
https://news.detik.com/berita/d-4722956/panglima-jelaskan-soal-gas-air-mata-masuk-ke-mes-pati-tni-al-lumba-lumba
https://news.detik.com/berita/d-4722956/panglima-jelaskan-soal-gas-air-mata-masuk-ke-mes-pati-tni-al-lumba-lumba
https://www.kompas.tv/article/55444/panglima-tni-tidak-ada-bentrok-marinir-dengan-brimob
https://www.kompas.tv/article/55444/panglima-tni-tidak-ada-bentrok-marinir-dengan-brimob


8. Gubernur Edy Rahmayadi Serukan Jihad dan Revolusi Terhadap 
Rezim

Disinformasi

Penjelasan :
Diunggah oleh salah satu akun Facebook sebuah video seseorang sedang menyerukan
jihad dan revolusi  dengan klaim narasi  yang menyebutkan bahwa pembicara tersebut
adalah Gubernur Edy Rahmayadi.

Faktanya  setelah  ditelusuri  diketahui  bahwa pembicara  pada  video tersebut  bukanlah
Gubernur  Sumatera  Utara  Edy  Rahmayadi,  melainkan  Ustaz  Heriansyah  dalam  Aksi
Damai 22 Mei.  Pemerintah Provinsi  Sumatera Utara pun telah memberikan bantahan
secara resmi bahwa pria dalam video tersebut bukan suara Gubernur Edy Rahmayadi.
Link Counter :
https://cekfakta.tempo.co/fakta/415/fakta-atau-hoaks-benarkah-gubernur-sumut-edy-
rahmayadi-serukan-jihad 
https://nasional.tempo.co/read/1252988/pemprov-sumut-video-gubernur-edy-rahmayadi-
serukan-jihad-hoaks 
https://www.youtube.com/watch?v=f__YPkEogJ0 

https://www.youtube.com/watch?v=f__YPkEogJ0
https://nasional.tempo.co/read/1252988/pemprov-sumut-video-gubernur-edy-rahmayadi-serukan-jihad-hoaks
https://nasional.tempo.co/read/1252988/pemprov-sumut-video-gubernur-edy-rahmayadi-serukan-jihad-hoaks
https://cekfakta.tempo.co/fakta/415/fakta-atau-hoaks-benarkah-gubernur-sumut-edy-rahmayadi-serukan-jihad
https://cekfakta.tempo.co/fakta/415/fakta-atau-hoaks-benarkah-gubernur-sumut-edy-rahmayadi-serukan-jihad


9. Andi Mote Meninggal Karena Ditembak
Disinformasi

Penjelasan:
Telah beredar postingan di media sosial tentang warga Paniai bernama Andi Mote yang
meninggal  karena  jadi  korban  penembakan.  Dalam narasi  postingan  disebutkan,  Andi
Mote tertembak saat  sedang berada di  depan pencucian motor di  Ugabado, Enarotali,
Kabupaten Paniai.

Menanggapi  kabar  tersebut,  Kabid  Humas  Polda  Papua,  Kombes  Ahmad  Kamal
menegaskan bahwa Andi  mote  bukanlah korban penembakan seperti  yang beredar  di
media sosial. Tidak ada luka tembak yang ditemukan pada tubuh korban. Dikatakannya,
dari  hasil  pemeriksaan  yang  dilakukan  dokter  RSUD  Enarotali  terungkap  Andi  Mote
mengalami luka robek pada bagian belakang kepala sebelah kanan dengan tepi tidak rata,
di bagian hidung kiri bawah terdapat luka robek, pada bagian telinga kanan luar terdapat
luka robek, serta kedua kelopak mata tampak bengkak dan biru.
Link Counter:
https://www.merdeka.com/peristiwa/polda-papua-tegaskan-andi-mote-bukan-korban-
penembakan-seperti-beredar-di-medsos.html 
https://www.suara.com/news/2019/09/26/101046/tewas-di-depan-steam-motor-polda-
papua-bantah-andi-mote-korban-penembakan 

https://www.suara.com/news/2019/09/26/101046/tewas-di-depan-steam-motor-polda-papua-bantah-andi-mote-korban-penembakan
https://www.suara.com/news/2019/09/26/101046/tewas-di-depan-steam-motor-polda-papua-bantah-andi-mote-korban-penembakan
https://www.merdeka.com/peristiwa/polda-papua-tegaskan-andi-mote-bukan-korban-penembakan-seperti-beredar-di-medsos.html
https://www.merdeka.com/peristiwa/polda-papua-tegaskan-andi-mote-bukan-korban-penembakan-seperti-beredar-di-medsos.html


10. Walikota Malang Mendukung Papua Merdeka
Disinformasi

Penjelasan:
Telah  beredar  video  di  media  sosial  Youtube  dengan  judul  "Walikota  Malang  Dukung
Papua Merdeka Tanggal 25-09 / Di Malang".

Setelah ditelusuri, ditemukan fakta bahwa informasi tersebut adalah keliru. Hal tersebut
dibantah pihak Pemerintah Kota Malang melalui akun Twitter resminya yang mengatakan
bahwa video Walikota Malang dukung Papua merdeka adalah tidak benar atau hoaks. Hal
tersebut juga sudah ditanggapi oleh Sutiaji. Beliau menyampaikan bahwa itu merupakan
video  lama.  Beliau  menyebut  video  tersebut  diambil  satu  hari  pasca  dilantik  sebagai
Walikota Malang. Saat itu beliau baru saja menghadiri  kegiatan di gedung DPRD Kota
Malang dan hendak kembali ke Balai Kota Malang. Selain itu, pada hari Rabu (25/9/2019)
atau saat kejadian yang disebut di video itu, Walikota Malang Sutiaji sedang berdinas ke
luar kota menghadiri agenda presentasi nominator kepala daerah sangat inovatif  dalam
ajang Innovative Government Awards 2019 di Kementerian Dalam Negeri  di Jakarta.
Link Counter:
https://humas.malangkota.go.id/2019/09/27/penjelasan-atas-video-di-medsos/ 
https://twitter.com/PemkotMalang/status/1177536974724501504 
http://www.malangtimes.com/baca/44436/20190926/181300/viral-video-wali-kota-malang-
disebut-dukung-papua-merdeka-begini-penjelasan-sutiaji 

http://www.malangtimes.com/baca/44436/20190926/181300/viral-video-wali-kota-malang-disebut-dukung-papua-merdeka-begini-penjelasan-sutiaji
http://www.malangtimes.com/baca/44436/20190926/181300/viral-video-wali-kota-malang-disebut-dukung-papua-merdeka-begini-penjelasan-sutiaji
https://twitter.com/PemkotMalang/status/1177536974724501504
https://humas.malangkota.go.id/2019/09/27/penjelasan-atas-video-di-medsos/


Laporan Isu Hoaks 29 September 2019

1. Pejabat Korea Utara yang Korupsi Dimasukan ke Kandang Buaya Oleh 
Kim Jong Un

Hoaks

Penjelasan:
Beredar  di  media  sosial  Facebook video Presiden Korea Utara  Kim Jong Un sedang
berjalan dengan seorang pria yang diklaim sebagai pejabat Korea Utara, pada unggahan
video tersebut tertulis narasi "Pejabat Korut Korupsi? Langsung diajak jalan2 sama Kim
Jong Un masuk kandang buaya".

Faktanya  video  tersebut  merupakan  hasil  manipulasi  digital  yang  tujuannya  sebagai
bahan lelucon. Adapun video aslinya adalah sebuah peristiwa bersejarah ketika Presiden
Korea Utara Kim Jong Un dan Presiden Korea Selatan Moon Jae In memasuki wilayah
Korea Selatan melalui  garis  perbatasan Korea Utara dan Korea Selatan yang disebut
dengan  Zona  Demiliterisasi  (DMZ).  Hal  tersebut  merupakan  pertama  kalinya  dalam
sejarah pemimpin negara Korea Utara masuk ke wilayah Korea Selatan. 
Link Counter:
https://www.youtube.com/watch?v=1IyLMz4bues
https://www.youtube.com/watch?v=WjDJnflTRak
https://www.youtube.com/watch?v=NItlCuGppfQ

https://www.youtube.com/watch?v=NItlCuGppfQ
https://www.youtube.com/watch?v=WjDJnflTRak


2. Undangan Mengajak Siswa SMK Kota Malang Untuk Berdemo
Hoaks

Penjelasan:
Beredar pesan berantai di WhatsApp sebuah pesan yang berisi undangan ajakan kepada
siswa SMK di Kota Malang untuk turun ke jalan mengikuti aksi demonstrasi pada tanggal
26 September 2019. Selain mengajak anak-anak SMK berdemo, mereka diminta untuk
mengenakan dress code pakaian gelap tanpa menggunakan identitas seragam sekolah.

Faktanya setelah dilakukan penelusuran Kapolres Malang Kota AKBP Dony Alexander
mengatakan bahwa pesan yang telah beredar tersebut tidak benar atau hoaks. Pihaknya
bahkan sudah melakukan pengecekan ke setiap sekolah di Kota Malang, baik itu SMA,
SMK maupun SMP dan tidak ditemukan indikasi pembenaran akan ajakan tersebut. Meski
begitu pihaknya tetap melakukan koordinasi,  evaluasi  dan antisipasi  terkait  munculnya
ajakan kepada siswa SMK, SMU dan SMP untuk berdemonstrasi  dan meminimalisasi
oknum-oknum tidak bertanggung jawab yang membuat provokasi.
Link Counter:
http://www.malangtimes.com/baca/44427/20190926/153600/beredar-undangan-ajak-
siswa-smk-kota-malang-berdemo-kapolres-jangan-terprovokasi

http://www.malangtimes.com/baca/44427/20190926/153600/beredar-undangan-ajak-siswa-smk-kota-malang-berdemo-kapolres-jangan-terprovokasi
http://www.malangtimes.com/baca/44427/20190926/153600/beredar-undangan-ajak-siswa-smk-kota-malang-berdemo-kapolres-jangan-terprovokasi


3. Minum Air Dingin Setelah Makan Menyebabkan Kanker
Hoaks

Penjelasan:
Telah beredar informasi di media sosial yang mengatakan bahwa kebiasaan minum air
setelah  makan  sangat  berbahaya  bagi  kesehatan,  pasalnya  hal  tersebut  akan
menyebabkan kanker.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, dokter konsultan saluran cerna di RS Cipto Mangunkusumo,
DR Dr Ari Fahrial Syam, SpPD, KGEH, FINASIM, FACP, MMB menyebutkan bahwa ini
sama sekali tidak benar. Menurutnya, air es atau air dingin sama seperti air yang lain, tidak
memiliki perbedaan khusus dan hanya suhunya saja yang berbeda. Konsumsi air dingin
bukan  faktor  risiko  terjadinya  penyakit  kanker.  Minuman  dingin  lebih  dianjurkan  untuk
dihindari karena memicu radang atau pilek pada mereka yang sensitif.
Link Counter:
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-3393316/minum-air-dingin-bahaya-bagi-usus-
dan-bikin-kanker-benarkah 
https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/2943491/minum-air-dingin-usai-makan-picu-
kanker 

https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/2943491/minum-air-dingin-usai-makan-picu-kanker
https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/2943491/minum-air-dingin-usai-makan-picu-kanker
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-3393316/minum-air-dingin-bahaya-bagi-usus-dan-bikin-kanker-benarkah
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-3393316/minum-air-dingin-bahaya-bagi-usus-dan-bikin-kanker-benarkah


4. Awas Kuas Bulu Babi Fatwa MUI Haram
Hoaks

Penjelasan:
Telah beredar informasi melalui media sosial tentang Awas Kuas Bulu Babi Fatwa MUI
Haram.

Setelah  ditelusuri,  Majelis  Ulama Indonesia  atau  MUI  membantah  isi  foto  berisi  fatwa
haram terkait kuas bulu babi yang viral belakangan ini. Perlu diketahui bahwa MUI tidak
melakukan  sertifikasi  terhadap  bahan  gunaan  seperti  pada  kuas  tersebut,  kata  Wakil
Sekjen MUI Bidang Fatwa, Sholahudin Al Ayub saat dihubungi Tempo, Rabu 4 September
2019. Informasi palsu tersebut disebarkan atas nama Direktorat Kuliner dan Produk Halal
Bersertifikat MUI dengan mencantumkan alamat situs makananhalal.com, Ayub langsung
menyanggah informasi salah tersebut. “Itu bukan website MUI. MUI hanya mengeluarkan
fatwa  halal  pada  produk,  makanan,  minuman,  obat,  kosmetik,  serta  barang  gunaan
(tertentu).”
Link Counter:
https://nasional.tempo.co/read/1243885/mui-bantah-keluarkan-fatwa-haram-kuas-bulu-
babi/full&view=ok 

https://nasional.tempo.co/read/1243885/mui-bantah-keluarkan-fatwa-haram-kuas-bulu-babi/full&view=ok
https://nasional.tempo.co/read/1243885/mui-bantah-keluarkan-fatwa-haram-kuas-bulu-babi/full&view=ok
https://www.muslimarket.com/makanan-halal


5. Tazkiya Khairunissa Mahasiswi UNJ Wafat karena Gas Air Mata
Hoaks

Penjelasan:
Beredar di media sosial sebuah unggahan yang menyebutkan seorang mahasiswi UNJ
wafat  karena gas air  mata.  Unggahan tersebut  disertai  foto  seorang perempuan yang
diketahui bernama Tazkiya Khairunisa.

Mengenai  kabar  yang  beredar  tersebut,  dilansir  dari  kompas.com yang  langsung
menghubungi pihak kampus dan salah satu temannya,  faktanya kabar tersebut  adalah
tidak benar. Kepala Kantor Humas dan Informasi Publik UNJ, Khrisnamurti mengatakan
"Almarhumah Tazkiya Khairunisa meninggal karena sakit  jantung". Ia juga menjelaskan
pada saat demonstrasi Tazkia tidak ikut melakukan aksi karena ia berada di rumah sakit.
Link Counter:
https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/29/143608065/viral-mahasiswi-unj-meninggal-
karena-gas-air-mata-ini-faktanya?page=all 
https://medan.tribunnews.com/2019/09/29/hoaks-mahasiswi-unj-meninggal-karena-gas-
air-mata-ini-penjelasan-kampus-dan-teman-kuliah-korban 

https://medan.tribunnews.com/2019/09/29/hoaks-mahasiswi-unj-meninggal-karena-gas-air-mata-ini-penjelasan-kampus-dan-teman-kuliah-korban
https://medan.tribunnews.com/2019/09/29/hoaks-mahasiswi-unj-meninggal-karena-gas-air-mata-ini-penjelasan-kampus-dan-teman-kuliah-korban
https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/29/143608065/viral-mahasiswi-unj-meninggal-karena-gas-air-mata-ini-faktanya?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/29/143608065/viral-mahasiswi-unj-meninggal-karena-gas-air-mata-ini-faktanya?page=all
https://www.kompas.com/


6. Pesawat Gagal Lending dan Terbakar di  Bandara Kualanamu 
International Airport

Disinformasi

Penjelasan:
Sebuah  akun  Facebook  diketahui  telah  mengunggah  video  yang  memperlihatkan
sejumlah  orang  sedang  dievakuasi  dari  dalam  pesawat.  Berdasarkan  deskripsi  video
dijelaskan bahwa pesawat tersebut  gagal landing dan terbakar  di  bandara Kualanamu
Internasional Airport.

Faktanya video itu hanya latihan atau simulasi Penanggulangan Keadaan Darurat (PKD)
yang dilakukan oleh Manajemen Bandara Kualanamu,  Deli  Serdang,  Sumatera  Utara.
Kegiatan bertema Increasing Preparedness of Airport Emergency Committee itu digelar
Kamis  26  September  2019.  Manager  of  Branch  Communication  &  Legal  Kualanamu,
Wisnu Budi, menyebut kejadian tersebut merupakan bagian dari skenario latihan PKD di
Bandara  Internasional  Kualanamu  untuk  meningkatkan  kesiapsiagaan  personil  dan
fasilitas dalam menghadapi keadaan darurat.
Link Counter:
https://medan.tribunnews.com/2019/09/26/evakuasi-pesawat-tergelincir-di-bandara-
kualanamu-2-orang-tewas-terdengar-teriakan-minta-tolong 
https://sumut.idntimes.com/news/sumut/masdalena-napitupulu-1/viral-pesawat-jatuh-di-
kualanamu-ini-yang-sebenarnya-terjadi/full
https://www.youtube.com/watch?v=3rZoNB2Q4Hg

https://www.youtube.com/watch?v=3rZoNB2Q4Hg&fbclid=IwAR02HZNJ0OAM_nldlj94nrS9m69D2kMGpI0-2qsSlmX5SQ2S7_gqcbokqRg
https://sumut.idntimes.com/news/sumut/masdalena-napitupulu-1/viral-pesawat-jatuh-di-kualanamu-ini-yang-sebenarnya-terjadi/full?fbclid=IwAR2Es1bNtfsPcqA7vmeXJ9J4vyn1I48sFN3AOZciGL4CFCcI573P6sgTPR4
https://sumut.idntimes.com/news/sumut/masdalena-napitupulu-1/viral-pesawat-jatuh-di-kualanamu-ini-yang-sebenarnya-terjadi/full?fbclid=IwAR2Es1bNtfsPcqA7vmeXJ9J4vyn1I48sFN3AOZciGL4CFCcI573P6sgTPR4
https://medan.tribunnews.com/2019/09/26/evakuasi-pesawat-tergelincir-di-bandara-kualanamu-2-orang-tewas-terdengar-teriakan-minta-tolong?fbclid=IwAR3N5mCY8Bgs9BvlyYV8CK8_qwNlDwWB5CFO7gZulvRzC4kQdUbI-CGzY6w
https://medan.tribunnews.com/2019/09/26/evakuasi-pesawat-tergelincir-di-bandara-kualanamu-2-orang-tewas-terdengar-teriakan-minta-tolong?fbclid=IwAR3N5mCY8Bgs9BvlyYV8CK8_qwNlDwWB5CFO7gZulvRzC4kQdUbI-CGzY6w


7. Najwa Shihab Antek Orde Baru
Disinformasi 

Penjelasan:
Beredar Postingan melalui akun Twitter dengan narasi: "Beda zaman, pak   @quraishihab  
setia  pd  rezim  korup  Soeharto.  Kini @NajwaShihab  getol  komporin  demo  rusuh  utk
lindungi aneka kejahatan KPK".

Faktanya  melalui  akun  Instagram @Najwashihab  mengklarifikasi  bahwa  hal  tersebut
adalah  serangan  personal  yang  jahat.  Tuduhan  “Antek  Orde  Baru”  sama  sekali  tidak
berdasar. Najwa Shihab juga menjelaskan bahwa dia diframing sebagai antek Orde Baru
karena  bertemu Tommy Soeharto  dan  karena  ayahnya,  Prof.  Quraish  Shihab,  pernah
diangkat sebagai Menteri Agama di era Soeharto. Tidak hanya itu, sikap editorial Narasi
TV dan Mata Najwa terkait KPK juga di-framing sebagai bentuk konflik kepentingan beliau
dengan  KPK,  karena  suaminya,  Ibrahim  Assegaf  adalah  partner  di  lawfirm  Assegaf
Hamzah yang didirikan salah satunya oleh Chandra Hamzah, mantan komisioner KPK.
Link Counter:
https://www.idntimes.com/news/indonesia/margith-juita-damanik/klarifikasi-fotonya-tommy-
soeharto-najwa-shihab-bantah-jadi-antek-orba/ 
https://www.instagram.com/p/B285StljEUt/?igshid=1q869i0i5q8pw 

https://www.instagram.com/p/B285StljEUt/?igshid=1q869i0i5q8pw
https://www.idntimes.com/news/indonesia/margith-juita-damanik/klarifikasi-fotonya-tommy-soeharto-najwa-shihab-bantah-jadi-antek-orba/
https://www.idntimes.com/news/indonesia/margith-juita-damanik/klarifikasi-fotonya-tommy-soeharto-najwa-shihab-bantah-jadi-antek-orba/
https://www.instagram.com/najwashihab/?hl=en
https://twitter.com/najwashihab?lang=en
https://twitter.com/quraishihab?lang=en


8. Aplikasi Jabar Quick Response 
Disinformasi 

Penjelasan:
Beredar  di  Play  Store,  aplikasi  yang  mengatasnamakan  Jabar  Quick  Response  yang
merupakan program Gubernur Jawa Barat Ridwan Kamil untuk warganya sebagai wadah
pengaduan atau pelaporan permasalahan sosial yang darurat agar segera ditangani oleh
Pemprov Jabar.
 
Faktanya setelah ditelusuri bahwa aplikasi tersebut palsu dan bukan aplikasi resmi dari
Jabar Quick Response, selama ini pelaporan hanya melalui akun website resmi JQR yaitu
www.jabarqr.id  .  
Link Counter:
https://www.instagram.com/p/B23m5AaAIPs
https://jabar.tribunnews.com/2018/09/18/ridwan-kamil-luncurkan-program-jabar-quick-
response-respon-cepat-buat-kasus-sosial-yang-darurat
https://www.facebook.com/official.jabarsaberhoaks/posts/386812615586664

https://www.facebook.com/official.jabarsaberhoaks/posts/386812615586664
https://jabar.tribunnews.com/2018/09/18/ridwan-kamil-luncurkan-program-jabar-quick-response-respon-cepat-buat-kasus-sosial-yang-darurat
https://jabar.tribunnews.com/2018/09/18/ridwan-kamil-luncurkan-program-jabar-quick-response-respon-cepat-buat-kasus-sosial-yang-darurat
https://www.instagram.com/p/B23m5AaAIPs
http://www.jabarqr.id/


9. Isu Dua Etnis Bentrok di Kawasan Jodoh Batam
Disinformasi

Penjelasan:
Telah beredar informasi melalui Broadcast Whatsapp yang menyebutkan adanya bentrok
antara  dua  etnis  di  kawasan  Jodoh,  tepatnya  di  depan  Bakso  Gunung,  Batam Senin
(23/9/2019)  malam.  Dalam  pesan  tersebut,  terdapat  rekaman  video  dengan  kondisi
seorang  pria  berlumuran  darah  dengan  caption  yang  menyebutkan  agar  masyarakat
berhati-hati jika melintas di kawasan Jodoh, dikarenakan adanya bentrok antara dua suku.

Setelah ditelusuri,  kejadian tersebut bukanlah bentrok antara dua kelompok atau etnis,
melainkan perkelahian antara dua pengamen. Kejadian tersebut pun sudah ditangani oleh
pihak kepolisian.
Link Counter:
https://batamtoday.com/home/read/136903/Isu-Dua-Etnis-Bentrok-di-Jodoh-Hebohkan-
Warga-Batam-Ternyata-Perkelahian-Sesama-Pengamen 

https://batamtoday.com/home/read/136903/Isu-Dua-Etnis-Bentrok-di-Jodoh-Hebohkan-Warga-Batam-Ternyata-Perkelahian-Sesama-Pengamen
https://batamtoday.com/home/read/136903/Isu-Dua-Etnis-Bentrok-di-Jodoh-Hebohkan-Warga-Batam-Ternyata-Perkelahian-Sesama-Pengamen


10. PBB Tolak Usulan Referendum Papua
Disinformasi

Penjelasan:
Telah  beredar  postingan  di  media  sosial  dan  pesan  berantai  yang  menampilkan  foto
Menteri Luar Negeri, Retno Marsudi di PBB dengan narasi "PBB tolak usulan referendum
Papua.  PBB  tetap  mendukung  kedaulatan  Indonesia  atas  Papua  sehingga  menutup
peluang referendum bagi para tokoh dan simpatisan OPM. Menteri Luar Negeri, Retno
Marsudi menangis terharu, ketika PBB menyatakan menolak usulan negara-negara Asia
Pasifik  untuk  Referendum  Papua  dan  Mengakui  Papua  ada  bagian  integral  dari
Indonesia."

Setelah ditelusuri, isu terkait PBB tolak usulan referendum Papua adalah tidak benar. Hal
tersebut ditegaskan oleh Wakil Presiden Indonesia, Jusuf Kalla yang memastikan bahwa
isu Papua tidak dibahas selama keberjalanan Sidang Majelis Umum PBB. Beliau meyakini
PBB selalu  mengakui  Papua sebagai  bagian dari  Indonesia.  Terkait  dengan broadcast
yang beredar menampilkan foto Menteri Luar Negeri, Retno Marsudi di PBB adalah foto
lama saat Indonesia terpilih menjadi anggota tidak tetap Dewan Keamanan PBB di 2018.
Link Counter:
https://news.detik.com/berita/d-4723811/jk-pastikan-pbb-tak-bahas-isu-papua-kabar-usul-
referendum-ditolak-tak-benar?single=1 
https://www.suara.com/news/2019/09/27/051747/jk-bantah-ada-usulan-referendum-papua-di-
sidang-umum-pbb 
https://nasional.republika.co.id/berita/pygnku328/jk-bantah-referendum-papua-muncul-di-pbb 

https://nasional.republika.co.id/berita/pygnku328/jk-bantah-referendum-papua-muncul-di-pbb
https://www.suara.com/news/2019/09/27/051747/jk-bantah-ada-usulan-referendum-papua-di-sidang-umum-pbb
https://www.suara.com/news/2019/09/27/051747/jk-bantah-ada-usulan-referendum-papua-di-sidang-umum-pbb
https://news.detik.com/berita/d-4723811/jk-pastikan-pbb-tak-bahas-isu-papua-kabar-usul-referendum-ditolak-tak-benar?single=1
https://news.detik.com/berita/d-4723811/jk-pastikan-pbb-tak-bahas-isu-papua-kabar-usul-referendum-ditolak-tak-benar?single=1


Laporan Isu Hoaks 30 September 2019

1. Tsunami dan Gempa Ambon Hasil Riset 
Hoaks

Penjelasan:
Beredar kabar di media sosial Facebook dengan narasi bahwa telah ada sebuah riset
yang dilakukan dan dari  riset  tersebut  disimpulkan gelombang tsunami akan terjadi  di
lautan wilayah Ambon dan sekitarnya.

Faktanya menurut Deputi Bidang Geofisika BMKG, Muhamad Sadly melalui keterangan
tertulis pada 27 September 2019, menyatakan bahwa isu gelombang tsunami dan gempa
di Ambon adalah hoaks. Selain itu, Ia juga menambahkan belum ada teknologi yang dapat
memprediksi  gempa  bumi  dengan  tepat  dan  akurat,  kapan,  di  mana,  dan  berapa
kekuatannya. dan tidak ada alat yang bisa memprediksi terjadinya gempa di masa depan.

Link Counter:
https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/29/183000065/-hoaks-tsunami-dan-gempa-
besar-terjadi-di-ambon 

https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/29/183000065/-hoaks-tsunami-dan-gempa-besar-terjadi-di-ambon
https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/29/183000065/-hoaks-tsunami-dan-gempa-besar-terjadi-di-ambon


2. Ajakan Demo Siswa ke Gedung DPRD Lampung
Hoaks 

Penjelasan:
Beredar sebuah pesan di media sosial ajakan kepada siswa di Lampung untuk turun ke
jalan melakukan aksi di kantor DPRD pada tanggal 26 September 2019.

Faktanya  setelah  dilakukan  penelusuran  Kepala  Bagian  Operasional  Polresta  Bandar
Lampung, Kompol Ujang Supriyanto menegaskan bahwa ajakan tersebut tidak benar atau
hoaks.  Selain  itu  Kasubbag  Humas  Polresta  Bandar  Lampung  AKP Titin  Maezunah,
menghimbau kepada seluruh masyarakat agar jangan mudah terpengaruh dengan pesan-
pesan yang belum jelas asal usulnya. 

Link Counter:
https://radarlampung.co.id/2019/09/25/87808/
https://radarlampung.co.id/2019/09/25/viral-ajakan-siswa-demo-dprd-lampung-disdik-
minta-sekolah-antisipasi/     

https://radarlampung.co.id/2019/09/25/viral-ajakan-siswa-demo-dprd-lampung-disdik-minta-sekolah-antisipasi/
https://radarlampung.co.id/2019/09/25/viral-ajakan-siswa-demo-dprd-lampung-disdik-minta-sekolah-antisipasi/
https://radarlampung.co.id/2019/09/25/87808/


3. Video Yel-yel Prajurit Raider “Macane Dadi Kucing” 
Disinformasi

Penjelasan:
Sebuah akun diketahui telah mengunggah video yang memperlihatkan sejumlah anggota
Tentara Nasional Indonesia (TNI) sedang menyanyikan sebuah yel-yel. Namun penggalan
yel-yel  "macane  dadi  kucing"  (arti:  macan  jadi  kucing)  dinarasikan  oleh  pengunggah
sebagai bentuk sindiran para prajurit  TNI kepada seseorang. "Ini nyanyian Prajurit  TNI
nyindir siapa yaa..Sadarlah kumis tebal tetapi memble…”

Faktanya setelah ditelusuri video tersebut adalah video hasil suntingan. Tidak ada yel-yel
“macane dadi kucing” di video asli berjudul " Keren Raiders TNI Kostrad Yel-yel", yang
diunggah  oleh  salah  satu  akun  Youtube.  Adapun  audio  video  suntingan  diambil  dari
chants yang biasa dinyanyikan oleh suporter di pertandingan sepak bola. 

Link Counter:
https://medan.tribunnews.com/2016/01/21/berkat-yel-yel-berkelas-ini-netizen-malaysia-
puji-prajurit-kostrad-indonesia 
https://www.youtube.com/watch?v=ixs7fliZuJg 
https://www.youtube.com/watch?v=c5Xm60Jk17U 

https://www.youtube.com/watch?v=c5Xm60Jk17U
https://www.youtube.com/watch?v=ixs7fliZuJg
https://medan.tribunnews.com/2016/01/21/berkat-yel-yel-berkelas-ini-netizen-malaysia-puji-prajurit-kostrad-indonesia
https://medan.tribunnews.com/2016/01/21/berkat-yel-yel-berkelas-ini-netizen-malaysia-puji-prajurit-kostrad-indonesia


4. Perbedaan Arahan Polri dan TNI
Disinformasi

Penjelasan:
Beredar  kembali  video  yang  menampilkan  Kapolri  Jenderal  Tito  Karnavian  saat
memberikan  arahan  terhadap  anggotanya,  namun  kali   ini  unggahan  video  Kapolri
tersebut  disandingkan  dengan  video  salah  satu  Komandan  TNI  sedang  memberikan
arahan terhadap Prajurit Cakra Kostrad. Dalam video unggahannya ditampilkan arahan
Kapolri  yang  mengucapkan  "Masyarakat,  boleh  gak  ditembak".  Diduga  video  tersebut
sengaja  di  posting  untuk  memberikan  sentimen  negatif  terhadap  Institusi  Polri  dan
bersamaan  dengan  dilakukannya  pengamanan  oleh  Polri  terhadap  beberapa  aksi
demonstrasi yang terjadi dalam sepekan terakhir.

Faktanya  unggahan  video  tersebut  telah  melalui  proses  editing  dan  melakukan
pemotongan dari  video utuh arahan Kapolri  terhadap anggotanya tentang penindakan
kasus geng motor pada Mei 2019.  Dan video tersebut bukan arahan Kapolri terhadap
pengamanan aksi demonstrasi yang terjadi dalam sepekan terakhir.

Link Counter:
https://www.youtube.com/watch?v=sBAq_oKcylw 
https://www.suara.com/news/2019/05/23/011012/cek-fakta-hoaks-video-kapolri-tito-bilang-
masyarakat-boleh-ditembak 
https://www.motorplus-online.com/read/251731573/video-kapolri-isyaratkan-geng-motor-
boleh-tembak-di-tempat#!/ 

https://www.motorplus-online.com/read/251731573/video-kapolri-isyaratkan-geng-motor-boleh-tembak-di-tempat#!/
https://www.motorplus-online.com/read/251731573/video-kapolri-isyaratkan-geng-motor-boleh-tembak-di-tempat#!/
https://www.suara.com/news/2019/05/23/011012/cek-fakta-hoaks-video-kapolri-tito-bilang-masyarakat-boleh-ditembak
https://www.suara.com/news/2019/05/23/011012/cek-fakta-hoaks-video-kapolri-tito-bilang-masyarakat-boleh-ditembak
https://www.youtube.com/watch?v=sBAq_oKcylw


5. Pembantaian Suku Jawa, Padang, dan Bugis di Wamena Papua, Lebih 
dari 200 Orang Tewas Media Dibungkam

Hoaks 

Penjelasan :
Seorang  pengguna  media  sosial  Facebook  mengunggah  tulisan  yang  bernarasi
"Pembantaian Suku Jawa Padang dan Bugis di Wamena Papua, lebih 200org tewas, Media
dibungkam…”

Faktanya  setelah  ditelusuri,  beberapa  stasiun  televisi  seperti  KompasTV,  CNN Indonesia,
BeritaSatu serta  beberapa media berita  online  seperti  Kompas.com,  dan Suara.com turut
menayangkan dan mempublikasikan berita mengenai peristiwa kerusuhan di Kota Wamena.
Adapun klaim yang menyebutkan korban tewas sebanyak 200 orang tidaklah akurat, sebab
melansir dari Kompas.com berdasarkan data dari Kepolisian, hingga Sabtu, 28 September
2019  tercatat  31  orang  tewas  akibat  peristiwa  kerusuhan  di  Wamena.  Sementara  itu,
Komandan  Kodim  1702/Jayawijaya,  Letkol  Inf  Candra  Dianto  menyatakan  bahwa  korban
tewas berjumlah 33 orang. 

Link Counter :
https://www.youtube.com/watch?v=zM_c-i0z9nk 
https://www.youtube.com/watch?v=LshZZdKpXxo   
https://www.youtube.com/watch?v=CsCPzdmkI4s   
https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/28/150500165/trending-dukawamena-jumlah-
korban-dan-akhir-pengabdian-dokter-soeko?page=all 

https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/28/150500165/trending-dukawamena-jumlah-korban-dan-akhir-pengabdian-dokter-soeko?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2019/09/28/150500165/trending-dukawamena-jumlah-korban-dan-akhir-pengabdian-dokter-soeko?page=all
https://www.youtube.com/watch?v=CsCPzdmkI4s
https://www.youtube.com/watch?v=LshZZdKpXxo
https://www.youtube.com/watch?v=zM_c-i0z9nk


6. Institut Pembuat Bom Nuklir
Hoaks

Penjelasan :
Telah  beredar  postingan  di  media  sosial  Twitter  yang  menampilkan  sebuah  foto  yang
dinarasikan "Ini Institut Pembuat Bom Nuklir." dan disertai dengan narasi dari tangkapan layar
yang berisi "Truck truck bermuatan besar tampak terlihat bawa benda asing apakah ini rudal
kawan?,semoga tidak terjadi perang, damai indonesiaku."

Setelah ditelusuri, benda yang dimuat dalam foto tersebut bukanlah rudal, melainkan paku
bumi. Dari hasil penelusuran, ditemukan foto yang sama seperti foto yang terdapat dalam
postingan  tersebut  yang  diunggah  pada  tanggal  30  April  2019  dan  video  yang  memuat
kejadian asli foto muatan truk tersebut pada 26 Januari 2017 pada saat truk bermuatan paku
bumi untuk proyek Tol Pemalang-Batang.

Link Counter :
https://www.youtube.com/watch?v=Q8fO-YRGsnI&vl=id 
http://beton.etalasebangunan.com/manfaat-fungsi-utama-paku-bumi-tiang-pancang/
https://hah.life/video/yQ8fO-YRGsnI/-/[lagi] 

https://hah.life/video/yQ8fO-YRGsnI/-/%5Blagi
http://beton.etalasebangunan.com/manfaat-fungsi-utama-paku-bumi-tiang-pancang/
https://www.youtube.com/watch?v=Q8fO-YRGsnI&vl=id


7. Info Bobotoh Demo Tolak RUU Siang Ini
Hoaks

Penjelasan :
Telah beredar  melalui  media  sosial  sebuah poster  digital  yang memuat  informasi  tentang
Bobotoh Persib  akan melakukan aksi  turun ke jalan  menolak  sejumlah  RUU kontroversi.
Dalam poster  digital  itu,  terlihat  ada  empat  foto  yang  masing-masing  mewakili  kelompok
Bobotoh dari mulai Viking, Bomber, Ultras dan Casual. Dalam poster dijelaskan aksi akan
dilakukan pada Senin (30/9/2019) mulai pukul 12.00 WIB. Aksi akan bertempat di Gedung
Sate Bandung. 

Detikcom mengkonfirmasi  hal  tersebut  kepada Ketua Viking Heru Joko.  Dia  menegaskan
bahwa informasi  itu  hoaks.  Ketua  Bomber  Asep  Abdul  pun  mengungkapkan  hal  senada.
Menurut dia, informasi Bobotoh atau Bomber turun ke jalan adalah hoaks.

Link Counter :
https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-4727152/beredar-info-bobotoh-demo-tolak-ruu-
siang-ini-viking-bomber-hoaks 

https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-4727152/beredar-info-bobotoh-demo-tolak-ruu-siang-ini-viking-bomber-hoaks
https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-4727152/beredar-info-bobotoh-demo-tolak-ruu-siang-ini-viking-bomber-hoaks


8. Langganan Netflix Anda Telah Dibatalkan
Hoaks

Penjelasan :
Beredar  informasi  melalui  Email  terkait  masalah  pembayaran  pengguna  Netflix.  Dalam
informasi tersebut mengklaim bahwa akun Netflix anda telah dibatalkan, setelah itu dikasih
petunjuk  dengan  mengklik  tombol  "Aktifkan kembali  Berlangganan"  untuk  mengembalikan
akun anda.

Setelah ditelusuri  lebih lanjut,  faktanya Email  itu bukan dari  Netflix  dan akun anda belum
dibatalkan.  Ini  adalah  penipuan  yang  dirancang  untuk  mencuri  informasi  pribadi  dan
keuangan anda.

Link Counter :
https://www.hoax-slayer.net/your-netflix-subscription-has-been-canceled-phishing-scam/ 

https://www.hoax-slayer.net/your-netflix-subscription-has-been-canceled-phishing-scam/


9. Mahasiswa Usir Penumpang Gelap dari Barisan
Disinformasi

Penjelasan :
Beredar postingan di media sosial tentang Mahasiswa usir penumpang gelap dari  barisan
dengan unjuk rasa video Sri Bintang Pamungkas.

Setelah ditelusuri  lebih lanjut,  hal  tersebut  tidaklah benar.  Video yang sebenarnya adalah
ketika Sri Bintang Pamungkas berada di Gedung DPR pada 11 September 2019. Narasi yang
dibangun tidak sesuai  dengan fakta sehingga membangun premis yang menyimpang.  Sri
Bintang Pamungkas berada di Gedung DPD saat itu tidak bersamaan dengan Mahasiswa
yang berada di Gedung DPR pada 24 September 2019.

Link Counter :
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190911082702-12-429342/belum-terima-
panggilan-polisi-sri-bintang-pilih-gelar-aksi 
https://cekfakta.com/focus/3120 

https://cekfakta.com/focus/3120
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190911082702-12-429342/belum-terima-panggilan-polisi-sri-bintang-pilih-gelar-aksi
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190911082702-12-429342/belum-terima-panggilan-polisi-sri-bintang-pilih-gelar-aksi

